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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2012 
Tentang Hak Cipta 
 
 
Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 
 
1.  Hak Cipta merupakan hak eklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
 
Ketentuan Pidana: 
Pasal 72: 
 
1.   Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 (1) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
2.   Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai sebagai 
dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 
5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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Warisan budaya bangsa Indonesia sangat beragam dan mempunyai nilai 
sangat tinggi, salah satunya adalah warisan budaya tulis yang tersebar di 
seluruh wilayah Indonesia. Demi menjaga warisan budaya tulis ini agar tidak 
punah ditelan zaman, maka perlu adanya penyelamatan isi atau 
kandungannya agar dapat diketahui dan dimanfaatkan oleh generasi penerus.  
Perpustakaan Nasional RI sebagai salah satu Lembaga Pemerinah Non 
Kementerian mempunyai tugas dan fungsi, salah satunya yaitu melestarikan 
karya budaya bangsa yang terkandung dalam naskah kuno. Hal ini sesuai 
dengan tugas dan fungsi Perpustakaan Nasional RI seperti yang tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan dan 
Undang-Undang Nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya. 
Dalam rangka penyelamatan isi yang terkandung dalam karya budaya 
bangsa, khususnya yang terkandung dalam karya tulis yang berupa naskah-
kuno, Perpustakaan Nasional RI pada kesempatan ini menerbitkan hasil 
terjemahan naskah Arab yang berjudul Al-Mawa<hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  
At-Tuh{fah Al-Mursalah. Pemilihan naskah ini didasarkan pada bahasa 
naskah yang jarang diketahui oleh masyarakat saat ini. 
Kegiatan semacam ini sangat diperlukan dan harus tetap terjaga serta 
ditingkatkan secara berkesinambungan, mengingat semakin langkanya 
masyarakat sekarang yang mampu membaca naskah-naskah lama. Semoga 
dengan terbitnya buku ini, masyarakat akan mengetahui salah satu 
peninggalan tulis para leluhur yang sangat tinggi nilainya. Saran dan 
tanggapan dari pembaca untuk penyempurnaan buku ini akan kami terima 
dengan senang hati. 
 
Jakarta, 2018 
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As : ‘alaih as-sala>m, ‘alaihima as-sala>m, dan ‘alahim as-sala>m 
BKI : Bijdragen tot de Taal-, Land-en Volkenkunde  
Ed. : Editor 
EI : The Encyclopedia of Islam, new edition  
EII : Ensiklopedi Islam Indonesia 
ET : Ensiklopedi Tasawuf  
FI : Fawa>’id al-Irtih}a>l karya Mus}t}afa> Fath}ulla>h Al-H{amawi> 
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JAOS : Journal of the American Oriental Society  
JH{ : Jawhar al-H{aqa>’iq karya Syams ad-Di>n as-Sumat}ra>’i> 
JKh} : Al-Jawa>hir al-Khamsah karya Muh}ammad Khat}i>r ad-Di>n al-
H{usaini>  
JMIAS : The Journal of the Muhyiddin Ibn 'Arabi Society   
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MMLA : Majallah Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, Damaskus. 
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SAS : Southeast Asian Studies   
Sg : Singular (bentuk tunggal) 
SI : Studia Islamica, new series  
TBG : Tijdschrifts Bataviaasche Genotschap 
Pen : Penulis Disertasi 
Penj : Penerjemah 
Pl : Plural (bentuk jamak) 
Saw : S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Swt : Subh}a>nahu wa ta‘a>la> 
tk : tanpa nama kota 
tp : tanpa nama penerbit 
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Di bawah ini merupakan beberapa istilah tasawuf yang muncul di 
dalam teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah. Untuk 
makna dan penjelasan istilah-istilah ini di samping diambil dari teks Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah sendiri, penulis banyak menggunakan karya 
Amatullah Armstrong, Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia 
Tasawuf.  
Untuk istilah-istilah lain yang tidak ada di karya Armstrong, atau 
perlu penjelasan tambahan, diambil dari sumber lain seperti karya ‘Abd ar-
Razza>q Al-Ka>sya>ni>, Mu‘jam Is}t}ila>h}a>t as}-S{u>fiyyah. 
 
Abda>l : (badal-sg) para pengganti. Dalam hirarkhi sufi, ada 
tujuh atau empat puluh orang yang disebut dengan 
abda>l. 
Ah}adiyyah : Keesaan Murni.  
Awta>d : pilar-pilar. Dalam hirarkhi sufi terdapat empat 
manusia sejati, al-awta>d, yang bertempat di empat 
penjuru dunia: Timur, Barat, Utara, Selatan. 
A‘ya>n s \a>bitah : A‘ya>n s \a>bitah merupakan entitas-entitas, arketip-
arketip, esensi-esensi, atau potensi-potensi yang tak 
berubah. Ini semua adalah Potensi-potensi Tak 
Berubah dan Tak Terhingga yang tetap dalam 
Hakikatnya. A‘ya>n s \a>bitah adalah gambaran Nama-
nama dan Kualitas-kualitas Ilahi dan ‚inti‛ Hakikat 
dalam Hadirat Pengetahuan dengan individuasi 
spesifik. Istilah ini mengandung arti sifat esensial 
segala sesuatu yang mawjud sejak zaman keazalian 
dari Pengetahuan Ilahi. Semua ini ditetapkan sesuai 
dengan ketiadaan dan tidak disifati oleh 
keberadaan. 
‘A<lam kabi>r :  Makrokosmos, alam semesta 
‘A<lam s}agi>r : Mikrokosmos, manusia. 
‘Ama>’ :  ‘Ama>’ berarti kebutaan, Esensi, atau ‘awan gelap.’ 
Ini adalah simbol keadaan Non-Manifestasi mutlak 
dari Ketersembunyian Ilahi. Inilah aspek batin dari 
DAFTAR ISTILAH TASAWUF 
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Esensi (Zat), Khazanah Tersembunyi 
‘Arad}: : aksiden. Seluruh kosmos adalah sehimpunan 
aksiden. Dan  karena ‚aksiden tidak pernah tetap 
selama dua saat‛ (la> tabqa> zama>nain), kosmos pun 
mengalami perubahan terus menerus (tabaddul). 
‘Arsy : Allah yang tidak bertempat menciptakan langit 
yang disebut ‘arsy, tempat Dia ‚duduk‛ agar 
manusia bisa berdoa dan memohon berbagai 
kebutuhannya dari Allah. Di bawah ‘arsy adalah 
Kursi-Nya. 
‘Ain al-H{aqq : entitas kebenaran. Ini adalah Wujud/Esensi Allah 
sendiri 
‘Ain al-yaqi>n : Penyaksian keyakinan. Dalam tiga serangkai ‘ilm 
al-yaqi>n, ‘ain al-yaqi>n dan h}aqq al-yaqi>n. 
Penyaksian keyakinan seumpama dengan melihat 
cahaya api yang sesungguhnya setelah hanya 
mendengar gambaran tentang api. Inilah tahap 
pengetahuan sebelum terbakar oleh api itu sendiri 
(h}aqq al-yaqi>n). Penyaksian keyakinan adalah 
bas}i>rah (mata hati). 
Baqa>’ : menetap dalam Allah untuk selamanya. Sesudah 
tahap fana>’ dalam Allah, Dia menetapkan hamba-
Nya ini dalam Kedudukan Segala Kedudukan 
(maqa>m al-maqa>ma>t) atau Dia menyuruhnya 
kembali ke dunia untuk menyempurnakan mereka 
yang belum sempurna. Baqa>’ adalah kembalinya 
sang hamba pada manusia dalam jubah kehormatan. 
Kini dia melihat Allah ada dalam segala sesuatu 
dan pada setiap saat. 
Bas}i>rah : pandangan batin, yaitu mata batin yang 
memandang alam gaib. Bas}i>rah manusia tertutup 
oleh karat (rayn) yang hanya bisa dihilangkan 
dengan mengamalkan secara tulus dan ikhlas 
zikrullah. 
Fana>’ : penafian diri atau peniadaan diri. Saat bersatu 
dengan Allah, manusia mengalami fana>’. Ini adalah 
hilangnya batas-batas individual dalam keadaan 
kesatuan. Fana>’ adalah tahap akhir dalam kenaikan 
(mi‘ra>j) menuju Allah 
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Farq : keberbedaan, keberpisahan, atau ketersebaran. 
Merupakan pembedaan antara sang hamba (‘abd) 
dengan Tuhannya pada proses turun dalam 
perjalanan menuju Allah. Keberpisahan ini terjadi 
setelah sang hamba fana>’ dalam Allah dan ketika 
dia kembali kepada makhluk 
Fayd} : pancaran atau emanasi Tuhan. Salah satu cara 
memperoleh pengetahuan ialah melalui pancaran 
Ilahi ini. Ini adalah anugerah dari Allah kepada hati 
hamba-Nya yang sempurna, yakni manusia 
paripurna (insa>n ka>mil).  
H{a>l : (Ah}wa>l-pl) adalah keadaan spiritual yang 
menguasai hati. H{a>l masuk ke dalam hati sebagai 
anugerah dan karunia dari rahmat Allah yang tidak 
terbatas kepada hamba-Nya. 
H{ad}rah  : bermakna kehadiran, alam, tataran, atau tingkatan. 
H{aqa>’iq  : hakikat-hakikat spiritual. Setiap entitas yang ada 
memiliki hakikat spiritual khususnya berupa 
hubungan dengan Yang Maha Benar (Al-H{aqq) 
H{aqq al-yaqi>n   : keyakinan hakiki. Ini merupakan tahap terakhir 
dalam kenaikan menuju Allah. 
Haybah : ketakjuban dan ketakutan penuh ketakziman dalam 
diri sang hamba ketika dihadapkan pada 
Kemutlakan Allah, Keagungan, dan Transendensi-
Nya. Ini membawa sang hamba untuk menjaga 
dirinya berada dalam batas-batas tata krama dan 
sopan santun kepada Allah. 
Haykal : kuil atau sosok tubuh. Tubuh manusia adalah kuil 
Allah. 
H{ulu>l : inkarnasi. Ini mengisyaratkan ‚penitisan‛ Tuhan 
dalam diri manusia berupa masuknya sesuatu pada 
sesuatu lainnya. H{ulu>l dan Ittih}a>d dipandang 
sebagai ajaran bid’ah yang dikecam. 
Huwiyyah : Ke-Dia-an. Ini adalah hakikat gaib, aspek batin dari 
Keesaan Murni (Ah}adiyyah). Inilah Wujud yang 
benar-benar gaib dan tersembunyi. Inilah ‚tempat 
tak bertempat.‛ 
Insa>n ka>mil : Manusia paripurna. Ia adalah wakil Allah. 
Melaluinya Allah merenungkan dan memikirkan 
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Kesempurnaan yang berasal dari Nama-Nya sendiri. 
Manusia sempurna mengaktualisasikan bentuk 
Ilahi. 
Ittih}a>d : penyatuan atau terpadunya dua hal. Dipandang 
sebagai ajaran doktrinal karena memadukan 
eksistensi dua wujud yang terpisah (wah}dat al-
wuju>d).  
‘Iba>dah : Penyembahan kepada Allah disertai kepatuhan dan 
cinta mutlak. 
‘Ilm ladunni> : ilmu (pemberian) Ilahi. Inilah ilmu suci yang bukan 
berasal dari perenungan atau pemikiran, melainkan 
turun ke hati langsung dari Allah 
‘Ilm al-yaqi>n : ilmu keyakinan. Ini merupakan tahap pertama, 
setelahnya ‘ain al-yaqi>n dan h{aqq al-yaqi>n. 
Insa>n kabi>r : Manusia besar, merujuk kepada alam semesta, 
makrokosmos. Manusia adalah alam semesta kecil 
(‘a>lam s}agi>r). 
Jabaru>t : alam Kemahaperkasaan, alam kerajaan, alam 
Kemahakuasaan atau Hakikat Ilahi. Jabaru>t adalah 
Kehadiran Zat Yang Maha Perkasa. Kehadiran itu 
dikenal sebagai ta‘ayyun awal (penyingkapan 
pertama). 
Jam‘ : menghimpun, mengumpulkan, keserbameliputan, 
pemaduan, atau pengalaman penyatuan. 
Jam‘ al- jam‘ : kesatuan dari kesatuan. Pengalaman kesatuan yang 
sama sekali tidak mengandung perbedaan, bahkan 
gagasan tentang persatuan dengan Allah sekalipun. 
Ini kedudukan sempurna yang dicapai manusia 
paripurna terbesar yaitu para nabi dan wali. 
Jawhar : mutiara atau substansi. Esensi sesuatu. Sifat 
mutiara yang berharga dan tidak bisa dirusak 
menjadi simbol ketakberubahan esensi. 
Jaz\bah : tarikan Ilahi. Ketika Allah menarik pencinta-Nya 
kepada Diri-Nya dengan rahmat-Nya, tanpa upaya 
dari sang pencinta, maka keterpesonaan dan ekstase 
pun dialami. Selama berlangsung tarian Ilahi yang 
menguasai hati sang pencinta, dia pun hadir 
bersama Allah. 
Kas\rah : kemajemukan. Yang Satu turun dan menjadi yang 
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banyak. Kesatuan berpisah menjadi kemajemukan. 
Nama Allah mengandung berbagai Nama Ilahi yang 
indah. Yang banyak atau kemajemukan ini 
membawa kita kembali pada Yang Satu. 
Kasyf : penyingkapan atau wahyu. Kasyf merupakan salah 
satu jenis pengalaman langsung yang melaluinya 
pengetahuan tentang Hakekat diungkapkan pada 
hati sang hamba dan pecinta. 
Kawn/ka>’ina>t : seluruh ciptaan dan maujud. Semua makhluk 
diciptakan dengan Kata Perintah Allah, Kun! 
(jadilah!) dan akan meniggalkan dunia ini manakala 
waktunya sudah habis. 
Khawa>riq al-
‘a>dah 
: ‚menghancurkan adat kebiasaan.‛ Ini ungkapan lain 
bagi jenis ‚keajaiban‛ yang dilakukan para wali 
Allah. 
Kull : keseluruhan. Al-kull adalah segala sesuatu yang 
bersifat universal. Al-Kull juga berarti nama bagi 
Al-H{aqq swt. dari segi Kehadiran Keesaan Ilahi 
yang Mengumpulkan (Al-H{ad}rah al-Wa>h}idiyyah al-
Ila>hiyyah al-Ja>mi‘ah) Nama-namaNya seluruhnya. 
Sehingga dikatakan: Esa dalam Zat, Banyak di 
dalam Nama-nama.
1
  
La> ta‘ayyun : non entifikasi Zat. Zat berada di dalam Esensinya, 
martabat Ah}adiyyah. 
Ma>hiyya>t : esensi atau hakikat sesuatu. Kata ini merupakan 
kata pertanyaan ma> hiya>? (apa ini?). Menurut 
Valiudin, dalam istilah kaum sufi benda-benda yang 
merupakan obyek pengetahuan Tuhan disebut 
‚intisari‛ atau disebut juga ‚ide Tuhan.‛ Ini semua 
disebut bukan zat, karena merupakan bentuk 
pengetahuan yang tidak memiliki bentuk lahir. Ahli 
filsafat lebih senang menyebutrnya dengan 
ma>hiyya>t (intisari juga).2 
Majla> : tempat atau lokus penyingkapan Diri Ilahi. Kosmos 
diberi eksistensi semata-mata untuk menjadi 
tempat bagi manifestasi dari Nama-nama Ilahi. 
                                                     
1
 Al-Ka>sya>ni>, Mu‘jam Is}t}ila>h}a>t as}-S{u>fiyyah, hlm. 88. 
2
 Valiudin, Tasawuf dalam Qur’an, hlm. 133. 
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Malaku>t : alam samawi atau alam malakuti, alam kerajaan.  
Maqa>m :  kedudukan spiritual yang dicapai melalui upaya dan 
ketulusan sang sa>lik, berasal dari Rahmat Allah. 
Mara>tib : tingkatan-tingkatan. Setiap maujud memiliki 
tingkatan sendiri. Masing-masing tingkatan 
membutuhkan hubungan khusus dengan Allah. 
Mara>tib al-
Wuju>d 
: berbagai tingkatan ontologis eksistensi atau 
penemuan. Semua eksistensi menduduki berbagai 
peringkat yang berbeda di mana segenap makhluk 
turut serta dalam Kehadiran Ilahi. 
Mawa>hib  : (Mawhibah-sg) berbagai karunia dan anugerah Ilahi. 
Ah}wa>l disebut sebagai berbagai anugerah 
(mawa>hib). Ini didapati sang hamba tanpa meminta, 
namun diberikan Allah. 
Mawju>d  : sesuatu yang ada atau ditemukan, atau segala 
sesuatu yang telah memiliki eksistensi atau telah 
ditemukan. Istilah ini berasal dari Wujud dan hanya 
ada satu Wujud, yakni Allah. 
Mis\a>l  : citra, bentuk, analogi, atau simbol. Ini sinonim 
dengan imajinasi (khaya>l). Di dalam Imajinasi ini 
manusia dianugerahi ungkapan paling jelas berupa 
misteri eksistensi ‚Dia, bukan-Dia‛ (huwa, la> 
huwa). 
Mubtadi> : orang yang baru memulai perjalanan di jalan 
tasawuf. 
Muntahi> : orang yang telah sampai pada posisi tinggi dalam 
perjalanan tasawuf. 
Muh}a>l : mustahil atau tidak mungkin. Alam Imajinasi 
(mis\a>l) adalah alam tempat bertemunya segala yang 
bertentangan dan terjadinya segala sesuatu yang 
mustahil. Ini adalah alam Dia, bukan-Dia, tempat 
orang yang mengalami kasyf bisa memahami secara 
sekilas misteri eksistensinya sendiri. 
Mulk : kerajaan Allah. Ini adalah dunia jasmani, 
makrokosmos. 
Mura>qabah : konsentrasi penuh waspada dengan segenap 
kekuatan jiwa, pikiran dan imajinasi serta 
pemeriksaan yang dengannya sang hamba 
mengawasi dirinya dengan cermat. 
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Naql : transmisi. Hadis Nabi dipandang sahih jika mata 
rantai transmisinya kuat. Sementara ulama 
bersandar hanya pada Hadis yang sahih melalui 
transmisi, kaum sufi sering mengutip Hadis-hadis 
yang dipandang sahih atas dasar kasyf. 
Nawa>fil : (Na>filah-sg) tambahan atau ibadah sunnah. Ini 
adalah sesuatu yang lebih dari yang diharapkan. Ini 
adalah nikmat, karunia dan anugerah. 
Qa>biliyyah : kemampuan menerima. Ini menunjukkan 
kemampuan menerima dari sebuah entitas. 
Qurb : kedekatan kepada Allah. Qurb adalah hakikat 
kedudukan (maqa>m) kesempurnaan. 
Qut}b  : (Aqt}a>b-pl) kutub-kutub. Mereka ini adalah wali 
Allah yang mulia yang dikelilingi berbagai realitas 
dalam alam semesta.  
Qut}b al-aqt}a>b :  kutub segala kutub. Dia adalah ‚Kutub‛ yang 
ditatap seluruh kosmos 
Nisbah : Nisab (nisbah-sg) bermakna berbagai keterkaitan. 
Kosmos, yang bersifat majemuk, terdiri atas 
berbagai keterkaitan.  Allah telah menempatkan 
Nama-nama Ilahi di antara diri-  Nya dan kosmos, 
dan dari keterkaitan ini terbentuklah berbagai 
macam hubungan. 
Ru>h} Quddu>s : Ruh suci. Setiap entitas yang ada mempunyai ruh 
tercipta yang membentuk dirinya. Ruh bagi bentuk 
sama seperti makna bagi kata. Ruh tercipta 
memiliki Ruh Ilahi yang membentuknya dan ini 
adalah ar-ru>h} al-quddu>s. 
S{ahw : ketakmabukan. Ini adalah kembali sadar sesudah 
kehilangan kesadaran ketika mabuk (sukr) oleh 
Kekasih, Allah. Orang yang berada dalam keadaan 
s}ahw dipandang sebagai memiliki kematangan 
spiritual lebih besar dari orang yang berada dalam 
keadaaan sukr. 
Sukr : kemabukan spiritual. Ini adalah hilangnya 
kesadaran diri karena pengaruh spiritual yang kuat, 
misalnya tenggelam dalam zikrullah. 
Sulu>k :  perjalanan. Ini adalah perjalanan di jalan spiritual 
menuju Sang Sumber. Ini merupakan metode 
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perjalanan melalui berbagai keadaan dan 
kedudukan, di bawah bimbingan seorang guru 
spiritual. 
Syat}h} 
 
 
 
 
 
Syu’u>n 
: 
 
 
 
 
 
: 
(syat}ah}a>t-pl) ucapan ekstatik. Syat}h} diucapkan 
ketika orang yang mengalami ekstase berada dalam 
keadaan kemabukan spiritual (sukr). Bagi ‚orang 
luar,‛ ucapannya mungkin tampak bertentangan 
dengan hukum syari‘ah, sombong, tak mengandung 
bobot pemikiran, dan bahkan menjurus kepada 
kemusyrikan. 
Perbuatan-perbuatan (af‘a>l).3 Valiudin mengatakan 
bahwa dalam tahap Zat, Nama-nama dan Sifat-sifat 
Tuhan disebut syu’u>n, sedang dalam tahap Ilmu-
Nya, Nama-nama dan Sifat-sifatNya disebut a‘ya>n, 
sedang dalam tahap alam gaib, Nama-nama dan 
Sifat-sifatNya disebut khalq (makhluk).4 
T{a>lib : (T{ulla>b-pl) mereka yang sedang dalam perjalanan 
menuju Allah, belum sufi. 
Ta‘ayyun  : menjadi ada atau menjadi entitas. Ini adalah 
kedirian, individualisasi, atau entifikasi. Istilah ini 
diterapkan berkenaan dengan proses penurunan 
Wuju>d dalam berbagai tingkat entitas. 
Tafriqah : pemisahan. Ini menunjukkan keadaan ketika sufi 
menyadari dirinya sendiri sebagai individu dan 
kembali pada keadaan dirinya itu setelah 
mengalami kemabukan dengan sang Kekasih 
(Allah). 
Tajalli> : penyingkapan diri. Ini berarti Allah menyingkapkan 
Diri-Nya sendiri kepada makhluk-Nya. 
Penyingkapan Tuhan ini berupa cahaya-cahaya 
batiniah yang merasuk ke hati. 
Tajri>d : penarikan diri sepenuhnya dari segala sesuatu selain 
Allah, di dalam hati (qalb) dan di dalam rahasia 
(sirr). 
Tanazzula>t : (tanazzul-sg) turunnya Wujud dengan 
penyingkapan Tuhan. Ini adalah turunnya Yang 
                                                     
3
 Al-Ka>sya>ni>, Mu‘jam Is}t}ila>h}a>t as}-S{u>fiyyah, hlm. 171. 
4
 Valiudin, Tasawuf dalam Qur’an, hlm. 98. 
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Mutlak dari kegaiban ke alam penampakan melalui 
berbagai tingkatan perwujudan.  
Tanzi>h : Ketakterbandingan, transendensi, 
ketakterjangkauan, atau keterjauhan. Ini 
menyatakan bahwa Allah melampaui segala 
kualitas dan sifat makhluk-makhlukNya. 
Tas}arruf : kebebasan mengatur. Manusia sempurna dapat 
menguasai urusan dunia dan mengontrolnya dengan 
Nama-nama Allah. Dia bebas mengatur dunia 
seluruhnya. 
Tasybi>h : keserupaan. Ini menyatakan bahwa ada keserupaan 
tertentu yang dapat ditemukan antara Allah dengan 
ciptaan-Nya.  
‘Ubu>dah : penghambaan. Ini adalah kesempurnaan 
penghambaan (‘ubu>diyyah) ketika sang hamba 
kehilangan dirinya sendiri di dalam Kehendak 
Allah. ‘Ubu>dah adalah kedekatan melalui 
pelaksanaan amalan wajib. 
‘Ubu>diyyah : pemujaan. Ini adalah keadaan hamba yang 
mendekat kepada Alalh melalui ketaatan. 
‘Ubu>diyyah merupakan kedekatan melalui 
pelaksanaan amalan sunnah. 
‘Uru>j :  menaik. Ini adalah kenaikan sang penempuh (sa>lik) 
dari alam jasmani (‘a>lam al-ajsa>m) ke alam 
imajinasi (‘a>lam al-ams\a>l) kemudian ke alam ruh 
(‘a>lam al-arwa>h}) berlanjut ke Hakikat Muhammad 
dan akhirnya dengan rahmat Allah, ke Zat Tuhan 
itu sendiri. 
Wah}dah : Kemanunggalan. Ini berada di antara Keesaan 
Murni (Ah}adiyyah) dan Persatuan dalam 
Kemajemukan (Wa>h}idiyyah). Ini adalah tahap 
dimana Ilmu-Nya dominan. 
Wah}dat al-
wuju>d 
: kesatuan Eksistensi, kesatuan Wujud, atau kesatuan 
penemuan. Di akhir perjalanan hanyalah Allah yang 
ditemukan.  
Wa>h}idiyyah : Kesatuan dalam Kemajemukan. Bila Ah}adiyyah 
dimaknai sebagai Kesatuan batiniah, maka Nama-
nama dan Sifat-sifat ada di dalam Zat. Menurut Al-
Ka>sya>ni> ini adalah penamaan Zat dari segi Nama-
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namaNya ‚menjadi ada‛ dengan kesatuan bersama 
berbilangnya Sifat-sifatNya.
5
 
Wahm : fantasi, persepsi imajinasi, atau ilusi.  
Wali> : (awliya>’-pl) wali Allah. Dia adalah sufi yang dipilih 
sebagai sahabat Allah. Wali ini disembunyikan oleh 
Allah hingga tiada seorang pun yang mengetahui 
kecuali Allah sendiri. 
Wijda>n : menemukan. Ia memiliki akar kata yang sama 
dengan wujud (penemuan). Wujud adalah 
menemukan (wijda>n) Kebenaran (h}aqq) di dalam 
kemabukan (wajd). 
Wuju>d  : Eksistensi, wujud, atau penemuan. Jika diartikan 
sebagai Wujud, ini menunjukkan Zat Allah itu 
sendiri. Jika diartikan sebagai eksistensi, wujud 
menujukkan segala sesuatu di dalam alam semesta. 
Jika diartikan sebagai penemuan, wujud 
menunjukkan pengalaman ‚menemukan‛ Allah. 
Wuju>d mut}laq : Wujud Mutlak. Ini adalah Zat itu sendiri. 
Z|aw>q : (az\wa>q-pl) cita rasa atau pengalaman spiritual 
langsung. Ini adalah tahap pertama dalam 
pengalaman pengungkapan Diri Allah (tajalli>). 
Pengalaman ini diikuti dengan ‚minum‛ (syurb) dan 
‚memuaskan dahaga‛dan terkadang dengan tahap 
akhir ‚kemabukan.‛ 
 
                                                     
5
 Al-Ka>sya>ni>, Mu‘jam Is}t}ila>h}a>t as}-S{u>fiyyah, hlm. 73. 
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1.1 Latar belakang Masalah 
Dari segi perjalanan sejarah Islam di Nusantara, sebelum permulaan 
abad ke-16 merupakan abad gelap dan kabur bagi kawasan ini 
(Djajadiningrat, 1982: 9),
6
 dikarenakan tidak cukupnya bukti-bukti tertulis 
tentang sejarah Islam periode tersebut. Memang ada Hikayat Raja-raja 
Pasai yang ditulis setelah tahun 1350 dan Sejarah Melayu ditulis setelah 
tahun 1500 (Azra, 2004: 9-10).
7
 Namun, kedua ‚bukti‛ sejarah ini tidak 
terkait dengan pembahasan tentang ajaran Islam, khususnya tasawuf yang 
menjadi perhatian penelitian ini, yang bukti-bukti tertulisnya baru 
kemudian bisa dilihat pada abad-abad ke-16 dan ke-17.
8
  
                                                     
6
 Karya Hoesein Djajadiningrat, Kesultanan Aceh: Suatu Pembahasan tentang 
Sejarah Kesultanan Aceh berdasarkan Bahan-bahan yang terdapat dalam karya 
Melayu (D.I. Aceh: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1982) ini secara 
khusus berbicara tentang Aceh, tidak keseluruhan Nusantara.   
7
 Informasi lebih awal disampaikan oleh A.H. Hill, ‚The Coming of Islam to North 
Sumatra,‛ JSAH, vol. 4, no. 1 (March 1963): 10-11. Hill menyatakan bahwa 
Hikayat Raja-raja Pasai terbukti telah ditulis oleh seorang Muslim yang taat di 
kerajaan Pasai kira-kira tahun 1350, atau tidak lebih awal dari tahun 1330. 
Sementara penyusunan Sejarah Melayu dimulai satu abad kemudian di Malakka. 
(Istilah Sejarah Melayu merupakan terjemahan dari bahasa Inggris Malay Annals 
yang tak lain merupakan terjemahan dari teks berbahasa Arab-Melayu Sula>lat as-
Salat}i>n. Untuk edisi bahasa Inggris lihat Malay Annals, diterjemahkan oleh John 
Leyden, London: tp, 1821, pen.). 
8
 Sejarawan Barat sulit menerima genre hikayat sebagai sebuah bukti sejarah dalam 
penulisan sejarah Nusantara dikarenakan kelemahan buktinya dan sering 
mengandung unsur mitologi. Konsep Barat pada abad pertengahan membedakan 
antara sejarah (history) dan sejarahwan (historian) dengan kronik (chronicle) dan 
kronikler (chronicler). Chronicle bagi sarjana Barat tidak saja ‚lack the critical 
sense,‛ juga menceritakan peristiwa yang terjadi untuk memberikan kesenangan 
hati dan kegembiraan kepada pendukung dan audiens mereka. Berbeda dengan 
sejarah dan historian yang hanya menceritakan apa yang betul-betul terjadi dengan 
kritis, lihat catatan Skinner, dalam Enci' Amin, Syair Perang Mengkasar, (Ed. dan 
Penj.) C. Skinner (S-Gravenhage-Martinus Nijhoff: 1963), hlm. 7. 
BAB I PENDAHULUAN 
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Abad ke-16 dan 17 merupakan masa-masa awal di mana ajaran dan 
pemikiran keislaman ulama-ulama Nusantara bisa dilacak melalui 
manuskrip-manuskrip keagamaan dalam jumlah besar yang masih tersimpan 
di berbagai koleksi perpustakaan baik di dalam dan di luar negeri, maupun 
koleksi pribadi. Tidak aneh kalau sejumlah sarjana menganggap abad ke-17 
sebagai awal terbentuknya tradisi dan wacana keilmuan Islam di Nusantara 
lewat penerjemahan tradisi besar keilmuan Islam yang berkembang di 
H{aramain (Fathurahman, 2012: 50).  
Di antara ilmu-ilmu tradisional Islam lainnya seperti fiqh, kalam, dan 
falsafah, maka tasawuf memainkan peran terbesar dan paling menentukan 
dalam membentuk pandangan religius, spiritual, dan intelektual di 
Kepulauan Melayu (Bakar dalam Nasr, 2003: 339). Tasawuf bahkan 
mendominasi proses dakwah Islam atau Islamisasi Nusantara pada abad ke-
16 yang merupakan kelanjutan dari proses yang sama pada tiga abad 
sebelumnya (Bakar dalam Nasr, 2003: 342). 
Dibanding daerah-daerah lain di Nusantara, Aceh merupakan pusat 
sastra Melayu pertama, baik yang bersifat keagamaan, sejarah, maupun 
sastra pada abad ke-16 dan 17 (Steenbrink, 1984: 65),
9
 dan juga sebuah 
wilayah di Nusantara yang paling produktif melahirkan manuskrip-
manuskrip keagamaan. Menurut Johns (2009: 148) wilayah ini melahirkan 
empat nama tokoh yang selalu muncul dalam laporan tentang kehidupan 
dan pendidikan Islam yang selalu dihubungkan dengan Nusantara, yaitu 
H{amzah al-Fans}u>ri> (w. 1527),
10
 Syams ad-Di>n as-Sumat}ra>’i> (w. 1630), Nu>r 
                                                     
9
 Setelah Aceh, pusat sastra Melayu berikutnya yaitu Palembang (1750-1800), 
Banjarmasin (1750-1830), dan Minangkabau (1850-1920), lihat Karel A. 
Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia abad ke-19 (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1984), hlm. 66. 
10
 Johns dalam artikelnya ini menulis tahun wafat H{amzah adalah 1590. Sementara 
tahun wafat H{amzah 1527 ini berdasarkan karya Claude Guillot dan Ludvik Kalus, 
‚La stèle funéraire de Hamzah Fansuri,‛ Archipel 60, Paris, 2000. p. 4. Artikel ini 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia Batu Nisan Hamzah Fansuri (Jakarta: 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Ecole Française d’Extreme-Orient, Forum 
Jakarta-Paris, 2007), hlm. 4. Guillot dan Kalus mendasarkan angka tahun ini 
menurut inskripsi batu nisan H{amzah yang disalin dari pekuburan Ba>b Ma‘la> di 
Mekkah. Namun temuan Guillot dan Kalus yang mengidentifikasikan nama dalam 
inskripsi Mekkah tadi dengan H{amzah al-Fans}u>ri> mendapat penolakan mutlak dari 
Vladimir Braginsky, lihat dalam artikelnya ‚On the copy of Hamzah Fansuri’s 
epitaph published by C. Guillot & L. Kalus,‛ Archipel 62, Paris, 2001, pp. 21-33. 
Respons balik dari Guillot dan Kalus terhadap artikel Braginsky juga dimuat di 
Archipel edisi yang sama dengan judul ‛En réponse à Vladimir I. Braginsky,‛ 
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ad-Di>n ar-Ra>ni>ri> (w. 1658), dan ‘Abd ar-Ra’u>f  b. ‘Ali> al-Fans}u>ri> al-Ja>wi> al-
A<syi> atau yang lebih dikenal dengan nama ‘Abd ar-Ra’u>f Singkel (1615-
1693).   
Karya-karya keempat ulama tadi -bersama dengan karya-karya 
pengarang lainnya di abad yang sama dan abad-abad berikutnya yang 
kebanyakan anonim- masih tertulis dalam bentuk tulisan tangan atau 
manuskrip. Karya-karya ini tidak saja dilihat sebagai sumber wacana 
intelektual dan rujukan dalam mempelajari ilmu-ilmu keagamaan, tapi juga 
sebagai tambang informasi dalam mempelajari sejarah kebudayaan dan 
intelektual Islam. Oleh karena itu, menurut Abdul Hadi (2008: 35), 
pemikiran yang terkandung di dalam korpus-korpus keislaman itu ikut 
membentuk pandangan hidup (way of life), sistem nilai dan gambaran dunia 
(weltanchauung) masyarakat Muslim Nusantara, dan karenanya ia telah 
berfungsi sebagai fondasi kebudayaan Islam di wilayah ini.  
Salah satu naskah yang penting untuk diteliti dari khazanah naskah 
Aceh atau Nusantara pada umumnya adalah naskah Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah ‘ala> al-Tuh}fah al-Mursalah. Dari judulnya jelas bahwa naskah 
teks ini merupakan syarah atau penjelas dari judul teks lainnya yaitu At-
Tuh}fah al-Mursalah, sebuah karya tasawuf falsafi yang sangat terkenal 
tidak saja di kepulauan ini, tapi juga di belahan lain dunia Islam. 
Dari empat manuskrip Al-Mawa>hib al-Mustarsalah yang diperoleh, 
hanya satu naskah yang menjadi koleksi Yayasan Pendidikan dan Museum 
Ali Hasjmy Aceh -selanjutnya disebut naskah YPMAH Aceh- berbentuk 
foto kopi yang dengan jelas menyebutkan bahwa ia merupakan karya ‘Abd 
ar-Ra’u>f, walaupun judul ini belum pernah didaftar oleh para peneliti 
sebagai karyanya. 
Dua naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah lainnya juga tidak menyebut 
nama pengarangnya (anonim), satu naskah berasal dari Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia (PNRI) –selanjutnya disebut naskah Jakarta. 
Apabila dilihat alas naskahnya yang merupakan kertas Eropa dengan 
watermark Arms of Amsterdam, diperkirakan kertas Eropa jenis ini dicetak 
tahun 1663 (Heawood, 1986: 73).
11
  
Sementara satu naskah lagi berasal dari Perpustakaan Umum di kota 
Rabat, Marokko –selanjutnya disebut naskah Marokko- yang menurut 
                                                                                                                            
Archipel 62, Paris, 2001, pp. 34-38, dengan mengemukakan keterangan tambahan 
yang mendukung identifikasi tokoh dalam inskripsi Mekkah tahun 1527 itu sebagai 
H{amzah al-Fans}u>ri>, lihat juga ‘Post Scriptum’ dalam Batu Nisan Hamzah Fansuri, 
hlm. 28-30. Untuk selanjutnya tahun wafat H{amzah mengacu pada tahun 1527 ini.  
11
 Lihat plate 64 gambar nomor 395 (Heawood, 1986). 
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penyusun katalog perpustakaan tersebut, bahwa naskah ini selesai ditulis 
tahun 1112 H (1700 M) (‘Alu>sy dan Ar-Rajra>ji>, 1954: 150).12  
Di saat penulis telah menyelesaikan edisi teks Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah dengan menggunakan naskah YPMAH Aceh sebagai naskah 
landasan dan dibantu oleh dua naskah saksi: naskah Jakarta dan Marokko, 
Dr. Oman Fathurahman tanggal 14 Januari 2013 menginformasikan kepada 
penulis bahwa Museum Negeri Banda Aceh –selanjutnya disebut naskah 
MN Aceh- juga memiliki koleksi teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini. Teks 
Al-Mawa>hib al-Mustarsalah berada di antara teks-teks lain, di antaranya 
Mir’ah al-‘A<rifi>n, dan Tanbi>h al-Ma>syi> karya ‘Abd ar-Ra’u>f.  
Naskah MN Aceh ini ditulis di kertas Eropa dengan watermark ‘bulan 
sabit tersenyum bersusun tiga.’13 Di halaman atas teks (8v) tertulis nama 
Asy-Syaikh Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-Sya>mi> al-Azhari> al-A<syi>.
14
 Dari 
halaman ini diperoleh petunjuk bahwa Asy-Syaikh Ibra>hi>m b. Abi> Bakr ini 
berasal dari Sya>m (Suriah), pernah belajar di universitas Al-Azhar, Mesir, 
dan bertempat tinggal di Aceh. Sementara pada akhir teks (46v) terdapat 
nama Muh}ammad H{asan al-Pulau Blang,
15
 yang tidak lain merupakan 
penyalin naskah ini.  
                                                     
12
 Naskah Marokko ini bisa diperoleh berkat kebaikan Professor Nicholas Heer. 
Sayangnya, tidak ada catatan bagaimana naskah ini tersimpan di Perpustakaan 
Umum di kota Rabat tersebut. Dugaan umumnya naskah diperoleh dari pembelian 
atau diperoleh saat musim haji. Informasi ini diperoleh dari Dr. Muhammad 
Nashiruddin, dosen IAIN Surakarta, yang melakukan kunjungan ke perpustakaan 
tersebut pada tanggal 11 November 2012. Nama resmi perpustakaan tersebut 
sekarang Al-Maktabah al-Wat}aniyyah li al-Mamlakah al-Magribiyyah, lihat 
websitenya di http://www.bnrm.ma/ar/index.html. Sedang katalog terbarunya 
dicetak tahun 2001 dengan judul yang sama dengan katalog sebelumnya, yaitu 
Fihris al-Makht}u>t}a>t al-‘Arabiyyah, hlm. 150. 
13
Naskah MN Aceh ini dalam bentuk digital. Digitalisasi naskah-naskah Museum 
Negeri Banda Aceh dilakukan oleh Universitas Leipzig, Jerman. Untuk unduh 
naskah, lihat:http://acehms.dl.uni-leipzig.de/receive/NegeriMSBook_islamhs_0000 
1785 ; dengan nama Portal Naskah Nusantara. Dimulai dari halaman 8v-46v, 
diakses 15 Januari 2013. 
14
 Teks aslinya tertulis Al-Azhar, bukan Al-Azhari>. Namun penulis menulisnya 
menjadi Al-Azhari>, sebagai nisbah, karena dari segi penulisan, yang terakhir ini 
lebih tepat. Dan selanjutnya namanya akan ditulis dengan menggunakan Al-Azhari>. 
15
 Di teks tertulis هبٌهفناػ  Dari korespondensi dengan Dr. Salman Abdul Muthalib, 
dosen IAIN Ar-Raniri, Banda Aceh, kata ini dibaca Pulau atau Pulo Blang nama 
sebuah daerah di Aceh. Menurut http://id.wikipedia.org/wiki/ (diakses 1 Maret 
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Kehadiran naskah MN Aceh ini menambah kompleksitas kepada 
siapa teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini secara meyakinkan dihubungkan, 
apakah kepada ‘Abd ar-Ra’u>f (nama yang tertulis di halaman judul naskah 
YPMAH Aceh), atau kepada Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i> (nama yang tertulis di 
kolofon naskah YPMAH Aceh), atau kepada Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-
Sya>mi> al-Azhari> al-A<syi> (nama yang tertulis di naskah MN Aceh)? Apakah 
dua nama terakhir yang memiliki kemiripan nama itu identik (sama-sama 
menyebut Ibra>hi>m) , sehingga menambah kuat dugaan untuk 
menghubungkan Al-Maw>ahib al-Mustarsalah kepadanya, tidak kepada ‘Abd 
ar-Ra’u>f?  
Di samping terdapat masalah mengenai siapa pengarang Al-Maw>ahib 
al-Mustarsalah, dari segi isi, Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini penting. Hal 
ini dikarenakan bahwa ia merupakan komentar (Arab: syarh}) dari sebuah 
karya yang pernah menimbulkan problem teologis di Nusantara ketika itu, 
yaitu At-Tuh}fah al-Mursalah ila> Ru>h} an-Nabi> -selanjutnya ditulis At-
Tuh}fah al-Mursalah- karya Muh}ammad b. Fad}lilla>h al-Burha>nfu>ri> (w. 1029 
H/1620 M).
16
   
Menurut Chittick  (2003: 75) Al-Burha>nfu>ri> merupakan salah seorang 
pengikut dan penafsir mazhab Ibnu ‘Arabi> (560/1165-638/1240) di India. 
Dan At-Tuh}fah al-Mursalah sendiri merupakan ringkasan ajaran Ibnu ‘Arabi> 
dari sudut pandang Ja>mi>,
17
 yang secara cepat menjadi populer dan menjadi 
                                                                                                                            
2014) sekarang Pulo Blang merupakan salah satu gampong yang ada di kecamatan 
Ranto Peureulak, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh, Indonesia. 
16
 Ahmad Daudy sepertinya keliru dalam membaca artikel A. H. Johns ‚Islam in 
Southeast Asia: Reflection and New Directions‛ (1975), yang mengatakan bahwa 
Al-Maw>ahib al-Mustarsalah merupakan karya Muh}ammad b. Fad}lilla>h al-
Burha>nfu>ri>. Dan kekeliruan Daudy lagi bahwa Al-Maw>ahib al-Mustarsalah 
bersama-sama dengan Al-Insa>n al-K>amil karya ‘Abdul Kari>m al-Ji>li>, Fus}u>s} al-
H{ikam karya Ibnu ‘Arabi>, dan At-Tuh}fah al-Mursalah karya Al-Burha>nfu>ri> telah 
memainkan peranan penting dalam perkembangan pemikiran Islam di Aceh. Lebih 
keliru lagi dengan mengatakan bahwa Al-Maw>ahib al-Mustarsalah suatu kitab 
mistik yang dikirim dari India ke Aceh, lihat karyanya Allah dan Manusia dalam 
Konsepsi Syekh Nuruddin Ar-Raniry, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), hlm. 30-31. 
17
 Nama lengkapnya Nu>r ad-Di>n ‘Abd ar-Rah}ma>n Ja>mi> (817/1414-898/1492) 
dilahirkan di Ja>m dekat Herat (sekarang masuk Afganistan), sering dianggap 
sebagai penyair sufi Persia terbesar terakhir, lihat Alexander Knysh, Islamic 
Mysticism: A Short History (Leiden: Koninklijke Brill NV, 1999), hlm. 162. 
Terkadang Ja>mi> ditulis Al-Ja>mi>. Beberapa karyanya ditulis dalam bahasa Arab dan 
Persia yang menunjukkan keahliannya dalam dua bahasa tersebut. Karya-karya 
Ja>mi> sangat berpengaruh di India, lihat William Chittick, ‚Notes on Ibn al-‘Arabi’s 
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topik perbincangan di dunia Arab maupun Timur Jauh, dan diterjemahkan 
ke dalam bahasa Jawa. Menurut Chodkiewicz,
18
  
At-Tuh}fah al-Mursalah juga diterjemahkan ke dalam bahasa Persia 
dan Turki, dan mendorong lahirnya sejumlah komentar di wilayah 
kekuasaan khilafah Turki ‘Us\ma>ni>. Di akhir abad ke-19, At-Tuh}fah al-
Mursalah juga menjadi bacaan di lingkungan Ami>r ‘Abd al-Qa>dir di 
Damaskus,
19
 dan di lingkaran sahabat-sahabat Syaikh ‘Abd ar-Rahma>n 
Illaysh
20
 di Kairo.  
Namun tidak karena itu saja, Al-Mawa>hib al-Mustarsalah menjadi 
penting dan menarik, karena ia merupakan produk pemikiran intelektual di 
Nusantara, lebih khususnya wilayah Aceh, sebuah kawasan yang dianggap 
pinggiran, dalam memberikan tafsir –bahkan dalam bagian tertentu 
memberikan pembelaan- terhadap pemikiran wah}dat al-wuju>d yang 
dianggap menyimpang dari ortodoksi Islam. Johns (1995: 182) mengkritik 
pandangan sarjana Barat yang selalu mengaitkan pemikiran wah}dat al-
wuju>d Ibnu ‘Arabi> yang dipandang panteistik dan heterodoks, sebagai 
                                                                                                                            
Influence in the Subcontinent,‛ dalam David Taylor (Ed.), Islam in South Asia 
(London and New York: Routledge, 2011), hlm. 140.  
18
 Michel Chodkiewicz, ‚The Diffusion of Ibn 'Arabi's Doctrine,‛ JMIAS IX 
(1991): 36-57. Versi onlinenya: http://www.ibnarabisociety.org/articles/diffusion. 
htmlref37.  
19
 ‘Abd al-Qa>dir al-Jaza>’iri> (1807-1883) merupakan pemimpin Aljazair dalam 
perang melawan Perancis. Ia pendukung utama pemikiran Ibnu ‘Arabi> di era 
modern. Perjalanan spritualnya terekam dalam karyanya Kita>b al-Mawa>qif fi> al-
Wa‘z wa al-Irsya>d, lihat Itzchak Weismann, ‚God and the Perfect Man in the 
Experience of ‘Abd al-Qa>dir al-Jaza>’iri>,‛ JMIAS: 55-71. Versi onlinenya: 
http://www.ibnarabisociety.org/articles/weismann.html. Untuk biografi singkat dan 
padat tentang pengaruh Ibnu ‘Arabi> terhadap ‘Abd al-Qa>dir, lihat James W. Morris, 
‚Ibnu ‘Arabi> and his Interpreters,‛ part II-B: Influences and Interpretations, JAOS, 
vol. 107 (1987): 101-119. 
20
 Syaikh ‘Abd ar-Rahma>n Illaysh (w. 1882) seorang Mufti Mesir yang pernah 
diminta fatwanya oleh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaza>’iri> yang mengutuk Sultan Marokko, 
‘Abd ar-Rah}ma>n, karena melarang melakukan jihad. Fatwa tersebut juga 
mengizinkan ‘Abd al-Qa>dir berperang melawan pemimpin Marokko jika itu 
dibutuhkan untuk mengusir Perancis dari Aljazair. Tahun 1884, Sultan Marokko 
tersebut menandatangani perjanjian damai dengan Perancis dan mendeklarasikan 
bahwa ‘Abd al-Qa>dir melawan hukum, lihat Benjamin Claude Brower, ‚The Ami>r 
‘Abd al-Qa>dir and the ‘Good War’ in Algeria, 1832-1847,‛ SI 2 (2011): 35-68, 
http://www.studiaislamica.com/pdf/2011-2/2Brower.pdf 
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bentuk tasawuf yang paling dominan berperan di dalam pemikiran dan 
praktik Islam di Nusantara, khususnya di Aceh.  
Di Nusantara, umumnya pengaruh Ibnu ‘Arabi> dan para pengikutnya 
ini dilihat di dalam karya-karya H{amzah dan Syams ad-Di>n. Sementara itu, 
gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh Ar-Ra>niri> dan ‘Abd ar-Ra’u>f di 
abad ke-17 dimaksudkan untuk mengembalikan pemikiran dan praktik umat 
Islam di Nusantara ketika itu kepada naungan syari‘ah. Dengan kata lain, 
seolah-olah pemikiran keislaman sebelum Ar-Ra>niri> dan ‘Abd ar-Ra’u>f 
dianggap berada di luar garis ortodoksi Islam.  
Namun, seperti nanti akan dijelaskan, bahwa Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah ini tidak saja mengandung elemen-elemen tasawuf falsafi yang 
dianggap heterodoks dan menyimpang, namun juga mengandung elemen-
elemen tasawuf sunni yang sesuai dengan ortodoksi Islam. Apakah 
pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah memang bermaksud untuk tidak 
membedakan (dedikotomi) kedua aliran tasawuf yang dipandang 
berseberangan tersebut, atau bahkan mempertemukan dan mendamaikan 
keduanya  di Nusantara ketika itu? 
Istilah Aceh muncul dari teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah di saat 
pengarangnya menceritakan tentang At-Tuh}fah al-Mursalah, sebuah kitab 
yang ditulis dalam rangka menjelaskan ilmu tauhid, ilmu yang paling mulia 
dan tinggi, yang dikirim dari India ke Aceh, ‚...risa>lah ursilat min ad-diya>r 
al-Hindiyyah ila> al-jazi>rah al-ma‘mu>rah al-A<syiyyah‛ (...sebuah risalah 
yang dikirim dari negeri India ke jazirah Aceh yang ramai penduduknya, 
Ms. MN Aceh: 8r).  
Di Nusantara pada abad ke-16 dan ke-17, At-Tuh}fah al-Mursalah 
menimbulkan kontroversi di kalangan masyarakat kawasan ini, terkait 
dengan pembahasan tentang masalah ketuhanan. Hal ini diketahui dari 
alasan dari salah seorang komentatornya di Madinah, Syaikh Ibra>hi>m al-
Ku>ra>ni> (w. 1689) yang juga sahabat dan guru dari ‘Abd ar-Ra’u>f, ketika 
menulis Ith}a>f az\-Z|aki> bi Syarh} at-Tuh}fah al-Mursalah ila> an-Nabi –
selanjutnya ditulis Ith}a>f az\-Z|aki>.21 Dalam Ith}a>f az\-Z|aki> disebutkan 
(Fathurahman, 2012: 54-55):  
                                                     
21
 Versi digital naskah ini diperoleh dari Dr. Oman Fathurahman. Pada tahun 2012, 
Dr. Oman telah menyelesaikan edisi teks dari naskah ini dan diterbitkan dengan 
judul Ith}a>f al-Dhaki>: Tafsir Wahdatul Wujud bagi Muslim Nusantara (Bandung: 
Mizan, 2012). Selanjutnya baik manuskrip dan edisi teks ini keduanya digunakan 
dalam rujukan disertasi ini. Namun, dalam rangka konsistensi sistem transliterasi 
yang digunakan, penulis menulis Ith}a>f az\-Z|aki> bukan Ith}a>f al-Dhaki>, kecuali ketika 
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Kami telah menerima kabar dari komunitas Jawi (jama>‘ah al-Ja>wiyi>n) 
bahwa di kalangan masyarakat ‚Jawah‛ telah tersebar sebagian kitab 
tentang ilmu hakikat dan ilmu batin, yang dipelajari dan diajarkan 
oleh para pecinta ilmu, tapi tanpa memahami terlebih dahulu syariat 
Nabi yang terpilih (Muhammad) Saw; bahkan tanpa memahami ilmu 
hakikat yang diberikan kepada orang-orang yang menempuh jalan 
Allah Taala, yang berusaha mendekati-Nya, orang-orang pilihan, atau 
mereka yang menempuh salah satu dari beberpa jalan (tarekat) yang 
dilandaskan pada Al-Qur’an dan Sunnah...‛ 
Jamaah Jawi tersebut menceritakan kepadaku bahwa di antara kitab 
yang paling masyhur di kalangan mereka adalah risalah pendek 
berjudul At-Tuh}fah al-Mursalah ila> an-Nabi> s}allalla>hu ‘alaih wa 
sallam (Persembahan yang ditujukan kepada Nabi Saw.), karangan al-
‘a>rif billa>h asy-Syaikh Muh}ammad ibn asy-Syaikh Fadlulla>h al-Hindi> 
al-Burha>nfu>ri>... 
 
 Di tempat lain, Mus}t}afa> Fath}ulla>h al-H{amawi> (w. 1123/1711), yang 
juga merupakan murid dari Ibra>hi>m al-Ku>ra>ni>, dalam karyanya Fawa>’id al-
Irtih}a>l wa Nata>’ij as-Safar fi> Akhba>r Ahl al-Qarn al-H{a>di> ‘Asyar (Ms. FI: 
jilid 1, fol. 167),
22
 sebuah kamus biografi ulama Mekkah dan Madinah abad 
ke-11 H/17 M, menceritakan tentang popularitas At-Tuh}fah al-Mursalah di 
Nusantara. Al-H{amawi> ketika menulis entri tentang Muh}ammad b. 
Fad}lilla>h al-Burha>nfu>ri> juga menjelaskan tentang Ibra>hi>m al-Ku>ra>ni> dan 
muridnya dari Nusantara yang mempelajari At-Tuh}fah al-Mursalah 
kepadanya, mengatakan bahwa ‚risalah ini (At-Tuh}fah al-Mursalah-pen.) 
populer dan terkenal di wilayah mereka (Nusantara-pen.) di mana ia dibaca 
di sekolah-sekolah agama dan dipelajari oleh para pelajar sebagai bacaan-
bacaan minor dalam level awal studi.‛23 
Sebagaimana disebutkan oleh A.H. Johns (1965: 8) bahwa At-Tuh}fah 
al-Mursalah merupakan salah satu dokumen terpenting di dalam sejarah 
                                                                                                                            
menyebut buku Ith}a>f al-Dhaki>  edisi teks karya Dr. Oman tersebut di dalam 
bibliografi. 
22
 Manuskrip koleksi Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1093, tt), diperoleh dari Dr. Oman 
Fathurahman. 
23
 Bunyi teksnya sebagai berikut:  
ب فأ نياروكلا ميىاربإ تُققلمحا ةت٘اخ انخيش نيبرخأ دقلو ويلع اىؤرقي فاكو تُيواتٞا انباحصأ ضع
 أرقت تراصف اىرمأ رهتشاو اهتيص راط دق مىدلببب ةلاسرلا هذى فأ هبرخأ ونأ هدنع نت٨و ؾاذ ذإ
 . ـولعلا ئدابم في تيلاا راغصلا لئاسرلاك دلاولأا اهملعتي و بتاكت١ا في 
9 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
perkembangan pemikiran tasawuf di Indonesia yang sejak abad ke-17 
masehi mencapai popularitas tinggi di Sumatera dan Jawa, dan ajarannya 
tetap terjaga di lingkungan para sufi. Terlebih di dalam tarekat 
Syat}t}a>riyyah, yang menurut Johns sangat memungkinkan bahwa 
penyebaran tarekat ini dan ajaran At-Tuh}fah al-Mursalah bergandengan 
secara bersama-sama di Nusantara (Johns, 1965: 12). 
Menurut Azra (2004: 136), konsep-konsep dari At-Tuh}fah al-
Mursalah yang memuat ajaran-ajaran tentang wah}dat al-wuju>d dan 
martabat tujuh digunakan sebagai acuan penting oleh semua ulama 
Nusantara sepanjang abad ke-17 dan ke-18, sejak Syams ad-Di>n, Ar-Ra>ni>ri>, 
‘Abd ar-Ra’u>f dan Muh}ammad Yu>suf al-Maqassa>ri> (1037-1111/1627-1699), 
sampai ‘Abd as}-S{amad al-Pa>limba>ni> (1704-1789) dan Muh}ammad Nafi>s al-
Banja>ri> (1735-1812).  
Termasuk dalam kategori ulama yang dipengaruhi oleh gagasan At-
Tuh}fah al-Mursalah yaitu ‘Abd al-Muh}yi> Pamijahan (w. 1730), murid dari 
‘Abd ar-Ra’u>f di tanah Sunda. Sementara dari kalangan bangsawan dan 
pujangga, tercatat Pakubuwana III (w. 1788), raja kraton Kasunanan 
Surakarta,
24
 dan Yasadipura I (1729-1803), pujangga kraton Kasunanan 
Surakarta (Riddell, 2001: 175-178). Di Jawa juga, sejak awal abad ke-19, 
pujangga lain yang mendapat pengaruh dari doktrin martabat tujuh karya 
Al-Burha>nfu>ri> adalah Ranggawarsita (1802-1873), dalam salah satu 
karyanya Wirid Hidayat Jati (Simuh, 1988: 308). Di wilayah timur 
Indonesia, tepatnya di Buton, konsep martabat tujuh bahkan digunakan 
sebagai dasar peraturan perundang-undangan kesultanan Buton (Yunus, 
1995: 2). 
Popularitas At-Tuh}fah al-Mursalah tidak saja karena menimbulkan 
kontroversi seputar konsep wah}dat al-wuju>d, atau karena konsepnya 
digunakan secara luas di dalam lingkungan sufi, terutama tarekat 
Syat}t}a>riyyah, atau adanya versi At-Tuh}fah al-Mursalah dalam salah satu 
bahasa lokal di Nusantara (baca: bahasa Jawa), atau karena banyak dirujuk 
oleh ulama wilayah ini dalam kitab-kitab mereka, namun juga 
ditemukannya beberapa penjelasan atau komentar (Arab: syarh}) 
terhadapnya. 
Komentar-komentar terhadap kitab tersebut ditulis oleh para ulama 
yang tinggal di beberapa wilayah yang dianggap pusat Islam mulai dari 
                                                     
24
 Karyanya Suluk Martabat Wahdat Wakidiyat dianggap mengandung ajaran 
martabat tujuh Al-Burha>nfu>ri>, lihat Samidi Khalim, ‚Suluk Martabat Tujuh 
Wakidiyat.‛ Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 5, No. 1, Desember (2008): 89-108. 
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Mesir, Damaskus (Suriah), Madinah, India, dan di wilayah pinggir Islam, 
seperti Nusantara.  
1. Di India sendiri, Al-Burha>nfu>ri> juga menulis komentar atas karyanya ini 
yaitu Al-H}aqi>qa>t al-Muwa>fiqah li asy-Syari>‘ah (Hakikat yang sesuai 
dengan Syari‘at),  
2.  Di Nusantara terdapat Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-
Mursalah (Karunia yang Terurai untuk [menjelaskan] kitab at-Tuh}fah al-
Mursalah) yang dihubungkan kepada ‘Abd ar-Ra’u>f Singkel, atau 
Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i>, atau Ibra>hi>m al-A<syi>,  
3.  Di Madinah Ibra>hi>>m al-Ku>ra>ni> menulis Ith}a>f az\-Z|aki> bi syarh} at-Tuh}fah 
al-Mursalah ila> an-Nabi> (Sebuah Persembahan kepada Jiwa yang Cerdas: 
Penjelasan At-Tuh}fah al-Mursalah),  
4.  Di Damaskus ‘Abd al-Gani> an-Na>blusi> (1050-1143/1723-1791) menulis 
Nukhbah al-Mas’alah syarh} at-Tuh}fah al-Mursalah (Masalah Pilihan: 
Penjelasan terhadap At-Tuh}fah al-Mursalah), 
5.  Di Mesir, As-Suwaidi> (w. 1760) menulis Kasyf al-H{ujub al-Musbilah 
‘ala> Khara>’id at-Tuh}fah al-Mursalah (Menyingkap Penutup yang 
Menutupi [hal-hal] yang belum terungkap [di dalam] At-Tuh}fah al-
Mursalah).  
 
Masih dimungkinkan adanya komentar-komentar lain, mengingat 
popularitas At-Tuh}fah al-Mursalah ketika itu.  
 Terdapatnya sejumlah komentar At-Tuh}fah al-Mursalah  yang 
muncul dari berbagai belahan dunia Islam ketika itu menunjukkan tingginya 
perhatian dan respons para ulama terhadap karya Al-Burha>nfu>ri> tersebut. 
Menurut Johns (1975: 51), At-Tuh}fah al-Mursalah menjadi sangat populer 
dikarenakan ia menjadi starting point (titik tolak) yang sangat baik bagi 
lahirnya komentar-komentar yang darinya kemudian dapat disusun prinsip-
prinsip pemikiran tasawuf. Juga, dalam konteks Nusantara, At-Tuh}fah al-
Mursalah, seperti yang disinggung oleh Riddell (2001: 133-134), bisa 
dikatakan sebuah contoh yang bagus bagaimana transmisi pemikiran Islam 
dari India ke Nusantara dan polemik teologis di Aceh terjadi.  
Seperti disinggung sebelumnya, bahwa At-Tuh}fah al-Mursalah ditulis 
di dalam tradisi pemikiran Ibnu ‘Arabi>. Namun dari kajian terhadap teks-
teks lain, terlihat bahwa pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah juga akrab 
dengan pemikiran tokoh teosofi lainnya seperti Ibnu al-Fa>rid} (576/1181-
632/1235)}, melalui komentatornya Al-Ka>sya>ni> (w. 730/1330) -yang juga 
komentator karya Ibnu ‘Arabi>- lewat karyanya yang berjudul Kasyf al-
Wuju>h al-Gurr li Ma‘a>ni> Naz}m ad-Durr  (Menyingkap Segi-segi yang Indah 
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pada makna-makna [kitab] Naz}m ad-Durr/Bait Permata)25 -selanjutnya 
ditulis Kasyf al-Wuju>h al-Gurr. Kitab ini merupakan syarh} dari karya Ibnu 
al-Fa>rid} At-Ta>’iyyah al-Kubra> yang dikenal juga dengan nama Naz}m as-
Sulu>k.26 Pemikiran tokoh-tokoh tasawuf falsafi lain yang disebut yaitu Al-
Bist}a>mi> (w. 261/875). Namun karya Al-Ka>sya>ni> yang telah disebut tadi, 
paling banyak mewarnai Al-Mawa>hib al-Mustarsalah. Kajian terhadap Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah ini akan menambah pemahaman kita terhadap 
pengaruh Ibnu al-Fa>rid} dan Al-Ka>sya>ni> dalam pemikiran tasawuf di 
Nusantara. 
                                                     
25
 Ada dua orang yang sezaman memiliki nama belakang yang sama yang membuat 
ragu apakah Kasyf al-Wuju>h al-Gurr li Ma‘a>ni> Naz}m ad-Durr  ini karya Kama>l ad-
Di>n ‘Abd ar-Razza>q ibn Abi> al-Gana>’im al-Ka>sya>ni> (w. 730/1330) atau ‘Iz ad-Di>n 
Mah}mu>d al-Ka>shi> (w. 735/1334), lihat P. Voorhoeve, Handlist of Arabic 
Manuscripts in the Library of University Leiden and Other Collections in the 
Netherlands (The Hague/Boston/London: Leiden University Press, 1980), versi 
digital, huruf T, hlm. 381. Antara Al-Ka>sya>ni>, Al-Qa>sya>ni>, dan Al-Ka>shi> adalah 
sama karena bisa ditulis dengan menggunakan salah satu dari ketiganya, lihat ‘Ali> 
al-Qa>simi>, ‚Abd ar-Razza>q al-Ka>sya>ni> wa Isha>muhu fi> Tat}wi>r al-Mu‘jamiyyah al-
‘Arabiyyah,‛ MMLA vol. 77, no. 4 (2003): 717. Dalam artikelnya ini ‘Ali> al-
Qa>simi (2003: 722) menyebut bahwa Kasyf al-Wuju>h al-Gurr li Ma‘a>ni> Naz}m ad-
Durr merupakan karya ‘Abd ar-Razza>q al-Ka>sya>ni>. Untuk edisi online unduh di 
http://www.reefnet.gov.sy/booksproject/mojama/77/77-4/7.pdf. Tanpa menyebut 
judul karya yang merupakan komentar puisi At-Ta>’iyyah Ibnu al-Fa>rid}, D.B. 
Macdonald mengatakan bahwa ‘Abd ar-Razza>q Kama>l ad-Di>n bin Abu al-Gana>’im 
al-Ka>sha>ni> yang menulis komentar tersebut, lihat EI, vol. 1 (1986: 89). Secara tidak 
langsung ini memperkuat posisi Al-Ka>sya>ni> sebagai penulis Naz}m ad-Durr. 
26
 Nama lengkapnya Syaraf ad-Di>n ‘Umar ibn ‘Ali> Abu al-Qa>sim al-Mis}ri> as-Sa‘di>. 
Nama al-Fa>rid} merujuk kepada profesi ayahnya yang bertugas mendistribusikan 
bagian warisan. Karya puisinya yang terkenal berjudul At-Ta>’iyyah al-Kubra> atau 
lebih populer dengan nama Naz}m as-Sulu>k, lihat R.A. Nicholson, Ibn al-Fa>rid}, EI, 
vol. 3 (1986: 763-764). Menariknya Al-Ka>sya>ni> menyebutnya dengan Naz}m ad-
Durr  bukan Naz}m as-Sulu>k, lihat ‘Abd ar-Razza>q Al-Ka>sya>ni>,  Kasyf al-Wuju>h al-
Gurr li Ma‘a>ni> Naz}m ad}-Durr (tt: 7). Manuskrip ini diperoleh dari koleksi 
University of Michigan, walaupun tidak lengkap. Edisi lengkap dan dicetak terbitan 
Da>r al-Khila>fah, Tehran, bulan Syawwa>l tahun 1318 (Januari 1901). Juga dicetak di 
pinggir (ha>misy) Syarh} Di>wa>n Ibnu al-Fa>rid} yang dikumpulkan oleh Rasyi>d b. 
Ga>lib dari dua syarh}: Syaikh H{asan al-Bu>ri>ni> dan Syaikh ‘Abd al-Gani> an-Na>blusi>, 
terbitan Al-Khairiyyah, Mesir, 1310 (1892). Alasan Rasyi>d b. Ga>lib meletakkan 
Kasyf al-Wuju>h al-Gurr  di pinggir teks Syarh} Di>wa>n Ibnu al-Fa>rid} dikarenakan itu 
merupakan syarh} terbaik dari karya Ibnu al-Fa>rid} di dalam menerangkan makna-
makna kebahasaan dan menjelaskan kata-katanya. 
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Di samping merujuk kepada tokoh-tokoh tasawuf falsafi, pengarang 
Al-Mawa>hib al-Mustarsalah juga mengutip pemikiran tokoh-tokoh tasawuf 
sunni atau tasawuf ‘amali> atau sulu>ki> yang identik dengan tuntunan 
syari‘ah, seperti Al-Junaid (w. 298/910).27 Al-Qusyairi> sebagai tokoh 
tasawuf sunni -lewat karyanya Ar-Risa>lah al-Qusyairiyyah-28 juga menjadi 
rujukan pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, walaupun namanya tidak 
pernah disebut. Namun karyanya ini mewarnai teks Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah seperti halnya karya Al-Ka>sya>ni>.  
Oleh karena itu ada kesan bahwa dengan mengutip tokoh-tokoh 
utama dalam dua aliran tasawuf ini, seolah-olah pengarang Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah ingin menunjukkan bahwa kedua aliran ini tidak dalam posisi 
berseberangan, bahkan saling melengkapi, tidak seperti yang banyak 
dipahami oleh sarjana-sarjana Barat dalam melihat pengaruh tasawuf di 
Nusantara yang hanya diidentikkan dengan tasawuf Ibnu ‘Arabi> yang 
beraliran falsafi, minus aliran sunni seperti Al-Gaza>li> dan lain-lain.
29
 
Sejauh yang telah diusahakan, naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
yang diperoleh sebanyak empat naskah yang berasal dari koleksi Yayasan 
Pendidikan dan Museum Ali Hasjmy Aceh, PNRI Jakarta, Perpustakaan 
Umum, Marokko, dan Museum Negeri Banda Aceh. Dari gambaran-
gambaran yang dijelaskan seperti di atas, penelitian terhadap naskah Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah ini menarik dan penting untuk dilakukan di 
samping untuk mengkaji: kepada siapa teks ini dihubungkan, bagaimana isi 
teks yang mencerminkan perpaduan antara tasawuf falsafi dan sunni, 
mengetahui penafsiran dan pembelaan pengarangnya terhadap konsep 
                                                     
27
 Abu> al-Qa>sim Muh}ammad al-Junaid (w. 298/910). Karya tulisnya merupakan 
kumpulan risalah (surat-suratnya kepada sahabat-sahabatnya) berjudul Risa>lah al-
Junaid, ‘Ali> H{asan ‘Abd al-Qa>dir (Ed.) (Kairo: Bar‘i> Wajda>y, 1988). 
28
 Nama lengkapnya Abu> al-Qa>sim ‘Abd al-Kari>m al-Qusyairi> (375/986-465/1072). 
Ia merupakan sahabat As-Sulami> (325/937-412/1021) dan Abu> ‘Ali> ad-Daqqa>q (w. 
405/1015 atau 412/1021).  Abu> ‘Ali> ad-Daqqa>q sendiri merupakan anak dari Al-
Junaid dan mertua Al-Qusyairi>. As-Sulami> seorang penulis biografi para sufi, 
T{abaqa>t as}-S{u>fiyyah, 3 jilid, Nu>r ad-Di>n Suraibah (Ed.) (Mesir: Da>r al-Kita>b al-
‘Arabi>, tt).  
29
 A.H. Johns dalam emailnya tanggal 18 Januari 2013 menyebutkan kecenderungan 
sarjana Barat yang membuat dikotomi antara tasawuf Al-Gaza>li> dan Ibnu ‘Arabi> di 
Nusantara mestinya dihindarkan semenjak ditemukannya teks-teks tasawuf sunni 
misalnya karya Al-Gaza>li> di dalam teks-teks tasawuf di Nusantara. Teks Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah juga memasukkan elemen-elemen tasawuf sunni Al-
Junaid dan Al-Qusyairi>, tanpa menyebut nama Al-Ga>za>li>. 
13 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
wah}dat al-wuju>d di akhir abad ke-17 di Nusantara, memahami kaitan 
pemikiran pengarangnya dengan pemikiran tokoh-tokoh sufi di dunia Islam 
dan di Nusantara ketika itu, dan menyajikan teks naskah ini setelah melalui 
proses suntingan teks agar dapat dibaca tidak hanya oleh mereka yang 
mendalami secara khusus ilmu filologi dan bahasa Arab.   
Namun untuk kepentingan penerbitan buku ini, pembahasan hanya 
dibatasi pada penentuan siapa kemungkinan pengarang, bagaimana 
pembuatan edisi teks dan penerjemahan naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
‘ala> al-Tuh}fah al-Mursalah. Untuk pembahasan masalah-masalah lainnya 
dari naskah tersebut, akan diterbitkan terpisah dari buku ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, penelitian ini 
membatasi kepada dua pertanyaan penelitian yang akan dicari jawabnya, 
yaitu: 
1. Lazimnya di dalam tradisi naskah Arab, adalah penting untuk 
mengetahui pengarang sebuah karya, atau paling tidak kepada siapa 
sebuah karya dihubungkan. Terkait dengan teks Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah, dengan beragam nama yang muncul di dalamnya, maka 
perlu diteliti siapakah pengarangnya, atau kepada siapa teks ini 
dinisbahkan? 
2. Sebagai sebuah kajian filologis yang bertujuan menyajikan teks yang 
bisa dibaca oleh pembaca umum, bagaimana meneliti keempat naskah 
Al-Mawa>hib al-Mustarsalah menjadi sebuah suntingan teks yang dapat 
dipertanggungjawabkan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk:  
1. Menemukan dengan bukti-bukti yang diperoleh dalam menentukan 
siapa pengarang, atau kepada siapa teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
ini dihubungkan. 
2. Menyajikan teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah dalam bentuk suntingan 
teks dan terjemahnya. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Kajian tentang naskah-naskah klasik nusantara, khususnya naskah 
keislaman, juga telah menarik perhatian kalangan sarjana dalam dan luar 
negeri. Walaupun sering dianggap sebagai daerah peripheral (pinggiran) 
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yang jauh dari pusat Islam di jazirah Arab, pemikiran keislaman dunia 
Melayu-Indonesia juga berkontribusi terhadap perjalanan pemikiran dan 
praktik keislaman secara luas. Terlebih dalam konteks kekinian, di mana 
masyarakat dunia mulai condong untuk melihat Islam dan kontribusi Islam 
di luar wilayah yang disebut pusat Islam.  Dari segi akademik hasil 
penelitian ini dapat menunjukkan aspek-aspek lokalitas dan variasi 
pemikiran keislaman khususnya di Indonesia.  
Dari segi masyarakat, riset-riset seperti ini akan menunjukkan 
vitalitas keislaman, dinamika pemikiran, penafsiran, dan dinamika ajaran 
dan pemikiran Islam yang terus menerus tumbuh berkembang dan sesuai 
dengan konteks zamannya, sehingga  pengkajian dan penelitian naskah ini 
merupakan usaha-usaha yang alamiah dan ilmiah 
 
1.5 Penelitian Terdahulu 
Sejauh ini pembahasan terhadap naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
‘ala at-Tuh}fah al-Mursalah belum pernah dilakukan. Seperti telah 
disebutkan di awal bahwa Al-Mawa>hib al-Mustarsalah merupakan 
penjelasan atau penafsiran (syarh}) dari ulama Nusantara abad ke-17 
terhadap kitab At-Tuh}fah al-Mursalah ila> Ru>h} an-Nabi> karya seorang ulama 
India. Pada prinsipnya kitab yang terakhir ini memuat ajaran tasawuf 
tentang wah}dah al-wuju>d atau wuju>diyyah, yang sering disederhanakan 
dengan istilah martabat tujuh. 
Untuk penelitian terhadap teks induknya yaitu At-Tuh}fah al-
Mursalah sendiri, sudah cukup banyak dilakukan oleh para sarjana. A.H. 
Johns telah membuat edisi teksnya yang berasal dari versi teks berbahasa 
Jawa (Serat Tuhfah), sementara edisi teks yang berasal dari bahasa Arab 
dikerjakan oleh P. Voorhoeve, kedua-duanya diterbitkan dalam satu terbitan 
dengan judul The Gift addressed to the Spirit of the Prophet (1965).30 
Sangidu juga pernah meneliti At-Tuh}fah al-Mursalah yang kemudian 
diterbitkan menjadi ‛Konsep Martabat Tujuh dalam at-Tuchfatul-Mursalah 
                                                     
30
A. H. Johns, The Gift Addressed to the Spirit of the Prophet (Canberra: The 
Ausralian National University, 1965). Beberapa komentar muncul sebagai 
tanggapan terhadap edisi teks ini, antara lain oleh  G.W.J. Drewes dalam BKI 122 
(1966): 290-300, M.C. Ricklefs, ‚A Note on Professor Johns's ‘Gift addressed to 
the Spirit of the Prophet’,‛ BKI 129 (1973): 347-349, P.B.R. Carey, ‚A Further 
Note on Professor Johns's ‘Gift addressed to the Spirit of the Prophet’,‛ BKI 131 
(1975): 341-344. 
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karya syaikh Muhammad Fadhlullah al-Burhanpuri: Kajian Filologis dan 
Analisis Resepsi‛ (2002).31  
Untuk penelitian tentang wah}dat al-wuju>d di Nusantara, karya Oman 
Fathurahman (1999)
32
 Tanbi>h al-Ma>syi> Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus 
Abdurrauf singkel di Aceh Abad 17 menitikberatkan pada salah satu naskah 
karya ’Abd ar-Ra’u>f yang berbahasa Arab yaitu Tanbi>h al-Ma>syi> yang 
merupakan respons terhadap perdebatan teologis tentang wuju>diyyah di 
Aceh. Disertasi Sangidu (2003)
33
 yang diterbitkan dengan judul Wachdatul 
Wujud: Polemik Pemikiran Sufistik antara Hamzah Fansuri dan 
Syamsuddin as-Samatrani dengan Nuruddin ar-Raniri memfokuskan kepada 
naskah Ma>’ul H{aya>h li Ahl al-Mama>t yang merupakan salah satu karya Nu>r 
ad-Di>n ar-Ra>ni>ri>.  
Sementara untuk penelitian tentang martabat tujuh pernah dilakukan 
oleh Mu’jizah (2005)34 yang meneliti aspek-aspek pemaknaan tanda dan 
simbol dari martabat tujuh, Martabat Tujuh: Edisi Teks dan Pemaknaan 
Tanda serta Simbol. Aliefya M. Santrie (1992)35 dalam karyanya ‛Martabat 
(Alam) Tujuh: suatu naskah Mistik Islam dari Desa Karang, Pamijahan‛ 
mendiskusikan karya Syaikh ’Abd al-Muh}yi> dari Pamijahan, salah seorang 
murid Syaikh ’Abd al-Ra’u>f yang juga penyebar tarekat Syat}t}a>riyyah di 
Pamijahan, begitu pula karya Christomy (2008) yang secara khusus 
membahas tokoh ini.
36
 
Dari beberapa karya yang berupa komentar terhadap At-Tuh}fah al-
Mursalah, baru Ith}a>f az\-Z|aki> bi syarh} at-Tuh}fah al-Mursalah ila> an-Nabi> 
yang pernah didiskusikan secara luas dan mendalam oleh para sarjana mulai 
                                                     
31
 Sangidu, ‚Konsep Martabat Tujuh dalam at-Tuchfatul-Mursalah Karya Syaikh 
Muhammad Fadhlullah Al-Burhanpuri: Kajian Filologis dan Analisis Resepsi.‛ 
Humaniora vol. XIV, no. 1 (2002): 1-11. 
32
 Oman Fathurahman, Tanbi>h al-Ma>syi>, Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus 
Abdurrauf Singkel di Aceh Abad 17 (Bandung: EFEO dan Mizan, 1999). 
33
 Sangidu, Wacdatul Wujud: Polemik Pemikiran Sufistik antara Hamzah Fansuri 
dan Syamsuddin as-Samatrani dengan Nuruddin ar-Raniri (Yogyakarta: Gama 
Media, 2003). 
34
 Mu'jizah, Martabat Tujuh: Edisi Teks dan Pemaknaan Tanda serta Simbol 
(Jakarta: Djambatan dan Yanassa, 2005). 
35
Aliefya M. Santrie, ‛Martabat (Alam) Tujuh: Suatu Naskah Mistik Islam dari 
Desa Karang, Pamijahan,‛ dalam Ahmad Rifa’i Hasan (Ed.), Warisan Intelektual 
Islam Indonesia: Telaah atas Karya-karya Klasik (Bandung: Mizan, 1992). 
36
 Tommy Christomy, Signs of the Wali: Narratives at the Sacred Sites in 
Pamijahan, West Java (Canberra: ANU Press, 2008), khususnya Bab 7. 
16 
 
Suntingan dan Terjemahan 
 
dari A.H. Johns dalam beberapa artikelnya ‛Islam in Southeast Asia: 
Reflections and New Direction‛ (1975),37 ‛Friends in Grace: Ibrahi>m al-
Ku>ra>ni> and ’Abd al-Rauf al-Singkeli‛ (1978),38 ‛Islamization in Southeast 
Asia: Reflections and Reconsiderations with Special Reference to the Role 
of Sufism‛ (1993),39 ‛Reflections on the Mysticism of Shams al-Din al-
Samatra’i (1550?-1630) (2009).‛40 Begitu pula Azyumardi Azra (2004)41 
telah membahasnya dalam magnum opusnya Jaringan Ulama Timur Tengah 
dan Kepulauan Nusantara Abad XII dan XVIII. Oman Fathurahman juga 
membahasnya dalam beberapa karyanya antara lain Tarekat Syattariyah di 
Minangkabau (2008)42 dan ‛Ith}af al-dhaki> by Ibra>hi>m al-Ku>ra>ni>: A 
Commentary of Wah}dat al-Wuju>d for Ja>wi> Audiences‛ (2011),43 serta karya 
terbarunya Ith}a>f al-Dhaki>: Tafsir Wahdatul Wujud bagi Muslim Nusantara 
(2012).
44
 
Selain terhadap Ith}a>f az\-Z|aki>, belum ditemukan penelitian lain 
terhadap syarh} At-Tuh}fah al-Mursalah lainnya, terlebih lagi bila 
dihubungkan dengan konteks Nusantara. Oleh karena itu, penelitian 
terhadap teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini diharapkan dapat mengisi 
kekosongan ini. 
 
                                                     
37
 Anthony H. Johns, ‚Islam in Southeast Asia: Reflections and New Directions,‛ 
Indonesia no. 19 (1975): 33-55. 
38
A.H. Johns, ‚Friends in Grace: Ibrahim al-Kurani and Abd al-Rauf al-Singkeli‛ 
dalam S. Udin (Ed.), Spectrum: Essays Presented to Sutan Takdir Alisjahbana 
(Jakarta: Dian Rakyat, 1978). 
39
 Anthony H. Johns, ‚Islamization in Southeast Asia: Reflections and 
Reconsiderations with Special Reference to the Role of Sufism.‛ SAS vol. 31, no. 
1, (June 1993): 43-61. 
40
 A.H. Johns, ‚Reflections on the Mysticism of Shams al-Din al-Samatra’i (1550?-
1630),‛ dalam Jan van der Putten dan Mary Kilcline Cody (Eds.), Lost Times and 
Untold Tales from the Malay World (Singapore: NUS Press, 2009). 
41
 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Nusantara, edisi revisi (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2004). 
42
 Oman Fathurahman, Tarekat Syattariyah di Minangkabau (Jakarta: Prenada 
Media Group, Ecole Française D’Extreme-Orient, PPIM UIN Jakarta, dan KITLV 
Jakarta, 2008). 
43
 Oman Fathurahman, ‚Ith}a>f al-dhaki> by Ibra>hi>m al-Ku>ra>ni>: A Commentary of 
Wah}dat al-Wuju>d for Ja>wi> Audiences,‛ Archipel 81, Paris, (2011): 177-198. 
44
 Oman Fathurahman, Ith}a>f al-Dhaki>: Tafsir Wahdatul Wujud bagi Muslim 
Nusantara (Bandung: Mizan, 2012). 
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1.6 Kerangka Teori 
Dalam melakukan penelitian terhadap naskah Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah, sangat berhubungan erat dengan suntingan teks, maka 
pendekatan filologi dan kodikologi digunakan bersama-sama. Filologi lebih 
terkait dengan isi teks yang di dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 
tah}qi>q an-nas}s}, sementara kodikologi terkait dengan aspek lahiriah/alas 
naskah dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ’ilmu al-makht}u>t}a>t}. 
Kedua ilmu ini saling mendukung dan membantu dalam penelitian naskah. 
 
1.7 Metode Penelitian 
Berdasarkan dasar-dasar teoritis di atas, pada prinsipnya penelitian 
terhadap naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini adalah penelitian 
kepustakaan dan penelitian filologi. Dalam penelitian filologi, yang menjadi 
obyeknya adalah naskah dan teks (Baried, 1983: 3). Namun dalam 
perkembangannya lebih lanjut, maka aspek fisik naskah menjadi kajian 
kodikologi, sementara aspek teks naskah menjadi kajian tekstologi. Namun 
kedua bidang studi ini: kodikologi dan tekstologi berakar pada batang yang 
sama yaitu filologi.  
Filologi menurut Robson (1988: 9-10) lebih banyak dari pada sekedar 
‛kritik teks.‛ Secara ringkas, tugas seorang filolog adalah ’membuat teks 
terbaca atau dimengerti’ yang harus dilakukan melalui menyajikan dan 
menafsirkan teks. Oleh karena itu seorang filolog dianggap belum 
menyelesaikan tugasnya jika ia belum berhasil mengeluarkan sifat dasar 
teks itu untuk pembacanya. Caranya adalah dengan melihat bahwa sebuah 
teks akan memiliki signifikansi penuh jika dilihat dari konteks yang tepat, 
atau ia merupakan bagian dari keseluruhan yang muncul bersama dengan 
karya lain yang sejenis. Begitu pula dengan teks Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah ini akan ditemukan signifikansinya bila ia dilihat sebagai 
bagian dari keseluruhan pembahasan tasawuf baik di dunia Islam secara 
umum maupun di Nusantara secara khusus pada kurun waktu saat teks 
ditulis, kira-kira abad ke-17.  
 Menurut A. Teeuw (2003: 205), penelitian filologis mendasarkan 
cara kerjanya yang cenderung melihat teks karya sastra selalu bersifat tidak 
stabil atau tidak mantap. Ketidakstabilan teks ini memang akibat langsung 
dari sejarah proses penyalinan teks itu sendiri. Munculnya perubahan dan 
penyimpangan ini bisa terjadi pada teks yang diturunkan secara lisan dan 
pada teks yang diturunkan secara tulisan dalam bentuk naskah tulisan. 
Akibatnya, muncul varian bahkan versi dari satu naskah yang berimplikasi 
pada penggunaan cara tertentu dalam melakukan kritik teks.  
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 Teks yang akan ditampilkan dalam bentuk suntingan teks haruslah 
berupa edisi kritik teks yaitu perbaikan bacaan teks untuk mendapatkan 
teks yang bersih dari berbagai kesalahan. Untuk sampai kepada suntingan 
teks, maka metode atau cara kerja kritik teks yang akan dilakukan terhadap 
naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah adalah sebagai berikut:  
1. Inventarisasi yaitu membaca berbagai katalogus yang 
menginformasikan keberadaan naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah  
yang berada di berbagai koleksi lembaga penyimpan naskah seperti 
perpustakaan dan museum, bila memungkinkan juga yang berasal dari 
koleksi perseorangan.  
2. Setelah menemukan daftar naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah di 
dalam koleksi beberapa perpustakaan dan museum, langkah selanjutnya 
adalah mendapatkan salinan naskah-naskah dari koleksi perpustakaan 
dan museum tersebut.  
3. Membaca empat salinan naskah yang telah diperoleh. 
4. Melakukan kajian kodikologi (ilmu pernaskahan) yang pada prinsipnya 
seperti diutarakan oleh Déroche (2005: 15) menitik beratkan pada 
sejarah waktu sebuah naskah diproduksi. Kajian kodikologi ini sangat 
perlu, seperti yang disarankan oleh van der Molen (dalam Abdullah, 
2007: 29), bahwa sebaiknya di samping memberikan perhatian besar 
kepada teks, peneliti juga harus mencurahkan perhatiannya kepada 
kekhususan naskah seperti masalah kodikologi, paleografi, sistem 
ejaan, tempat penulisan, dan waktu penulisan. Pudjiastuti (2006: v) 
dengan mengutip Alphonse Dain, menambahkan bahwa kodikologi 
tidak mempelajari apa yang tertulis di dalam naskah, namun 
mengamati dan meneliti hal-hal terkait fisik naskah meliputi: 
penelitian sejarah naskah, skriptorium, penyusunan katalog naskah, 
perdagangan dan persewaan naskah, penggunaan naskah, bahan naskah, 
iluminasi, penjilidan, dan sampul naskah. Perlu juga ditambahkan di 
dalam tugas kodikologi ini yaitu mengamati watermark, sistem 
halaman, rubrikasi, dan terjemah ke aksara lain (kedwiaksaraan atau 
glosa-antar-larik).
45
 
                                                     
45
 Kajian tentang kedwiaksaraan atau kemultiaksaraan yang terdapat dalam suatu 
naskah belum banyak dilakukan. Untuk pionir dalam kajian ini bisa dilihat dalam 
Edi Sedyawati, dkk, Kedwiaksaraan dalam Pernaskahan Nusantara: Kajian 
Tipologi. (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008). Achadiati Ikram dalam 
Filologia Nusantara (Jakarta: Pustaka Jaya, 1997), hlm. 140, menyebut aspek ini 
dengan istilah glosa-antar-larik. 
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5. Melakukan perbandingan teks di antara keempat naskah. Perbandingan 
teks dilakukan pertama-tama terhadap kelengkapan teks, kemudian 
kalimatnya. Perbandingan dimaksudkan untuk mendapatkan persamaan 
dan perbedaan dari teks-teks tersebut.  
6. Setelah melakukan perbandingan naskah dan teks, selanjutnya 
menentukan metode yang digunakan untuk melakukan edisi teks. 
Melihat jumlah naskah, kelebihan dan kekurangan masing-masing teks, 
maka metode ‘naskah landasan’ (‘base MS. method’) yang paling 
memungkinkan untuk digunakan. Metode ini menurut Robson (1988: 
21) dipakai apabila: 
… one MS. out of the many is chosen for certain reasons as 
best to become the basis of the text, while variants from the 
other MSS. are noted in a critical apparatus but only accepted 
and inserted into the text when this becomes unavoidable due 
to a clear error or a gap in the base MS. 
(… salah satu dari sekian banyak naskah dipilih untuk alasan 
tertentu sebagai naskah terbaik untuk menjadi teks landasan, 
sedangkan varian-varian dari naskah lainnya dicatat di dalam 
apparatus criticus namun hanya diterima dan disisipkan ke 
dalam teks apabila tidak terhindarkan dikarenakan kesalahan 
yang jelas atau ada yang hilang dari naskah landasan). 
 
7. Setelah menentukan metode yang digunakan untuk melakukan edisi 
teks, langkah selanjutnya membuat suntingan teks Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah berdasarkan metode yang dipilih, kemudian diikuti dengan 
membuat terjemahan dari teks tersebut. 
  
1.8 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan, secara umum hasil penelitian akan 
disajikan dalam sistematika sebagai berikut: 
 Bab 1 berisikan pendahuluan yang meliputi: (1.1) latar belakang 
masalah, (1.2) rumusan masalah, (1.3) tujuan penelitian, (1.4) manfaat 
penelitian, (1.5) penelitian terdahulu, (1.6) kerangka teori, (1.7) metode 
penelitian, dan (1.8) sistematika penulisan.  
 Bab 2 merupakan telaah terhadap naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah  
yang meliputi: (2.1) inventarisasi naskah, (2.2) deskripsi naskah, (2.3) 
perbandingan naskah, (2.4) pemilihan naskah untuk edisi teks, (2.5) 
pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, dan (2.6) simpulan. 
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 Bab 3 berisikan suntingan dan terjemah teks Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah  meliputi: (3.1) pengantar dan pertanggungjawaban suntingan 
teks, (3.2) suntingan dan terjemah teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, dan 
(3.3) simpulan. 
 Bab 4 merupakan penutup dari penelitian ini yang berisikan (4.1) 
kesimpulan dan (4.2) saran. 
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Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah  ‘Ala< At-Tuh{Fah Al-Mursalah 
 
 
 
Pada bab sebelumnya sudah disebutkan bahwa terdapat empat naskah 
yang mengandung teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-
Mursalah. Dari keempat naskah, hanya dua teks yang memunculkan nama-
nama yang merupakan pengarang naskah tersebut. Mengetahui siapa 
pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah menjadi penting dalam tradisi 
naskah Arab, di samping untuk memahami konteks pemikiran tasawufnya 
di Nusantara ketika itu.  
Oleh karena itu, dalam bab ini akan dibahas secara rinci siapa 
pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini berdasarkan bukti-bukti internal 
yang terdapat di dalam teks. Adapun mengaitkan nama pengarang ini 
nantinya dengan nama lain yang hidup sezaman dengan tokoh sufi 
Nusantara, Syams ad-Di>n as-Sumat}ra>’i>, baru merupakan dugaan. Pada bab 
ini juga akan dibahas tentang inventarisasi naskah Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah, deskripsi naskah, perbandingan naskah, dan pemilihan naskah 
sebagai dasar suntingan teks. 
 
2.1 Inventarisasi Naskah 
Inventarisasi merupakan usaha untuk mengetahui keberadaan varian-
varian naskah dengan cara menelusuri berbagai katalog naskah yang 
menginformasikan keberadaan naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah yang 
berada di berbagai koleksi perpustakaan, museum, yayasan, atau lembaga 
bentuk lainnya, bila memungkinkan juga yang berasal dari koleksi 
perseorangan.  
Dari hasil penelusuran dan pembacaan beberapa katalog di beberapa 
perpustakaan, serta informasi dari para ahli yang sebelumnya pernah 
mengetahui keberadaan naskah ini, didapati bahwa naskah Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah  tersimpan di tiga negara dengan rincian: tiga tempat berada di 
Indonesia, satu di Belanda, dan satu lagi di Marokko. Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia (PNRI) Jakarta, Yayasan Pendidikan dan 
Museum Ali Hasjmy Aceh, dan Museum Negeri Banda Aceh merupakan 
tiga tempat di Indonesia yang menyimpan naskah Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah.  
BAB 2 TELAAH NASKAH 
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Dalam Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 yang 
mencatat koleksi naskah-naskah PNRI, tertulis bahwa naskah Al-Mawa>hib 
al-Mustarsalah terdaftar dengan kode A 97 dan A 98 (Behrend, 1998: 6). 
Namun dikarenakan kerusakan berat pada fisik naskah A 98 yang tidak 
memungkinkan untuk dilakukan perbandingan, maka hanya naskah A 97 
yang digunakan. Sementara dalam Katalog Naskah Ali Hasjmy Aceh yang 
mencatat koleksi naskah-naskah Yayasan Pendidikan dan Museum Ali 
Hasjmy Aceh, naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah terdaftar dengan kode 
66/TS/13/YPAH/2005 atau 40/NKT/YPAH/1992 (Fathurahman dan Holil, 
2007: 156).
46
 Di Museum Negeri Banda Aceh, naskah ini terdata dalam 
kode 07_01114. Naskah ini terdiri atas beberapa teks. Judul Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah tidak ditemukan, namun teksnya jelas merupakan teks Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah.47  
Di Belanda, Petrus Voorhoeve yang membuat daftar naskah-naskah 
berbahasa Arab yang berada di Perpustakaan Universitas Leiden dan 
koleksi-koleks lain yang terdapat di lembaga-lembaga di Belanda atau 
Handlist of Arabic Manuscripts in the Library of the University of Leiden 
and Other Collections in The Netherlands, juga mendaftarkan naskah ini 
dengan judul Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah (1980: 
204, huruf M1). Ia juga mengatakan bahwa pengarang naskah ini tidak 
diketahui (anonim) dan naskah ini merupakan komentar atau syarh} dari At-
Tuh}fah al-Mursalah yang kelihatannya ditulis di Aceh. Ini diketahui pada 
awal teks tertulis bahwa At-Tuh}fah al-Mursalah  dikirim ke kerajaan Aceh. 
                                                     
46
 Pada Katalog Naskah Ali Hasjmy Aceh ini, judul naskah tertulis Syarh} al-
Mawa>hib al-Mustatarsilla (sic) ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah.  
47
 Teks ini diperoleh atas kebaikan Dr. Oman Fathurahman. Lihat di 
http://acehms.dl.unileipzig.de/receive/NegeriMSBook_islamhs_00001785; 
jsessionid=F6446D2DE896AC381124EEC93FB70BB0. Perlu juga penulis 
sampaikan bahwa teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah dalam naskah MN Aceh ini 
merupakan teks terakhir yang berhasil penulis peroleh pada 15 Januari 2013. 
Sebelumnya penulis sudah membuat edisi teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
berdasarkan naskah YPMAH Aceh (naskah A) yang menurut penulis lebih baik dan 
jelas tulisannya dan lengkap, di samping ada nama pengarang dan penyalinnya 
dibanding naskah B (Jakarta/PNRI) dan naskah C (Marokko), walaupun berbentuk 
foto kopi. Namun, dengan ditemukannya naskah ‚terbaru,‛ naskah MN Aceh 
(naskah D) ini, maka edisi teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah akan didasarkan pada 
naskah D ini. Untuk alasannya akan dijelaskan di subbab pemilihan naskah sebagai 
dasar suntingan teks. 
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Dan pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah menulis syarh}  At-Tuh}fah al-
Mursalah atas permintaan murid-muridnya yang sedang mempelajari kitab 
At-Tuh}fah al-Mursalah di bawah bimbingannya. Naskah ini berbentuk 
microfilm MS. KBG 97 Arab kode F. Or. A 13 c (1)  (Voorhoeve: 1980: 
381).
48
 Sepertinya, naskah Leiden ini merupakan microfilm dari koleksi 
PNRI kode A 97 seperti akan dijelaskan di bawah nanti, ketika 
mendeskripsi naskah koleksi PNRI ini.
49
 
Di Rabat, Marokko, naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini terdaftar 
di Fihris al-Makht}u>t}a>t al-‘Arabiyyah (Katalog Manuskrip Arab) 
Perpustakaan Umum kota Rabat dengan kode (D 1206) 1026. Disebutkan 
juga bahwa pengarangnya majhu>l (anonim) (‘Alu>sy dan Ar-Rajra>ji>: 1954: 
150).
50
 Tersimpannya naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini di dalam 
koleksi perpustakaan di Marokko, paling tidak menunjukkan bahwa pada 
masa lalu adanya hubungan antara dua wilayah paling ujung di dunia Islam 
yaitu wilayah Marokko di belahan barat dan wilayah Nusantara di belahan 
timur. Walaupun belum ditemukan informasi lebih lanjut tentang hubungan 
kedua wilayah ini. 
   
2.2 Deskripsi Naskah 
Pada bagian ini, beberapa aspek dari naskah akan dijelaskan. Untuk 
mempermudah penjelasan dan pembahasan lebih lanjut, masing-masing 
naskah akan diberi kode A, B, C, dan D.  
1. Naskah A merupakan naskah koleksi Yayasan Pendidikan dan Museum 
Ali Hasjmy Aceh (naskah YPMAH Aceh).  
2. Naskah B merupakan koleksi Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia Jakarta (naskah Jakarta). 
3. Naskah C merupakan koleksi Perpustakaan Umum kota Rabat, 
Marokko (naskah Marokko). 
                                                     
48
 Versi digital karya Voorhoeve ini didapat dari situs: 
http://www.islamicmanuscripts.info/reference/catalogues/CM-07-Voorhoeve-
1980/index.html 
49
 A.H. Johns dalam korespondensinya tanggal 8 April 2010  juga mengatakan 
demikian. 
50
 Y.S. ‘Alu>sy dan ‘Abdulla>h ar-Rajra>ji>, Fihris al-Makht}u>t}a>t al-‘Arabiyyah al-
Mah}fu>z}ah fi> al-Khiza>nah al-‘A<mmah bi Ribat} al-Fath} (al-Magrib al-Aqs}a>), bagian 
kedua, jilid I, (Paris: 1954). Edisi terbaru katalog ini diterbitkan tahun 2001 dengan 
nama yang sama. Nama perpustakaan ini sekarang Al-Maktabah al-Wat}aniyyah li 
al-Mamlakah al-Magribiyyah (Perpustakaan Nasional Kerajaan Marokko). 
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4. Naskah D merupakan koleksi Museum Negeri Banda Aceh (naskah MN 
Aceh).  
Dikarenakan naskah yang berada di Leiden berasal dari koleksi PNRI 
Jakarta, maka naskah berbentuk microfilm dalam koleksi Perpustakaan 
Universitas Leiden tersebut tidak dideskripsikan, karena sudah termasuk ke 
dalam pendeskripsian naskah koleksi PNRI seperti yang akan dijelaskan di 
bawah ini. 
 
2.2.1 Naskah A (YPMAH Aceh) 
Dalam Katalog Naskah Ali Hasjmy Aceh nomor 
66/TS/13/YPAH/2005 atau 40/NKT/YPAH/1992 (Fathurahman dan 
Munawar Holil, 2007: 156) disebutkan terdapat sebuah naskah dengan judul 
Syarh} Al-Mawa>hib al-Mustatarsilla (sic) ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah.51 
Naskah ini terdiri dari 116 halaman, kertas foto kopi, aksara Arab, 
berbentuk prosa, 17 baris setiap halaman, ukuran 15 x 21 cm. Menurut 
penyusun katalog, pengarangnya adalah Syaikh ‘Abd ar-Ra’u>f ‘Ali> al-
Fans}u>ri> al-Ja>wi>, ditulis awal paruh kedua abad ke-17, disalin di Mekkah 7 
Rabi>‘ al-Awwa>l 1330 H/26 Februari 1912 M.  
Penyusun katalog ini mengatakan bahwa kondisi naskah fotokopi ini 
masih bagus, naskah dijilid dengan hard cover, sampulnya terbuat dari 
karton tebal hijau tanpa penomoran halaman. Jenis khat yang digunakan 
adalah naskh dengan tinta hitam. Lebih lanjut para penyusun katalog juga 
mengatakan bahwa teks ini jarang didaftarkan sebagai karangan Syaikh 
‘Abd ar-Ra’u>f.  
Di halaman awal dan akhir, terdapat stempel nama Muh}ammad 
H{asan Krueng Ka>li>
52
 dan stempel nama asy-Syaikh Marh}aba>n b. asy-Syaikh 
Muh}ammad H{asan b. as-Sab‘ah al-H{u>ra>ni> Atsyi>. Ada indikasi bahwa 
sebelum naskah ini terdaftar di dalam koleksi Yayasan Pendidikan dan 
Museum Ali Hasjmy Aceh, naskah ini milik keduanya. Hubungan antara 
kedua nama ini, dan dua nama lainnya seperti yang disebut pada kolofon 
yaitu Asy-Syaikh Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i> dan Muh}ammad Ja>dulla>h b. Ibra>hi>m 
                                                     
51
 Sebenarnya naskah ini memiliki teks lain yang berjudul I‘a>nat al-Ka>tibi>n ‘ala> 
Tat}bi>b al-Khat} li at}-T{ayyibi>n  yang berisikan uraian tentang penjelasan makna 
huruf-huruf Hijaiyah. 
52
 Dalam biografinya, di Aceh kata Kali> ditulis dengan Kalee, lihat Mutiara Fahmi 
Razali, M. Faisal Sanusi, Qusaiyen Aly as-Su‘udi, Teungku Haji Muhammad Hasan 
Krueng Kalee (1886-1973) Ulama Besar dan Guru Umat, Banda Aceh: Yayasan 
Darul Ihsan Tgk. H. Hasan Krueng Kalee, 2010). 
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asy-Sya>fi‘i>, akan dijelaskan ketika membahas tentang pengarang dan 
penyalin naskah ini. 
Alasan penyusun Katalog Naskah Ali Hasjmy mengatakan bahwa 
naskah ini merupakan karya Syaikh ‘Abd ar-Ra’u>f sepertinya didasarkan 
kepada informasi yang tertulis pada sampul depan, walaupun, dari beberapa 
senarai karya ‘Abd ar-Rau>f, Al-Mawa>hib al-Mustarsalah tidak pernah 
didaftarkan sebagai salah satu karyanya: 
 
 ؼراعلا هرىد ديحوو هرصع ديرف ةماهفلا رحبلا برتٟا ةملبعلا لداعلا فيلتأ ةلسرت١ا ةفحتلا ىلع ةلستًست١ا بىاوت١ا حرش اذى
...يشلأا يواتٞا يروصنفلا يلع خيشلا نبا ؼوءرلا دبع خيشلا نيدلا تُمأ 
 (Ini adalah syarh} al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah 
karya al-‘A<lim al-‘Alla>mah al-H{ibr al-Bah}r al-Faha>mah yang tidak 
tertandingi di masanya, al-‘A<rif Ami>n ad-Di>n, Asy-Syaikh ‘Abd ar-Ra’u>f b. 
asy-Syaikh ‘Ali> al-Fans}u>ri> al-Ja>wi> al-A<syi>). 
 
Dari 116 halamannya, 16 halamannya dibiarkan kosong untuk alasan 
yang tidak dapat dipahami. Namun kekosongan 16 halaman ini tidak berarti 
meniadakan teks, karena penulisan teks pada halaman yang kosong tersebut 
ditulis melompat ke halaman setelah halaman kosong tadi. Berikut ini 
halaman-halaman yang tidak ditulis: 5vr, 7r, 8v, 9vr, 13vr, 17vr, 21vr, 25vr, 
29vr, 33vr, 37vr, 41vr, 45vr, 49vr, 53vr, 57vr. Di samping terdapat halaman-
halaman yang kosong, juga terdapat 3 halaman yang saling bertukar tempat 
seperti yang terjadi pada halaman 46r, 47vr, 48v. Setelah direkontruksi 
maka halaman-halaman tersebut disusun sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 
Susunan halaman yang direkonstruksi pada naskah A 
 
Halaman teks asal Halaman seharusnya di 
46r 47r 
47v 48v 
47r 46r 
48v 47v 
 
Rekonstruksi halaman ini tidak terlalu sulit dikarenakan pada hampir 
di setiap akhir halaman terdapat kata alihan (Inggris: catchword/custode, 
Arab: ةطباز/ ra>bit}ah) yang dapat membantu penulis menyusun halaman yang 
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benar. Namun keyakinan kebenaran susunan halaman-halaman ini diperkuat 
oleh naskah-naskah saksi lainnya.   
 
2.2.2 Naskah B (Jakarta) 
Berbeda dengan naskah A yang dengan jelas menyebut nama 
pengarang dan penyalin naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, dalam naskah 
B tidak disebutkan nama pengarangnya. Dari segi jumlah teks, sebenarnya 
naskah B ini terdiri dari 3 teks:  
(1) Teks pertama, halaman 5-177 merupakan teks Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah sendiri; 
(2) Teks kedua, halaman 179-258 tidak begitu jelas judul dan 
pengarangnya, namun pada bagian sampul bagian dalam tertulis dalam 
aksara Arab ‘Ala>mah Bida>yat al-Lat}i>f. Setelah dilihat dengan seksama, 
teks ini juga komentar At-Tuh}fah al-Mursalah. Kondisi fisik teks ini 
rusak berat, namun pada beberapa halaman akhir teks ini masih bisa 
terbaca; 
(3) Teks ketiga, halaman 259-397 berjudul Mada>rij as-Sa>liki>n ila> Rusu>mi 
T{ari>q al-‘A<rifi>n, dikarang oleh ‘Abd al-Wahha>b b. Ah}mad b. ‘Ali> b. 
Ah}mad ibn Mu>sa> b. Mawla>li> b. ‘Abdilla>h az-Za‘ali>.  
 
Naskah B dengan kode A 97 ini berbentuk prosa, ditulis dengan 
aksara Arab, jumlah baris setiap halaman adalah 11 baris, berukuran 30,5 x 
20 cm dengan jumlah halaman yang ditulis semua sebanyak 397 halaman, 
alas naskahnya berupa kertas Eropa dengan watermark Arms of Amsterdam, 
sama dengan yang dibuat oleh penyusun deskripsi naskah ini (Rol 805 no. 
02). Diperkirakan kertas dengan model watermark seperti ini dicetak sekitar 
tahun 1663. Terdapat rubrikasi dengan tinta warna merah untuk matn atau 
teks At-Tuh}fah al-Mursalah. Heawood (dalam Riddell, 1990: 21-22) 
mengatakan bahwa watermark dengan jenis Arms of Amsterdam ini 
termasuk sangat tua.  
Pada abad ke-17, sedikit sekali kertas-kertas yang bagus dibuat di 
Belanda, kebanyakan dibuat di Perancis. Penanda yang banyak digunakan 
dalam kertas yang diekspor di antaranya adalah Arms of Amsterdam. 
Kertas-kertas yang dibuat dan diimpor dari Perancis ini kemudian dibawa 
ke Nusantara dalam kapal-kapal Belanda yang membawa barang-barang 
kebutuhan mereka di sana.  
Tetap tidak diketahui bagaimana kertas-kertas ini bisa berada di 
tangan para ulama dan siapa yang menyalin karya-karya mereka. Namun 
kuat dugaan bahwa kertas-kertas tersebut digunakan tidak lama setelah 
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diimpor ke Nusantara (Riddell, 1990: 22). Dalam penelitian Briquet dan 
Heawood ditemukan bahwa membandingkan tanggal watermark pada kertas 
tertentu dengan tanggal faktual digunakan, rata-rata berselang 4,5 tahun, 
dan sebanyak 92% kasus berselang selama 12 tahun (dalam Riddell, 1990: 
22).  
Oleh karena itu, jika digunakan rentang waktu antara pembuatan 
kertas model watermark Arms of Amsterdam yang dibuat tahun 1663 
dengan rentang waktu paling lama ia digunakan, katakanlah selama 12 
tahun, maka tahun kemungkinan naskah B ini disalin adalah sekitar tahun 
1675 (abad ke-17).
53
 Dan seperti yang dikatakan oleh Heawood (dalam 
Riddell, 1990: 23), bahwa kertas Perancis secara umum yang memunculkan 
watermark Arms of Amsterdam berhenti dibuat setelah tahun 1700. 
Kelebihan naskah ini dilihat dari aspek lokalitasnya, yaitu adanya 
terjemahan antar baris (glosa-antar-larik atau kedwiaksaraan) dalam aksara 
pegon54 (aksara Arab dengan bahasa Jawa), di mana teks Arabnya tetap 
disalin secara utuh, kemudian teks terjemahannya ditulis persis di bawah 
teks Arab tersebut, baris demi baris. Menurut Fathurahman (2009: 1046), 
terjemahan dengan corak antar baris ini bersifat harfiah, dan lebih 
dimaksudkan untuk menjelaskan arti teks Arabnya kata demi kata. 
Namun, naskah ini memiliki banyak kelemahan, di antaranya adanya 
beberapa halaman yang tidak bisa dibaca, ada juga halaman yang hilang, 
juga kekuranghatian penyalin dalam menyalin sehingga ditemukan banyak 
kekurangan tanda baca dan kekurangan huruf. Hal ini juga berakibat kepada 
terjemahan antar barisnya. 
                                                     
53
 Dugaan ini sama dengan pendapat penyusun katalog Fihris al-Makht}u>t}a>t al-
‘Arabiyyah, Rabat, Marokko yang memperkirakan teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
disalin pada abad ke-17. Bandingkan dengan Voorhoeve (1980 : 381, huruf T) yang 
memperkirakan teks ini disalin abad ke-18. 
54
 Menurut Titik Pudjiastuti, Islam yang datang ke Nusantara tidak hanya 
memperkenalkan konsep religinya, tetapi juga produk budayanya, salah satunya 
berupa tulisan Arab. Pesantren merupakan salah satu tempat bagi santri untuk 
mendalami Islam dan mempelajari tulisan Arab. Tulisan Arab tersebut kemudian 
dikembangkan dan dimodifikasi oleh santri dan disesuaikan dengan bunyi lidah 
Jawa sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk menulis teks-teks berbahasa 
Jawa. Modifikasi tulisan Arab-Jawa ini yang dikenal sebagai Pegon. Artikel singkat 
dan bagus tentang ini lihat Titik Pudjiastuti, ‚Tulisan Pegon Wujud Identitas 
Islam-Jawa: Tinjauan atas Bentuk dan Fungsinya,‛ S{uh}uf, Vol. 2, No.2 (2009: 271-
284). 
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 PNRI juga mendaftar sebuah naskah yang juga berjudul Al-Mawa>hib 
al-Mustarsalah ‘ala at-Tuh}fah al-Mursalah  dengan kode A 98, berbentuk 
prosa, ditulis dengan aksara Arab, 7 baris setiap halaman, berukuran 24,5 x 
19,5 dengan jumlah halaman yang ditulis semua 260 halaman. Keadaan fisik 
kertas naskah sangat lapuk, halaman verso sudah tidak terbaca, namun 
halaman recto masih bisa terbaca. Pada halaman sampul dalam terdapat 
keterangan tentang kelahiran As-Sa‘i>d al-Muba>rak al-Muwaffaq ar-Rasyid 
Muh}ammad Zain al-‘A<bidi>n b. as-Sult}a>n Abu an-Nas}r ‘Abd al-Qahha>r b. as-
Sult}a>n ‘Abd al-Fatta>h}. Tertera tahun 1253 H55 pada akhir keterangan ini. 
Dengan keadaan naskah ini yang sulit untuk dibaca, sehingga naskah kode 
A 98 ini tidak dimasukkan ke dalam pertimbangan pemilihan naskah yang 
akan dibuat suntingan teksnya. 
 
2.2.3 Naskah C (Marokko) 
Berdasarkan katalog Perpustakaan Umum di Rabat, Marokko, atau 
Fihris al-Makht}u>t}a>t al-‘Arabiyyah (Katalog Manuskrip Arab), naskah ini 
terdiri atas 32 waraqa>t (halaman), mist}arah (jumlah baris dalam satu 
halaman) 25, miqya>s (ukuran naskah) 135/230. Menurut penyusun 
katalognya, naskah ini selesai ditulis tahun 1112 H,
56
 ditulis dengan khat} 
masyriq (timur)57 yang bagus. Naskah C ini ditulis dalam dua kolom atau 
lajur dalam satu halaman secara potrait. Untuk kemudahan dalam merujuk 
teks pada halaman naskah ini, penulis menandakan kolom di sebelah kanan 
dengan huruf a dan kolom di sebelah kiri dengan huruf b. Cara membaca 
teks di dalam kolom ini, teks dibaca dari atas ke bawah sampai pada akhir 
kolom, baru kemudian pindah ke kolom sebelahnya dan dibaca dari atas ke 
bawah. Halaman ditulis dengan angka cetak, bukan tulisan tangan. Di 
                                                     
55
 Konversi tahun 1253 H = 1837 M 
56
 Dikonversi tahun 1112 H = 1700 M. 
57
 Istilah timur dan barat dalam khat} atau seni kaligrafi Islam sebenarnya hanya 
sebagai penyederhanaan dari suatu kerumitan yang luar biasa dalam bidang ini, dan 
bukan secara khusus menunjuk kepada suatu realitas politik, tidak pula membuat 
pembagian budaya. Istilah masyriq atau timur terdiri atas seluruh negeri Islam 
hingga timur Libya, mencakup Turki. Magrib atau barat mencakup seluruh bagian 
barat negeri-negeri Arab yang ada [sesudah] Mesir, juga termasuk Andalusia 
[Spanyol sekarang]. Khat} Magrib atau Kufi barat berasal dari tulisan Kufi kuno. 
Jenis ini disebut  khat} Qayrawani>. Ciri-cirinya adalah berbentuk bundaran, lihat D. 
Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 119-
120.  
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halaman juga terdapat kata alihan (custode atau catchword) untuk 
menunjuk kata berikutnya. 
 
2.2.4 Naskah D (MN Aceh) 
Keberadaan edisi digital naskah ini dapat dibaca secara online 
melalui website yang dipublikasikan oleh Universitas Leipzig dengan nama 
Portal Naskah Nusantara bekerja sama dengan Masyarakat Pernaskahan 
Nusantara (MANASSA).
58
 Naskah terdiri dari beberapa teks: 
(1) Halaman 1r menjelaskan bagaimana naskah ini menjadi milik 
seseorang yang bernama Nu>r ad-Di>n. Ia memperoleh naskah ini dengan 
cara pewarisan, dari isterinya yang bernama Nabi>dah, di mana dia 
(Nabi>dah) mewarisi naskah tesebut dari ayahnya  bernama Syaikh 
Muh}ammad H{a>san Putee.  
(2) Halaman 2v tertulis sebuah Khabar (tidak sampai pada tingkat Hadis) 
yang menceritakan tentang kemuliaan Fa>t}imah putri Nabi Muhammad 
dan kedua putranya H{asan dan H{usein. Halaman 3vr-4vr tertulis 
sebuah teks yang dimulai dengan bacaan basmalah diikuti dengan 
syair-syair tentang jiwa, kematian yang dekat, kematian yang baik, dan 
lain-lain.  
(3) Halaman 5vr terulis qas}i>dah yang agung yang dihubungkan kepada 
sahabat Nabi, ‘Ali> b. Abi> T{a>lib. Teks menyebutkan qas}i>dah ini selesai 
ditulis pada hari Selasa.  
(4) Halaman 6v terdapat sebuah Hadis yang melarang seorang Muslim 
yang mendiamkan (tidak menyapa) Muslim lainnya lebih dari tiga hari. 
Di halaman ini juga disebutkan syair singkat Asy-Syarqa>wi> dalam 
mengomentari At-Tah}ri>r karya Zakariyya> al-Ans}a>ri>. Halaman ini juga 
terdapat pujian kepada ilmu tauhid yang dianggap sebagai ilmu yang 
paling mulia, yang hanya orang-orang tertentu yang dapat memahami 
kedalaman maknanya. Di antara kitab yang ditulis berkenaan dengan 
ini adalah kitab yang terkenal dengan judul Al-Wasi>lah, yang 
kemudian dijelaskan lebih rinci oleh At}-T{abari> lewat karyanya Aqwa>l 
al-Jaliyyah. Halaman 6r, di antara tulisan-tulisan yang berserakan ada 
kutipan tulisan Al-Gaza>li> yang mengatakan:  
‚Barangsiapa yang tidak sepenuh hati berada di dalam Islam maka dia 
munafiq, siapa yang tidak beriman dengan hatinya maka dia kafir, 
siapa yang tidak mengikuti Sunnah maka dia pembuat bid‘ah 
                                                     
58
 http://acehms.dl.uni-leipzig.de/receive/NegeriMSBook_islamhs_00001785; 
jsessionid=F6446D2DE896AC381124EEC93FB70BB0 
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(mubtadi‘), siapa yang tidak berjalan di atas tarekat yang lurus maka 
dia fasiq, dan siapa yang tidak merasakan nikmatnya beribadah maka 
dia orang yang berpura-pura (riya>’). 
 
(5) Halaman 7v tertulis sesuatu yang disebut sebagai Hadis tentang 
keutamaan mencari ilmu. Sedang halaman 7r berisikan catatan tentang 
tanda-tanda perempuan hamil apakah kandungannya itu janin laki-laki 
dan perempuan. Dengan mengutip sesuatu yang dianggap Hadis 
disebutkan:  
‚Barangsiapa yang meletakkan tangannya di atas perut perempuan 
hamil dan membaca Bismilla>h al-Ah}ad as}-S{amad al-laz\i> lam yalid wa 
lam yu>lad wa lam yakun lahu> kufuwa>n ah}ad. Kemudian membaca doa: 
Alla>humma sammaytu ma> fi> bat}ni ha>zih al-h}a>milah Muh}ammad wa 
Ah}mad, maka janin tersebut dengan kekuasaan Allah menjadi anak 
laki-laki walaupun berjenis kelamin perempuan.  
 
Di halaman ini juga diceritakan metode untuk mengetahui apakah 
seorang perempuan itu mandul atau tidak. Dengan cara meminta 
seorang perempuan menggenggam bawang putih yang sudah 
dihancurkan selama tujuh jam, kemudian hirup mulut perempuan 
tersebut. Jika diperoleh bau bawang putih dari mulutnya maka [ia bisa 
hamil dengan bantuan obat (?)
59
], jika tidak diperoleh bau bawang 
putih tersebut, maka perempuan tersebut mandul.  
Di halaman bawah tertulis cara mengenal Wujud Allah swt. melalui 
lima cara yaitu: syari>‘ah, t}ari>qah, h}aqi>qah, ma‘rifah dan wah}da>niyyah 
berikut rinciannya masing-masing.  
(6) Halaman 8v-46v terdapat teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah. Di 
halaman atas teks (8r) tertulis nama yang diduga nama pengarangnya:  
 دىازلا فيوصلاو دشارلا لداعلا خيشلاإ نب ميىاربألأاو ادلب يماشلا ركب بي رىزي لأاو ابلطانكسم يش  
Syekh yang alim lagi cerdas juga Sufi dan Ibra>hi>m b. Abi> Bakr berasal 
dari Sya>m, belajar di Al-Azhar, dan menetap di Aceh. 
 
Dari halaman 8v itu juga diketahui bahwa Asy-Syaikh Ibra>hi>m b. Abi> 
Bakr ini berasal dari Sya>m (Suriah), belajar di universitas Al-Azhar, 
Mesir, dan bertempat tinggal di Aceh. Menariknya di sana tertulis dua 
istilah دشاسنا ىناعنا ديشنا dan دىاصنا يفٌصنا. Ini tentunya bukan suatu 
                                                     
59
 Di teks tertulis لأا عي ميحتةيًد  mungkin lebih tepat dibaca dengan لأا عي مًحتةيًد  
(hamil dengan bantuan obat) 
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kebetulan, karena kata al-a>lim (‘ulama>’-pl) umumnya menunjuk kepada 
mereka yang menguasai ilmu-ilmu lahir seperti fiqh (dira>sah), 
sementara kata as}-s}u>fi> jelas merujuk kepada mereka yang menguasai 
ilmu-ilmu batin seperti tasawuf (dira>yah).60 Kedua keahlian ini: fiqh 
dan tasawuf menyatu di dalam diri Syaikh Ibra>hi>m, sebuah indikasi 
yang membantu untuk menghubungkan nama ini dengan sebuah nama 
yang mirip dengan nama yang disebut oleh Ar-Ra>ni>ri> setelah ini. 
Sementara pada akhir teks (46v) terdapat nama Muh}ammad H{asan al-
Pulau Blang, yang merupakan penyalin naskah ini. Halaman 46r 
terdapat catatan-catatan dengan mengutip Jala>l ad-Di>n as-Suyu>t}i> 
dalam karyanya Asy-Syama>ri>kh fi> ‘Ilm at-Ta>ri>kh  dan ‘Ali at}-T{abari> 
pengarang Aqwa>l al-Jaliyyah al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-
Mursalah. 
(7) Halaman 47v-69r teks Tanbi>h al-Ma>syi> al-Mansub ila> T{ari>qah al-
Qusya>syi> karya ‘Abd ar-Ra’u>f b. ‘Ali> al-Ja>wi>. Kalimat pembukanya: 
Bismilla>hirrah}ma>nirrah}i>m. Al-h}amdu lilla>h al-laz\i> madda az}-z}ill bi 
muqtad}a ulu>hiyyatih wa rubu>biyyatih. Dalam teksnya halaman 49v, 
tertulis nama Burha>n ad-Di>n Mula> Ibra>hi>m b. al-H{asan al-Ku>ra>ni>, yang 
disebut ‘Abd ar-Ra’u>f sebagai gurunya. Halaman 49r penuh dengan 
catatan-catatan, demikian pula halaman 50v. Pada halaman 52r nama 
gurunya Burha>n ad-Di>n Mula> Ibra>hi>m b. al-H{asan al-Ku>ra>ni> muncul 
lagi, dan karya Al-Qusya>syi>, As-Simt} al-Maji>d,  di 56v juga disebut. 
Halaman 61r catatan tentang kewajiban bagi Muslim untuk bersih atau 
suci, bahkan di saat tidur, begitu pula pada halamn 62v. Halaman 68v-
68r, pengarang menulis sanad tarekat Syat}t}a>riyyah yang dimulai 
darinya yaitu ‘Abd ar-Ra’u>f. Halaman 68r, ‘Abd ar-Ra’u>f menyebut 
sanad silsilah tarekat Qa>diriyyah yang dimulai dari namanya. 
Penyalinnya bernama Muh}amamd H{asan Pulau Blang (Yalang?), 
disebutkan di halaman 69r. 
(8) Halaman 71r merupakan halaman judul untuk teks berikutnya. Tertulis 
Syarh} al-Baitain, dikatakan ini karya al-Ima>m Mu’ayyid ad-Di>n al-
Jandi>, juga dikatakan karya ‘Abd al-Kari>m al-Ji>li>. Teks dimulai dari 
halaman 72v-77r. Naskah ini disalin di Madinah pada bulan Muh}arram 
di riba>t} Syaikh Ah}mad yang terkenal dengan nama Al-Qusya>syi>. Teks 
ini merupakan komentar terhadap dua bait syair karangan Ibnu ‘Arabi>:  
لد تايلاع افورح انكلقن ،           في تاقلعتم  ىرذأللقلا ىلع، 
                                                     
60
 Untuk penjelasan istilah ini lihat teks dan terjemah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, 
hlm. 9v  
32 
 
Suntingan dan Terjemahan 
 
أ ناأ نت٨و ويف تنأ و تنأوى تن،    في لكلاو لصو نمع لئساف وى وى. 
 
Kunna> h}uru>fan ‘a>liya>tin lam nuqal; muta‘alliqa>tin fi> zura> a‘la> al-qulal, 
Ana anta fi>h wa nah}nu anta wa anta huwa; wa al-kull fi> huwa huwa 
fas’al ‘amman was}al             
(Dulu, kami adalah huruf-huruf mulia yang tak terucapkan, 
tersembunyi di puncak tertinggi dari bukit-bukit.  
Aku adalah engkau dalam Dia, dan kami adalah engkau, dan engkau 
adalah Dia, dan semuanya adalah Dia dalam Dia, tanyalah mereka yang 
telah sampai).  
 
(9) Halaman 78vr merupakan teks baru tanpa judul dan pengarang.  
(10) Halaman 79v-83r teks baru dengan judul Mir’ah al-‘A<rifi>n fi> Tah}qi>q 
Fa>tih}ah al-Kita>b fi> Multamas Ima>m Zain al-‘Abidi>n karya Abu> 
‘Abdilla>h H{asan b. ‘Ali>, yang menjelaskan tentang surat Al-Fa>tih}ah.  
(11) Halaman 84r-134v tertulis kitab Ad-Durr al-Manz}u>m karya ‘Abd al-
Wahha>b asy-Sya‘ra>wi> (mungkin asy-Sya‘ra>ni>). Penyalinnya 
Muh}ammad H{asan Pulau Blang, disalin tahun 1254 H (1838 M). Dari 
judulnya, tampak kalau teks ini disusun seperti naz}m (bait).  
 
Terlihat bahwa naskah ini mengandung lebih dari satu teks dan 
tulisan-tulisan berserakan ditulis lazimnya dari atas ke bawah, tapi ada juga 
yang tidak lazim dengan ditulis dari bawah ke atas. Namun model teks 
seperti ini merupakan keunikan lain dari naskah Arab. Rosenthal (1996: 55-
57) yang namanya sering dikutip dalam menjelaskan etika keilmuan Islam 
pada bab sebelumnya, menjelaskan masalah ini:  
‚...manuskrip-manuskrip juga menawarkan banyak informasi tak 
langsung yang terkadang sangat besar nilainya bagi para sarjana, 
catatan-catatan pinggir sering kali mengungkapkan pendapat-
pendapat yang kritis. Kata pengantar, kolofon, ijazah-ijazah, dan lain-
lain diperiksa dengan cermat untuk memperoleh keterangan mengenai 
data yang meragukan tentang sejarah literatur. Ranah perburuan yang 
subur bagi para sarjana yang tekun adalah lembaran kosong setelah 
lembaran judul, dan terkadang juga sampul dalam dari 
manuskrip...adalah tempat mencari rincian bernilai ilmiah yang 
terabaikan... Indikasi-indikasi yang diperoleh dari catatan-catatan 
pada lembaran kosong setelah halaman judul, digabungkan dengan 
tahun dibuatnya manuskrip untuk menentukan masa hidup para 
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sarjana termasyhur... Doa pilihan seorang penyalin untuk pribadi 
tertentu juga bisa memberikan petunjuk yang berharga 
 
Teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ditulis dengan huruf naskh yang 
bagus, masih sangat jelas terbaca. Ada kata alihan di setiap halamannya. 
Teks ditulis dengan tinta warna hitam. Rubrikasi warna merah untuk 
penanda bahwa itu merupakan matn At-Tuh}fah al-Mursalah. Menurut 
penyusun deskripsi naskahnya, teks ditulis di atas kertas Eropa dengan 
watermark ‘bulan sabit tersenyum bersusun tiga.’ Ukuran naskah 23x16 cm, 
jumlah baris setiap halaman 17. Penyusun deskripsi naskah ini dapat 
menemukan jenis watermarknya, namun belum bisa menentukan perkiraan 
tahun pembuatan kertasnya. Jikalau yang dimaksud oleh pembuat deskripsi 
naskah ini dengan watermark ‘bulan sabit tersenyum bersusun tiga’ itu 
sama dengan watermark ‘bulan sabit bersusun tiga’ seperti kertas yang 
digunakan dalam menyalin teks Ma>’ul H{ayah karya Ar-Ra>ni>ri> yang diteliti 
oleh Sangidu, yang menurut Nurhakim diproduksi tahun 1696 (dalam 
Sangidu, 2003: 118), maka naskah tersebut bisa jadi disalin di penghujung 
abad ke-17. 
Perlu juga dijelaskan bahwa pada teks Al-Mawahib al-Mustarsalah, 
sepertinya penyalin memberikan tambahan catatan-catatan yang tidak 
ditemukan di naskah A, B, dan C. Namun teks-teks tambahan ini tidak 
mengganggu teks utama Al-Mawa>hib al-Mustarsalah karena ditulis di 
halaman terpisah. Catatan-catatan tersebut cukup panjang dan berserakan. 
Misalnya pada halaman 10r, di situ tertulis ungkapan-ungkapan yang 
dihubungkan kepada ‘Ali> b. Abi> T{a>lib, Ibnu ‘Arabi>, Ibnu al-Fa>rid}, dan ‘Abd 
al-Qa>dir al-Ji>la>ni>. Demikian pula pada halaman 11v, Ibnu ‘Arabi> dikutip 
dari Fus}u>s} al-H{ikamnya. Pada halaman 38r tertulis tentang perjanjian tujuh 
(Al-‘Uhu>d as-Sab‘ah) yang memenuhi halaman tersebut. Kemungkinan 
perjanjian antara murid dan guru yang mengajarkan naskah ini. Sepertinya 
halaman 39v merupakan lanjutan dari 38r yang berbicara tentang perjanjian 
tujuh. Dalam melakukan sulu>k seorang sa>lik harus seizin syaikh (guru). 
Jikalau tidak memiliki syaikh, mantapkan hati bahwa sa>lik memperolehnya 
dari gaus\ as\-s\aqalain, syaikh al-fari>qain yaitu Muh}y ad-Di>n (mungkin Ibnu 
‘Arabi>). Muncul pada dirimu segala rahasia, yang pertama engkau akan 
melihat orang-orang saleh di dalam mimpimu dan mengajarkan kamu, 
kemudian engkau melihat cahaya-cahaya di depanmu atau di samping 
kananmu seperti bintang-bintang atau huruf alif di waktu shalat, dan lain-
lain.  
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2.3 Perbandingan Naskah  
Setelah memperoleh keempat naskah, maka selanjutnya adalah 
membaca masing-masing naskah tersebut. Masing-masing teks juga dibaca 
untuk melihat persamaan dan perbedaan mereka. Penulis tidak secara 
khusus mendeskripsikan persamaan dan perbedaan tersebut dalam 
pembahasan tersendiri di sini, karena bisa langsung dilihat pada Bab 5 
tentang Suntingan dan Terjemahan teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, 
khususnya di apparatus criticus yang khusus mengetengahkan persamaan 
dan perbedaan bacaan masing-masing teks.  
Dari pembacaan keempat naskah tersebut, maka dapat dibuat suatu 
perbandingan naskah yang penulis susun dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 2.2 
Perbandingan Naskah 
 
NO Keterangan Naskah A Naskah B Naskah C Naskah D 
1 
Halaman 
judul 
Ada Tidak ada Ada Tidak ada 
2 
Jenis huruf 
Arab 
Naskh Naskh Naskh Naskh 
3 
Kejelasan 
tulisan 
Jelas Kurang jelas 
Kurang 
jelas 
Jelas 
4 Alas naskah Foto kopi Kertas Eropa File pdf. 
Kertas 
Eropa 
5 Watermark Tidak ada Ada, abad 17 Tidak ada 
Ada, abad 
17 
6 
Sistem 
halaman 
Landscape Potrait 
Potrait: 2 
kolom/laju
r 
Landscape 
7 
Jumlah 
halaman 
44 168 32 38 
8 Kata alihan Ada Ada Ada Ada 
9 Terjemah Tidak ada Pegon Tidak ada Tidak ada 
10 
Nama 
pengarang 
Ada Tidak ada Tidak ada Ada 
11 
Nama 
penyalin 
Ada Tidak ada Tidak ada Ada 
12 
Tahun 
penyalinan 
1330 H/1912 
M 
Tidak ada 
1112 
H/1700 
Tidak ada 
13 
Tempat 
penyalinan 
Mekkah Tidak ada Tidak ada Aceh 
14 Rubrikasi Tidak ada Ada Tidak ada Ada 
 
2.4 Pemilihan Naskah sebagai dasar Suntingan Teks 
Setelah membandingkan di antara keempat naskah tersebut, maka 
langkah selanjutnya adalah membuat suntingan teks dari naskah yang 
dianggap dalam perkiraan penulis, yang paling unggul. Prinsip utama dalam 
menghadirkan sebuah edisi teks yaitu memilih naskah yang paling tua 
(Riddell, 1990: 20).  
Di samping kriteria umur naskah yang dimiliki oleh baik naskah B 
maupun D, ‘Abd as-Sala>m Muh}ammad Ha>ru>n (2008: 42) dalam bukunya 
yang berjudul Tah}qi>q an-Nus}u>s} wa Nasyriha> mengatakan bahwa membuat 
sebuah suntingan teks (Arab: tah}qi>q an-nus}u>s}) dalam tradisi manuskrip 
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Arab, maka teks yang akan dibuatkan edisi teksnya itu (Arab: al-kita>b al-
muh}aqqaq) adalah teks yang benar judulnya, nama pengarangnya, dan 
kejelasan keterhubungan teks tersebut kepada pengarangnya, serta matn 
atau teks naskah tersebut paling dekat bentuknya kepada tulisan 
pengarangnya. 
Dari kriteria-kriteria ini, keempat naskah A, B, C, D memiliki judul 
yang sama, hanya naskah A ada tambahan kata syarh}, sementara B dan D 
tidak menyebut judul di halaman judul, namun teksnya sama dengan kedua 
naskah lainnya. Dari aspek nama pengarang, naskah A dan D menyebut 
nama pengarang dan penyalin, walaupun harus dikaji lebih mendalam lagi 
apakah betul itu nama pengarangnya. Seperti yang dikatakan oleh Ha>ru>n 
(2008: 44), juga diingatkan bahwa tidak dibenarkan secara serta merta 
mempercayai judul naskah dan nama pengarangnya yang tercantum di 
naskah, tanpa melakukan penelitian lebih lanjut akan kepastian keterkaitan 
naskah tersebut dengan pengarangnya, sedang naskah B dan C tidak ada 
nama pengarang dan penyalinnya. Dari kategori teks lebih dekat kepada 
tulisan aslinya, dapat dikatakan bahwa keempat naskah tidak menunjukkan 
perbedaan yang tajam di antara mereka. Seperti yang terlihat nanti di dalam 
suntingan teks dan apparatus criticusnya, varian-varian bacaan di antara 
keempatnya tidak membentuk versi bacaan lain yang membuat naskah 
membentuk versi sendiri. Hanya saja, dengan sedikitnya jumlah naskah 
yang diperoleh dan asal usul dari tradisi penyalinan yang berbeda, maka 
sulit untuk ditemukan stemma (silsilah) naskah-naskah ini.  
Oleh karena itu dari kriteria-kriteria yang disebutkan oleh Ha>ru>n, 
maka pemilihan naskah untuk suntingan teks hanya tinggal antara naskah A 
dan D, karena naskah B walaupun dianggap tua tidak terdapat keterangan 
tentang pengarangnya, di samping alasan lainnya menyangkut ketidak 
jelasan tulisan, dan ketidak lengkapan teks. Dibanding naskah A, jika 
dilihat dari segi alas naskah, maka naskah D lebih unggul dikarenakan 
naskah A ditulis di kertas foto kopi yang secara filologis sulit untuk 
dipertanggungjawabkan. Melalui beberapa pertimbangan perbandingan 
naskah seperti yang digambarkan di atas, maka naskah D digunakan sebagai 
dasar suntingan teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah.  
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Tabel 2.3 
Kriteria Utama Edisi Teks dalam Tradisi Filologi Eropa dan Filologi Arab 
Naskah 
Tradisi 
Filologi 
Eropa 
Tradisi Filologi Arab 
Ketuaan 
Naskah 
Judul Pengarang 
Kejelasan 
hubungan 
pengarang & teks 
Kedekatan 
teks 
dengan 
aslinya 
A ? √ √ √ ? 
B √ √ - - ? 
C ? √ - - ? 
D √ √ √ √ ? 
Dengan melihat tabel ini akan terlihat bahwa naskah D hampir secara 
keseluruhan memiliki kriteria utama dalam tradisi filologi Eropa dan Arab 
untuk dijadikan sebagai dasar bagi suntingan teks Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah. 
 
2.5 Pengarang Teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa hanya dua naskah (A 
dan D) yang menyebut nama-nama yang diduga sebagai pengarang dan 
penyalin Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, sementara dua naskah lainnya (B dan 
C) anonim.
61
 Pembahasan sekarang ditujukan kepada nama-nama yang 
muncul di dalam kedua naskah tersebut. 
                                                     
61
 Menurut ‘Ali> al-Qa>simi> dalam artikelnya ‚‘Abd ar-Razza>q al-Ka>sya>ni> wa 
Isha>muhu fi> Tat}wi>r al-Mu‘jamiyyah al-‘Arabiyyah,‛ MMLA vol. 77, no. 4 (2003): 
718, keanoniman sebuah naskah bisa terjadi dengan berbagai sebab berikut: sebagai 
bentuk kerendah hatian pengarang (tawa>d}u‘), tujuannya agar tidak dikenal, yang 
bisa menurunkan tingkat keikhlasan seorang pengarang. Sementara menurut Franz 
Rosenthal (1996: 111-112): keanoniman atau mengganti nama pengarang dengan 
nama pengarang yang lebih terkenal dikarenakan alasan: 1) Menghindari dari 
kejahatan orang yang tidak suka kepada seorang pengarang yang akan merusak 
karyanya tersebut. 2) Menghindari kecemburuan orang yang tidak suka kepada 
seorang pengarang bila karyanya itu didedikasikan kepada orang yang berpengaruh, 
yang darinya si pengarang mendapatkan ganjaran yang besar. 3) Terkadang seorang 
pengarang menulis sebuah karya yang dalam pandangannya tidak bernilai tinggi, 
kemudian dia terbitkan dengan menggunakan nama seorang pengarang yang 
terkenal, oleh mereka yang tidak suka kepada pengarang yang sebenarnya, mereka 
memuji-muji karya yang bermutu rendah itu dan menyalinnya untuk diri mereka 
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Pada naskah A, nama Syaikh ‘Abd al-Ra’u>f b. Ali> al-Fans}u>ri> al-Ja>wi 
al-A<syi> atau yang lebih dikenal dengan Syaikh ‘Abd ar-Ra’u>f Singkel 
muncul sebagai pengarang naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah. Pada 
halaman judul naskah A tertulis: 
 ةلسرت١ا ةفحتلا ىلع ةلستًست١ا بىاوت١ا حرش اذىفيلتأ  ؼراعلا هرىد ديحوو هرصع ديرف ةماهفلا رحبلا برتٟا ةملبعلا لداعلا
ا يروصنفلا يلع خيشلا نب ؼوءرلا دبع خيشلا نيدلا تُمأ.يشلآا يواتٞ 
 
(Ini adalah syarh} al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah 
karangan al-‘A<lim al-‘Alla>mah al-H{ibr al-Bah}r al-Faha>mah tidak 
tertandingi di masanya, al-‘A<rif Ami>n ad-Di>n, asy-Syaikh ‘Abd ar-Ra’u>f b. 
asy-Syaikh ‘Ali> al-Fans}u>ri> al-Ja>wi> al-A<syi>).  
 
Kata ta’li>f  yang berarti karangan atau karya mengindikasikan bahwa 
ini adalah karya ‘Abd ar-Ra’u>f. Tampaknya, berdasarkan alasan ini, 
penyusun Katalog naskah Ali Hasjmy mengatakan bahwa ini adalah 
karyanya (Fathurahman dan Holil, 2007: 156). Namun kalau diperhatikan 
pada halaman kolofon naskah ini juga muncul kata ta’li>f  yang 
dihubungankan dengan Syaikh Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i>: 
 
كلت١ا الله فوعب باتكلا تم  باىولافيلتأ ؼراعلا خيشلا انتدمعو نالاومو ناديس للهبا اذلا لحاصلا لماكلا لضافلي أ رهظ
لعلا نيدلا اذى ّي في فيرشلا لآا دلببشي رومعت١ا ففي ا رهظ هديلإفي ـلبس ايشلآ اّيلىاج ولبق فاكو روكذت١ا  ّلرولا  عرولا
دىازلا  نيدلا رون خيشلبا بقلت١اىمست١ا  ـلبّسلا ويلع ليلت٠ا مسباإعفاشلا ميىاربي ابىذم  . 
 
 
(Telah sempurna penulisan kitab ini dengan bantuan Allah yang Maha 
Memiliki yang Maha Memberi, karangan (ta’li>f) sayyid, junjungan dan 
pegangan kami Syaikh yang ‘A<rif billa>h yang mempunyai keutamaan yang 
sempurna lagi saleh. Berjaya agama yang tinggi dan mulia ini di negara 
Aceh. Berkat usahanya Islam berjaya di Aceh, yang sebelumnya berada 
dalam keadaan jahiliyah. Seorang wali yang wara’, zuhud, yang mempunyai 
gelar Syaikh Nu>r ad-Di>n, yang dinamakan dengan nama al-Khali>l ‘alaih as-
sala>m yaitu Ibra>hi>m, seorang pengikut mazhab Sya>fi‘i>).  
 
Oleh karena itu diragukan bahwa Al-Mawa>hib al-Mustarsalah  
merupakan karya ‘Abd ar-Ra’u>f dikarenakan terdapat kata ta’li>f yang secara 
                                                                                                                            
sendiri. Karena si pengarang asli enggan melihat karyanya menjadi serangan dari 
orang yang cemburu kepadanya. 
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logika tidak mungkin satu karangan dihubungkan dengan dua nama 
pengarang dalam tradisi naskah Arab, demikian menurut Nicholas Heer, 
seperti yang telah disebut di bab pendahuluan. Oleh karena itu juga, bisa 
dikatakan bahwa Al-Mawa>hib al-Mustarsalah  merupakan karya salah satu 
dari keduanya: ‘Abd ar-Ra’u>f atau Ibra>hi>m asy-Syafi‘i>. Ini yang menjadi 
alasan pertama keberatan bahwa Al-Mawa>hib al-Mustarsalah karya atau 
dihubungkan kepada ‘Abd ar-Ra’u>f. Alasan berikutnya akan menambah 
keberatan untuk mengatakan bahwa Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
merupakan karyanya. 
Alasan kedua berdasarkan isna>d yang tertulis di naskah A 
menguatkan bahwa Al-Mawa>hib al-Mustarsalah  merupakan karya Syaikh 
Ibra>hi>m, bukan karya ‘Abd ar-Ra’u>f. Pada naskah A tertulis nama-nama 
seperti Muh}ammad Ja>dulla>h b. Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i>, selain Syaikh Ibra>hi>m 
dan Muh}ammad H{asan Krueng Ka>li>. Sementara nama Syaikh Marh}aba>n b. 
asy-Syaikh Muh}ammad H{asan b. as-Sab‘ah al-H{u>ra>ni> Atsyi> juga muncul, 
tapi dalam bentuk stempel, bukan tulisan. Syaikh Marh}aba>n merupakan 
pemilik naskah A sebelum didaftarkan ke Yayasan Pendidikan dan Museum 
Ali Hasjmy Aceh yang dia peroleh dari ayahnya Muh}ammad H{asan Krueng 
Ka>li>.  
Muh}ammad H{asan Krueng Ka>li> bisa dipastikan merupakan penyalin 
naskah A ini, di mana ia memperoleh naskah ini dari Muh}ammad Ja>dulla>h b. 
Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i>, sebuah nama yang penulis tidak memiliki informasi 
lebih lanjut tentangnya, bisa jadi dia –dengan melihat nama akhirnya- 
adalah anak Syaikh Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i>. Muh}ammad H{asan Krueng Ka>li 
sebagai penyalin diperoleh dari kolofon di bagian akhir naskah yang 
bertuliskan: 
 
 ارفلا فاكوغ نم شلآا نسح محمد تَقفلا دي ىلع وتباتكي أفي ىرولا رقح ةفرشت١ا ةكم بألأا عيبر نم ةستٜ وا ةعبر نم ؿو
 ةنس روهشٔ٣٣ٓ. تخسن الله داج محمد طخ ةخسن نم نب إميىارب عفاشلا .ي  
 
(Selesai penyalinannya oleh seorang hamba yang paling hina Muh}ammad 
H{asan al-Asyi> di Mekkah yang Mulia pada 4 atau 5 Rabi>‘ al-Awwal tahun 
1330. Saya menyalinnya [berdasarkan] salinan tulisan Muh}ammad Ja>dulla>h 
b. Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i>). 
 
Ada keterangan tambahan tentang Syaikh Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i> yang 
dia dipuji tidak saja karena pemahamannya yang mendalam di bidang 
agama sebagaimana terlihat dari gelar yang dilekatkan kepada namanya 
yaitu اعنا ديشنا انتدًعً انلاٌيً انديسحناصنا مياكنا مضافنا للهاب فز  (sayyid, junjungan 
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dan pegangan kami, Asy-Syaikh yang mengetahui Tuhannya, yang mulia, 
yang sempurna, dan saleh). Namun juga disebabkan lantaran berkat 
usahanyalah, Islam di Aceh semakin maju karena sebelumnya dianggap 
berada dalam masa kegelapan (jahiliyah): ففي لإا سيظ هديف ولاسي لآاشي  زٌكرًنا
ّايهىاج وهبق ٌاكً. Sayangnya informasi lebih lanjut tentang kejahiliyahan Aceh 
ketika itu tidak didukung data lebih lanjut.  
Berdasarkan isna>d yang tertulis, maka berikut ini merupakan gambar 
kemungkinan hubungan antara nama-nama yang muncul di naskah A: 
 
Gambar 2.1  
Kemungkinan hubungan antara pengarang dan penyalin naskah  
al-Mawa>hib al-Mustarsalah berdasarkan isna>d yang tertulis di naskah 
A 
 
 
Asy-Syaikh Ibra>hi>m (w. ?)-pengarang 
 
 
 
Muh}ammad Ja>dulla>h b. Ibra>hi>m (w. ?)-anak pengarang (?) 
 
 
 
Muh}ammad H{asan Krueng Kali> al-A<syi> (1886-1973)-penyalin 
 
 
Syaikh Marh}aba>n b. asy-Syaikh Muh}ammad H{asan b. as-Sab‘ah al-
H{u>ra>ni> Atsyi>-pemilik naskah (anak penyalin)
62
 
 
 
Keterangan: 
                         hubungan tidak langsung atau tidak diketahui 
                         hubungan langsung atau diketahui 
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 Lihat Mutiara Fahmi Razali, Muhammad Faisal Sanusi, Qusaiyen Aly As Su’udi, 
Teungku Haji Muhammad Hasan Krueng Kalee (1886-1973): Ulama Besar dan 
Guru Umat (Aceh Besar: Yayasan Darul Ihsan Tgk. H. Hasan Krueng Kalee, 2010), 
hlm. 11. 
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Pertanyaanya, untuk maksud apa penyalin memasukkan nama ‘Abd 
ar-Ra’u>f di halaman judul teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, apa perannya 
dalam naskah tersebut? Jawaban atas permasalahan ini dikembalikan 
kepada tradisi dalam naskah Arab. Ada beberapa alasan mengapa seorang 
pengarang atau penyalin menyembunyikan (anonimitas) atau menerbitkan 
dengan nama seorang pengarang yang masyhur, agar karyanya menarik 
perhatian orang lain untuk membacanya.
63
  
Kasus penisbahan sebuah karya kepada siapa pengarang yang 
sebenarnya seperti ini sering terjadi dalam naskah Arab. Mustafa Azami 
juga mengalami hal yang sama ketika membuat sebuah suntingan teks kitab 
Hadis. Dia menghadapi masalah kepengarangan teks tersebut, apakah 
dinisbahkan kepada Suhail b. Abi> S{a>lih, nama yang muncul di halaman 
akhir naskah, atau kepada ‘Abd al-‘Azi>z b. al-Mukhtar al-Bas}ri> yang 
namanya muncul di halaman judul naskah. Menurut Azami (1994: 661-662), 
naskah tersebut adalah milik Suhail b. Abi> S{a>lih, nama yang ada di halaman 
akhir naskah. Sedang nama yang terdapat di halaman judul itu adalah nama 
orang yang meriwayatkan kitab tersebut. Karena orang-orang dahulu sering 
kurang perhatian terhadap penisbahan kitab kepada pengarangnya. Karena 
itu mereka juga sering menisbahkan kitab tersebut kepada orang yang 
meriwayatkannya. 
Pertanyaannya apakah ‘Abd ar-Ra’u>f bisa dikatakan sebagai salah 
seorang yang meriwayatkan teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah? Itu mungkin 
saja terjadi. Namun untuk kasus kitab Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini sulit 
untuk ditarik sebuah kesimpulan seperti itu. Dugaan kuatnya, penyalin 
sengaja menambahkan nama ‘Abd ar-Ra’u>f agar teks ini menarik perhatian 
pembaca.  
Alasan ketiga berikut ini akan lebih menguatkan penisbahan teks Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah kepada Syaikh Ibra>hi>m daripada kepada ‘Abd ar-
Ra’u>f. Pada awal teks naskah MN Aceh (naskah D) muncul nama Asy-
Syaikh al-‘A<lim ar-Ra>syid wa as}-S{u>fi> az-Za>hid Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-
Sya>mi> al-Azhari> al-A<syi>. Pada halaman akhir muncul nama Muh}ammad 
H{asan al-Pulau Blang, penyalin naskah D ini. Kemunculan nama Ibra>hi>m b. 
Abi> Bakr asy-Sya>mi> ini menjadi alasan tambahan keberatan untuk 
mengatakan bahwa Al-Mawa>hib al-Mustarsalah merupakan karya atau 
paling tidak dihubungkan kepada ‘Abd ar-Ra’u>f. Di samping dari segi 
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 Untuk penjelasan alasan anonimitas pengarang dalam tradisii naskah Arab, lihat 
catatan kaki nomor 16 pada bab ini. 
42 
 
Suntingan dan Terjemahan 
 
‚rasa‛ bahasanya, menurut Fathurahman,64 berbeda dengan karya ‘Abd ar-
Ra’u>f yang berbahasa Arab semisal Tanbi>h al-Ma>syi> yang ditelitinya. 
Berdasarkan tiga argumentasi yang telah dijelaskan dapat ditarik 
sebuah kesimpulan bahwa teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini bukan karya 
Syaikh ‘Abd ar-Ra’u>f, namun sebuah karya yang dinisbahkan kepada 
seseorang yang bernama Syaikh Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i> seperti di dalam naskah 
A, atau Syaikh Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-Sya>mi> al-Azhari> al-A<syi> seperti di 
dalam naskah D. 
 
Gambar 2.2 
Nisbah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah kepada pengarangnya  
berdasarkan naskah A dan naskah D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terlihat pada gambar 2.2 bahwa nama Ibra>hi>m muncul di kedua 
naskah A dan D yang sama-sama berasal dari Aceh. Tentu tidak mudah 
mengetahui siapa Ibra>hi>m ini, di samping tidak sedikitnya orang dengan 
nama awal Ibra>hi>m, juga ketiadaan kamus biografi ulama Nusantara 
menyebabkan pelacakan kepada nama ini menjadi tidak jelas.
65
 Namun bisa 
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 Korespondensi dengan Dr. Oman Fathurahman tanggal 19 Januari 2013. 
65
 T.W. Arnold (1913: 385) dalam bukunya The Preaching of Islam misalnya, dalam 
pembahasan tentang ‚The Spread of Islam in the Malay Archipelago,‛ mencatat 
satu nama yang mirip dengan nama yang muncul di naskah A yaitu Nu>r ad-Di>n 
Ibra>hi>m dari Cirebon (Nuruddin Ibrahim of Chirebon). Nu>r ad-Di>n Ibra>hi>m ini yang 
memperkenalkan Islam ke belahan timur kepulauan Nusantara. Dia mengirim 
anaknya, Mawla>na> H{asan ad-Di>n, menyebarkan Islam ke daerah Bantam (Banten?-
pen), wilayah paling barat kepulauan ini, sebuah daerah yang merdeka dari 
kekuasaan kerajaan Pajajaran. Apakah Nu>r ad-Di>n Ibra>hi>m yang ada di naskah A 
sama dengan Nu>r ad-Di>n Ibra>hi>m yang berasal dari Cirebon ini? Sepertinya tidak, 
karena nama yang terakhir ini mirip dengan nama Syaikh Nu>r ad-Di>n Ibra>hi>m b. 
Mawla>na> ‘Izra>’i>l, dikenal dengan julukan Sunan Gunung Jati, yang nantinya 
memapankan diri di Kesultanan Cirebon (Azra, 2004: 11).  
Naskah A 
 
Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
dinisbahkan kepada Syaikh 
Ibra>hi>m asy-Sya>fi‘i> 
Naskah D 
 
Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
dinisbahkan kepada Syaikh 
Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-
Sya>mi> al-Azhari> al-A<syi> 
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saja kedua nama Ibra>hi>m di naskah A dan D ini identik, dikarenakan pada 
naskah A, nama Ibra>hi>m hanya ditulis sampai nama mazhab fiqhnya saja 
yaitu pengikut Sya>fi‘i>, sementara pada naskah D nama Ibra>hi>m ditulis 
lengkap termasuk nama ayahnya, Abu> Bakr; tempat asal usulnya  dari 
Sya>m; tempat belajarnya di Al-Azha>r, Mesir; dan tempat tinggalnya di 
Aceh. Pertanyaan berikutnya, apa pentingnya nama Ibra>hi>m ini? Berikut 
hipotesis yang bisa dibangun dan dikembangkan.  
Telah disebutkan di atas bahwa At-Tuh}fah al-Mursalah dikirim ke 
Aceh. At-Tuh}fah al-Mursalah  dibaca, dipelajari, kemudian melahirkan 
komentar atasnya yang melahirkan Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-
Tuh}fah al-Mursalah. H{amzah al-Fans}u>ri> sebagai sufi di Aceh yang hidup 
sampai pada paruh pertama abad ke-16 tidak pernah menggunakan atau 
menyebut At-Tuh}fah al-Mursalah di dalam karangan-karangannya. Pada 
masa Syams ad-Di>n as-Sumat}ra>’i> baru tampak pengaruh At-Tuh}fah al-
Mursalah di dalam karya-karyanya, khususnya tentang skema martabat 
tujuh. Setelah Syams ad-Di>n, baik Ar-Ra>ni>ri> maupun ‘Abd ar-Ra’u>f tidak 
membahas secara khusus tentang martabat tujuh Al-Burha>nfu>ri> ini, 
walaupun keduanya menyebut dan merujuk karya Al-Burha>nfu>ri> tersebut. 
Dari penjelasan tentang waktu penulisan naskah B yang diperkirakan 
disalin abad ke-17, dan naskah D yang juga diperkirakan disalin abad ke-17 
di Aceh, maka tulisan asli pengarangnya diperkirakan pada abad ke-17 juga. 
Kalau tadi juga disebutkan tiga keberatan untuk menghubungkan naskah ini 
kepada ‘Abd ar-Ra’u>f, maka tinggal nama Syaikh Ibra>hi>m yang muncul di 
naskah A dan D yang dianggap sebagai pengarang Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah. Dan jikalau nama Syaikh Ibra>hi>m ini identik di dalam naskah 
A dan D, maka dia adalah Ibra>hi>m b. Abi> Bakr > asy-Sya>mi> al-Azhar al-A<syi> 
asy-Sya>fi‘i>. 
Bukan bermaksud untuk memaksakan satu nama ini masuk ke dalam 
jajaran pengarang-pengarang yang selalu muncul di Aceh pada abad ke-16 
dan 17 yaitu H{amzah al-Fans}u>ri>, Syams ad-Di>n, Ar-Ra>ni>ri>, dan ‘Abd ar-
Ra’u>f. Namun, tampak jelas bahwa teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ini 
ditulis oleh pengarangnya dan disalin pada abad ke-17. Oleh karena itu, bisa 
dikatakan bahwa Ibra>hi>m merupakan figur ‚baru‛ di luar keempat ulama 
ini.  
Apabila dilakukan pencarian nama seorang ulama bernama Ibra>hi>m b. 
Abi> Bakr asy-Sya>mi> al-Azhar al-A<syi> asy-Sya>fi‘i> di Aceh pada abad ke-17, 
Busta>n as-Salat}i>n karya Ar-Ra>ni>ri> memberikan sedikit informasi yang 
dipandang berguna dalam menjelaskan kegelapan yang melingkupi sang 
pengarang. Di dalam Busta>n as-Salat}i>n, Ar-Ra>ni>ri> (T. Iskandar [Ed.], 1966: 
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35) menceritakan setelah wafatnya Syams ad-Di>n as-Sumat}ra>’i> pada tahun 
1039 H, dia melanjutkan ‚kemudian dari itu maka wafat sheikh Ibrahim ibn 
‘Abdul’l-lah ash-Shami ash-Shafi’i, pada hari Arba’a, waktu ‘asar, dua 
belas hari bulan/Muharram, pada Hijrah sa-ribu empat puloh tahun. Ada-lah 
sheikh itu ‘alim pada segala ‘ilmu dan ia-lah yang termashhor ‘alim-nya 
pada ‘ilmu feqah.‛66    
Dengan membandingkan nama pengarang Al-Mawa>hib al-
Mustarsalah tadi yaitu Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-Sya>mi> al-Azhari> al-A<syi> 
asy-Sya>fi‘i> dengan nama yang disebut oleh Ar-Ra>ni>ri>, Ibra>hi>m b. Abdilla>h 
asy-Sya>mi> asy-Sya>fi‘i>, mungkinkah keduanya identik? Perbedaan utama 
kedua nama tersebut ‚hanya‛ teletak pada nama ayah dari Ibra>hi>m. 
Jawabannya tentu bisa ya dan tidak, walaupun kecenderungan penulis 
menganggap keduanya identik, sepanjang tidak ditemukan nama Ibra>hi>m 
asy-Sya>mi> asy-Sya>fi‘i> lainnya di Aceh pada abad ke-17 tersebut.  
Petunjuk (allusion) pedukung identiknya kedua nama ini seperti yang 
disebutkan dalam Busta>n as-Salat}in bahwa: ‚Ada-lah sheikh itu ‘alim pada 
segala ‘ilmu dan ia-lah yang termashhor ‘alim-nya pada ‘ilmu feqah.‛ 
Penyalin naskah D menyebut gelar Syaikh Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-Sya>mi> 
al-Azhari> al-A<syi> ini dengan ‚seorang syaikh ‘a>lim yang cerdas dan sufi 
yang zahid‛ دىاصنا يفٌصناً دشاسنا ىناعنا ديشنا. 
Kata ‘a>lim (‘ulama>’-pl) merupakan istilah yang identik dengan 
mereka yang mendalami ilmu-ilmu lahir termasuk fiqh, yang dilawankan 
dengan istilah sufi, untuk mereka yang mendalami ilmu-ilmu batin, antara 
lain tasawuf. Pengaruh dari kedua kelas elit umat Islam ini berbeda-beda 
dari satu wilayah Islam dengan wilayah lainnya. Di India misalnya, menurut 
Ahmad (1969: 3), kelompok sufi melahirkan inspirasi keagamaan bagi 
kalangan intelektual dan massa, ketimbang kelompok ulama.  
Gelar ini (seorang ‘a>lim dan sufi) mirip dengan deskripsi Ar-Ra>ni>ri> 
tentang Syaikh Ibra>hi>m yang dia tulis yang ahli di bidang ilmu fiqh dan 
ilmu lainnya, bisa saja termasuk tasawuf. Namun, terlepas dari mirip 
tidaknya kedua nama ini, khazanah intelektual di Nusantara ternyata 
melahirkan satu nama lagi dengan karyanya, di luar keempat nama yang 
telah populer sebelumnya, dan ini menurut Johns sangat memungkinkan 
dikarenakan berseraknya sumber-sumber tentang Islam di Nusantara, 
sebuah pernyataan yang sulit untuk dibantah.  
                                                     
66
 Nuru’d-din ar-Raniri, Bustanu’s-Salatin, Bab II, Fasal 13, T. Iskandar (Ed.) 
(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1966).  Tanda garis bawah dari 
penulis. 
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2.6 Simpulan 
Gambaran pada bab 2 ini memberikan simpulan sebagai berikut: 
1. Dari pembacaan yang dilakukan terhadap empat naskah teks Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah menunjukkan adanya satu naskah yang 
dianggap lebih lengkap dari segi susunannya yang kemudian naskah ini 
dipilih sebagai dasar untuk disunting yaitu naskah D koleksi Museum 
Negeri Aceh. 
2. Dari penelitian terhadap bukti-bukti internal berupa: nama-nama di 
halaman judul dan di kolofon, sanad kitab, dan allusion (petunjuk 
berupa istilah yang digunakan), dapat disimpulkan bahwa teks Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah merupakan karangan atau karya yang 
dinisbahkan kepada Syaikh Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-Sya>mi> al-Azhari> 
al-A<syi> asy-Sya>fi‘i>, singkatnya Ibra>hi>m al-A<syi>.  
3. Lewat bukti-bukti eksternal berupa: kemiripan nama di dalam teks Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah dengan nama di teks lain dan perkiraan abad 
ke-17 sebagai masa ditulisnya teks, maka diduga kuat pengarang Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah ini identik dengan nama seorang ulama yang 
disebut oleh Busta>n as-Sala>t}i>n yang hidup sezaman dengan Syams ad-
Di>n as-Sumat}ra>’i> yaitu Syaikh Ibra>hi>m b. Abdilla>h asy-Sya>mi> asy-
Sya>fi‘i>.   
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Di bab 2 telah dijelaskan bahwa naskah yang dipilih sebagai dasar 
untuk disunting yaitu naskah D koleksi Museum Negeri Aceh. Berikut ini 
merupakan suntingan dan terjemah teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah, 
namun sebelumnya akan dipaparkan terlebih dahulu tentang 
pertanggungjawaban suntingan dan terjemah teks. 
 
3.1 Pertanggungjawaban Suntingan dan Terjemah Teks 
Susunan halaman dalam suntingan teks ini mengikuti susunan 
halaman di dalam naskah landasan (naskah D), agar pembaca bisa merujuk 
langsung ke naskah aslinya. Khusus untuk naskah A, berhubung terdapat 
kesalahan penempatan teks pada beberapa halamannya, dan adanya 
halaman-halaman yang kosong, maka dalam suntingan teks ini, naskah A 
yang digunakan sebagai naskah saksi adalah naskah A yang telah diperbaiki 
oleh penulis, bukan naskah asalnya.   
Dalam membuat suntingan teks ini, penulis berusaha menampilkan 
perbedaan bacaan (varian) keseluruhan teks dari masing-masing naskah 
yang ditulis di apparatus criticus. Untuk perbaikan kesalahan-kesalahan 
kecil seperti pemberian tanda hamzah, langsung diperbaiki oleh penulis dan 
tidak disebutkan di dalam apparatus criticus. Dalam keadaan ada teks yang 
tidak terbaca atau dianggap tidak tepat di naskah landasan, penulis 
membaca dan menggunakan bacaan yang terdapat di salah satu naskah saksi 
yang dianggap lebih tepat.  
Penulisan ayat-ayat Al-Qur’an di dalam naskah dicek kembali kepada 
Mushaf Al-Qur’an. Begitu pula terhadap Hadis-hadis yang muncul di 
naskah, penulis menulisnya secara utuh di catatan kaki. Penulisan Hadis 
dibuat lengkap dengan sumbernya, dan dalam beberapa kasus juga 
disebutkan komentar para ahli Hadis terhadap derajat Hadis tersebut.  
Pada naskah landasan (naskah D), teks At-Tuh}fah al-Mursalah ditulis 
dengan tinta merah. Maka untuk menandai teks At-Tuh}fah al-Mursalah dan 
terjemahnya di dalam suntingan ini ditulis dengan huruf tebal dan diberi 
garis bawah. Adapun bentuk pertanggungjawaban suntingan teks seperti di 
bawah ini: 
BAB III SUNTINGAN DAN TERJEMAHAN TEKS 
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1. Tanda  //  berarti batas akhir teks pada satu halaman pada naskah 
landasan.  
2. Tanda *.....* berarti kalimat di teks landasan berbeda dengan teks 
naskah saksi. 
3. Tanda **.....** berarti ada kata atau kalimat yang tidak ada di naskah 
saksi. 
4. Tanda ***.....*** berarti ada teks yang hilang di naskah saksi. 
5. Tanda ****.....**** berarti teks rusak tidak terbaca. 
6. Tanda ... berarti ada teks di naskah saksi, namun tidak ada di naskah 
landasan. 
7. Tanda >  dan  ^ berarti ada teks ditulis di bagian pinggir naskah, baik di 
samping maupun di atas, tergantung arah panah. Menulis teks di 
pinggir halaman biasanya dilakukan sebagai koreksi terhadap 
kesalahan tulis oleh penyalin, atau ada kata yang tertinggal ketika 
ditulis. Biasanya penyalin menulis kata حص untuk menunjukkan 
koreksi. 
8. Jika naskah saksi lain tidak disebut pada apparatus criticus, itu artinya 
ia sama dengan naskah landasan (naskah D). Misal di aparatus criticus 
tertulis B5: دٌجٌناب. Artinya hanya teks B yang berbeda dengan teks D, 
A, dan C. Dengan kata lain, itu artinya teks di A, C, dan D sama.  
9. Tanda {…} berarti mengandung ayat Al-Qur’an, ditulis di catatan kaki 
dengan QS: …. (nomor surat): nomor ayat. 
10. Tanda […] berarti mengandung Hadis Nabi. 
11. Tanda ++ berarti penulis berpandangan sebaiknya perlu diberi 
tambahan kata. 
 
Dalam melakukan penerjemahan, penulis mengikuti metode literal 
translation atau terjemahan harfiah. Menurut Newmark, (1988: 45-47) 
metode penerjemahan terbagi kepada dua kelompok besar berdasarkan 
penekanan (emphasis) yang dipilih oleh sang penerjemah: empat metode 
memberikan tekanan kepada bahasa sumber (source language/SL) yaitu 
word-for-word translation, literal translation, faithful translation, dan 
semantic translation. Sementara empat metode lainnya memberikan 
tekanan kepada bahasa sasaran (target laguage/TL) yaitu adaptation, free 
translation, idiomatic translation, dan communicative translation. Dalam 
kaitannya dengan kadar kedekatannya kepada bahasa sumber, maka metode 
word-for-word translation lebih dekat kepada bahasa sumber, diikuti 
kemudian dengan metode literal translation, faithful translation, dan 
semantic translation. Begitu pula sebaliknya, dalam kaitannya dengan kadar 
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kedekatan kepada bahasa sasaran, maka metode adaptation paling dekat 
kepada bahasa sasaran, diikuti kemudian dengan metode free translation, 
idiomatic translation, dan communicative translation.  
Alasan penulis menggunakan metode literal translation adalah seperti 
yang dikatakan Newmark (1988: 46) ‛konstruksi ketatabahasaan bahasa 
sumber dirubah kepada padanan katanya ke dalam bahasa sasaran yang 
paling dekat dengan tetap menerjemahkan kata-katanya satu demi satu.‛67 
Tujuan penulis memilihnya adalah dalam rangka tetap menjaga kedekatan 
terjemahan kepada bahasa sumbernya. Walaupun penulis menyadari 
penerjemahan seperti ini tidak selalu mudah untuk dimengerti oleh 
pembaca, oleh karena itu di dalam menerjemahkan penulis menambahkan 
kata atau beberapa kata di dalam tanda (....) untuk menyisipkan kata yang 
tidak ada di dalam teks, dengan tujuan agar kalimatnya lebih mudah 
dimengerti. Teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah yang diterjemahkan hanya 
teks yang ada di batang tubuh suntingan teks, tidak termasuk yang ada di 
apparatus criticus.   
Untuk memberikan kejelasan suatu istilah tasawuf yang muncul di 
terjemahan, penulis menambahkan pengertiannya yang berasal dari 
beberapa kamus istilah, seperti: 
1. Amatullah Armstrong, Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia 
Tasawuf. 
2. ‘Abd ar-Razza>q al-Ka>sya>ni>, Mu‘jam Is}t}ila>h}a>t as}-S{u>fiyyah. 
3. Ibnu ‘Arabi>, Mukhtas}ar fi> Is}t}ila>h}a>t as}-S{u>fiyyah. 
4. ‘Ali> b. Muh}ammad al-Jurja>ni>, At-Ta‘ri>fa>t. 
 
Penjelasan terhadap istilah-istilah tasawuf ini ditulis di catatan kaki 
dan juga di Daftar Istilah Tasawuf.  
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
67
 ‛The Source Laguage grammatical constructions are converted to their nearest 
Target Language equivalents but the lexical words are again translated singly...‛ 
(Newmark,1988: 46). 
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3.2 Suntingan dan Terjemah Teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-
Tuh}fah     al-Mursalah  
 
HLM TEKS TERJEMAH 
8v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
++68  دىازلا فيوصلاو دشارلا لداعلا خيشلا
 ابلط يرىزلأاو ادلب يماشلا ركب بيأ نب ميىاربإ
 نم انيلع داعأو وتايتْ الله انعتم .انكسم يشلأاو
.تُمآ ،وتاكرب69 
 
 
 
 
 
 الله الرحمن الرحيممسب،70 ذلا لله دمتٟاي  داجأ
في بىاوت١با ـدقلا تُع، دات٬لإبا دعتساو71 
  دات٬لإدوجوم لك دعلا نمـ،  ويف فشك تُح
دوجولا زنك ىفت٥ نع لإدارة  دوجولا ضيف
لبا ودوج72 دوجولا ةفرعمو،73 بأ بحاص ف
في ؼوصوت١ا وى دوجولا الألرز74 معنلبا75 
ـركلاو دوتٞاو لضفلاو ضيفلا بىاومو. 
 
 
++ Asy-Syaikh al-‘A<lim ar-
Ra>syid dan as}-S{u>fi> az-Za>hid 
Ibra>hi>m b. Abi> Bakr yang berasal 
dari Suriah, belajar di Al-Azhar 
Mesir, dan menetap di Aceh. 
Semoga Allah memberikan 
manfaat dengan kehidupannya 
dan memberikan berkah kepada 
kita, amin.  
 
 
Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, 
Segala puji bagi Allah yang telah 
menciptakan seluruh karunia-Nya 
dalam (bentuk) substansi (sejak) 
dahulu kala, dan bersiaga dengan 
(kemampuan) penciptaan untuk 
menciptakan setiap yang ada dari 
tiada, di saat Dia menyingkapkan 
dari ketersembunyian simpanan 
Wujud-Nya (dikarenakan) 
                                                     
68
 Untuk melengkapi kalimat berikutnya, menurut penulis sebaiknya ditambahkan 
kata ؿاق yang berarti berkata. 
69
 Di halaman judul naskah A1r tertulis bahwa naskah ini karangan Syaikh ‘Abd ar-
Ra’u>f.  
 نيدلا تُمأ ؼراعلا هرىد ديحوو هرصع ديرف ةماهفلا رحبلا برتٟا ةملبعلا لداعلا فيلتأ ةلسرت١ا ةفحتلا ىلع ةلستًست١ا بىاوت١ا حرش اذى
 نبا ؼوءرلا دبع خيشلا ةرفغت١ا رودس امتهاكبرب انيلع ردسأو فاوضرلاو ةتٛرلا روتس امهيلع الله لبسأ يشلأا يواتٞا يروصنفلا يلع خيشلا
ـ تُمآ مهللا تُمآ فاسحلإاو. 
70
 C2-a: تٍعفن وبو  الله الرحمن الرحيممسب  
71
 B5:دات٬لا  C2-a: دات٬لبل 
72
 Dibaca dari B5. D8v: دوتٞبا 
73
 A2r, B5, C2-a: دوجوت١ا 
74
 A2r, B5, C2-a: ؿزلاا 
75
 A2r: معنلباة  
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ول نم فاحبسف76 في دوجولبا نطب الأ ةيدح
ارثؤتٔ رهظو تفي دوتٞا ةدحولا ةيدحاولاو،77 
اظلا فاكفرى ...78 داوتٞاو نطابلا ...79 
ا ميلعلاو نسلمحالأملع. 
 
 
 
 
 
لتٕ ثم ىفي  قئاقتْ وتاذل وتاذأوتافصو وئاتٝ.80 
 نم فاكفآام لك كلذ رثا  وتناوكم نم ونوك
 ات٦أملعب ىرجو ـركت١ا حوللا وظفتْ طاح81 
وملع82 ملقلا. 
 
 
 
keinginan-Nya (untuk) 
memancarkan Wujud-Nya itu 
kepada wujud (ciptaan-Nya) dan 
memberitahukan kepada wujud 
(ciptaan-Nya) bahwa Pemilik 
wujud (ciptaan) itu sejak dahulu 
kala sudah digambarkan dengan 
kenikmatan, karunia-karunia 
yang melimpah, keutamaan, 
kedermawanan, dan kemuliaan.  
 
Maha Suci Zat yang memiliki 
ketersembunyian Wujud di dalam 
Ah}adiyyah, dan menampakkan 
kemuliaan-Nya di dalam Wah}dah 
dan Wa>h}idiyyah. Dengan 
demikian, Dialah yang Maha 
Z{a>hir dan Ba>t}in, Dermawan dan 
Baik, juga Maha Mengetahui, 
dan yang Paling Mengetahui.  
 
Kemudian Dia menampak 
(tajalli>) di dalam Zat-Nya dengan 
Zat-Nya dengan hakikat Nama-
nama dan Sifat-sifatNya. Bekas 
(akibat) dari semua itu adalah 
semua ciptaan yang Dia ciptakan, 
yakni segala yang dijaga Lauh 
yang mulia dan ditulis oleh 
Kalam dengan ilmu-Nya.  
                                                     
76
 B5 dan C2-a: ولا  
77
 B5: ةيدحاولا فى 
78
 B5 dan C2-a: و 
79
 B5: ءاوتٞا و 
80
 B5: tidak ada. 
81
 B6: وملعب 
82
 C2-a: tidak ada. 
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أ دهشأوتاذب مئاقلا الله لاإ ولإ لا ف، في دحاولا 
أافصو ولاعفوت ذلاي أام دجو في دوجولا،  ولعجو
لع ول ادىاش هدارفنباى اهدارفن دهيل دوجولباي 
لذإ مملأا نم هادى نم هديحوت،  وملعب وملعو
.ملعي لدام نيدللا 
 
 
 
 
 
 
 
 
لع ـلبسلاو ةلبصلاوى  قباسلا محمد ناديس
و ةقيقتٟبا83 ةبترلا، ةثعبلاو ةروصلبا رخلآاو، 
ا دحاولالأتُيبنلل تمات٠او تُم،  دوملمحا دماتٟا
... دوصقت١او84 دوجولا دوجو نم،85  ثوعبت١ا
او اهنم حيصفلا مملأا ةفاكللأمجع،  رئاس نم
مجعلاو برعلا، لعوى آ و ولأوباحص// 
 
Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, Yang Tegak Zat-
Nya, Yang Satu di dalam 
Perbuatan-perbuatan dan Sifat-
sifatNya, yang telah mengadakan 
setiap yang ada di dalam wujud 
(alam ini), yang dengan sendirian 
menjadikannya sebagai saksi 
bahwa hanya Dia sendirilah yang 
(sejatinya) Ada untuk menunjuki 
kepada Keesaan-Nya orang yang 
ditunjuki-Nya dari kalangan 
umat, dan mengajarkan 
kepadanya ilmu ladunni yang 
belum diketahuinya.  
 
Shalawat dan salam (semoga 
dilimpahkan) atas junjungan kita 
Muhammad yang terkedepan di 
dalam hakikat dan kedudukan, 
(namun) terakhir di dalam 
kelahiran dan keterutusan, yang 
terpercaya tiada tara dan penutup 
para Nabi, yang memuji dan yang 
terpuji, yang menjadi tujuan 
adanya wujud (makhluk), yang 
diutus kepada seluruh umat 
manusia, baik yang fasih ataupun 
yang tidak, yakni keseluruhan 
bangsa Arab dan bukan Arab. 
Dan (shalawat serta salam 
semoga dilimpahkan pula) atas 
keluarga, sahabat-sahabat 
beliau// 
                                                     
83
 B6 dan C2-a:وا 
84
 B7: و 
85
 C2-a: tidak ada  
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 نم تُسبتقت١اأةعش86 راونأ87   تُكسمتت١ا ولامك
ولاقمو ولعفب.  مى كئلوأأا مت٧لابه نت١ ءادتى م
اىدتق،  وأللهبا برقت نم لضف88 تٟبا زو ـ 
 بصتناإلبجلا89 لع ولى ـدقلا. 
 
 
 
 
 
 
دعب امأ، اممف90  حافو هركذ سانلا تُب عاش
هرطعو وبيط باطو، و91 فأ92  نمأـولعلا ّلج 
 وأ و اىانسأ و اىلبعغأاىلب93  ول سيل يذلا ملعلا
وتياهنل لاو ةياغ94 ةيانه، ديزم نم ويلع لاو، 
يحوتلا ملعب ىمست١اد. 
 
 
 
 
yang mengambil pancaran 
cahaya-cahaya kesempurnaan 
beliau saw., (yaitu) orang-orang 
yang berpegang teguh dengan 
perbuatan dan ucapan beliau saw. 
Mereka adalah bintang-bintang 
penunjuk bagi orang-orang yang 
mengikuti mereka, serta orang-
orang yang paling utama di dalam 
mendekatkan diri kepada Allah 
dengan teguh, dan tegak berdiri 
untuk mengagungkan-(Nya).  
 
Adapun sesudah itu, di antara hal 
yang banyak disebut di kalangan 
publik, yang tersebar dan terkenal 
akan kebaikan dan 
keharumannya, bahwa ilmu yang 
paling agung, paling tinggi, 
paling luhur serta yang paling 
berharga adalah ilmu yang tidak 
memiliki batas akhir dan tidak 
pula penghabisan pada akhirnya, 
serta tidak pula ada tambahannya, 
yang dinamai ilmu tauhid.  
                                                     
86
 B7: أةعس   
87
 A2r: tidak ada  
88
 B7: لله 
89
 A2r: إلبج   
90
 C2-a: نمف  
91
 B7 dan C2-a: tidak ada  
92
 A3v: tidak ada   
93
 B7 dan C2-a: tidak ada. Susunan di A3v:  وأاىلبع  وأ و اىانسأغاىلب  
94
 C2-b: tanpa ؿ 
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فإوعوضوم ف95 ةيدحلأا تاذلا  تافصلاو
او ةيتاذلالأا ءاتٝلإةيت٢، اهئارول سيل اهلكو96 
لاو ءارو ىهتنم اهتياغل. 
 
 
 
 ـولعت١ا نم ثمأفي عمطم لا ف  ةاجنلاإ ولوصتْ لا
زوف لاو  تاجردلباإفي لا ولوصو،  وماقم ّولعلو
ونأشو وبصنم ةعفرو . 
 
 
 
 
 
تتَتٖ ا رئاصب ويفلإجرو راصبيلك تعلة97  نع
الإاو ؾاردلإراصب، إنم لا98  و كلذل هابحأ وعلط
لعى كلانى ام،  كلؤا نم رباكلأاو ءايبنلأةلج 
ا نملأاوذح نت٦ ءايلو مىوذح99  مهليبس اوعبتاو
مهسوفن اوعيباو لدو لله100 في اوري هاوس اهضوع. 
 
 
 
 
 
 
Karena obyeknya adalah Zat 
Ah}adiyyah, Sifat-sifat Zatiyah, 
dan Nama-nama Ilahiyah, yang 
keseluruhannya tidak bertepi, lagi 
tidak berujung. 
 
 
Kemudian merupakan hal yang 
sudah diketahui bahwa tidak ada 
harapan untuk selamat kecuali 
dengan mendapatkannya, dan 
tidak ada kehebatan memperoleh 
derajat kecuali dengan 
mencapainya, dikarenakan 
keluhuran kedudukannya dan 
ketinggian posisi serta perannya. 
 
Daya-daya penglihatan menjadi 
kebingungan dan kehilangan 
untuk memahami dan 
mempersepsinya, kecuali orang-
orang yang diprioritaskan oleh 
Allah untuk itu, dan dibuat-Nya 
mampu untuk melihat apa yang 
ada di situ, sebagaimana tokoh-
tokoh para Nabi, dan orang-orang 
mulia dari para wali, yakni orang-
orang yang mengikuti jalan para 
Nabi dan menempuh jalan 
mereka, mengorbankan diri 
mereka kepada Allah, serta tidak 
                                                     
95
 B8 dan C2-b: ةعوضوم 
96
 B8 dan C2-b: tanpa ؿ 
97
 Dibaca dari A3v, B8, dan C2-b. D8r: ةيلك  
98
 A3v, C2-b: ت٦ن  
99
 D8r:  وذحقهم  
100
 Dibaca dari A3v, B9, C2-b. D8r: لبف  
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في فنص ات٦ ثم ميظعلا ملعلا اذى  لكل ىواتٟا
 تٌعمجميس101  ةلاسرألسر ةيدنت٢ا ريادلا نم ت
إلذ ةرومعت١ا ةريزتٞا الأ ةبوسنم ةّيشإلذ خيشلا102 
او لضافلالإعت١لاا ـامى لماكلا، ب زئافلاقبص 
في قبسلا لحبة103 قتٟا ةفرعم فاديم،  ؼراعلا
ؽذاتٟا نيدلا سشم للهبا الله لضف نب محمد. 
 و هدوجوب الله انعتمأ هدوج رفاو ويلع غبس
دمحتٔة104  وآنمو ول// 
 
melihat balasan dari itu selain-
(daripada) Nya.  
 
Kemudian, di antara karya yang 
disusun dalam masalah ilmu yang 
agung ini yang mencakup segala 
pengertian penting adalah sebuah 
risalah yang dikirim dari negeri 
India ke kepulauan yang ramai 
penduduknya, Aceh, yang 
dinisbahkan kepada Syaikh yang 
mulia, pemimpin yang cemerlang 
dan sempurna, yang menang 
dalam arena (perlombaan) di 
bidang ilmu kesejatian, yaitu al-
‘A<rif billa>h (yang kenal Allah), 
Syams ad-Di>n al-Ha>z\iq (Matahari 
agama yang cerdas) Muh}ammad 
b. Fad}lilla>h. Semoga Allah 
memberikan kenikmatan kepada 
kita dengan keberadaannya, dan 
melimpahkan kedermawanan-Nya 
yang banyak untuknya dengan 
perbuatannya yang memang patut 
dipuji, juga untuk keluarganya, 
dan untuk orang-orang yang// 
9v 
 
 
لع جسنى ولاونم. ىوي  نمأ تارصتخت١ا عفن
 وأتارابعلا لهس لعى أ لا تيااهنلا لى
تياادبلا.  ظفل لك نم توحأقينو105  لك نمو
mengikuti jalannya. (Risalah 
tersebut) termasuk ringkasan 
yang paling bermanfaat, dan yang 
                                                     
101
 Dibaca dari B9 dan C2-b. Sedangkan D8r: حميس  
102
 A3v: tidak ada  
103
 Dibaca dari B9 dan C2-b. Sedang D8r: لحية  
104
 Lebih tepat dibaca دمحتٔة  ketimbang دمحتٔ seperti di dalam teks. 
105
 D9v: أقينة  
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تٌعم قيقد.و106 لاو اهماتخ ضتفي لد سورع 
يمثل107 اهماثل. 
 
 
 
 
 
 
 
ات١ ثم  فاكأاىرم لع انهأشو كلذكى ام كلانى، 
اتٍم سمتل ا ضعبلإـّدقت اميف فاوخ108  نم
لا ىضامفي ول نت٦ فامز ةساردلاو ةياردلا109 
لع اىأرق نت٦ فأشي دعب كلذ،  وأ رق ام نقتأه. 
لع ونم ونكلوى  ام بسحأ ونكمأ فأ اهيلع عض
احرش لت٭و اىدارم تُبي110  نم دقعت ام
أاهظافل. 
 
ungkapannya paling mudah bagi 
orang tingkat lanjut, tidak bagi 
para pemula. Ia mengandung 
semua lafaz yang sangat indah, 
dan setiap makna yang 
mendalam. (Ibarat) seorang 
mempelai wanita yang 
keasliannya belum rusak dan 
cadarnya belum dibuka.  
 
 
Kemudian, tatkala persoalannya 
demikian, dan keadaannya sesuai 
dengan apa yang ada, sebagian 
para sahabat di masa yang sudah 
lampau yang memiliki kapasitas 
dalam (ilmu) dira>yah dan dira>sah 
pernah meminta kepada saya 
(untuk menjelaskan) materi yang 
mereka baca di hadapan saya 
yang telah mereka kuasai tentang 
                                                     
106
 C2-b: وققدا D9v: قيقدة  
107
 D9v: مثل 
108
 A3r: تيـدق  
109
 Dalam penjelasannya tentang pembagian ilmu agama, Ibnu Khaldu>n 
membaginya kepada dua bagian yaitu: yang satu berkaitan dengan fuqaha>’ (ahli 
fiqh/hukum Islam) dan para pemberi fatwa yaitu mengenai hukum-hukum ibadah 
yang umum, adat istiadat ataupun niaga. Yang kedua berkaitan dengan kelompok 
sufi yang melakukan latihan rohaniah, instrospeksi diri, memperbincangkan rasa 
dan intuisi yang ditempuh, dan cara peningkatan dari dari satu rasa ke rasa yang 
lain, ataupun menerapkan terminologi-terminologi yang berkaitan dengan hal itu 
semua. Sejak abad ketiga Hijriyah, obyek, metode, dan tujuan ilmu tasawuf 
menjadi terpisah dengan ilmu fiqh. Sejak saat itu dan masa-masa selanjutnya, para 
sufi mulai memperkenalkan terminologi-terminologi khusus dalam ilmu mereka. 
Maka ilmu mereka dikenal dengan nama ilmu batin, ilmu hakikat, ilmu wira>s\ah dan 
ilmu dira>yah. Ini semua kebalikan dari ilmu lahir, ilmu syari‘ah, ilmu dira>sah, dan 
ilmu riwa>yah (dalam Al-Taftazani, 1997: 92-93). 
110
 B10 dan C2-b: ت٭لل  
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فأ روصق عم كلذل وتبجي  ةلقل كلانى امع
تيعاضب تىعانص فعضو.  تَغأتصلخا ات١ ني 
في لع ليكوتلاى ا ليكول*الله دمتْ ءاج  ياواح
ليزج تٌعم لكل  ليلعتلاو ليوطتلا نع ايلاخ
دتبت١ا وب عفنيئ  عجريوإىهتنت١ا ويل.*111  
 
 
 
 
 
 
 
 
وتيتٝو لع ةلستًست١ا بىاوت١باى ةلسرت١ا ةفحتلا. 
 وأالله ؿأس يمركلا112 ميظعلا شرعلا بر113 أ ف
وب عفتني114   وب غلبيو بلاط لكأدصاقت١ا ىصق 
apa yang mereka baca. Di sisi 
lain, Dia menganugerahkan 
kepadaku (untuk) berfikir dengan 
memberikan kemampuan 
(kepadaku) untuk membuat 
komentar/syarh} yang menjelaskan 
maksudnya dan menguraikan 
lafaz-lafaznya yang kompleks.  
 
Maka saya menyetujui 
melakukannya meskipun 
kekuranganku tentang hal 
tersebut, karena sedikitnya 
perbendaharaan dan lemahnya 
keahlianku. Akan tetapi, ketika 
saya semata-mata menyandarkan 
diri kepada Sang Maha Sandaran, 
jadilah (syarh} ini) –Al-
h}amdulilla>h- terwujud (dalam 
bentuk) yang mengandung makna 
kaya dan bebas dari pembahasan 
berbelit dan membingungkan, 
bermanfaat bagi pelajar pemula, 
serta menjadi rujukan bagi pelajar 
lanjut.  
 
Saya menamainya dengan ‚Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-
Tuh}fah al-Mursalah‛ (Karunia 
                                                     
111
 A3r:  الله دمتْ ءاج ليلعتلاو ليوطتلا نع ايلاخ دتبت١ا وب عفني ليزج تٌعم لكل ياواحئ 
ىهتنت١ا ويلا عجريو 
112
 Dibaca dari A3r. Sedangkan D9v: ميظعلا 
113
 B11 dan C3-a: يمركلا 
114
 C3-a: tidak ada 
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ت١اوآبر. إلع ونى ... كلذ115 باو ريدقلإ ةباج
ريدج. 
 
 
 
 
 
 
 
 ؿاق...116  الله الرحمن الرحيممسب ىأ أ فلؤ
أ وأيلتأ ئدتبف.ي ءابلاف117 ةبحاصملل  فوكيل
... ؾبرتت١ا الله مسلا ابحاصم فيلأتلا118 
هركذب. 
 
 
 
 
اولاقتشم مس  ولعلا وىو ومسلا نمأو119  نم
ةملبعلا وىو مسولا .لع ملع اللهوى  تاذلا
دوجولا بجاولا  قحتست١اتٞدمالمحا عيم.  نتٛرلاو
ميحرلا قتشم ةغلابملل اتينب فاتفصتمحر نم فا. 
 
 
 
yang Terurai untuk (menjelaskan) 
kitab At-Tuh}fah al-Mursalah). 
Saya memohon kepada Allah 
yang Maha Mulia, Pemilik 
Singgasana yang Agung, agar ia 
bermanfaat bagi setiap calon sufi, 
sehingga dia sampai pada puncak 
tujuan dan keinginannya. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa 
atas hal tersebut dan yang Maha 
Pantas Mengabulkan doa.  
 
Dia (Al-Burha>nfu>ri>) berkata, 
Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, 
yakni aku mengarang atau 
memulai karanganku. Huruf ba’ 
bermakna kebersamaan, yaitu 
agar karangan ini disertai dengan 
nama Allah yang penyebutannya 
dipakai untuk memohon berkah.  
 
Kata al-ism (dalam 
Bismilla>hirrah}ma>nirrah}i>m) 
berasal dari kata as-sumu>, artinya 
tinggi atau dari al-wasm, artinya 
tanda. Adapun kata Allah adalah 
nama diri untuk Zat Yang Wajib 
Ada, yang berhak atas segala 
pujian, memberikan keadilan 
kepada seluruh perbuatan baik. 
                                                     
115
 C3-a: يش لكء  
116
 A3r: لذاعت الله وتٛر  
117
 B11 dan C3-a: ءابلاو 
118
 C3-a: وب 
119
 C3-a: و  
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 نتٛرلاوأا نم غلب رلحيم، لأ ؿدت ءانبلا ةدياز ف
لعى ةدياز// 
Adapun Ar-Rah}ma>n Ar-Rah}i>m 
adalah dua kata sifat yang 
dibentuk untuk penyangatan, 
berasal dari  kata rah}ima.  
Kata Ar-Rah}ma>n lebih dalam 
maknanya dari pada Ar-Rahi>m, 
karena tambahan pada struktur 
kata menunjukkan pada 
tambahan// 
9r في امك تٌعت١ا "عطق" و"عطق". 
 
الله دملح تُلداعلا بر،  فاسللبا ءانثلا ةغل دمتٟا
لعى  رايتخلاا ليمتٞاي لعى ةهج ليجبتلا1 
ميظعتلاو،  لئاضفلبا قلعت ءاوسألضاوفلبا ـ. 
لعف افرعو  ثيح نم معنت١ا ميظعت نع ئبنيإ معنم ون
لعى  دماتٟاأهتَغ و. 
 
makna seperti pada kata qat}a‘a dan 
qat}t}a‘a.  
 
Al-h}amdulilla>hi Rabb al-‘a>lami>n. Kata 
al-h{amd secara bahasa adalah 
sanjungan dengan lisan kepada sesuatu 
yang indah, dari segi penghormatan dan 
pengagungan, baik itu berkaitan dengan 
keutamaan atau dengan pemberian. 
Secara umum, suatu perbuatan yang 
timbul karena mengagungkan Pemberi 
nikmat, karena Dia memberi nikmat 
kepada yang orang yang memuji 
ataupun yang tidak memuji-Nya.  
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 في برلاو لأالص  تًلا تٌعتٔةيب . كلات١ا وب يتٝ
لأويبريو وكلتٯ ام ظفت٭ ون. قلطي لاو لعى  هتَغ
 لذاعتإولوقك اديقم لا120 لذاعت } َلذِإ يِعِجْرا
 ِكَِّبر{.121 
 
 
 
لداع عتٚ تُت١اعلاو،  وب ملعي ات١ مسا وىو
يشء122 عباطلاو تمات٠اك. ملعي اميف بلغ دقو 
عناصلا وب،  رىاوتٞا نم هاوس ام لك وىو
لأاوضارع. فإنهلإ اانهاكم  اىراقتفاوإلذ  رثؤم
تاذل بجاوو123 لع ؿدتى  لذاعت هدوجو
سدقتو. 
 
 
 
 
 
 
ةبقاعلاو أ تَست١ا ثيح نم اهنسح ىإ الله لذ
ةلصاح لذاعت124 ىلختملل أ غرافلا صخشلل ى
نع  ظوظحتُنوكلا  ةلجاعلا**اهنم 
ةلجلآاو**،125 ةرخلآاو اينّدلا امبه دارت١او. 
 
Adapun Ar-Rabb pada asalnya 
berarti at-tarbiyyah (mengurusi). 
Allah Al-Ma>lik dinamakan demikian 
karena Dia menjaga apa yang 
dimiliki-Nya dan mengurusinya. 
Makna itu tidak dimutlakkan pada 
selain-Nya kecuali dibatasi, seperti 
firman-Nya {kembalilah kepada 
Tuhanmu}. 
 
Adapun kata al-‘a>lami>n adalah 
bentuk plural dari kata ‘a>lam, yaitu 
nama untuk mengenali sesuatu 
benda, seperti cincin dan cap. Dan 
kata itu juga berlaku pada sesuatu 
yang hanya diketahui oleh Maha 
Pembuat, yaitu segala sesuatu selain-
Nya, baik itu berupa substansi-
substansi maupun aksiden-aksiden. 
Sesungguhnya (substansi dan 
aksiden) dengan kemampuan dan 
fungsinya menjadi indikator wajib 
bagi Zat yang menunjuk bagi ke-
Ada-an swt. 
 
Adapun ganjaran (al-‘a>qibah), 
yakni akibat baik dari segi 
seseorang yang berjalan menuju 
Allah sebagai hasil bagi al-
mutakhalli>, yakni orang yang 
mengosongkan (hatinya) dari 
(kenikmatan) dua alam, yang 
sekarang maupun yang akan 
datang, yaitu dunia dan akhirat.  
                                                     
120
 B13 dan C3-a:  ولوقل 
121
 QS: Al-Fajr (89): 28. 
122
 C3-a: ئيشلا B13: keduanya tidak ada. 
123
 A4v:  تاذلل  
124
 B13 dan C3-a: ةلاح 
125
 B14: tidak ada 
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في ىتأيسو ي ام ضئارفلا ثتْكلد لعى أ ف
 نم دبعلا اذىألا ديبعلا لمك لبعبأ وصاصتخ
تاماقم ديرجتلا126 افو ثيح نم ؤتقتٔ هض ى
ةيبوبرلا ؽوقتْ ومايقو ةيدوبعلا. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ملاّسلاو ةلاّصلاو  ةيتٖو ءاعدلعى لأا رهظلداتم 
 ناديسمحمد أى لعى ذلاي  ةيتاّذلا ةقيقتٟا ترهظ
 عيمتّ ويلعأاتهافصو اهئاتٝ، تىح ويف تلدتعاو 
رهظم صلى الله عليه وسلم راص فود اهتقيقح لأا نم هتَغيبناء. 
 
 
 
 
 
 
فإ انهأتٍع  رهظت لد ةيتاذلا ةقيقتٟاإضعبب لا 
أ تىح دحاو دعب مهنم دحاول اتهافصو اهئاتٝأ ف
في تلتٕ رهظت١ا  وبنلاي دملمحا//ي 
 
 
 
 
 
 
Nanti, pada pembahasan al-
fara>’id} (kewajiban-kewajiban 
yang harus dilaksanakan), akan 
tiba hal yang menunjukkan 
padamu bahwa hamba ini adalah 
hamba yang paling sempurna 
karena dikhususkan dengan 
kedudukan tinggi dengan 
kedudukan tajri>d dari segi 
penunaiannya terhadap tuntutan 
ibadah, dan pelaksanaannya 
terhadap hak-hak Allah.  
 
Shalawat dan salam, doa dan 
penghormatan, atas manifestasi 
paling sempurna tuan kita 
Muhammad, yakni yang tampak 
Realitas Asasi atas dirinya 
dengan seluruh Nama dan Sifat-
Nya dan Realitas Asasi itu 
menguat di dalam dirinya, 
sehingga jadilah beliau 
manifestasi kebenaran Realitas 
Asasi, tidak ada selainnya dari 
kalangan para Nabi.  
 
Hanya saja Realitas Asasi itu 
tampak dengan sebagian Nama-
nama dan Sifat-sifatNya bagi satu 
per satu dari mereka (para Nabi), 
sampai bahwa Realitas Asasi itu 
bertajalli> di dalam manifestasi 
kenabian Muhammad// 
 
 
 
                                                     
126
 Tajri>d adalah ‚penarikan diri sepenuhnya dari segala sesuatu selain Allah, di 
dalam hati (qalb) dan di dalam rahasia (sirr)‛ (Armstrong: 281). 
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10v  عيمجو اهتاذبأاهتافصو اهئامس. 
 
 
 
صلى الله عليه وسلم هيدل افرشو لاضف هدازو، لعوى آهل 
ألاّصلا ىملاّسلاو ة . لع مهوى لأاحص 
مشاه ونب127 بلطملا ونبو.  مه ليقو
أ ليقو هباحصأهتلم له. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ولعى هبحص  كلذكأو ة لاّصلا ى 
ملاّسلا.  الله ىلص هب عمتجا نم مهو
ملسو هيلع  نم ة ريسي ةهرب ولو
املسم تامو نامزلا. 
 
 
 
 
 
أنيعمج ديكوت أتى  لومشل هبأ دارف
لآاو ة لاّصلاب بحّصلاو لملاّسلا. 
 
 
دعبو لال هب ىتؤي فرظ نم لاقتن
أ بولسإلى آرخ.  طرشلا ىنعم هيف
ليلدب ف ءافلاي128 ابلاغ هباوج. إذ 
dengan Zat-Nya dan dengan 
seluruh Nama-nama dan Sifat-
sifatNya.  
 
Semoga Allah memberi rahmat 
dan keselamatan kepada Nabi 
saw., dan Dia menambah kepada 
beliau keutamaan dan kemuliaan 
di hadapan-Nya, (dan semoga 
rahmat dan keselamatan itu) juga 
untuk keluarganya. Keluarga 
beliau itu menurut pendapat yang 
paling benar adalah Bani> Ha>syim 
dan Bani> al-Mut}a>lib. Ada yang 
mengatakan mereka adalah para 
sahabat beliau. Ada pula yang 
mengatakan mereka itu adalah 
pemeluk agamanya. 
 
Dan (demikian juga) atas 
sahabat-sahabat beliau, yakni 
rahmat dan keselamatan. Mereka 
itu adalah orang yang berkumpul 
dengan Nabi saw. meski dalam 
waktu yang singkat, dan 
meninggal dalam keadaan 
Muslim.  
 
Kata ajma‘i>n (seluruhnya) adalah 
kata penguat untuk meliputi 
masing-masing kata al-A<l 
(keluarga) dan para sahabat 
dengan rahmat dan keselamatan. 
 
Adapun kata ba‘du adalah z}araf 
(keterangan) yang dihadirkan 
                                                     
127
 A4r: شاىيم  B15: مساى  
128
 C3-b: tidak ada. 
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أ هلصأدعب ام، أ امهم ىتيش نم نكء 
دعب هيلع ءانثلاو الله مسب كربتلا، 
لع ملاّسلاو ة لاّصلاوى لعو هلوسرى 
ركذ نم. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
لوقيف أ ىبنذملا دبعلا أ بنذلا وذ ى
وملاةبوقعلل بج جاتحملا في  اهئرد
 هنعإلى بنلا ةعافشي  محمد الله ىلص
ملسو هيلع. خيشلا لع نايب فطعى 
 بنذملاأردقملا دبعلا و،  ولو
هفذح129 ناكل130 ىلوأ. 
 
 
 
 
 
 
 
محمد همسا، الله لضف نب  مساأهيب. هذه 
لإاة راش في لإا مساة راش131 إلى أ رم
نهذي أ ّيجراخ و.  لمتحم امهنم لكو
اهدعب ام يهو132 لوق لوقم133 
ة ذبن ظفللا ةليلق  ةبختنم ىنعملا ة ريثك
تاملكلا نم  ةعوضوملافي  ملع
untuk berpindah dari satu uslu>b 
(konteks) menuju yang lain. Ada 
makna syarat padanya, dengan 
dalil huruf fa (bermakna: maka) 
yang ada pada jawabannya secara 
umum. Karena asalnya adalah 
‘amma> ba’du, yakni apapun yang 
terjadi setelah mencari 
keberkahan dengan nama Allah 
dan sanjungan kepada-Nya, serta 
rahmat dan keselamatan atas 
Rasul-Nya, dan atas orang-orang 
yang telah disebutkan. 
 
Maka berkata, yakni hamba yang 
berdosa (Al-Burha>nfu>ri), 
maksudnya yang mempunyai 
dosa yang harus mendapatkan 
hukuman, yang untuk 
menolaknya dibutuhkan syafaat 
Nabi Muhammad saw. Kata asy-
Syaikh merupakan penjelas pada 
kata al-muz\nib (yang berdosa) 
atau al-‘abd (hamba) yang 
tersembunyi, kalau saja dibuang, 
lebih baik.  
 
Muh}ammad namanya, Ibnu 
Fad}lilla>h nama bapaknya. Kata 
hazihi (berarti: ini) merupakan 
kata tunjuk yang merujuk kepada 
aspek mental atau konkret. Setiap 
dari keduanya mungkin saja, dan 
                                                     
129
 B16: وقذح  
130
 B17 dan C3-b:  فاك  
131
 A4r: tidak ada.  
132
 B17 dan C4-a: هدعب   
133
 B17 dan C4-a: ولوق 
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قئاقحلا ةيتاذلا  تامولعملل ةلماشلا
تلا ةيملعلاي لأا قئاقح يه ءايش
ةينوكلا .ف لاق ولوي  ةقيقح ملع
قئاقحلا134  ناكلأىلو، امك135 
لا136 ىفخي137 لعى لمأتملا. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
اهتعمج أبنلا ىذة 138  اهنممبح ض
لضف الله أ صلاخ ىإهماعن ىلاعت139 
وهمرك لعى  ثيحأنردقي لعى كلذ. 
هيتؤي الله لضف كلذو// 
itu dinyatakan dengan ucapannya 
nubz\ah, sekelumit lafaz, tapi 
banyak makna, yang dipilih dari 
istilah-istilah tematik dalam ilmu 
Realitas Asasi yang mengandung 
obyek-obyek pengetahuan yang 
merupakan segala hakikat alam 
(kawn). Seandainya (jika) 
dikatakan (dengan) ilmu hakikat 
kesejatian, tentu lebih utama 
sebagaimana tidak asing bagi 
seorang pemikir.  
 
 
Aku mengumpulkan sekelumit 
lafaz tadi, murni karena karunia 
Allah, yakni murni (karena) 
nikmat dan kemuliaan-Nya 
kepadaku, dengan cara 
memberiku kemampuan untuk 
itu. Dan yang demikian itu adalah 
karunia yang Allah berikan// 
11r ءاشي نم. 
 
 
واذت٢ ابهاوث تلعج أةذبنلا ى140  ثيح نم
kepada orang yang Dia 
Kehendaki. 
 
Karena ini, aku persembahkan 
pahala nubz\ah ini melalui 
                                                     
134
 H{aqi>qah al-H{aqa>’iq yaitu ‚Zat Ah}adiyyah yang mengumpulkan keseluruhan 
hakikat-hakikat dinamakan juga dengan Had}rat al-Jam‘ dan Had}rat al-Wuju>d 
(Kehadiran Wujud),‛ (Al-Ka>sya>ni>: 82). 
135
 B17 dan C4-a: ات١ 
136
 B17: tidak ada. 
137
 C4-a: افتٮ 
138
 C4-a: ةدبن 
139
 A5v: tidak ada. 
140
 C4-a: ةذبن 
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 اهعتٚأو ارقتهءا141 حورل  تاذ ىلص لوسرلا
ملسو ويلع الله أعج ى تلإابهاوث ؿاصي إ ويل
وتعفرو وبصنم ّولعو وفرش ةديازل. لأ و ونإ فاك ف
لبماك ازئاح142  اولاق دقف ركذ ات١إ لماكلا ف
ؿامكلا لبقي. 
 
 
 
 
 
 
 
اهتيسمو أةذبنلا ى  ةملبعلا وىو مسولا نم
ةلسرلدا ةفحتلبا لوسرت١ا تٌعتٔة143  ثيح نم
باوثلا إلى حور  ّبينلا تاذمحمد144  الله ىلص
ملسو ويلع.  
 
 
أالله لأس أ ىأعرضت إلذ  لذاعتو وناحبس الله
** وبأغلبي ن أ لصوي ىابهاوث نم أي145 
تايثيتٟا إويل ملاسلاو ةلاصلا ويلع. إ ون
لذاعتو وناحبس**146 لع رداقى ام وتمر  ونم
وب وتدصقو. 
pengumpulan, atau 
pembacaannya kepada ruh zat 
Rasulullah saw. Maksudnya, aku 
jadikan pahala itu (agar) sampai 
kepada beliau sebagai penambah 
kemuliaan dan kemuliaan 
kedudukan dan keluhurannya. 
Karena beliau, meskipun 
sempurna dan memiliki 
(kesempurnaan) sebagaimana 
disebutkan, (namun) mereka 
(kaum sufi) mengatakan bahwa 
yang sempurna itu (juga masih) 
menerima kesempurnaan. 
 
Aku menamainubz\ah tadi –kata 
samma itu berasal dari kata al-
wasm yang berarti tanda- yaitu 
penanda, dengan nama At-Tuh}fah 
al-Mursalah, dalam pengertian 
dikirimkan pahalanya kepada ruh 
zat Nabi Muhammad saw.  
 
Aku memohon kepada Allah 
yaitu aku bersimpuh kepada Allah 
swt. agar menyampaikan semua 
pahalanya kepada beliau saw. 
Sesungguhnya Dia Allah swt. 
Maha Kuasa atas apa yang aku 
                                                     
141
 Ada tambahan di A5v: أو إاهئآرق  Sedang di B18 dan C4-a: susunannya  إ اهئآرقأو 
 رقءااته  
142
 C4-a: انئاح 
143
 A5v: ؿوسرت١ا B18: ةلسرت١ا 
144
 A5v dan B18: tidak ada.   
145
 A5v: tidak ada.  
146
 B19: tidak ada. 
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لا فيكو، في لئاقلا وىو  وىو{ ليزنتلاىَلَع 
 ِّلُك  ٍءْيَش  ٌريِدَق}147 أريدق ى148 يتاذ ةردقب ة
رئاس معت ول سم اهنمو تارودقت١ا وئؿ.149 
لإباو ةباجريدج150  هاعد نت١...151 أ قيقح ى
بإيلبتو وئاعد ةباج غهدصق ومارمو. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ا اولمعإنياوخ، أ نيدحوت١ا رشاعم مبه دار
قحلل. أالله مكدعس أ ىأنغ امك152  لذاعت الله
 وإنايا.  وأةمزلتست١ا وتفرعتٔ وسفن وب دار  ةلاهتٞ
هتَغ. 
 
 
 
 
 
inginkan dan maksudkan 
dengannya.  
Bagaimana tidak, sedangkan Dia 
telah mengatakan dalam Al-
Qur’an yang telah Dia turunkan: 
{Dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu}, yaitu berkuasa dengan 
kekuasaan z\a>tiyah (subjektif) 
yang Allah miliki, berlaku bagi 
seluruh yang telah ditetapkan, 
termasuk yang apa diminta 
kepada-Nya. Dan Dia pantas 
mengabulkan doa orang yang 
menyerunya, yakni berhak untuk 
mengijabahi doa serta 
menyampaikan tujuan dan 
keinginannya. 
 
Ketahuilah saudara-saudaraku, 
mereka yang dimaksud adalah 
segenap orang yang mentauhidkan 
Al-H{aqq. As‘adakumulla>h (semoga 
Allah memberikan kebahagiaan 
kepada kamu), maksudnya semoga 
Allah swt. memberi kecukupan 
kepada kalian dan kepada kami. Dan 
yang dia maksud dengannya (kepada 
kami itu) adalah dirinya (pengarang), 
(karena) untuk mengetahui-Nya 
disyaratkan untuk tidak mengetahui 
selain-Nya.  
 
                                                     
147
 QS Al-Ma>’idah (5): 120, Hu>d (11): 4, Ar-Ru>m (30): 50, Asy-Syu>ra> (42): 9, Al-
H{adi>d (57): 2, At-Taga>bun (64): 1, dan Al-Mulk (67):1. 
148
 B19: tidak ada. 
149
 Dibaca dari A5v. Sedangkan D11r: سم وئلة  
150
 A5v, B19 dan C4-a: tidak ada. 
151
 A5v, B19 dan C4-a: ريدج 
152
 Dibaca dari A5v. Sedangkan D11r: أنغيمك  
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إ الله ؼرع نم ذأهاوس اّمع وب هانغ.  ـدق ولو
لبصتم ادرفم هتَمض لعى  فاكل مىتَمض
أبسن.  
 
 
 
 
لع ىفتٮ لا ات١ى  لمأتت١اأقلحا ّن  الله وىو
لىاعت و وناحبس. دوجولا وى  قلطت١اأ وى ى
اهتيدحاو رابتعبا ةلمتشت١ا تاذلا153 لعى 
لأاتيلا ءاتٝ ىي اهنيع،  دوجولا اهتلتٚ نمو
ذلاي وى أفي اىرهظ مكتٟا.  اذهلفأ نع وب برخ
لأا نم هتَغ فود قتٟاسدقتو لذاعت ءاتٝ. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 وإكلذ ن دوجولا أى154// 
Karena orang yang mengenal 
Allah, Dia akan memberinya 
kecukupan dari selain-Nya. Dan 
kalaulah kata ganti orang tunggal 
itu didahulukan dari pada kata 
ganti mereka (maksudnya 
as‘adani> wa iyya>kum), maka itu 
lebih tepat.  
 
Manakala itu menjadi menjadi 
jelas bagi seorang pemikir 
bahwasanya Al-H{aqq yaitu Allah 
swt. Dialah Wujud yang Mutlak, 
yakni, Dialah Zat yang 
mengandung -dari sudut pandang 
Wa>h}idiyah- atas Nama-nama 
yang Dia (Zat) tersebut 
merupakan Esensi (dari Nama-
nama tersebut), sementara dari 
(segi) totalitas Nama-nama 
tersebut, (Dia adalah) Wujud 
yang paling jelas di dalam 
manifestasi. Oleh karena itu, dia 
(pegarang) menginformasikan 
tentang Al-H{a>qq (saja), bukan 
yang lainnya dari Nama-nama 
Allah swt.  
 
Dan sesungguhnya Wujud itu 
yaitu// 
 
12v تياذلا لكش ول سيل أفي ولكاشت ةئيى ى 
تادوجوت١ا،  ّدح لاو أردقي ردقم ى  نم وبيأ 
تاهتٞا، رصح لاو ىأ155 ويف رصت٭ فاكم 
Wujud Esensial yang tidak 
memiliki bentuk, yaitu keadaan 
yang membentuknya dalam 
alam/realitas dimana makhluk 
                                                     
153
 A5r: اهتينادحاو  
154
 B20 dan C4-b: tidak ada.  
155
 A5r: tidak ada.  
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تافورظت١اك.  ؿاثت١ا نع فيادلا كلت١ا الله لذاعت
فاكت١او فامزلاو. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
عمو اذى أ امع دوجولا اذت٢ ويزنتلا اذى عم ى
ركذ،  دقفرهظ وسفنل وسفنب،156 ىّلتجو 
بأتٝالع وتافصو وئى  نم هتَغأوتانيعت ـاكح157 
دلحاو لكشلبا أ ىلإا روصب ؿاكش
دودتٟاو.158 ذلا فصولبا لب اقلطم لا نكلوي 
وقحتسي وسفنل وسفنب. ذئنيحف159  نم ـزلي لا
ةبسن كلذ160 تثادلمحا صئاقن إويل، إ رهظ ام ذ
 اهيفإؿامك وى ات٪.161  
 
 
dapat menyerupai-Nya, dan tidak 
ada definisi, yaitu ukuran yang 
ditetapkan kepada-Nya dari arah 
manapun, dan tidak pula 
pembatasan yaitu tempat yang 
Dia dibatasi padanya, seperti 
amplop. Maha Agung Allah, yang 
Maha Menguasai dan Maha 
Memutuskan dari segala 
perumpamaan, waktu, dan 
tempat. 
 
Namun demikian, bersamaan dengan 
pemuniaan Wujud ini dari apa yang 
disebut tadi, Dia menampakkan Diri-
Nya dengan Diri-Nya, dan bertajalli> 
dengan Nama dan Sifat-Nya kepada 
selain-Nya dari hukum entifikasi-
Nya, dengan bentuk dan definisi, 
yaitu dengan gambaran bentuk dan 
definisi. Namun tidak (harus) mutlak 
(demikian), tetapi dengan gambaran 
Dia sendiri menentukan untuk Diri-
Nya. Karenanya, hal itu tidak lazim 
menisbahkanan kekurangan makhluk 
kepada-Nya, karena yang tampak 
pada makhluk, tiada lain adalah 
kesempurnaan-Nya.  
 
 
 
                                                     
156
 B21 dan C4-b: tidak ada.  
157
 B21: تانيعت 
158
 A5r: دتٟاو لكشلا ةروصب  B21:  لإا ةروصبدودتٟاو ؿاكش     
159
 C4-b: حف 
160
 Dibaca dari A5r, B21, C4-b. Sedangkan D12v: لاةبسن  
161
 D12v: لامكو  
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ولامكو162 في رهظ ثيح ناقص163 عفري  مكح
او ونع صقنل  ريفع164  هدانتسلا لبماك وبإلذ  
ولامك.  فوكيلا اولاق امك  لماكلا نمإ  وى ام ّلا
لماك . دنتسي لاوإ ويلإ لذاعت وب قحلي ام ّلا
سدقتو. 
 
 
 
 
 
 
 ّتَغتي لمو أبا ويلع مكت٭ لد ىلتَغت165  ببسب
في رىاظلا روهظلا اذى رىاظت١ا اّمع أ نع ى
ذلا فأشلاي ناك  ويلع وىكّشلا مدع نمل و 
 نم ّدلحا مدع. لب  وىلآان إلذ لأا دبناك امك 
في ويلع وى لأاؿز. 
 
 
 
 
 
 وإدوجولا كلذ ن عدبت١ا دوجوم لكل،  وى
 دوجودحاو ددعت لا166 اعطق ويف.  نكلو
Kesempurnaan-Nya ketika 
tampak dalam kekurangan itu 
akan menghilangkan hukum 
kekurangan dari-Nya, dan 
meninggikan-Nya secara 
sempurna, karena disandarkan 
kepada kesempurnaan-Nya. 
Sebagaimana mereka (kaum sufi) 
katakan: tidak akan masuk 
(kategori) sempurna kecuali 
sesuatu yang sempurna. Dan 
tidak disandarkan kepada-Nya 
kecuali apa yang pantas 
dilekatkan pada-Nya swt.  
 
Dan Dia tidak berubah, 
maksudnya adalah Dia tidak 
dihukumkan dengan perubahan 
disebabkan oleh manifestasi-Nya 
di dalam lokus manifestasi-Nya, 
dari keadaan yang Dia ada 
padanya, berupa ketiadaan bentuk 
dan definisi. Bahkan Dia 
sekarang hingga selamanya, 
adalah sebagaimana Dia adanya 
pada zaman azali. 
 
 
Dan sesungguhnya Wujud yang 
Mencipta semua makhluk itu 
adalah Wujud yang Esa, tidak 
                                                     
162
 B21: tidak ada.  
163
 A5r: صئاقن  
164
 Dibaca dari A5r. D12v: يجرع   
165
 A5r: بتَغت   
166
 Dibaca dari A6v, B22, C4-b. Sedangkan D12v: تتددع   
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لإاسابل أى روصلا167 تيلا  كلذ ابه بجتحا
لأا رظن نع دوجولا و رايغيرهظ168  اهيف
تُبوبحملل  نمألأا لى رارسةفلتمخ  ؼلبتخلا
أسانج و اهأيىو اهعاونآاته  وإات٢اكش ةددعتمو 
لاا بجوت١ددعتلا ونم ـزلبلا ؼلبتخ.  ددعتلاف
 ذئنيح ويفإ نم لا رىاظت١ا ثيح نم وى ات٪
في رىاظلا ثيح رىاظت١ا، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأ فألأا لىرارس// 
berbilang secara mutlak. Akan 
tetapi tirai-tirai, yakni gambaran-
gambaran yang menghalangi 
Wujud tersebut dari pandangan 
orang-orang yang belum 
mencapai tingkat kasyf (ahl al-
agya>r), namun jelas dalam 
pandangan orang-orang yang 
dicintai dari kalangan orang-
orang yang telah mencapai 
tingkat kasyf (ahl al- asra>r),  
berbeda-beda pada masing-
masing mereka sesuai perbedaan 
jenis, macam, bentuk, dan 
keadaan mereka, dan beragam 
penyebab perbedaan penting ini 
dikarenakan (banyaknya) 
keragaman (perbedaan). 
Keragaman (perbedaan) ketika itu 
tidak lain adalah dari sudut lokus 
manifestasi-Nya, bukan dari segi 
Dia yang Maha Z{a>hir di dalam 
lokus manifestasi-Nya, maka 
pahamilah itu.  
 
Kemudian ketahuilah, bahwa ahl 
al-asra>r// 
12r لأا ديحوتلا ةروص نع مهبجت٭ لارايغ  قباطتل
 مىدنع تُلاثت١اأ تُتروصلا قباطت ى
تُتعبطنت١ا169 في ستٟا سفنلاو. إدحا ةروص ات٫
سوسلمحا ؿاثم ةمسترت١ا170 في ستٟا .ةيناثلاو 
في بوبلمحا ؿاثم ةروص سفنلا. 
itu tidak terhalang bagi mereka 
bentuk penyatuan yang selain-
Nya dikarenakan kesesuaian dua 
contoh yang ada pada mereka, 
yakni kesesuaian dua gambar 
yang tertanam secara inheren di 
dalam indera dan jiwa. Salah 
                                                     
167
 B22: روطلا 
168
 A6v dan C4-b: رهظ 
169
 C5-a: تُتعيبطنت١ا 
170
 A6v: ةتٝارت١ا   
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 وإ فألأا لىكلذ ؼلبتٓ رايغ. لبف  قباطت
مىدنع ات٫رياغتل تُلاثملل. نمف  سوسلمحا ىري
بوبحملل ارياغم في فلااثت١ا فلاتٗ  وقح
**كألأا لىرايغ.**171  
 
 
 
 
 
ادحاو ات٫اري نمو**، قباطت في فلااثت١ا   وقح
لأا لىأكرارس.**172 دنع قباطت ثيحو173 
قباطت نم في ذئنيح جاتت٭ لا  تاذلا ةعلاطم
لأالأا تافصلاو ةيدحةّيلز إلذ  نع رظنلا ؼرص
تاسوسلمحا ةقباطت١174 اثت١اعبطنت١ا تُلتتُ175 
*في  و وسفن ئارمأوساوح. 
 
 
 
 
 
 
satunya adalah gambaran sebuah 
pola yang dapat dipersepsi yang 
termanifestasi di indera. Yang 
kedua adalah gambaran sebuah 
pola yang disenangi di dalam 
jiwa.  
 
Sementara ahl al-agya>r berbeda 
dari yang demikian. Tidak ada 
kesesuaian di antara dua pola 
tadi, karena disparitas keduanya, 
menurut mereka. Maka siapa 
yang melihat apa yang dipersepsi 
berbeda dengan apa yang 
disenangi, berarti dua gambaran 
pola itu berbeda di dalam 
hakikatnya, seperti (pendapat) ahl 
al-agya>r.  
 
Namun, siapa yang melihat 
keduanya sama, (berarti) dua 
gambaran itu sesuai di dalam 
hakikatnya, seperti (pemahaman) 
ahl asra>r. Bilamana sesuai 
menurut mereka (yang 
memandangnya) sesuai, maka 
ketika itu tidak dibutuhkan ketika 
melihat Zat Ah}a>diyah dan Sifat-
sifat azali itu memalingkan 
pandangan dari hal-hal yang 
dipersepsi, dikarenakan 
kesesuaian dua pola yang 
tertanam secara inheren pada 
                                                     
171
 B24: tidak ada. C5-a: ألأا لىلأا رايغرارس  
172
 C5-a: tidak ada.  
173
 A6v dan C5-a: مىدنع  
174
 A6v: قباطتل  
175
 A6v: تُعبطنت١ا 
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 ؼلبتٓألأا لىعبطني لبف رايغ*176 في ئارم 
 مهسوفنإلا طقف سوسلمحا ةروص.  لبفتقباط177 
اذى ت١اعبطني لااثم ؿاث في وسفن ئارم178  نم
ةيملعلا ةروصلا، مهفاف. 
 
 
 
 وإدوجولا كلذ ن <أ وى وبتارم ثيح نم ى
تادوجولدا عيجم ةقيقح<179 اعتت١اةينوكلا ةبق 
تيلا قحيقتاه180 اهنطباو181  ةيملعلا تانيعتلا
في ةيدحاولا ةبترت١ا. 
 
 
و إون  ةقيقحاهنطبا.   كلذكإ نطبا ةقيقح ذ
 تادوجوت١اإى ات٪و182  ؤشلا وف في ةيتاذلا  ةبترم
ةيملعلا ةدحولا.183  هوررق ات٦ ملعتس ات١نم184 
أةدحولا ف و ةقيقح أ ةقيقح لكل نطبا لص
إةينوكو ةيت٢. 
 
pandangan diri dan indera 
mereka.  
 
Berbeda dengan ahl al-agya>r yang 
tidak tertanam secara inheren di 
dalam pandangan diri mereka, 
kecuali hanya bentuk yang dapat 
dipersepsi saja. Maka pola ini 
tidak sesuai dengan pola yang 
tertanam dalam pandangan 
jiwanya berdasarkan gambaran 
pengetahuan, maka pahamilah!  
 
Dan sesungguhnya Wujud itu, 
yakni dari segi tingkatannya 
adalah hakikat keseluruhan 
mawju>d yang terus menerus (ada) 
secara alamiah, yang hakikat dan 
batinnya merupakan entifikasi-
entifikasi Pengetahuan-Nya 
dalam tingkatan Wa>h}idiyyah.  
Dan Wujud itu adalah hakikat 
yang tidak terlihat (dari mawju>d). 
Karena hakikat yang tidak 
terlihat dari mawju>d itu berupa 
Perbuatan-perbuatan Asasi dalam 
tingkatan Wah}dah Pengetahuan-
Nya. Sebagaimana kamu akan 
                                                     
176
 A6v: tidak ada. B24 dan C5-a:  ؼلبتٓ وساوحو مهسوفن ئارم فىألأا لىعبطني لبف رايغ  
177
 A6r dan C5-a: يقباط  
178
 A6r: فن وهسم  
179
 B24: ditulis di pinggir kiri. 
180
 A6r, B25, dan C5-a: اهقئاقح 
181
 B25 dan C5-a: اهنطاوبو 
182
 A6r: ىي  
183
 B25 dan C5-a: ةيلعلا 
184
 A6r: tidak ada.  
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و ملعاأعيجم ن تانئاكلا  نك نمإلذ لأا ام دب
رغص امو اهنم مظع ةرذلا تىح رغص امو 
اهنع.185 لا تخول   اضعب لاو لبكنع  ةيرىاظ
دوجولا كلذ ونيعتو// 
 
ketahui dari apa yang mereka 
(kaum sufi) tetapkan, bahwa 
tingkatan Wah}dah adalah hakikat 
dan sumber yang paling dalam 
bagi semua hakikat Ilahiah dan 
alamiah.  
 
Dan ketahuilah, bahwa semua 
ciptaan (berasal dari kata 
ka>’ina>t), dari yang tidak kelihatan 
selamanya, baik yang besar 
maupun yang kecil, sampai atom 
dan yang lebih kecil darinya. 
Masing-masing atau sebagiannya 
tidak luput dari manifestasi 
Wujud itu serta entifikasi-Nya// 
13v رثكت لبب وتردق ؿامكب اهيف  دهش نم دنع ول
ايلجتم قتٟا دحاولا في قلت٠ا رىاظم. 
 
 
 
 
 ملعا ثمأ ونأ وب حرص اتٔ راشإلذ أ ةدحو ف
دوجولا ت١ا عيتٚ تُب ةكتًشمةرثكتت١ا تايىا. 
 
 
 
 وأ ام فأراش ...186 إام وى ويل حرص  وبأ رباك
 ملعلل ةرثكلاو دوجولل ةدحولا مت٢وقب ـوقلاأ ى
تامولعملل. فإى انهي تيلا   رثكة187  دوجولا
رهظت١ا دحاولا و ات٢ ابه رىاظلا، تنإه.ي188  
padanya, dengan kesempurnaan 
kekuasaan-Nya, tanpa perlu 
banyak bukti bagi orang yang 
menyaksikan Yang Maha Esa, 
Yang Maha Benar bertajalli> pada 
lokus manifestasi makhluk. 
 
Kemudian ketahuilah bahwa dia 
(pengarang) memberi isyarat 
dengan apa yang dia jelaskan, 
bahwa wah}dat al-wuju>d itu 
gabungan antara keseluruhan 
esensi yang banyak. 
 
Dan apa yang diisyaratkan 
padanya merupakan apa yang 
dijelaskan oleh tokoh-tokoh kaum 
(sufi) dengan perkataan mereka: 
Wah}dah itu untuk Wujud, sedang 
                                                     
185
 C5-b: tidak ada.  
186
 B26 dan C5-b: وب 
187
 Dibaca dari A6r dan C5-b. Sedangkan D13v:  رثكت  
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 وإن سيل دوجولا كلذ  هانعم وظفل نم دارت١ا
 وغللاي ذلاي وى حتلا تٌعبمقق  ةرتالوصلحاو 
أىرخ، لأامنه أؿوصتٟاو ققحتلا ى نىاعلدا نم 
لع ةروتعت١اى ظفل189 لع ةلادلاى لأاثادح190 
ةيونعت١ا  ّيردصلداة.191  
 
 
 
 
 
 
 
 ّؿدي ات٦و192  دات٬لإا لبق قيقحتلبا ءيشلا**
.سدقتو لراعت هدحو الله وى ات٪إ هدعبو 
 
 
 
 
yang banyak itu untuk 
Pengetahuan-Nya, yaitu obyek-
obyek pengetahuan. 
Sesungguhnya wah}dat al-wuju>d 
adalah berbilangnya Wujud yang 
Esa (di dalam) lokus manifestasi-
Nya, dan  penampakan-Nya, 
selesai. 
 
Dan sesungguhnya Wujud itu 
bukanlah dalam pengertian 
lafaznya secara bahasa 
(etimologi) yaitu yang terkadang 
bermakna tah}aqquq (menjadi 
nyata), dan terkadang bermakna 
h}us}u>l (muncul). Karena 
keduanya, baik tah}aqquq dan 
h}us}u>l termasuk makna-makna 
yang digunakan untuk lafaz yang 
menunjuk kepada fenomena-
fenomena, yang secara maknawi 
adalah verbal noun atau (dalam 
bahasa Arab disebut) masdar. 
 
 
Dan **sesuatu yang dapat 
menunjukkan dengan kepastian 
sebelum penciptaan dan 
sesudahnya, Dia adalah Allah 
semata yang Maha Tinggi dan 
Kudus. 
 
                                                                                                                            
188
 A6r: اه  
189
 A6r: ةظفللا B26: وظفل C5-b: ظفل   
190
 C5-b: لأاةارح  
191
 B27: ةيقلصت١ا 
192
 A7v, B27, dan C5-b: كّلدي 
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 لاإ ولثاتٯ ات٦ هتَغ فيو انهى هناررقام حصيلا ويبنت
 ةيفشكلا لله لىأ دعاوق ىلع هانيرجأ فأ
إ يت٢لإا فشكلبا نيرظانلالذ أ ىوس ام لك ف
نكي لد هروهظ ةيلبق ثيح نم قتٟا يشائ  ادئاز
لعى قتٟا تاذ .لأ ةمئاقلا وتانيعت بسن ون
وتاذب. 
 
 
 
 
 
 
ف هروهظ ةيدعب ثيح نموإتانكمت١ا نم ون. 
ليحتسم مىدنع تانكمت١او  انهايعبا اىروهظ
تيلا  يىلأات١ا ةتباثلا فايعفي ابه ىلجت  ةرضح
وملع و بأفي اهماكح جرات٠اإ . رابتعا لا ول ذ
ؼاضت١او اهيلع ضافت١ا دوجولا إ ات١ اهيلأ نكم
إفي انهاكم جرات٠ا. 
 
 
 
 
 
 
 
 مىدنع تُعت اذت٢وأفي ام فوكي ف جرات٠ا أ ى
 تانكت٦ نم هتَغ لا قتٟا ةقيقتٟا ثيح نم
Catatan. Tidak benar apa yang 
kami tetapkan disini dan di 
tempat lainnya yang mirip 
dengan ini kecuali jika kami 
menjalankannya di atas 
ketentuan-ketentuan orang yang 
berada dalam kasyf yang melihat 
dengan mata kasyf Ilahi bahwa 
apa yang selain Allah, baik dari 
segi sebelum penampakan-Nya 
bukanlah sesuatu tambahan bagi 
Zat Allah. Dikarenakan 
dihubungkan entifikasi-Nya yang 
berdiri dengan Zat-Nya.  
 
Begitu pula dari segi setelah 
penampakan-Nya, karena yang 
demikian mungkin saja. Dan yang 
mungkin bagi mereka (kaum sufi) 
adalah mustahilnya entifikasi-
Nya dengan Esensi-Nya yang dia 
merupakan a‘ya>n s \a>bitah 
(potensi-potensi yang tetap) yang 
bermanifestasi di dalam hadirat 
Pengetahuan-Nya dan hukum-
hukumNya di alam. Karena 
jikalau tidak (ada) gambaran 
Wujud yang beremanasi dan 
disandarkan kepada-Nya, maka 
memungkinkan kemungkinannya 
di alam.  
 
Karena itu, entifikasi bagi mereka 
(kaum sufi), bahwa apa yang ada 
di alam dari segi hakikat adalah 
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ت٠الق، دوجولا دارفنلا لا بجاوبدوجو، 
مهفاف**.193  
 
 
 
 
 وإتياذلا دوجولا كلذ ن// 
Al-H}aqq, bukan selain-Nya dari 
hal-hal yang mungkin seperti 
makhluk, dikarenakan 
kesendirian-Nya di dalam 
wajibnya Ada, maka 
pahamilah!**  
 
Sesungguhnya Wujud Zat 
tersebut// 
13r لعى  امنهوك كلذيلس194 نيدوجوبم في 
جرالخا195 أاسيل ى196 تُسوسحتٔ في  رىاظلا
رىاظ وى امك تادوجوت١ا نم. 
 
 
و حذئني197 قلطي لا  اذىدوجولا أ لا ى
 رّوصتيإاك ثيح وقلبط فتٌعلدا اذبه  وغللاي 
ثدتٟاي198 لعى قلحا ألع ىى قتٟا دوجولا199 
دوجولدا هروهظ ثيح نم مى دنع  ـاكحبأ
 وتانيعتفي  رىاظمجرالخا وتناوكم نم. 
 
 
 
 
dalam bentuknya, bukanlah dua 
mawju>d yang ada di alam, yakni 
dua yang dapat dirasakan pada 
manifestasi dari mawju>d 
sebagaimana dia termanifest.  
 
Maka saat itu tidak dimutlakkan 
Wujud ini, yakni tidak 
menggambarkan kemutlakan-Nya 
dimana pun dengan makna secara 
bahasa yang baharu atas Al-H{aqq, 
maksudnya adalah Wujud Al-
H{aqq yang terwujud menurut 
mereka (kaum sufi) dari segi 
manisfestasi-Nya, dengan hukum-
hukum entifikasi-Nya dalam 
lokus manifestasi alam dari 
ciptaan-ciptaanNya.  
 
                                                     
193
 Teks sebanyak 18 baris ini tidak ada di A, B, C. Ini sepertinya tambahan 
penyalin karena ada tulisan هدئاز yang bermakna tambahan. Teks ini diulang 
kembali pada 14v. 
194
 Dibaca dari A7v dan B27. Sedangkan D13r: سيلا  
195
 A tidak ada. B27: جرت٠ا فى   
196
 B27: سيل 
197
 Dibaca dari B27. Sedang A7v: ذئنيحف dan D13r: ح 
198
 A7v: ثدتٟا 
199
 A7v, B27, dan C5-b: قتٟاي  
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ترانتسا نم اهيف هدهشي امك  وتريرس قتٟا رونب
وتيلك وب ونع تخلسناو.  وأ اضيأ ون...200  ول
أويلع قلط... 201  قبس ققحتلا نم ـزل امبه
ا كشلأويف مىولا و. ؿوصتٟا نمو  دقفلا قبس
ويلع. 
 
 
 
 
 
 وناحبس وىولىاعتو تياذلا هدوجو لذاعتي  نع
كلذ،  ونع هزنت١ااتَبك اولع. انينع لب أ ى
 و نادصقأنيدحوت١ا رشاعم مبه دار دوجولا كلذب 
 ثدتٟا نع هزنت١اةقيقلحا  اهسفن ةيتاذلاةفصتلدا 
تافصلا هذبه ات٢ ثلبثلا. 
 
 
 
 
و أتٍع بالأ اهنم لذواىدوجو أةقيقتٟا ى  ةيتاذلا
ةمئاق202 اتهاذب. و  اهنم ةيناثلبا رئاس دوجو
دوجولداتا203 لعى  امئاق ـدقتت١ا مكتٟاابه. و 
 اهنم ةثلاثلباإءافتن  دوجواىتَغ أ ى...204 
 ةيتاذلا ةقيقتٟافي دوجولا205 جرالخا. 
Sebagaimana disaksikan oleh 
orang yang batinnya disinari oleh 
cahaya Al-H{{aqq, dan 
keseluruhannya tersingkap 
darinya. Dan juga sesungguhnya 
dia dengan keadaannya yang 
seperti itu, kalaulah keduanya 
dimutlakkan padanya, kepastian 
itu menetapkan keragu-raguan 
atau wahm yang lebih dulu 
padanya. Dan yang diperoleh 
adalah kehilangan lebih dulu 
atasnya. 
 
Dia swt. Maha Tinggi Wujud 
Zat-Nya dari yang demikian itu, 
Dia Maha Suci dengan ketinggian 
yang agung. Bahkan yang kami 
maksud, yakni yang dituju, oleh 
mereka adalah seluruh para 
muwah{h}idi>n (ahli tauhid)- dengan 
Wujud yang disucikan dari 
kebaruan, adalah Realitas Asasi 
itu sendiri yang disifati dengan 
tiga sifat miliknya ini. 
 
Yang aku maksudkan yang 
pertama adalah Wujud-Nya, yaitu 
Realitas Asasi yang berdiri 
dengan Zat-Nya. Dan yang kedua 
adalah wujud seluruh mawju>d 
dengan ketentuan seperti yang 
                                                     
200
 A7v: ركذام ؿاتٟاو   
201
 B27 dan C5-b: وىو 
202
 A7v: ةمئاقلا  
203
 A7v: دوجوت١ا 
204
 A7v, B28, dan C6-a: تَغ 
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إاىتَغ لك ذ206 وى مىدنع ضرف ول  ثيح نم
و هروهظ ةيلبق دوجو دوجو ول سيل ومدع نم ه
دوجو عم قتٟا. ذكو ثم كل207  هدعب ضرف ول
ىأ لع دئاز دوجو ول سيل هروهظ دعب ى دوجو
قتٟا.  
 
 
 
 
ات١  نم ملعتسأئاز ؿلبظ وند208  وأ ةمئاق ضارع
اىتَغب209 ةيناف. إذ  ـولعت١ا نمأ نم لظلا ف
ونوك ثيح// 
telah lewat yang tegak padanya. 
Dan yang ketiga adalah 
meniadakan wujud selain-Nya, 
yaitu selain Realitas Asasi pada 
wujud di alam.  
 
 
Karena, semua yang selain-Nya, 
kalau ditetapkan pada mereka 
dari segi sebelum manifestasi-
Nya dan keberadaan dari 
ketiadaannya, tidak memiliki 
wujud bersama dengan Wujud Al-
H{aqq. Demikian juga kalau 
ditetapkan sesudahnya, yakni 
sesudah manifestasi-Nya, tidak 
memiliki wujud tambahan dari 
Wujud Al-H{aqq.  
 
Karena kamu akan tahu bahwa 
dia itu adalah bayangan yang bisa 
hilang dan aksiden-aksiden fana>’ 
yang ada dengan selainnya. 
Karena sudah diketahui bahwa 
bayangan, dari segi bentuknya// 
 
14v  ول ؾرتٖ لا لبظإوبحاص ةكرتْ لا.  وإ لا ون
ول ةقيقح،  تاذ لاوإ نع ثعبني ام بستْ لا
يشلاء ذلاي لظ وى ول . لبق قيقحتلبا دوجولاف
(merupakan) bayangan yang tidak 
memiliki gerakan kecuali dengan 
gerakan pemiliknya. Tidak ada 
hakikat dan substansi padanya, 
kecuali berdasarkan apa yang 
                                                                                                                            
205
 B28: tidak ada. 
206
 A7v, B28, dan C6-a: ات٢تَغ 
207
 A7v: واذك  B29: كلاذكو C6-a: كلاذلو 
208
 A7r: ئازل  
209
 B29 dan C6-a: هتَغب 
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لإا هدعبو دات٬إلذاعت هدحو الله وى ات٪ 
دقتو.س210  
 
 
 
ى هناررق ام حصي لا ويبنتهان211 فيو  ات٦ هتَغ
 ولثاتٯإلا أف ألع هانيرجى  دعاوقأ الله لى
انيرظانلا ةيفشكل212 لإا فشكلبات٢ ّي  رونلاو
 نيّبارلاإلذ أ ةيلبق ثيح نم قتٟا ىوس ام لك ف
نكي لد هروهظ يشائ لع ادئازى قتٟا تاذ ،لأ ون
وتاذب ةمئاقلا وتانيعت بسن.  
 
 
 
 
 
ف هروهظ ةيدعب ثيح نموإتانكمت١ا نم ون. 
ليحتسم مىدنع تانكمت١او بأ اىروهظ انهايع
تيلا لأا يىاثلا فايعت١ا ةتبفي ابه ىلجت  ةرضح
وملع و بأفي اهماكح جرات٠ا. 
 
 
 
 
 
 
إ لا ول ذاؼاضت١او اهيلع ضافت١ا دوجولا رابتع 
muncul dari sesuatu yang dia 
merupakan bayangannya. Maka 
Wujud yang sebenarnya, sebelum 
dan sesudah penciptaan, itu hanya 
Allah swt. semata. 
 
Catatan. Apa yang kami tetapkan 
disini dan di tempat lainnya yang 
mirip dengan ini benar kecuali 
jika kami menjalankannya di atas 
kaidah-kaidah kasyf kaum Allah 
yang melihat dengan mata kasyf 
Ilahi dan cahaya rabbani bahwa 
apa yang selain Allah, dari segi 
sebelum manifestasinya bukanlah 
sesuatu tambahan bagi Zat Allah 
dikarenakan dihubungkan 
manifestasi-Nya yang berdiri 
dengan Zat-Nya.  
 
Dari segi keadaannya setelah 
kemunculannya, ia termasuk hal-
hal yang mungkin. Sementara 
hal-hal yang mungkin bagi 
mereka (kaum sufi) mustahil 
bermanifestasi dengan entifikasi-
Nya yang dia merupakan a‘ya>n 
s\a>bitah (potensi-potensi yang 
tetap) yang bertajalli> di dalam 
hadirat pengetahuan-Nya dan 
yang hukum-hukumNya yang 
tampak di alam.  
 
Karena jikalau tidak dipandang 
dari segi Wujud yang 
                                                     
210
 A7r: هريدقتو 
211
 A7r, B29, dan C6-a: ىان  
212
 C6-a: نيرظاظنلا 
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إاهيل،  ات١أ نكمإفي انهاكم جرات٠ا. 
 مىدنع تُعت اذت٢وأفي ام فوكي ف جرات٠ا أ ى
 تانكت٦ نم هتَغ لا قتٟا ةقيقتٟا ثيح نم
ت٠الق،213 دوجولا دارفنلا دوجولا بجاوب، 
هفافم. 
 
 
 
 
 
 
 وإتياذلا دوجولا كلذ ن// 
dilimpahkan dan disandarkan 
kepada-Nya, maka 
kemungkinannya tidak ada di 
alam luar. Karena itu, pastilah 
bagi mereka (kaum sufi) bahwa 
apa yang ada di alam luar, dari 
segi hakikatnya, adalah Al-H}aqq, 
bukan selain-Nya yakni hal-hal 
mungkin dari makhluk, 
dikarenakan hanya yang musti 
Ada lah yang berhak Ada, maka 
pahamilah!  
 
 
Bahwa Wujud Zat tersebut// 
14r *سدقتو لذاعت*214  وىنكلا ثيح نمو أ ى
لع لذاعتو وناحبس وى ثيح نمى م وى ا
...215 ويلع في  و وتيوى بيغإ وقلبط لا
فشكني أةيملعلا لئلادلا ثيح نم ملعي لا ى 
أو 216في روهظلا ثيح نم رهظي لا رىاظت١ا 
ةتبلا217 **لأدح اقلطم. 
 
 
 
 
 
لذاعت هتَغ ويلع رهظي لا لب**.218 كلذو 
في وى اتٔ ويلع لهتٞا ةلاحتسلا  ونك .وملع219  
yang Maha Tinggi dan Maha 
Kudus―dari segi kesejatiannya, 
yakni dari segi Dia yang Maha 
Suci pada keadaan-Nya yang 
sejati, dalam kegaiban hakikat 
dan kemutlakkan-Nya, tidak 
tersingkap, yakni tidak dapat 
diketahui berdasarkan dalil-dalil 
pengetahuan atau Dia sama sekali 
tidak tampak di lokus-lokus 
manifestasi kepada siapapun 
secara mutlak.  
 
Bahkan tidak oleh selain Dia 
Yang Maha Tinggi. Hal itu 
                                                     
213
 A7r: قتٟا  
214
 C6-b: لذاعت   سدقت و  
215
 B31 dan C6-b: و وب 
216
 A8v: و 
217
 B31: ةيسغلا C6-b: ةينسلا 
218
 A8v: tidak ada.   
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وى لاإ وى ام ملعي لا نم فاحبسف. لأون ّلج و
لبعو يش لاو فاكء وعم، لع فلآا وىوى  ام
فاك ويلع، رهظي فيكف تَغل220 يش.ء 
 
 
 
 
 
 
 
 
و اذت٢، ركذ ام ؿاتٟاو، لقعلا وكردي لا  زيرغلاي 
لقاع نم ىأ  ول هرّوصت نكتٯ لاأ ثيح نم ى
لا ةّوقلبا ركذ امعةيلق221 لع ةمكاتٟاى يشلأاا ء
ت١ا روملأبا ةيونعت١او ةيّستٟابةنئا222  تاذلل
لاةيلع. مىولا لاو كلذك مىوتم نم. إ ةّوقلا ذ
 ةّيت٫ولاإرصتٖ ات٪223 ّةيونعم ةروص سفّنلل 
ةقباطم أتَغو ةقباطم224 لعى ةىادبلا ليبس. 
 
 
 
 
 
 
karena kemustahilan 
ketidaktahuan-Nya mengenai apa 
yang ada dalam kesejatian 
pengetahuan-Nya. Karena itu, 
Maha sucilah Zat yang tidak ada 
yang tahu tentang diri-Nya selain 
Dia. Karena Dia yang Maha 
Agung dan Maha Tinggi (dahulu) 
ada tanpa sesuatupun bersama-
Nya dan sekarang Dia tetap 
sebagaimana keadaan-Nya 
dahulu, maka bagaimana tampak 
kepada yang bukan apa-apa? 
(maksudnya makhluk?). 
 
Karena alasan ini, sedangkan 
keadaanya seperti yang telah 
disebut, Dia tidak dapat 
ditangkap oleh akal bawaan dari 
orang yang berakal, yakni tidak 
mungkin ia menggambarkan-Nya, 
yaitu berdasarkan apa yang 
tersebut dengan daya akal 
memutuskan sesuatu yang 
bersifat inderawi dan maknawi 
dengan perkara-perkara yang 
berbeda dengan Zat Yang Tinggi. 
Demikian pula waham orang 
yang menerka-nerka, karena daya 
waham hanya melukiskan kepada 
diri bentuk maknawi yang sesuai 
                                                                                                                            
219
 A8v: tidak ada. D14r: ويلع 
220
 C6-b: هتَغل 
221
 A8v: ةيلقنلا  
222
 A8v:  ت١انةنئا  C6-b: ةسئابت١ا 
223
 B32:  رصت٭  C6-b: رضت٭ 
224
 A8v: tidak ada.  
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لؤل ةكردت١ا ىوقلا ىوقأ ويبنتيشاء لقعلا، 
 وأمىولا اهفعض. لع ؿاق اتٔ ؿدفى أكردي لا ونو 
لأباؾردي لاو ىوق لأبافعض، ساولحا لاو ىأ 
دت١اةنطابلاو ةرىاظلا تاكر. ىتيأ لاو225  ةفرعم
 ونكلا كلذفي سايقلا أفي ى  ةاواست١او ريدقتلا
سيقت١ا تُبو ونيب ويلع. لأن هذى226 دلالا لئ
ياقت١اويس227 لأا ةيلصتثادمح نهلك اقلخ. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ثدلمحاو  ـدعلبا ؽوبست١ا ؽولخت١ا كرديلا
ونكلبا ىأ بأوقلخ لص إثدلمحا لا ** ؽوبست١ا
ـدعلبا**228 ولثم. 
 
 
 
 
و وناحبس ّقتٟاو لىاعت لذاعتي وتاذ تيلا  دنتسي
atau tidak sesuai dengan cara 
spontan. 
 
Catatan. Daya tangkap paling 
kuat terhadap segala sesuatu 
adalah akal, sedangkan yang 
paling lemah adalah waham. 
Maka dengan perkataan bahwa 
Dia tidak ditangkap dengan daya 
yang paling kuat dan tidak pula 
dengan yang paling lemah, tidak 
pula indera, yakni daya tangkap 
lahiriah dan daya tangkap batin. 
Tidak pula pengetahuan tentang 
Esensi tersebut bisa datang dalam 
kias, yakni dalam pembandingan 
dan penyamaan antara Dia dan 
yang hal yang dipakai untuk 
mengkiaskan, karena dalil-dalil 
dan hal-hal yang dipakai untuk 
mengkiaskan itu pada asalnya 
hal-hal baru dari segi penciptaan. 
 
Sedangkan ciptaan yang tak lain 
adalah makhluk itu berawal dari 
segala hal baru yang diciptakan 
lagi didahului ketiadaan tidak 
dapat menangkap dengan esensi, 
atau asal mula penciptaannya, 
kecuali hal baru yang didahului 
ketiadaan seperti dirinya.  
 
Sedang Al-H{aqq swt. tinggi Zat-
Nya yang disandarkan kepada-
                                                     
225
 A8v: ي لاوتىتأ  
226
 A8v: tidak ada هذى 
227
 B33: tidak ada.  
228
 B33 dan C6-b: tidak ada.  
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إتٝلأا اهيلا ءوتافصو تيلا تدنتس// Nya Nama-nama dan Sifat-
sifatNya //  
 
15v توعّنلا اهيلإ نع لإا ونكلا ثيح نم ات٢ ؾارد
تدّيش نت١229 أ مئاعد وئانب فاكرثودلحا 
 ـدعلبا ؽوبست١ااتَبك اّولع. 
 نموأوتفرعم دار ىأ أ ّي230 ؽولخت١ا231 أ دار
ةفرعم  قلات٠اثيح نم لع ونكلاى وجولا اذى 
 يذلاأانيفنو وتّجح انلطب  ونعإ ول وكارد ىعسو
ويف ىأ في ّدج بلط  ركذ ام ثيح نم قتٟا
عّيض دقف قوتو ضم اموى تاقولأا نم. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
في وىو  وبلطإضم ام ذى  نكتٯ لا اهنمإد اروك ،
 داعي لاوإةتبلا ولثم ويل. خ فاكوبوط232 
خبط233 ءاوشع، فاسلو يا ؿوقي ولاح ةعيض 
لأارامع234 لبلهبس ودغت. 
yang disandarkan kepada-Nya 
segala penyebutan itu jauh 
mengatasi penangkapan (tidak 
dapat ditangkap) dari segi Esensi-
Nya bagi orang yang tiang-tiang 
bangunannya dan pilar-pilar 
kebaruannya didahului ketiadaan. 
Dan barangsiapa ingin 
mengetahui-Nya- yakni 
sembarang makhluk yang 
berkinginan untuk mengetahui 
sang Pencipta- dari segi Esensi-
Nya, menurut cara yang telah 
kami batalkan hujahnya dan kami 
tiadakan kemungkinannya untuk 
menangkapnya, dan berusaha 
keras di dalamnya- yakni 
bersungguh-sungguh mencari Al-
H{aqq dari arah yang telah 
disebutkan- maka sungguh dia 
telah menyia-nyiakan waktunya, 
dan waktu-waktunya telah 
berlalu. 
 
Sementara dia mencarinya karena 
waktu yang telah berlalu tidak 
mungkin ditemukan dan diulangi 
sama sekali. Perjalannya pun 
bagaikan perjalan onta buta. 
Bahasa keadaanya pun 
                                                     
229
 A8v: تدّيشت B34: تدّيس  
230
 A8r: tidak ada  ّيا 
231
 B34 dan C6-b:  ؽولت٥  
232
 Dibaca dari A8r. Sedangkan B34 dan C7-a: tidak ada. D15v: طخبو    
233
 Dibaca dari A8r dan C7-b. Sedangkan B34: حطب  D15v: طخب  
234
 B34 dan C7-a: لأاؿامع  
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 فايب نم غرف ات١ ثم  ثيح نم دحاولا دوجولا
ةلمتٞا، ش روهظ بتارم فايب فى عره235 ةيلكلا 
ليصفتلا ثيح نم.  ؿاقف وإ دوجولا كلذل ن
ةتَثك بتارم اهنم ركذ ةعبس. 
 
 
 
 
 
 
 ؿاقفلىولاا ةبترلدا ىأ  عبسلا بتارت١ا نمةبترم 
لأاةيدح  ةبترتٔ اهنع ّبرعت١اتُعّتلالا ىأ  ةبترت١ا
لع اهيف ـوكلمحاى ةسدقت١ا تاذلا  بلسب
لااقلت٠او ةيقتٟا تارابتعةي. 
 
 
 
إفي يى ذ تياذلا ىللمجا اذى مكت٭ لا  اهيلع
 نم ام مكتْأتٝا ءأو  تافصأ توعن وأ و
 بسنأتارابتعا و. 
 
 
 
مكت٭ لاو يش في ات٢ء ةتبلا روهظ رىاظت١ا نم. 
mengatakan: ‚Duhai penyia-nyia 
umur! Kau jadi tanpa tujuan.‛ 
 
Kemudian tatkala telah selesai 
menjelaskan Wujud yang Satu 
secara general, dia (pengarang) 
mulai menjelaskan tingkatan-
tingkatan manifestasi-Nya yang 
bersifat global dari segi 
terperinci. Dia berkata: 
Sesungguhnya Wujud itu 
memiliki tingkatan-tingkatan 
yang banyak. Dia (pengarang) 
menyebutkan tujuh daripadanya. 
 
Dia berkata: Tingkatan pertama, 
yakni dari tujuh tingkatan itu, 
adalah tingkatan Ah}adiyyah yang 
diistilahkan dengan tingkatan la> 
ta‘ayyun yakni tingkatan yang di 
dalamnya Zat yang disucikan 
dihukumi dengan penegasian dari 
semua sebutan Ilahiah dan 
alamiah.  
 
Karena Dia pada lokus tajalli> 
yang bersifat Zat ini tidak 
dihukumi dengan hukum apapun 
dari nama, sifat, atau deskripsi 
(atau kualitas), atau hubungan, 
atau sebutan.  
 
Tidak pula ia (Wujud dalam 
tingkatan ini) dihukumi dengan 
                                                     
235
 A8r: روهظ 
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في تُعت رابتعلاا اذت٢و تُعّتلبلا إ فوكي فإ اتٝ
ةفرصل236  بسني امع ةدرلمجا تاذلاإفي اهيل 
اتهانيعت بتارم.  
 
 
 
 
 
و ىمسي *لذولأا ةبترت١ا ىأ**237 أ ةبترتٔ اضي
لإاقلاط تياذلا ذلاي  ويف طتًشيأ فوكي فأ ارم
اّيبلس.238 ـّدقتت١ا تُعّتلبلا تٌعم تُع وىو. و 
ت ىّمسأاضي// 
kemunculan pada lokus-lokus 
manifestasi sama sekali. Karena 
pertimbangan ini, maka jelaslah 
dalam la> ta‘ayyun terdapat 
pengertian nama bagi kemurnian 
Zat abstrak ini dari apa yang 
disandarkan kepada-Nya dalam 
tingkatan-tingkatan entifikasi-
Nya. 
 
Ia, yakni martabat pertama ini, 
dinamakan juga martabat 
Kemutlakan Zat yang disyaratkan 
berupa suatu penegasian, yang 
merupakan esensi makna la> 
ta‘ayyun yang telah lalu. Ia 
dinamakan pula//  
 
 
 
 
 
 
 
 
15r  ةبترتٔتحبلا تاذلا ىأ  نم تفرع ات١ ؼرصلا
أ انهإةفرصل مس239  نع ةدّرلمجا تاّذلا
تارابتعلاا اهلك.  
 
 ملعا ثمألإا ف انى ؽلبطتٌعبم لا لإا ؽلبط
ديقلل لباقت١ا، فإون دييقت. وموهفم ونم دارت١ا لب، 
ذلا وىوي هوجولا نم وجوب ويف دييقت لا. 
dengan martabat Zat semata, 
yakni ketiadaan, seperti kamu 
ketahui bahwa martabat ini 
adalah nama bagi kemurnian Zat 
abstrak dari seluruh penyebutan. 
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
makna it}la>q (Kemutlakan) disini 
bukan lawan dari qayyid 
                                                     
236
 Dibaca dari A8r. Sedang D15v:  رصلاةف  
237
 A8r, B36, dan C7-a: tidak ada. 
238
 C7-a: ّايبلش 
239
 Dibaca dariA9v. Sedang D15r:  رصلاةف  
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 تٌعتٔ لاوألإا ديق نقلاط  ّسلبابل. و إ ف
تُعتلا بلس موهفم أ اضيناتبثا ىأ  تبثا
 امهنم لك مكحفي ةبترلدا كلت  ةاّمست١ا
لأباةيدح لإاو تُعتلبلبا اهنع برعت١ا ؽلبطأاضي. 
 
 
 
 
 
 
اهيف امهمكح توبث نم ـزلي ات١ اهيلع مكتٟا، 
أاقلطم تُعتلا ـدعو بلّسلبا تاذلا ى. 
 
 
 
 عمأمىدنع انه في اهنيعب ةنيعتم لأا تُعتلا ؿّو
ى اتٔ تانيعتلا نم هتَغوي نيعتمة240 في وب  ةبترم
لأالإبا اهنع برعت١ا ةيدحتُعتلا بلسو ؽلبط. 
 
 
 
 
 
(batasan), karena it}la>q (yang 
begitu) adalah pembatasan (juga), 
tetapi yang dimaksud darinya 
adalah mafhu>mnya (makna 
implisitnya), yaitu yang tidak ada 
pembatasan sama sekali di 
dalamnya. 
 
Tidak pula it}la>q dengan 
pengertian bahwa batasan-
batasan it}la>q itu dengan 
menegasikan. Dan bahwa 
mafhu>m dari penegasian 
manifestasi itu juga tetap, yaitu 
hukum masing-masing dari 
keduanya tetap pada martabat ini, 
yang disebut dengan Ah}adiyyah, 
yang diungkapkan dengan la> 
ta‘ayyun dan dengan it}la>q.  
 
Hal itu karena ketetapan hukum 
keduanya di dalam martabat itu 
berkonsekuensi hukum atasnya, 
yakni Zat dihukumi dengan 
penegasian dan tanpa entifikasi 
sama sekali. 
 
Padahal menurut mereka (kaum 
sufi), Zat itu berentifikasi dengan 
esensi-dasarnya dalam entifikasi 
pertama dan entifikasi-entifikasi 
lainnya yang dengannya Dia 
menyata dalam martabat 
Ah}adiyyah yang diistilahkan 
dengan kemutlakan dan 
peniadaan entifikasi. 
 
                                                     
240
 A9v: نيعتمتا  
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لب ؿاقي إلإاو تُعتلا بلس ف انى ؽلبط تٌعبم
أدوجولا كلذ ن تياذلا في ةبترلدا كلت لأا ةيدح
تيلا ىي أ ةملظ نم تاذلا تلازنت ؿو
ءامعلا241 إلذ لذالمجا رون242 هزنم ىأ  كلذ
جولا اهيف دو نعإتوعنلا ةفاض إويل243  عتٚ
تعن، دوجولا تٌعت١با فصولا وىوي ونع244 
إ ةفاضتافّصلا إويل كلذك، ةفص عتٚ،  دارت١او
ذلا فصولا ابهي لأا وىدوجولا نم معي 
يمدعلاو. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 تُهيزنتلا فى ويبنتإ ونم ةراشإلذ أى تافصلا في 
في فاعم اىديقت تاذلا245 لإا نعؽلبط.  وإلذ 
أعت ّونيشب فصوي لا لذاء لأا نمروم// 
 
Bahkan dikatakan bahwa 
peniadaan entifikasi dan 
kemutlakan itu disini dengan 
pengertian bahwa Wujud  Zat itu 
pada martabat Ah}adiyyah yang 
merupakan awal turunnya Zat 
dari kegelapan ‘ama>’ menuju 
cahaya lokus tajalli> itu 
suci―maksudnya Wujud di 
dalamnya itu― dari 
ditambahkannya deskripsi-
deskripsi kepadanya―an-nu‘u>t 
adalah jamak dari an-na’t 
penggambaran dengan makna 
wujud dan suci dari penambahan 
sifat-sifat kepadanya juga as}-
s}iffa>t  adalah jamak dari s}ifah; 
yang dimaksud dengan s}ifah 
adalah deskripsi yang lebih umum 
daripada sifat wujud dan sifat nir-
wujud. 
 
Catatan. Pada dua penyucian 
tersebut ada isyarat darinya 
bahwa sifat-sifat itu adalah 
makna-makna dalam Zat yang 
mengaitkan-Nya dengan 
Kemutlakan. Dan bahwa Dia swt. 
tidak bisa disifati dengan 
sesuatupun dari perkara-perkara// 
16v ةنطابلاو ةرىاظلا، في فوطبلاو روهظلا ءافتنلا yang tampak maupun yang 
                                                     
241
 ‘Ama>’ berarti ‚kebutaan, Esensi, atau ‘awan gelap.’ Ini adalah simbol keadaan 
Non-Manifestasi mutlak dari Ketersembunyian Ilahi. Inilah aspek batin dari Esensi 
(Zat), Khazanah Tersembunyi,‛ (Armstrong, 1996: 28). 
242
 C7-b: لذالمحا 
243
 B38: tidak ada. 
244
 C7-b: tidak ada. 
245
 Dibaca dari B38, C7-b: هديقت, D15r: قتيىديا  
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ذي ةبترت١ا، سّدقمو ىأ  رّهطمديق لك نع 
ت دوجولا كلذ وب ديقىأ  وى وى ثيح نم
نع تىح ديق إ ؽلبطلإاقلاط. 
 
 
 
 
 
لأ ونىأ لإاافوصوم ـزلتسي فصو ؽلبط  اقباس
لإبا فصتي ويلع ؽلبطأاضي. إ قلطم ذ
لإالا ثيح نم ؽلبطتلقع246 قيتىض247  ويلع
في تُعتلبا ةلمتٞا.  لا انى وتاذ ثيح نم وىو
اّم مكتْ ويلع مكت٭، مهفاف. 
 
 
 
 
 ملعاوأتياذلا دوجولا اذى هزن ام عيتٚ ف  نع
إ وتفاضإويل ىأ لاا ثيح نم نم وى رابتع
في دوجوم فوطبلاو ةقيقتٟا ثيح اذى  ىلجّتلا
لأادح.ي  
 
 
 اذت٢وأفصو مىدنع نكم248  ةسدقت١ا تاذلا
ثيح نم  و اهّتيوىإتُعتلبلاو تُعتلبا اهقلبط 
tersembunyi, karena ketiadaan 
penampakan maupun 
ketersembunyian pada tingkatan 
tersebut, artinya suci dari segala 
ikatan yang membatasi Wujud 
tersebut, yakni dari segi Dia 
adalah Dia, sampai pada 
mengaitkan memutlakan 
kemutlakan.  
 
Karena kemutlakan itu adalah 
sifat yang menetapi sesuatu yang 
disifati, yang mendahuluinya, 
yang bersifat dengan kemutlakan 
itu juga. Karena memutlakkan 
kemutlakan dari segi akal akan 
menuntut untuk berentifikasi 
secara general. Dan Dia dari segi 
Zat-Nya di sini tidak dihukumi 
dengan hukum apapun, maka 
pahamilah!  
 
Dan ketahuilah bahwa seluruh 
yang menyucikan Wujud Zat ini 
dari (segala) penyandaran kepada-
Nya, yakni dari segi gambaran 
(bahwa) Dia dari segi hakikat dan 
dari segi yang tersembunyi Ada 
dalam tajalli> Keesaan ini.  
 
Karena ini, menurut mereka 
(kaum sufi) memungkinkan 
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 A9r: لقعلا 
247
 Dibaca dari A9r. D16v: ىضقي  
248
 C7-b: فصاو 
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....249 لع ّؿدى مت٢وق كلذ لأاى ةيدحي  تُع
ةعّونتم ةرثك لك، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
هذىو ةبترلدا  وإتددعت ف أ اىؤاتٝىّمست لعى 
لأا روهشت١ا لصلأا ةبترلدباةيدح ةبترت١ا يىو 
ةيئامعلا ةملظلل ةيلاتلا. 
 
 
 
 
**ؼارطلأا قناعتو دادضلأا عيمتّ ىمستو250 
لذ تَغ لذإ مهللا[ صلى الله عليه وسلم ولوقب ةراشلإا ويلإو .ك
 لاو لىلأا في ةفيلت٠او رفسلا في بحاصلا تنأ
.]ؾتَغ اهعمت٬251 
 
 
 
penyifatan Zat yang disucikan itu 
dari segi Ke-Dia-anNya dan 
Kemutlakan-Nya dengan 
entifikasi dan tanpa entifikasi. Ini 
sebagaimana ditunjukkan oleh 
ucapan mereka (kaum sufi) 
bahwa: ‚Ah}a>diyyah adalah Esensi 
dari segala sesuatu yang banyak 
dan bermacam-macam, maka 
pahamilah!  
 
Martabat ini meskipun banyak 
nama-namanya, namun 
dinamakan dengan nama asalnya 
yang terkenal yaitu martabat 
Ah}a>diyyah. Dan itu adalah 
tingkatan yang mengiringi 
kegelapan ‘ama>’-Nya.  
 
**Dinamakan juga dengan 
berkumpulnya kontradiksi-
kontradiksi dan ta‘a>nuq al-at}ra>f  
(titik-titik ekstrim saling 
berangkulan di dalam-Nya), dan 
selainnya. Petunjuknya berupa 
ucapan Nabi saw.: [Wahai Allah 
Engkau adalah Teman dalam 
perjalanan dan Pengganti di 
                                                     
249
 A9r: امك 
250
 Di teks tertulis ؽارطلإا namun menurut penulis lebih tepat dibaca ؼارطلأا 
251
 Banyak disebut di dalam kitab-kitab Hadis di antaranya riwayat Muslim jilid 4 
nomor 3339, teks lengkap Hadis: 
 ِتٌَث َّدَح  ُفوُراَى  ُنْب  ِدْبَع  َِّللّا اَنَػث َّدَح  ُجاَّجَح  ُنْب  ٍدَّمَُت٤  َؿَاق  َؿَاق  ُنْبا  ٍجْيَرُج  ِنَرَػبْخَأ ُوَبأ  ِْتََػبُّزلا  َّفَأ اِّيِلَع  َّىِدْزَلأا  َُهرَػبْخَأ  َّفَأ  َنْبا  َرَمُع  ُهَمَّلَع ْم  َّفَأ 
 َؿوُسَر  َِّللّا -ىلص الله ويلع ملسو-  َفاَك اَذِإ ىَوَػتْسا ىَلَع  ِِهتَِعَب اًِجراَخ  َلذِإ  ٍرَفَس  َرَّػبَك  ًثاَلبَث  َُّثم  َؿَاق «  َفاَحْبُس ىِذَّلا  َر َّخَس اََنل اَذَى اَمَو اَّنُك 
 ُوَل  َتُِِنرْقُم  َّناِإَو  َلذِإ اَِّنبَر  َفوُبِلَق ْػنُمَل  َّمُهَّللا  َّناِإ  َكَُلأْسَن  ِفى  َنارَفَس اَذَى  َّبرْلا ىَوْقَّػتلاَو  َنِمَو  ِلَمَعْلا اَم ىَضْرَػت  َّمُهَّللا  ْفِّوَى اَن ْػيَلَع  َناَرَفَس اَذَى  ِوْطاَو اَّنَع 
 ُهَدْعُػب  َّمُهَّللا  َتَْنأ  ُبِحاَّصلا  ِفى  ِرَفَّسلا  ُةَفيَِلْت٠اَو  ِفى  ِلْىَلأا  َّمُهَّللا  ِّنِإ  ُذوَُعأ  ِب َك  ْنِم  ِءَاثْعَو  ِرَفَّسلا  َِةبآََكو  َِرظْنَمْلا  ِءوُسَو  ِبَلَق ْػنُمْلا  ِفى  ِؿاَمْلا 
 ِلْىَلأاَو » .اَذِإَو  َعَجَر  َُّنَت٢َاق . َدَازَو  َّنِهيِف «  َفوُِبيآ  َفوُِبئَتا  َفوُدِباَع اَِّنبَرِل  َفوُدِماَح » 
89 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
 
 
زارت٠ا ديعس بيأ ؿوقو252  تفرع بم ول لئاقلل
 ؿولأا وى ىلت ثم ،دادضلأا تُب وعمتّ ؿاق ،الله
نطابلاو رىاظلاو رخلأاو}.253  
 
 
 
 
 
 
//ضرافلا نبا ؿوق و 
dalam keluarga, jangan selain 
Engkau yang menemaninya].   
 
Berkata Abu Sa‘i>d al-Kharra>z 
kepada orang yang bertanya 
kepadanya: ‚dengan apa engkau 
mengetahui Allah?‛ Abu Sa‘i>d 
berkata dengan mengumpulkan 
antara hal-hal yang saling 
kontradiktif. Kemudian dia 
membaca ayat Al-Qur’an: {Dia 
yang Pertama dan Terakhir, yang 
Zahir dan Batin}.  
 
Dan perkataan Ibnu al-Fa>rid}// 
16r  ،ةمكتٟ اهيف دادضلأا تعمتٕ :هرس الله سدق
.ةئيى لك ىلع ودبت ات٢اكشأف254  
 
 
 
 
 طاسِب ،ىوطناو ىدنع ؼارطلأا تقناعت :ولوقو
.ةيوسلا مكتْ ،لادع ،ىوسلا255  
 
 
 
 
yang Allah sucikan sirrnya: 
‚berkumpul segala kontradiksi-
kontradiksi di dalam-Nya dengan 
segala hikmah, maka bentuk-
bentukNya tampak dalam segala 
bentuk.‛  
 
Dan ucapan Ibnu al-Fa>rid} juga: 
‚Tiap-tiap titik ekstrim (yang 
saling bertentangan) saling 
berangkulan di sisi-Ku dan 
berakhir dengan kesetaraan pada 
ujungnya, secara seimbang, 
dengan hukum keseimbangan.‛  
                                                     
252
 D16v: يرازتٟا ديعس بيأ  
Pada teks tertulis Abu> Sa‘i>d al-H{aza>ri>. Barangkali lebih tepatnya Abu> Sa‘i>d al-
Kharra>z. Ini diketahui karena dia yang membicarakan tentang kontradiksi-
kontradiksi (al-ad}da>d) yang di filsafat Barat disebut coincidentia oppositorum. Abu> 
Sa‘i>d berkata:‛… bahwa Allah swt. tidak bisa dikenal kecuali dengan menyatukan 
pertentangan-pertentangan.‛ (Dikutip oleh Ibnu ‘Arabi>, lihat Noer, 1995: 49). 
253
 QS Al-H{adi>d (57): 3.  
254
 Dibaca dari Ibnu al-Fa>rid}, At-Ta>’iyyah al-Kubra> al-musamma>h bi> Naz}m as-
Sulu>k, hlm. 69. 
255
 Dibaca dari Ibnu al-Fa>rid}, At-Ta>’iyyah al-Kubra…, hlm. 58. 
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ؼارطلأبا دارأ256  ةرثكلاو ةدحولاك تُضيقنلا
 تاذلاو ةروصلاو تٌعت١او مستٞاو حورلاو
 ،تلبباقتت١ا نم كلذ تَغو تافصلاو
فمهفا**.257  
 
 
 
ىىو ألأا ى ةيدحقلحا ونك أونع ةرابع ى .
 قتٟا تاذ ونم دارت١اولىاعتو وناحبس  ثيح نم
ىي لعى ى امي في وب اهبيغ  وإاهقلبط.  سيلو
اهقوف أ نم اهيلع قباس ى ةبترمأىرخ  نم
تايلجتلا. 
 
 
 
 
 
 نم تفرع ات١أ انهأتاّذلل تايلجتلا ؿّو،  لك لب
بتارلدا ةيتلآا ذت٢ ةيلاتلا هاهتتح أ اهنع ةرخأتم ي
لبقع. 
 
 
 
لقعلا رابتعا كلذ ببس، لإا قبسلع ؽلبطى 
 تُعت لكأفي تاذلا دييقت رابتعا و   اتٔ اهنم لك
ابه قيلي، **انى كلذ ؼلبتْ.**258  
 
Dia maksudkan dengan titik-titik 
ekstrim dari dua hal yang saling 
bertentangan itu seperti satu dan 
banyak, ruh dan jasad, makna dan 
bentuk, Zat dan Sifat, dan lain 
sebagainya dari hal-hal yang 
saling bertentangan, maka 
pahamilah! **  
 
Dan Ah}adiyyah merupakan 
Esensi Al-H{aqq, yaitu gambaran 
tentang-Nya. Dan yang dimaksud 
adalah Zat Al-H{aqq swt. dari segi 
Dia di dalam Dia di dalam 
Kegaiban dan Kemutlakan-Nya. 
Tidak ada tingkatan di atas-Nya 
yang mendahuluinya dari 
tingkatan lain dari manifestasi-
manifestasi-Nya.  
 
 
 
Seperti yang kamu ketahui bahwa 
itu adalah awal dari tajalli>-tajalli> 
Zat, bahkan semua tingkatan-
tingkatan yang akan datang 
berikutnya, berada di bawah 
tingkatan ini, yakni berada di 
belakangnya, secara akal.  
 
Penyebabnya adalah berdasarkan 
akal, Kemutlakan itu telah 
mendahului setiap penampakan, 
atau berdasarkan kaitan Zat pada 
tiapnya dengan apa yang pantas 
                                                     
256
 Seharusnya dibaca باؼارطلأ  bukan ؽارطلإبا seperti di D16r ini. 
257
 Teks sebanyak 15 baris ini tidak ada di A9r, B40, dan C8.  
258
 B41 dan C8-a: tidak ada. 
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في عرش دقو ةبترم انهايب،  ؿاقفةيناثلا ةبترلداو 
ىأ دوجولل تياذلا  عبسلا بتارت١ا نمةبترم 
 اهنع ّبرعت١ا ةدحولا ةبترتٔتُعتلا لأالو ألأا ى ؿّو
ت١ راتياذلا بت259 أ اتهاذب اهيلتٕ ثيح نم ى
لعى اتهاذ. 
 
 
 
 
 
 
لأاوؿّو ** اتهارابتعلاألأا ى نم ؿو
**رابتعلاا260 تُعتلا نم ةلصاتٟا لأاتاّذلل ؿّو 
لإا ّةيوت٢ا نم ةرىاظلالأا نم ةيقلبطةيدح  نم ّثم
ةيدحاولا.  
 
 
لأاوؿّو  اتهارابتعلاأتٕ ثيح نم ى اتهاذب اهيّل
لع**ى اتهاذ.**261 لأاواتهايلباقل ؿّو أ لكل ى
تُعت//، 
padanya, berbeda dari hal itu di 
sini.  
 
Dan dia (pengarang) menjelaskan 
penjelasannya tentang tingkatan 
(berikutnya). Dia berkata: dan 
tingkatan yang kedua yakni bagi 
Wujud Zat dari tujuh tingkatan, 
yaitu martabat Wah}dah yang 
diistilahkan juga dengan martabat 
at-ta‘ayyun al-awwal (entifikasi 
pertama), yaitu awal dari 
tingkatan-tingkatan Zat dari segi 
tajalli>-Nya dengan Zat-Nya atas 
Zat-Nya.  
 
Adapun yang disebut awal tadi 
dikarenakan dia merupakan 
entifikasi pertama Zat secara 
nyata setelah dari Ke-Dia-an 
Mutlak-Nya di dalam martabat 
Ah}adiyyah, kemudian (termasuk 
juga) di dalam martabat 
Wa>h}idiyah.  
Maka yang disebut awal tadi 
adalah dari segi tajalli> dengan 
Zat-Nya atas Zat-Nya. Dan yang 
awal (juga) dari segi 
penerimaannya (qa>biliyyah), 
yakni bagi setiap entifikasi,// 
17v إ ررقت١ا ـولعت١ا نم ذأيشلا فء  رابتعبا ذختي لدام karena berdasarkan pengetahuan 
yang definitif bahwa sesuatu 
                                                     
259
 A10v: تاذلا ةبترل B41 dan C8-a: تاذلا بترل 
260
 A10v dan C8-a: ألأا ىتارابتعلاا نم ؿو   B41: tidak ada. 
261
 B42: tidak ada. 
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مضني ام إ تُعتلبا تُعتي لد دويقلا نم ويل
كلذب صوصخت١ا262 مضنت١ا. ةبترت١ا يىو تيلا 
لأا تأشناهنم ةيدحاولاو ةيدح، 
 
 
 
 
 
 
 
إى ذي  ثيح نمابلس رابتع لاا اهنع تارابتع
أةيدح،  ثيح نمواةيدحاو اهيف اىرابتع. 
 
 
 
 
  
تٌعمو إاشناهئ263  اهنعإ اهيف روهظلاو فوطبلا ف
لعى ءاوسلا،  امهفلبتٓإذ لأا بلطت ةيدحإ ـادعن
لأاتارابتعلااو ءاتٝ، بلطت ةيدحاولاو ات٫دوجو .
لع ةدحولا فى ات٫لبكوى ءآوّسلا.  
 
 
 
 
 
yang belum ditentukan dengan 
melihat kepada apa yang 
digabungkan kepadanya dari 
persyaratan-persyaratan, maka 
dia tidak berentifikasi dengan 
entifikasi khusus dengan 
penggabungan itu. (Martabat) 
Wah}dah merupakan martabat 
dimana martabat Ah}adiyyah itu 
(kemudian) terwujud menjadi 
ada, dan martabat Wa>h}idiyyah 
(berasal) darinya, 
 
karena martabat Wah}dah itu dari 
segi (kriteria) menegasikan 
ketentuan-ketentuan yang ada 
padanya, maka dia adalah 
Ah}adiyah, namun dilihat dari segi 
kriteria (adanya ketentuan-
ketentuan) di dalamnya, maka 
disebut Wa>h}idiyyah.  
 
Makna dari terwujud menjadi ada 
(insya>’) ini adalah bahwa hal-hal 
yang tidak tampak dan yang 
tampak di dalam Wah}dah adalah 
sama, dengan perbedaan bahwa 
Ah}adiyyah menuntut ketiadaan 
nama-nama dan deskripsi-
deskripsi, sementara Wa>h}idiyah 
menuntut keberadaan keduanya. 
Dan kedua-duanya dalam 
(martabat) Wah}dah ini adalah 
sama.  
                                                     
262
 B42 dan C8-a: كلتب 
263
 A10v: امهئاشنا B42:  امبه ءاشنا C8-a: امهئاشتنا 
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 ليق اذت٢وأنطبا ةدحولا ف و أ ةقيقح لكل لص
إلأا تُعتلبا ّبرعي دقو ةينوكو ةيت٢ؿّو. داريو  وب
بسنلاة264  امك ةيملعلاأ راشإولوقب ويل. 
 
 
 
 
 
 
يىو ألإا ىنم ةبترملل ابه ةراش  دارت١ا ثيح
لىاعت وملع نم ةرابع سفنلاي لأالرز  ـزلبلا
اىتَغلو وتايتٟ  وتافص ةيقب نموتاذب وتاذل. 
 
 
 
 
أتلاامكل لذاعت الله ملع نع ةرابع ى تيلا وتاذ 
ىي وتاذب وتاذ تُع انى، أ وملع نع ةرابع و
ا وتاذلةيلعل  قئاقحلل اهتيعتٚو اهتيلك ثيح نم
لإاةيت٢. 
 
 
 
 
 
اىتَغب لا اهسفنب كلذو إ تَغ لا ذ.ه265 ثم266 
ذإ267 لداعلاو ملعلا268 في ـولعت١او ذي  ةبترت١ا
لذاعت وتاذف دحاو. 
 
Karena itu, dikatakan bahwa 
Wah}dah adalah esensi dan asal 
dari keseluruhan hakikat Ilahiah 
dan alamiah, yang terkadang 
diistilahkan dengan entifikasi 
pertama. Adapun yang 
dimaksudkan dengannya yaitu 
hubungan-hubungan 
Pengetahuan-Nya sebagaimana 
diisyaratkan kepadanya dengan 
perkataannya. 
 
Dan dia itu (Wah}dah), yakni 
isyarat dengannya bagi tingkatan 
itu maksudnya adalah gambaran 
dari Pengetahuan Allah sendiri 
yang bersifat azali yang tetap 
bagi diri-Nya dan bagi selain-Nya 
dari kekekalan sifat-sifat Zat-Nya 
dengan Zat-Nya.  
 
Maksudnya adalah gambaran dari 
Pengetahuan Allah karena 
kesempurnaan-kesempurnaan 
Zat-Nya yang Dia di sini adalah 
Esensi Zat itu dengan Zat-Nya 
sendiri, atau gambaran dari 
Pengetahuan-Nya bagi Zat-Nya 
yang Tinggi dari segi totalitasnya 
atau universalitasnya bagi 
hakikat-hakikat Ilahiah.  
 
 
Dan yang demikian itu dengan 
diri-Nya sendiri, tidak dengan 
selain-Nya, karena tidak ada yang 
                                                     
264
 A10v, B43, dan C8-b: بسنلا.  
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ام ؿاتٟاو ى ركذي  ةبسنلباإلذ ملع تامولعت١ا، 
لذا ةبسنلباو تارودقت١ا ةردق،  وإلذ دارت١اتا269 
إةدار، إلذ تَغ كلذ،  وب اهيف ةينينثا لاوج270 
هوجولا نم، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأاوررق منه271 في بأ وتاذ فيرعت وتاذ ف
 لذاعتو وناحبسأنم ى ثيح// 
selain-Nya. Karena ‘Ilm (ilmu), 
‘A<lim (yang Maha Berilmu), dan 
yang Diketahui (Ma‘lu>m) dalam 
tingkatan ini adalah satu. Maka 
itu adalah Zat-Nya Allah swt.  
 
Dan bagi tiap-tiap yang 
disebutkan itu, jika dinisbahkan 
kepada obyek pengetahuan maka 
itu adalah ilmu, dan jika 
dinisbahkan kepada segala yang 
ditetapkan maka disebut 
ketentuan, dan jika dinisbahkan 
kepada segala yang dikehendaki 
maka disebut kehendak, dan 
seterusnya. Tidak ada dualisme di 
dalam-Nya dari segi apapun, 
pahamilah!  
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
mereka (kaum sufi) menetapkan 
definisi tentang Zat-Nya Allah 
swt. dari segi// 
17r اةرابعل، يشلا نع ةرابعء  وسفنب مئاقلا دوجوت١ا
ذلاي قحتسا لأاوتيوبه تافّصلاو ءاتٝ. 
 
 
 
 كلذب تُبتفأام لذاعتو وناحبس ون روصت أ ى
istilah yaitu gambaran dari 
sesuatu yang Ada yang berdiri 
sendiri dengan Diri-Nya yang 
memiliki Nama-nama dan Sifat-
sifat dengan Ke-Dia-anNya.  
 
Maka dengan begitu menjadi jelas 
bahwa Dia swt. tidaklah 
                                                                                                                            
265
 A10r: تَغ B44 dan C8-b: ةينينثا 
266
 B44 dan C8-b: tidak ada ثم 
267
 A10r: tidak ada.  
268
 B44 dan C8-b: tidak ada. 
269
 Dibaca dari B44 dan C8-b. A10r: دارت١ا D17v: دارت١اة  
270
 A10r: دحاوب 
271
 B44 dan C8-b: اوردق 
95 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
 نمثيح272 في ءاش اتٔ وسفنل هروصت  وملع
تناك ةروص يبأ، إاىاضتقاو ّلا  تٌعم ونم
وتاذل273 فصتا لاو274 أ تُعتلا ثيح نم ى
اّم فصوب روهظلاو ،إطو لا تعن ونم وبل
دوجوي ويف. 
 
 
 
 
 
 
 قحتسا لاوأدوجولا ثيح نم ى لأائاتٝي إ اتٝ
لع ّؿدى اّم ـوهفم، إفي ؿامك ونم هاضتقاو لا 
وتاذ. 
 
 
حضتاف  هوررق اتٔأ ؾردت لا لذاعت وتلاامك ف
اتهيااغ، إوى ذ275 } في َوُى ٍـْوَػي َّلُك
 ٍفْأَش{.276  تناك اذهلفأتٝااتهياانه ؾردتلا هؤ. 
 
 
 
 
 
 ثيحولإا ـدع تبثؾارد لأا ةياهنلتٝا تبث ء
tergambarkan, yakni dari 
penggambaran-Nya terhadap 
Diri-Nya dengan apa yang Dia 
kehendaki dalam Pengetahuan-
Nya, dengan gambaran apapun, 
kecuali makna Zat-Nya itu telah 
ditetapkan dari-Nya, tidak pula 
disifati, yakni dari segi entifikasi 
dan penampakan dengan sifat 
apapun. Kecuali deskripsi Ke-
Ada-an-Nya.  
 
 
Dan tidak pula pantas yakni dari 
segi Wujud Nama-nama, untuk 
diberi nama yang menunjukkan 
atas pemahaman apapun, kecuali 
kesempurnaan pada Zat-Nya yang 
(memang) harus bagi-Nya. 
 
Sehingga menjadi jelas apa yang 
mereka (kaum sufi) tetapkan, 
bahwa kesempurnaan-
kesempurnaan Allah swt. tidak 
ditemukan ujungnya, karena Dia 
{setiap waktu berada dalam 
kesibukan}. Karena ini, maka 
nama-namaNya tidak diketahui 
penghabisannya.  
 
Dan di mana telah pasti tidak 
ditemukan puncak Nama-
                                                     
272
 A10r: tidak ada ثيح 
273
 B45 dan C8-b: وتاذ فى 
274
 C8-b: فصتلا 
275
 B45 dan C8-b: يى 
276
 QS Ar-Rahman (55): 29. 
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لإا ـدعىّمست١ا تاذل ؾارد.  ّقتٟا وىو ىّمست١اف 
ويلع لهتٞا ةلاحتسلا وسفن تلاامكل ؾردم. 
 
 
 
 
 
 
 تٔيش ىّمسء  نمأتٝاوئ  توعنوأ ولامكو وفاصو
لأون277 لذاعت ومدقو وثودتٟ هتَغل ؾردم لذاعت.  
 
 
 
 
إثداتٟا وكردي لا يمدقلا ذ لا278  و لبقعلا279 
نلبق. إلقعلا روهشت١ا نم ذي ألك ف280 يشء 
ف وتفرعم داريإ وقباطيف وبساني اتٔ ؼرعي ات٪أ اتٔ و
ونيابي281 ونيابيف. 
 
 
 
 
 
 
في ات٢ سيل لبعو ّلج قتٟا تاذو  نم دوجولا
namaNya, (maka lebih) tetap pula 
ketiadaan mendapatkan (puncak) 
dari Zat yang dinamakan itu. 
Maka yang diberi nama itu adalah 
Al-H{aqq, Dia yang mendapatkan 
Kesempurnaan-kesempurnaan 
diri-Nya, karena kemustahilan 
sifat bodoh atas diri-Nya. 
 
 
Dinamakan sesuatu dari Nama-
namanya dan deskripsi Sifat-
sifatNya, dan Kesempurnaan-
Nya, karena Allah swt. dapat 
mengetahui selain-Nya karena 
h}udus} (baharu)nya makhluk dan 
Qidam (dahulu)-Nya swt.  
 
Karena yang dahulu (qidam) itu 
tidak diketahui oleh yang baru 
secara akal dan naql (teks suci). 
Juga karena sudah masyhur 
dikenal secara akal bahwa 
mengetahui segala sesuatu itu 
hanya dengan mengetahui apa 
yang selevel (dengannya), maka 
dia menyesuaikannya, atau 
dengan (mengetahui) apa yang 
membedakannya, sehingga dia 
menyelisihinya.   
 
Dan Zat Al-H{aqq  swt. itu tidak 
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 B46 dan C9-a: ونالا 
278
 11v, B46, dan C9-a: tidak ada 
279
 A11v: tidak ada لا 
280
 A11v: لكل 
281
 Dibaca dari A11v. Sedang D17r: ينافوي  
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بسانم ؼرعتف اهيلع ّؿديل وب وب،  نيابم نم لاو
اىدداضيل282 ؼرعتف283  وبأاضي . حضتاف
 كلذبألا انه ت لاو ؿوقنلبا ؾردت لقع
ؿوقعلبا.284  
 
 
 
 
 
 
 ةيملعلا ةدحولا نم ثمأاضي  وىو ركذ ات١ الله ملع
 ركذ امك وتاذو عيمتٞ وملع285 وتافص  تَغلا
ةيىانتت١ا كلذك. دارت١او// 
 
memiliki kesesuaian dengan 
makhluk untuk menunjukkan-
Nya, sehingga engkau 
mengetahui dengannya, tidak 
pula memiliki perbedaan yang 
dengannya (tampak) perbedaan, 
yang dengannya engkau 
mengetahui-Nya. Jadi, jelaslah 
dengan yang demikian itu bahwa 
Dia tidak bisa dipahami dengan 
(keberadaan) teks-teks suci, tidak 
pula dengan logika.  
 
Kemudian termasuk ke dalam 
Wah}dah Pengetahuan-Nya ini 
adalah Pengetahuan Allah yang 
disebut tadi, yakni Zat-Nya 
sebagaimana disebutkan, dan 
Pengetahuan-Nya terhadap semua 
Sifat-sifatNya yang tidak 
berakhir. Dan yang dimaksud// 
18v  ابهأفي ةيفصولل ةديفت١ا هؤاتٝ تناك ةيتاذ اهسفن 
لأاكدرفلاو دح، أو ةيتافص تناك286   ةيسفن
لعلاكيم287 رداقلاو، أىطعت١اك ةيلعف ـ  و ؽلبت٠ا
 وأكلذ هابش. 
 
 
 
 
dengannya adalah Nama-
namaNya yang memberikan 
pengertian deskriptif pada diri-
Nya, apakah itu deskripsi 
kesendirian-Nya seperti Esa dan 
Sendiri, atau deskripsi kualitas 
diri seperti Maha Mengetahui dan 
Maha Kuasa, ataukah kualitas 
perbuatan seperti Maha Memberi, 
Maha Mencipta, dan yang semisal 
                                                     
282
 A11v: اىداضيف  
283
 C9-a: ؼرعيف 
284
 Dibaca dari A11v: ؿوقعت١با 
285
 B47: tidak ada. 
286
 A11v, B47, C9-a: tidak ada. 
287
 A11v: علاكالد  
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 ملعاوأفي اولاق منه ةفصلا. ام ةفصلاو ي كغلب
 ؼوصوت١ا ؿاحأ لصوت ىإلذ  ةفرعم كمهف
ولاح،  ويؾدنع ويفك،  وت٬في وعم كت٫و، 
 ويفي وحضو ؾركف،  ويفي وبّرق كلقع. 
 
 
 
 
 
 
ؽوذتف ب ؼوصوت١ا ةلاحوتفص.  كب وتبسن ولو
 وفي وتنزو ذئنيحف كسفن إ عبطلا ليتٯ امإ ويل
مئلبت١ا دوجوب،  وإفلاخت١ا ؽوذل ّرفني ام، 
تنإه.ى288 
 
 
 
 
 
 ةدحولا نموأركذ ات١ لذاعت الله ملع اضي و  وملع
ل ةقيقح نطابتادوجولدا عيجم تيلا ةيملعلا 
يى289 نطبا  ؤش انى اهقئاقح ونو290  ةيتاذلا
 نكلولاجملاا وجو ىلع اهقرفتل عماتٞا. 
 
 
dengan itu. 
 
Dan ketahuilah bahwa mereka 
(kaum sufi) mengatakan dalam 
soal sifat. Bahwa sifat adalah apa 
yang menyampaikanmu pada 
yang disifati, yakni sifat itu 
membawa ke pemahamanmu 
pengetahuan tentang keadaannya, 
dan itu cukup bagimu, 
mengumpulkannya dalam angan-
anganmu, menjelaskannya dalam 
pikiranmu, dan mendekatkannya 
dalam akalmu.  
 
Sehingga kamu merasakan 
keadaan yang disifati dengan 
sifatnya. Kalaulah kamu 
menisbahkannya padamu dan 
menimbangnya dalam dirimu, 
maka saat itu bisa jadi jiwa akan 
condong kepadanya karena 
adanya kecocokan-kecocokan, 
atau bisa jadi akan lari dari 
padanya karena cita rasa yang 
berbeda, selesai. 
 
Dan termasuk dalam Wah}dah 
juga Pengetahuan Allah mengenai 
yang telah disebut dan 
Pengetahuan-Nya mengenai 
hakikat terdalam seluruh 
pengetahuan mawju>d, yang 
hakikat-hakikat terdalamnya di 
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 A11v: اه  
289
 Tambahan penulis. 
290
 Tambahan penulis, di D18v: نؤشو  dan A11r: فؤش 
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ةلمتٞا ثيح نم اهنم لكل وملع تٌعي،   امك
 ملعتألإا فصن دحاولا فتُنث، ةثلبثلا ثلثو، 
لأا عبروةعبر، إكلذ تَغ لذ.  عمأ دحاولا ف
دحاو ويف ددعت لا وسفن فى. 
 
 
 
 ولوقوزايتما تَغ نم أ ىإ دارفنع اهضعب 
ضعب، لئل فايبؿاتٚ.  وإلإا ـزلتسا ففي ؿاتٚ  
 اهلكزييمتلا ـدع، *إزييمتلا ذ291** 
ىعدتسي292  ةرثك، في امهعامتجا ليحتسيو 
ةقيقتٟا ةدحولا. 
 
 
 
 
 
ةبترلدا هذىو ةّيملعلا293  ثلبثلا اتهامولعتٔ
 ةيملعلاىّمست ةبترتٔ294  ةفوصوت١ا تاذلا
ةدحولبا . و اتهدحول كلذوإاهتطاح اهتيعتٚو295 
لؤلتٝالإا قئاقتٟاو ءةينوكلاو ةيت٢. 
sini adalah  Perbuatan-perbuatan 
Zatiah-Nya, akan tetapi dari segi 
global, yang mencakup segala 
mawju>d yang terpisah-pisah. 
 
Yakni Pengetahuan Allah atas 
setiap makhluk secara global, 
seperti kamu tahu bahwa satu 
adalah separuh dari dua, sepertiga 
dari tiga, serta seperempat dari 
empat dan seterusnya; padahal 
satu itu, satu dalam dirinya, tidak 
ada multiplisitas di dalamnya 
 
Perkataan (pengarang) bahwa 
tanpa pembedaan, maksudnya 
pengecualian sebagiannya dari 
sebagian yang lain, merupakan 
penjelasan terhadap keglobalan 
tadi. Meskipun keglobalan pada 
keseluruhannya itu meniscayakan 
ketiadaan pembedaan, karena 
pembedaan itu menuntut 
multiplisitas, padahal tidak 
mungkin multiplisitas terkumpul 
dalam Ketunggalan hakikiah. 
 
Dan martabat pengetahuan ini 
dengan tiga obyek-tahunya ini 
dinamakan martabat Zat yang 
dideskripsikan dengan Wah}dah. 
Hal itu karena keWah}dahan-Nya, 
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 B48: tidak ada. 
292
 B48: ىعدسي 
293
 C9-b: ةّيلعلا 
294
 B49: ةبترت١ا   C9-b: ةبترم 
295
 C9-b:  وإاهتيعتٚ  
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و ت ىمسأتٔ اضيةبتر ةيدملمحا ةقيقلحا  ةاّمست١ا
قئاقتٟا ةقيقتْ مىدنع. رابتعبا كلذو// 
sifat kemeliputi-Nya, dan sifat 
keseluruhan-Nya terhadap nama-
nama dan hakikat-hakikat Ilahiah 
dan alamiah.  
 
Tingkatan ini dinamakan pula 
martabat Hakikat 
Muh}ammadiyah, yang di 
kalangan mereka (kaum sufi) 
dinamakan hakikat segala 
hakikat. Itu (berdasarkan) 
pertimbangan bahwa// 
18r أى ةبترت١ا هذى في أ قتٟا تُعت روهظو تُعت ؿّو
ّةيوت٢ا بيغ نم رهظو وب . وأ اهيف هردق ردقم ؿو
 راشت١ا يدملمحا رونلا وىإـلبّسلا ويلع ولوقب ويل 
]أ رون الله قلخ ام ؿّو.]ي296  ردق تٌعتٔ.ه297  
ولوقو صلى الله عليه وسلم ايكاح ... الله نع298 ]ؾلاول ام299 
فوكلا تقلخ.]300  
 
 
 
 
 
 
tingkatan ini adalah awal 
entifikasi dan penampakan 
entifikasi Al-H{aqq dan Dia 
tampak dari kegaiban Kedirian-
Nya. Dan obyek pertama 
diciptakannya di situ adalah nur 
Muhammad, yang diisyaratkan 
dengan sabda Nabi saw. 
[Makhluk pertama yang Allah 
ciptakan adalah cahayaku], 
dengan arti menetapkan. Dan 
sabda beliau saw. lainnya ketika 
menceritakan firman Allah: 
[Kalau bukan karena engkau 
(Muhammad), niscaya tidak Aku 
                                                     
296
 Teks Hadis ini hanya ditemukan di kitab Maraqah al-Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>t al-
Mas}a>bi>h}, karya Al-Mula> ‘Ali> al-Qa>ri>, Bab al-I<ma>n bi al-Qadr, jilid 1, hlm. 387, 
lengkapnya berbunyi: 
ق بتكأ امو ؿاق بتكا ول ؿاق ثم ةاودلا يىو فونلا ثم ملقلا الله قلخ ءيش ؿوأ فإ ؿوقي الله ؿوسر تعتٝ ؿاق رضي الله عنه ةريرى بيأ نع  ام ؿا
أ وأ ؽزر وأ رثأ وأ لمع نم ةمايقلا ـوي لذإ نئاك وى امو فاك ملقلا مف ىلع متخ ثم ةمايقلا ـوي لذإ نئاك وى امو فوكي ام بتكف لج
ةمايقلا ـوي لذإ قطني لاو قطني ملف،  ام ؿوأ فأو يرون الله قلخ ام ؿوأ فأو لقعلا الله قلخ ام ؿوأ فأ يورو اذى يذمتًلا ميكتٟا وجرخأ
شرعلا الله قلخ ام ؿوأ فأو يحور الله قلخ. 
297
 A11r dan B50: ردق 
298
 C9-b: لذاعت 
299
 Dibaca dari: C9-b. Sedang D: ت١ا   
300
 Teks Hadis ini tidak ditemukan di dalam kitab-kitab Hadis. 
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لأبا ّؿدفلع ؿوى أقئاقتٟا ةقيقح صلى الله عليه وسلم ون 
لإاةيت٢، نيّاثلباو لعى أ قئاقحلل ةقيقح ون
ةينوكلا. 
 
 
 
 ويبنتإتفرع اذ وتعفرو هّوتٝ تزّيمو وتقيقح، 
تمات٠او دوجولل حتافلا وتدجو دوجوم لكل. 
عو صلى الله عليه وسلملى آول، لع ؾاحامى ولاونم. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ةثلاثلا ةبترلداو أتياذلا دوجولل ى  بتارت١ا نم
 عبّسلاةبترم  ةبترتٔ اهنع ّبرعت١ا ةيدحاولالا تُعت
نىاثلا301 أ ىلاناث302 ت١ راتاذلا بت.303  
 
 
 
اىروهظ ثيح نم كلذو304  زييمتلاو ليصفتلبا
لؤليشاء لإا ةيملعلاتيلا ةيلاتٚ   ؤش تناك و ةيتاذ نا
ciptakan alam]. 
 
Maka dengan sabda yang pertama 
ditunjukkan bahwa Nabi saw. 
adalah hakikat segala hakikat 
Ilahiah, dan dengan yang kedua 
bahwa beliau itu hakikat bagi 
segala hakikat alamiah. 
 
Catatan. Apabila kamu 
mengetahui hakikat beliau (Nabi 
Muhammad) dan dapat 
(membedakan) karakter 
keluhuran dan ketinggian beliau, 
kamu akan mendapati beliau 
sebagai pembuka bagi seluruh 
wujud dan penutup bagi seluruh 
mawju>d. Semoga Allah 
melimpahkan rahmat dan 
keselamatan atas beliau dan 
keluarga beliau selama mereka 
mengikuti jalannya. 
 
Martabat yang ketiga  yakni, bagi 
Wujud Zat dari tujuh tingkatan 
adalah martabat Wa>h}idiyyah 
yang diungkapkan juga dengan 
tingkatan at-ta‘ayyun as\-s\a>ni> 
(entifikasi kedua), yakni yang 
kedua bagi tingkatan-tingkatan 
Zat.  
Hal itu dari segi penampakan-
Nya, dengan terperinci dan 
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 Dibaca dari A12v, B50, C9-b. Sedangkan D18r: ناثلا تُعت  
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 A12v: نثا  
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 A12v: تياذلا بترل B50 dan C9-b: تاذلا بترل 
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 C9-b: روهظ 
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في اةّيملعلا ةدحول،305 أ ثيح نم ناثلا و
روهظ رابتعا306 في تاذلا لأا للحتٝا ء
تافّصلاو تانيعتلاو. 
 
 
 
 
 
يىو لإا ةبترملل ابه ةراشوملع نع ةرابع ىأ 
الله ملع  لذاعتو وناحبسوتاذل  ةمئاقلا وتاذ سفنب
ةميقت١او اهسفنب   عيمتٞ ةقحتست١او اىتَغل
 نم اتهلاامكأكلذ تَغو اتهافصو اهئاتٝ.  الله ات٦
سدقتو لذاعت وملعب رثأتسم. 
 
 
 
 
 
 
و  عيمتٞ وملعوتافص،  ّرم اميف اىركذ ّرم دقو. 
و  وملععيملج  قئاقحتادوجولدا ةيملعلا 
لإا ول ةمولعت١ا ؾانى ةيلاتٚلعى قيرط ألع ىى 
 ليبسليصفتلا انى ات٢. إليصفتلا ذ// 
differensiasi terhadap 
pengetahuan segala sesuatu 
secara global, yang merupakan 
perbuatan-perbuatan Zat dalam 
Wah}dah Pengetahuan-Nya, atau 
yang kedua dari segi penampakan 
Zat di dalam bentuk nama-nama 
dan sifat-sifat serta entifikasi-
entifikasi. 
 
Dia –maksudnya martabat 
Wa>h}idiyyah- adalah ungkapan 
mengenai pengetahuan-Nya, 
yakni pengetahuan Allah swt., 
terhadap Diri-Nya, yakni tentang 
Diri-Nya yang berdiri sendiri, dan 
yang Mendirikan (mengadakan) 
selain-Nya,  yang Memiliki 
segenap Kesempurnaan dari 
Nama-nama, Sifat, dan selainnya. 
Hanya Dia sendiri yang memiliki 
itu semua, Dia yang Maha Tinggi 
dan Maha Kudus. 
 
Dan (martabat ini juga 
merupakan ungkapan) mengenai 
pengetahuan-Nya atas segenap 
Sifat-Nya, yang hal ini telah 
dibicarakan di atas. Dan 
pengetahuan-Nya mengenai 
segenap hakikat mawju>d yang 
bersifat pengetahuan global di 
sana, yang diketahui-Nya lewat 
jalan atau cara terperinci di sini. 
Karena perincian// 
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 B51:  ةّيلاعلا  C9-b: ةّيلعلا 
306
 A12v: لاروهظ  
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19v ـزلم ات٢307 تٚ قيرفتلياهع308 اهضعب زايتماو 
ضعب نع  كلذك. 
 
 
 
ليصفت نم دارت١ا ويبنت309 ليصفت تادوجوت١ا 
تيلا فوكلا لداعلا تادرفم ىي تٟا ةطيسبلا قئاق
ةيحورلا **.ةيونعت١ا**310 اذكو وتابكرم ليصفت 
**،تادوجوت١ا**311  وإ نم غلب ام غلب ف
ةيعمتٞا. 
 
 
 
 ملعا ثمأملع ام فو312 الله  لبمت٣لبصتم313 في 
لأاتُع وى ؿّو314 في ازاتت٦ لبّصفم وملع ام315 
ناثلا. إفي ام ذ ناثلا رىاظم316  ات١317 في 
لأاؿّو، مهفاف. 
 
 
 
bagi pengetahuan itu 
meniscayakan pemecah-mecahan 
keutuhannya dan pemilahan 
bagian-bagiannya meniscayakan 
hal yang sama juga. 
 
Catatan. Yang dimaksud dengan 
terperincinya semua mawju>d 
adalah terperincinya detil-detil 
alam kodrat yang merupakan 
hakikat-hakikat alam ruh 
maknawiah sederhana. Demikian 
pula perincian sususunan-
susunannya, meskipun telah 
sampai tingkat tertentu dalam 
sifat mengumpulkannya.  
 
Kemudian ketahuilah bahwa apa 
yang diketahui oleh Allah secara 
global lagi menyatu dalam 
keadaan pertama, adalah esensi 
dasar dari apa yang Dia ketahui 
secara terperinci yang 
terdifferensiasi pada keadaan 
kedua. Karena apa yang ada 
dalam keadaan kedua merupakan 
                                                     
307
 A12v: ـزلتسم B52:  وموزلم   
308
 A12v, B52, C10-a: اهعتٚ 
309
 Dibaca dari: A12v, B52, C10-a. D19v: لاليصفت  
310
 A12r, B52, C10-a: tidak ada. 
311
 A12r, B52, C10-a: tidak ada. 
312
 A12r: ملع 
313
 A12r: tidak ada.  
314
 C10-a: tidak ada.  
315
 C10-a: امك 
316
 A12r: ارهظم 
317
 B52 dan C10-a: امك 
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ةبترلدا هذىو ثلبثلا اتهامولعتٔ  ةيملعلاىّمست 
با ةبترت١ةيدحاولا أا تاذلا ةبترتٔ ىةدحاول318 
ام رىاظتٔ*** ةفوصوت١ا في ويلع تلمتشا 
اتهدحو. 
 
 
 
 
رىاظت١ا كلتو اتهانيعت. هفي لإا اذبه ثيح رابتع
في ترهظ يشء  نمأتٝااهئ  اتهافصوأ و
اتهارثؤم ،يشلا كلذفء ىو اهنيعي ونيع. 
 
 
 
 
 
 
ىّمستو أ اضيلإا ةقيقلحباةيناسن  ةقحتست١ا
لؤلتٝاةيتاذلا ء لإا تافصلاوقحتسا ةيت٢ اقاأ ايلص
 وأايكلم ارم. 
 
 
 ملعاوأهذى ف لعلا ةرضتٟامةي319  ةامست١ا
لإا ةقيقتٟباةيناسن،  و*ىي مىدنع*320  ةرضح
روهظ قتٟا ةروصب قلت٠ا. 
lokus-lokus manifestasi dari apa 
yang terdapat pada keadaan yang 
pertama, maka pahamilah! 
 
Tingkatan ini, serta tiga ketiga 
obyek-tahunya yang bersifat 
konseptual dinamakan martabat 
Wa>h}idiyah, yakni martabat Zat 
yang Esa yang dideskripsikan 
dengan lokus-lokus manifestasi 
dari apa yang dikandungnya di 
dalam Wah}dah-Nya. 
 
 
Sedangkan lokus-lokus 
manifestasi itu merupakan 
entifikasi-entifikasiNya. Maka 
Dia, dengan perspektif ini, bahwa 
Dia muncul pada sesuatu dari 
Nama-namaNya, Sifat-sifat, dan 
obyek-obyek pengaruh-Nya, 
maka sesuatu itu adalah esensi-
dasar-Nya, sedangkan Dia adalah 
esensi-dasar dari sesuatu itu. 
 
Tingkatan ini dinamakan juga 
hakikat insaniah yang memiliki 
Nama-nama Zat, serta Sifat-sifat 
Ilahi, dengan kepemilikan asli dan 
sebagai sesuatu yang bersifat 
kekuasaan.  
 
Dan ketahuilah bahwa kehadiran 
konseptual yang disebut juga 
dengan hakikat insaniah ini, 
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 C10-a: ةدحولا 
319
 A12r dan C10-b: ةيلعلا. B52: teks hilang. 
105 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
 ثيح نم كلذوأ لصو نم فإتَّسلبا اهيل  دقف
لع ىلعتساى لداع321 تَغلا.  لصي لاوإ اهيلإ لا
ثدتٟا عفرب  وإعشلا ةلاز.ث  لصو تىموإ اهيل
يقتٟبا ققتٖلإا ةقةيناسن ف قلتٗوأبإ ايحفذ 
الله322  وأتام، ضم ام ملعوى  وى اموآ ٍت. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
اذهف وى لإا عيمتٞ ىواتٟا لماكلا فاسن
ضفلاو تلاامكلاالئ. في ىتأيسو ثتْ لإا فاسن
فايبو ريرقت ديزم.  
 
 
 
هذهف لإا ةراشإلذ  نى اهلبق تُتللاو ةبترت١ا كلت
ثلاث// 
menurut mereka (kaum sufi), 
adalah kehadiran penampakan 
ciptaan dengan bentuk Al-H{aqq.  
Hal ini karena siapa pun yang 
sampai kepada-Nya dengan 
berjalan, maka sungguh dia telah 
melampaui alam lain. Sementara 
dia tidak akan sampai kepadanya 
(tingkatan itu) kecuali dengan 
menghilangkan hadas dan 
melenyapkan kekusutan. 
Manakala dia sampai ke 
tingkatan itu, akan menjadi nyata 
dengan hakikat insaniah dan dia 
diciptakan, lantas dapat 
menghidupkan dan mematikan 
dengan izin Allah, dapat 
mengetahui apa yang telah lewat 
dan apa yang akan datang.  
 
Maka ini adalah manusia 
sempurna (insa>n ka>mil) yang 
mencakup semua kesempurnaan 
dan keutamaan. Akan datang 
dalam pembahasan tentang 
manusia, (sebagai) tambahan 
keterangan dan penjelasan.  
 
Jadi, ini -isyarat ini menuju 
tingkatan tersebut dan yang dua 
yang sebelumnya, adalah itu 
tiga// 
                                                                                                                            
320
 A12r dan C10-a: مىدنع ىي  
321
 A12r: لداعلا  
322
 A12r: قتٟا 
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19r بتارم ^ تاذللأات٢ تُعتلا ثيح نم ى، أ و
 تُعتأتانيعت و، اهلك بأ اهعاونةيمدق 
^تاذلل323 لأتايلتٕ ات٢ انه. 
 
 
 
نًدقتلاو  بتارت١ا نم ـدق ات١تَخأتلاو  ات١أرخ 
ـدقتت١ا نع  تَختأو يمدقت اهنملقعي،***324 
أت٫رابتعا أشنم ىا325 لقعلا، لا يمدقت  تَختأو
نيامز أثيح نم ى326 فامزلا. لألآا لذاعت ون ف
لعى فاك ويلع ام،  فاكم لاو فامز لا ثيح
سدقتو لذاعت. 
 
 
 
 
 
 
 
ةعبارلا ةبترلداو أدوجولل ى تياذلا  بتارت١ا نم
 عبّسلالأا لماع ةبترمحاور علااةيل327  ةيكلت١ا
لأاوحاور  لداعب كلذ ىّمست١ا ةيرشبلا ةدرلمجا
لأا توكلت١اند. 
tingkatan bagi Zat, dari segi non 
entifikasi, satu entifikasi atau 
beberapa entifikasi, 
semuanya―dengan segala 
macamnya―lebih dahulu bagi 
Zat, karena semua itu merupakan 
tajalli>-tajalli> bagi Zat. 
 
(Penyebutan) lebih dahulu (yang 
dilakukan) terhadap tingkatan 
yang lebih depan dan penyebutan 
belakangan (yang diberikan) 
kepada yang lebih belakangan 
dari yang lebih depan itu bersifat 
akaliah, yakni bahwa sumber 
hukum penyebutan itu akal, 
bukan penyebutan lebih dahulu 
dan lebih belakangan dari segi 
waktu. Karena Allah swt. 
sekarang ini berada pada 
keadaan-Nya sebelumnya, tidak 
ada waktu dan tidak ada tempat 
bagi Allah yang Maha Tinggi dan 
Maha Kudus. 
 
Martabat keempat, yaitu bagi 
Wujud Zat dari martabat yang 
tujuh, adalah martabat alam 
arwah langit tinggi, dan alam 
arwah kemanusiaan abstrak yang 
dinamakan alam malakut rendah. 
                                                     
323
 A18-a: ditulis di pinggir atas halaman. 
324
 B52-53: teks hilang.  
325
 A13v: إمىرابتع  
326
 A13v, B53, C10-b: حثيةي  
327
 A13v: ةيلعلا 
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يىو لإاةراش في   وملبكإلذ لأاحاور328 لو اهنك
إلذ  ةبترت١اأوملبك تحرش اهيلع امك لذو، ةرابع 
نع لأا بتارت١ا نع تاذلل تلازنتلا نم ؿو
 وجولابةي329 إلذ لإا بتارت١اةيناكم. 
 
 
 
 
 
ثيح نم كلذو330 لع اىروهظى لأا ءايش
ةينوكلا أةطيح تتٖ ةلخادلا ى  نك ةدرلمجا
ةطيسبلا. لؤل فافنص ات٫ ءايشأ نع ةيلات٠ا ى
ةيضتقت١ا داوت١ا  تًلبيك331 لأا اهنم ءايشتيلا ىي 
في ةسّدقت١ا تاذلا نياحوّرلا ىلجتلا اذى رهظت 
ويف332 لعى حاورلأا. 
 
 
 
 
 
لأاو ويف حاورأ رهظت اضيلعى اتهاوذ أى 
لعى333 أانهايع اهسفن. و ** رهظتأاضي**334 
لعى أالذاثم في درلمجا نيوكتلاة ثيتْ طسبنت١ا 
 
Dan itu kata penunjuk dalam 
perkataan pengarang ini 
(sebenarnya) merujuk kepada ruh-
ruh, tetapi dia lebih pantas 
merujuk kepada tingkatan, 
sebagaimana saya jelaskan― 
adalah gambaran tentang yang 
pertama dari tahap-tahap turun 
Zat dari tingkatan-tingkatan 
wajib (kemestian), menuju 
tingkatan-tingkatan mungkin. 
 
Hal itu dari segi penampakan Zat 
atas segala sesuatu di alam, yakni 
yang masuk di dalam cakupan 
‚Kun‛ (jadilah!), yang abstrak 
dan sederhana. Kedua hal ini 
(abstrak dan sederhana) 
merupakan dua jenis bagi hal-hal 
yang bebas dari materi yang 
meniscayakan ketersusunan 
segala sesuatu darinya, yang -
yakni Zat yang disucikan pada 
tajalli> ruhani ini, menampak- 
kepada ruh-ruh di situ. 
 
Sementara ruh-ruh menampak 
kepadanya juga di situ –kepada 
zatnya, yakni kepada esensi di 
dasarnya sendiri. Dia menampak 
                                                     
328
 A13v: إلرأ حاور  B53 dan C10-b: لؤلحاور  
329
 A13v:  وجولادةي  
330
 C10-b: tidak ada.  
331
 B54 dan C10-b: بكتًل 
332
 A13v: tidak ada.  
333
 A13v: tidak ada.     
334
 B54 dan C10-b: tidak ada . 
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لأا فوكتفي حاور لأ ةكردم ةبترت١ا هذى انهايع
 ومتليتازي لأاك اهقئاقح رىاوتٞاو ـاسج
لأاولبثم ضارع. 
 
 
 
 
 
 ملعاوأالله وملع ام ف  ةبترت١ا ثيح نم لذاعت
لع ةقباّسلاى لع وملعو هروهظ رصاق هذى***ى 
وب لداعلا  ّقتٟا وىو.  
 
 
 
 وأفي وملع ام اّم  اهيلي ات٦ اىتَغو ةبترت١ا هذى
هتَغلو ول رىاظ وهف نّت٦// 
juga pada yang semisalnya pada 
penciptaan abstrak yang 
terbentang, dimana ruh-ruh itu 
pada tingkatan ini mengetahui 
esensi dasarnya dan hakikat-
hakikatnya yang berbeda-beda 
seperti tubuh-tubuh, substansi-
substansi, dan aksiden-aksiden, 
misalnya. 
 
Ketahuilah bahwa apa yang Allah 
jelaskan dari segi tingkatan yang 
terdahulu atas yang ini, 
(kemunculan dan pengetahuan-
Nya)- terbatas pada kemunculan 
dan Pengetahuan-Nya atas alam, 
Dia adalah Al-H{{aqq.  
 
Adapun apa yang Dia jelaskan 
dalam tingkatan ini dan tingkatan 
lain sesudahnya, maka itu 
menampak bagi-Nya, maupun 
untuk selain-Nya yakni// 
20v شمـومع ول نك ،مهفاف. 
 
 
ةسمالخا ةبترلداو أتياذلا دوجولل ى نم  بتارت١ا
 عبّسلاملاثلدا لماع ةبتر ذلاي  وىأ ٍؿاثم ؿّو
تاذلل ٍّيروص ةسّدقت١ا. 
 
 
يىو لإافي ابه ةراش   وملبكأ اضيإلذ  ؿاثت١ا لداع
ذلاي روصلا تٌعتٔ وى335  اهنكلوإلذ  ةبترت١اأ  لذو
dicakup dalam keumuman kata 
‚Kun‛ (jadilah!), maka 
pahamilah! 
 
Martabat kelima, yakni bagi 
Wujud Zat dari tujuh tingkatan, 
adalah tingkatan alam misal 
(bayangan) yang merupakan awal 
bayangan bersifat bentuk bagi 
Zat yang Kudus. 
 
Dan ini –kata tunjuk di dalam 
ucapan pengarang ini juga 
merujuk kepada alam misal yang 
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 C11-a: يروصلا 
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 وملبك تحرش اهيلع امكةرابع نع  نم ناثلا
تاذلل تلازنتلا. 
 
 
 
 
 نم كلذوثيح336 قئاقتٟبا اىروهظ لإا ةّيت٢
تيلا ىي  عيتٚ روصلأايشاةبكرلدا ةينوكلا ء  نم
لأاءازج ةفيطللا  ّةيونعت١اتيلا لبقت لا  ةطساوب**
**بيكتًلا اذى337 اطللتفاه338  زجتلاي أ ى
لإاـاسقن ةبسنلبا و  لاضيعبتلا انهودب. 
 
 
 
 
 
و  لبقت لاقرلخا لإالأ عادصنلج اهضيعبت، لاو 
 لبقتلإاتلآم ى تناك امكي339  لبق ويلع
ا ضرف ول عدصلاعدّصل. 
 
 
 
 
 ملعاوأيش لك فء   فاكأ شرعلا نم فوكي وى و
إلذ شرفلا، احور أو  تٌعمأو اًمسج،  ّدبلاأ ف
في ةيلاثم ةروص ولثت١ فوكي ةيلعلا تاذلا.  ىّلجتي
berarti bentuk-bentuk, namun 
lebih baik dirujukkan kepada 
tingkatan, sebagaimana yang saya 
gunakan dalam menjelaskan 
perkataan pengarang-merupakan 
gambaran tentang yang kedua 
tahap turun Zat.  
 
Hal itu dari segi penampakan Zat 
dengan Hakikat-hakikat Ilahi 
yang merupakan bentuk segala 
hal alam kodrat yang tersusun 
dari bagian-bagian maknawiah 
yang halus, yang- karena 
pembentukan kehalusannya- tidak 
menerima pelepasan bagian-
bagiannya, yakni pemisahan 
dengan nisbah, tidak pula 
pemilahan tanpa nisbah.  
 
 
(Hal-hal halus ini) tidak pula 
menerima perobekan (dan) 
pemecahan, dikarenakan 
pemilahannya, tidak pula 
menerima penggabungan 
sebagaimana keadaannya sebelum 
terpecah, kalau diandaikan ia 
dapat dipecah. 
 
Dan ketahuilah bahwa segala 
sesuatu yang dulu ada dan atau 
apa yang ada kini dan nanti, 
mulai dari ‘arsy sampai hamparan 
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 A13r: tidak ada 
337
 A13r dan C11-a: tidak ada. 
338
 A13r: اهفئاطلل C11-a: اهتفاطلل 
339
 C11-a: tidak ada. 
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في ابه قتٟا ذي ةبترت١ا.  وتاذ ءاضتقلا كلذو
 روهظأوتلاامك ـاكح، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
ةسداّسلا ةبترلداو أتياذلا دوجولل ى  نم
ت١ا***بتار340 عبّسلا لأا لماع ةبترمماسج 
ةداهشلا لداعب ىّمست١ا.  
 
ىوي لإاابه ةراش341 لؤلـاسج342  يىو
ةبترملل343 أ وملبك تحرش اهيلع امك لذوأاضي، 
نع ةرابع  تاذلل تلازنتلا نم ثلاثلاإلذ 
لداعلا344 سوسلمحا. 
 
 
 
اهنيوكت ةهج نم كلذو في اىروهظو ول رىاظت١ا 
…345 لأايشاةينوكلا ء مستٞا ةيناةبكرلدا أى 
لأا نم اهضعب بكرت١ا ءازجكلاثةفي  ةينامستٞا
ةيناحوّرلا ةفيطللاو تيلا لبقت  اذى ةطساوب
(alam), baik yang bersifat ruh 
atau pun jasad, harus ada bentuk 
bayangan yang serupa dalam Zat 
yang Maha Tinggi, yang 
dengannya Al-H{aqq bertajalli> 
pada martabat ini. Yang demikian 
itu karena Zat-Nya mengharuskan 
penampakan hukum-hukum 
Kesempurnaan-Nya, pahamilah! 
 
Martabat keenam, yakni bagi 
Wujud Zat dari tujuh tingkatan, 
adalah tingkatan alam benda yang 
disebut dengan alam syaha>dah.  
 
Dia -kata tunjuk ini merujuk 
kepada ajsa>m, padahal lebih baik 
dirujukkan kepada martabah, 
seperti yang saya pakai dalam 
menjelaskan perkataan 
pengarang- merupakan ungkapan 
tentang yang ketiga dari tahap 
turun Zat ke alam inderawi.  
 
Yang demikian itu dari segi 
pembuatan alam itu oleh Zat dan 
penampakan Zat dalam lokus 
manifestasi. (Itu adalah) benda-
benda alam kodrat jasmaniah 
yang tersusun, yakni yang 
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 B54-55: teks hilang.  
341
 B55 dan C11-a: tidak ada. 
342
 A14v: إلر أـاسجلا   
343
 A14v: إةبترت١ا لذ   
344
 A14v: لداع  
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 A14v, B55, C11-a: نم 
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 بيكتًلا زجتلاي ألإا ى ـاسقنضيعبتلاو   ات٢
كلذك346 في ّرم ام سكع ةقباّسلا ةبترت١ا//. 
sebagiannya tersusun dari bagian-
bagian padat yang bersifat 
jasmaniah, dan yang lembut yang 
bersifat ruhaniah. Benda-benda 
itu, lantaran pembentukan ini, 
menerima pelepasan bagian-
bagiannya, yakni pemisahan dan 
pemilahan, kebalikan dari apa 
yang telah lewat dalam tingkatan 
yang sebelumnya.// 
20r  ملعاوألع لداعلا فى عضولا  وغللاي  ملعي ات١ مسا
يش وبء  عباطلاو تمات٠اك. فإامنه347 ات١ فاتٝا 
عبطيو وب متتٮ. 
 
 
 
 
لعفى في لداع دوجوم لك اذى سفنو، إ ات٦ وى ذ
وب ملعي يش،ء لبعو ّلج عناّصلا وىو. 
 
 
 
 
 ويلعوأ اضيونأ348 رصح نكتٯ لا اتهايئزج أ ى
تايئزج رصح ـدعل لداوعلا دوجولا. نكتٯ نكلو 
اتهايلك رصح  وأثيح نم ات٢وص349  تافّصلا
ةرصاتٟا350  كافي اىراصت٨ ةداهشلاو بيغلا 
Dan ketahuilah bahwa kata al-
‘a>lam menurut konvensi bahasa 
adalah nama bagi hal yang 
dengannya sesuatu diketahui, 
seperti lak/cincin dan segel/cap. 
Keduanya adalah dua kata benda 
(ism) untuk sesuatu yang 
disegelkan dan dicapkan.  
 
Maka atas dasar ini, setiap 
mawju>d adalah tanda/alam dalam 
dirinya, karena ia termasuk dalam 
hal yang dengannya diketahui 
Sesuatu, yaitu Sang Pembuat 
yang Maha Agung dan Maha 
Tinggi. 
 
Atas dasar itu pula tidak mungkin 
membatasi bagian-bagiannya, 
yakni alam-alam, karena tidak 
mungkin membatasi bagian-
                                                     
346
 B555 dan C11-a: tidak ada. 
347
 C11-a: انهاف 
348
 A14v: tidak ada.  
349
 B56 dan C11-b: tidak ada.  
350
 C11-b: tidak ada. 
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لا اهماسقن**إلذ بئاغلا**351 و ّستٟا نع إلذ 
ةدىاشت١ا352 ول. انهايب ىتأيسو  ثيح نم
في ميسقتلا ةيتلآا ةبترت١ا، إلذاعت الله ءاش ف.  
 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأهذى ف  تاذلل تلازنتلا رخآ يى ةبترت١ا
 ؿزنت لداع اىدعب ات٢ سيلوإويل اقلطم.  ات٢ لب
 وىو عوجر**جورعلبا مىدنع ىّمست١ا،**353 
 امكأفي ذخ ونايب.354  
 
 
 
 
 
 
 ؿاقفةعباّسلا ةبترلداو أ نم تياذلا دوجولل ى
عبّسلا بتارت١ا ةبترلدا لإاةيناسن355 ةعمالجا 
لإا قئاقحلل**ةينوكلاو ةيت٢.**356  
 
 
bagian kecil dari wujud. Akan 
tetapi, mungkin dibatasi 
universitalitasnya dan pokok-
pokoknya dari segi sifat-sifat 
yang membatasi, seperti 
keterbatasannya dalam gaib dan 
kasat, karena alam terbagi 
menjadi yang gaib dari indera dan 
yang kasat baginya. Dan akan 
datang penjelasannya dari segi 
pembagian dalam tingkatan yang 
akan datang, insya’Allah. 
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
tingkatan ini adalah akhir tahap-
tahap turun bagi Zat dan sama 
sekali tidak ada lagi sesudahnya 
alam yang Dia dapat turun 
kepadanya. Yang ada baginya 
adalah kembali (ke atas), yang 
dikalangan mereka (kaum sufi) 
dinamakan kenaikan (al-‘uru>j), 
sebagaimana mulai menjelaskan  
keterangannya (di bawah ini). 
 
Lalu dia (pengarang) berkata, dan 
tingkatan yang ketujuh, yakni 
bagi Wujud Zat dari tingkatan-
tingkatan yang tujuh, adalah 
martabat manusia yang 
mengumpulkan hakikat-hakikat 
Ilahiah dan alamiah.  
                                                     
351
 C11-b: tidak ada. 
352
 B56 dan C11-b: دىاشت١ا 
353
 C11-b: tidak ada.  
354
 B57: وببا 
355
 B57 dan C11-b: tidak ada. 
356
 B57 dan C11-b: tidak ada.   
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و357 في ةعماتٞا إ ونم ةراشإلذ أ هذبه قّلختت١ا ف
اًعماج ىّمسي قلت٠ا ثيح نم ةبترت١ا . كلذو
 ؽرفلا ؿاح نع وعوجرلإلذ عمتٞا ؿاح،  كلذو
لإلع ولابقى لذاعت الله غتشاو وتيلكب اّمع وب ولا
وقلخ نم هاوس. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 وأف قتٟا ثيح نم امإف في ول  ايلتٕ ةبترت١ا هذى
اِّصاخ358  اًعماجعيملج ول ةلصاتٟا تايلجتلا 
في بتارلدا359 في ةقباّسلا ركذلا360  فايبلاو
ةروكذلدا ثيح نم انى لإافي ؿاتٚ  ولوق
ةيدحاولاو ةدحولاو ةينارونلاو ةينامسلجا.  دقو
في اهنم لك حرش رم ولت٤. 
 
 
 
 
 
 
Di dalam kata ‚mengumpulkan‛ 
terdapat petunjuk dari 
(pengarang) bahwa yang tercipta 
dengan tingkatan ini dari segi 
penciptaan dinamakan ja>mi‘ 
(mengumpulkan). Yang demikian 
itu karena kembalinya dia dari 
keadaan terpisah (farq) kepada 
keadaan bersatu (jam‘), dan itu 
dikarenakan penghadapannya 
kepada Allah secara total dan 
terpusatkannya perhatiannya 
kepada-Nya, (sehingga 
melupakan) yang selain-Nya dari 
kalangan makhluk-Nya. 
 
Adapun dari segi Al-H{aqq, maka 
dalam tingkatan ini Dia 
mempunyai tajalli> khusus yang 
mengumpulkan seluruh tajalli> 
yang dihasilkan bagi-Nya dalam 
martabat-martabat yang lebih 
dahulu penyebutan dan 
penjelasannya yang disebut di 
sini secara global dalam ucapan 
pengarang: yakni martabat 
jasmaniah, martabat cahaya, 
martabat Wah}dah dan martabat 
Wa>h}idiyyah. Telah lewat 
penjelasan masing-masing pada 
tempatnya. 
 
 
                                                     
357
 B57 dan C11-b: tidak ada.   
358
 B57:  اماع   
359
 C11-b: ةبترت١ا 
360
 C11-b: tidak ada.  
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صت١ا بتر ول ويبنتفن361  امألع لتٚى ؿاونم// 
Catatan. Seandainya pengarang 
mengarang apa yang 
dibicarakannya secara garis besar 
itu menurut cara// 
21v لصف ام،  فاكلنسحأ362  وألمك. 
 
 
ىوي لجتلاي أ روهظلا ىلأاتَخ  تاذلل
لأا سابللاوتَخ ألأا روهظلا ى ثيح نم تَخ
في اىروهظ رىاظت١ا . وب دارت١اوأيؤر سابللبا ى اهت
ئارللي لعى ى ام ؼلبخي ويلع، ىوي لإاناسن 
تيلآا ونايب. 
 
 
 
 
 
هذهف عبس بتارم تيلا ةيلعلا تاذلل لأا لىو
اهنم ىوي  ؽراشت١ روهظلبلا ةبترمأ اىراون
ّةيدحلأا، اهنم ةيقابلا ةتّسلاو أ ةعبّسلا نم ى
سلان ةيىي روهظلا بتارم ةيلكلا أ ةيلكلا ى
اهسفنل اهسفنب اىروهظ ثيح نم،  واىروهظ 
اتهانيعتب، في اىروهظو  لك فايب رم امك اتهامولعم
في اهنم ولت٤ . 
 
 
 
 
apa yang telah diperincinya, maka 
itu akan lebih baik dan lebih 
sempurna.  
 
Dan itu adalah tajalli>, yakni 
penampakan terakhir bagi Zat 
dan pakaian terakhir, yakni 
kemunculan terakhir dari segi 
penampakan-Nya pada lokus-
lokus manifestasi. Yang 
dimaksud dengannya, yakni 
dengan pakaian itu, terlihat-Nya 
bagi yang melihat secara berbeda 
dari keadaan-Nya yang 
sebenarnya. Dia adalah manusia 
yang akan diterangkan nanti. 
 
Inilah tujuh tingkatan bagi Zat 
yang Tinggi, yang pertama 
darinya adalah martabat tanpa-
penampakan bagi lokus sinar 
cahaya-cahaya Keesaan-Nya, 
sedangkan yang enam lainnya, 
yakni dari tujuh tingkatan yang 
mulia, adalah tingkatan-tingkatan 
penampakan universal, yakni 
universal dari segi penampakan 
Zat dengan Diri-Nya bagi Diri-
Nya, dan penampakan-Nya 
dengan entifikasi-entifikasiNya, 
serta penampakan-Nya di dalam 
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 A14r dan C11-b: صت١ا 
362
 Pada teks tertulis أدعق  namun di bawah teks ada penjelasan yang tertulis نسحأ 
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و  هذىاهنم ةتَخلأا ةبترلدا في  فايبلاأتٍع  ابه
في  ةيمسّتلالإاناسن …363  
 
 
 و الله انقّفو ملعاإؾيا، أ ات١ لبعو ّلج قتٟا ف
وتاذ تضتقا364  ةميمعلا وتافصو ةتٯدقلاإ راهظ
يبوبرلا ّرسو ةيىوللاابإ ةراهظ  اىتَخستو قئلبت٠ا
 وإدوجولا بتارم ظفحو اىتَبدتو روملأا ءاضم 
دوهشلا بصانم عفرو. 
 
 
 
 
 
 
 
كلذ ات٢ فوكي لاو، إبإ لافاكو قئلبت٠ا دات٬ 
 قتٟا كلت١ا نم رّوصتي لا قلت٠ا كلذ ةرشابم
ةزع تُب ةبسانت١ا دعبل  ثداتٟا ةلذو يمدقلا
ميمّرلا. 
 
 
 
 
obyek-obyek Pengetahuan-Nya, 
sebagaimana telah lewat 
penjelasan masing-masing 
darinya pada tempatnya.  
 
Tingkatan terakhir dari itu dalam 
penjelasan ini, maksud saya 
dalam penamaannya, adalah 
manusia. 
 
Ketahuilah -semoga Allah 
menepatkan kami dan kamu- 
bahwa Al-H{aqq yang Maha 
Agung dan Maha Tinggi, tatkala 
Zat-Nya yang qadim (dahulu) dan 
sifat-sifatNya yang serba meliputi 
menuntut  penampakan Keilahian 
dan rahasia rubu>biyyah-Nya 
dengan penampakan ciptaan-
ciptaanNya, penundukannya, 
penerapan perintah-perintah dan 
pengaturannya, penjagaan 
tingkatan-tingkatan wujud dan 
peninggian kedudukan-
kedudukan persaksian. 
 
Sedangkan itu semua tidak 
mungkin direalisasikannya, 
kecuali dengan mengadakan 
ciptaan-ciptaan, sementara 
menangani langsung penciptaan 
tak terbayangkan (mustahil) 
dilakukan oleh Sang Raja Sejati 
karena jauhnya kesesuaian antara 
kemuliaan Sang Maha Qadim dan 
kehinaan makhluk baharu jelata. 
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 A15v: لماكلا  
364
 C12-a: tidak ada. 
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فأةفيلخ لبعو ّلج قتٟا قلخ ونع بوني في 
كلذ. في وجو فاهجو ول  نم وب ّدمتسي ـدقلا
قتٟا، في وجوو ثدتٟا قلت٠ا وب ّدتٯ. 
 
 
 
 
 
 
لع ولعجوى  ويلع علخو وتروصأتٝاوتافصو وئ 
في ؼرصتلا نم نكمتيل توكلت١او كلت١ا.  هاتٝو
إلإ نااسنعوقو فاكم قلت٠ا تُبو ونيب سنلأا. 
ـدعلاو دوجولا تُب ةطساو ولعت٬ عت ةطبارو قل
ثودتٟا// 
 
Maka Al-H{aqq yang Maha Agung 
dan Maha Tinggi menciptakan 
seorang pengganti yang 
mewakili-Nya dalam semua hal 
itu. Pengganti mempunyai dua 
segi: segi dalam keqadiman yang 
mengambil pertolongan dari Al-
H{aqq, dan segi dalam kebaharuan 
yang dengannya ia memberi 
pertolongan kepada makhluk. 
 
Allah menjadikannya sesuai 
dengan bentuk-Nya dan 
menganugerahkan Nama-nama 
dan Sifat-Nya kepadanya agar dia 
dapat mengatur di wilayah dunia 
jasmani dan wilayah alam 
samawi. Pengganti itu Dia 
namakan insa>n (manusia) 
dikarenakan kemungkinan 
terjadinya keakraban antara dia 
dan makhluk (lain). Dia 
menjadikannya perantara antara 
Ada dan tiada, penghubung yang 
menghubungkan kebaharuan// 
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21r ـدقلبا. 
 
 ول لعجوأيتٝا مكتْ اضيو365 رىاظلا نطابلاو، 
 امهنم لكب نكمتيل ةرىاظ ةروصو ةنطبا ةقيقح
ؼرصتلا نم في  و كلت١الأا توكلت١ا ىلع
لأاوند. 
 
 
 
 
 
ى ةنطابلا ةقيقحفي حوّرلا لأاذلا مظعي  وى
لأا الله ةفيلخفي روكذت١ا برك ـلبّسلا ويلع ولوق 
] اقلخ الله قلخ امأحوّرلا نم مظع]366 
 
 
 
 وأةروصف ةرىاظلا وتروص اّم  شرعلا نم لداعلاإلذ 
سبلا نم امهنيب امو شرفلااتابكرت١او طئ. اذىو 
لإا وىا فاسنشت١ا تَبكلتَ367 إ تُققلمحا ؿوق ويل
 لداعلاإتَبك فاسن. 
 
 
 
 
 
 وألإا مت٢وق امتَغص لداع فاسن، فإ ات٪أدار او وب
dan keqadiman.  
 
 
Dia menjadikan untuk manusia 
itu, sesuai dengan kedua nama-
Nya ‚Yang Zahir‛ dan ‛Yang 
Batin‛, hakikat batin dan bentuk 
zahir, agar dengan masing-masing 
dari keduanya ia dapat mengatur 
dunia yang kasat mata (al-mulk) 
dan yang tidak kasat mata (al-
malaku>t),  yang tinggi dan yang 
rendah.  
 
Hakikat yang batinnya adalah ruh 
yang paling besar yang 
merupakan khalifah Allah yang 
paling besar yang disebutkan di 
dalam sabda Nabi saw.: [Tidaklah 
Allah ciptakan suatu ciptaan yang 
lebih besar daripada ruh].  
 
Adapun bentuknya yang tampak 
adalah bentuk alam dari al-‘Arsy 
sampai hamparan (alam) dan apa 
yang ada di antara keduanya dari 
segala elemen sederhana dan 
komponen-komponen. Inilah 
manusia besar ditunjukkan 
perkataan para ahli hakikat (al-
muh}aqqiqi>n) ‚Alam adalah 
manusia besar‛ (makrokosmos). 
 
Sedangkan ucapan mereka (kaum 
sufi) ‛Manusia adalah alam kecil‛ 
                                                     
365
 A15v: يتٝاة   
366
 Teks Hadis ini tidak ditemukan di dalam kitab-kitab Hadis. 
367
 Dibaca dari B61 dan C12-a. Pada D21r: شت١اار  
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وىو رشبلا عون في الله ةفيلخ لأاضر، لإاو فاسن
في الله ةفيلخ تَبكلا مسلااء لأاوضر. 
 
 
 
 
 ملعاوألإا ف ةخسن تَغصلا فاسن…368  و
لداعلا نم ةبختنم دلولا ةباثتٔ تَبكلا دلاولا نم. 
 ولوأةروصو ةنطبا ةقيقح اضي ةرىاظ. أ ام
 نم ويف خوفنت١ا يئزتٞا حورلاف ةنطابلا ةقيقح
حوّرلا لأامظع، يئزتٞا لقعلاو،  ةعيبطلاو سفنلاو
فاتيئزتٞا. 
 
 
 
 
 
 وأةرىاظلا وتروص ام369 هفي ةخسن  و نم ةبختنم
تَبكلا لداعلا ةروص،  لك نم اهيف** ءزج
نم**370 أ زجاهفيطل لداعلا ء طسق اهفيثكو ا
بيصنو .عنص نم فاحبسف371 تٚيع372  لكلا
في أ دحأ زجاوئ. 
 
 
 
(mikrokosmos), maka yang 
dimaksud oleh mereka adalah 
jenis basyar (manusia-badaniah) 
yang merupakan khalifah Allah di 
bumi, sementara manusia besar 
adalah khalifah Allah di langit 
dan bumi.  
 
Ketahuilah, bahwa manusia kecil 
merupakan salinan dan pilihan 
dari alam besar, seperti anak 
(dalam hubungan) dengan 
orangtuanya. Dia juga 
mempunyai hakikat batin dan 
bentuk zahir. Adapun hakikat 
batinnya adalah ruh parsial yang 
dihembuskan di dalamnya dari 
ruh besar, akal juz’i> (parsial), 
serta jiwa dan karakter parsial.  
 
 
 
Adapun bentuknya yang tampak 
itu adalah salinan dan pilihan dari 
bentuk alam besar, yang di 
dalamnya terdapat potongan dan 
porsi dari tiap-tiap bagian alam, 
baik yang halus maupun yang 
kasar. Maha suci Dia yang telah 
membuat seluruh yang ada pada 
salah satu bagian-bagiannya. 
 
 
                                                     
368
 B62 dan C12-b: ةبت٩و A15-r: tidak ada. 
369
 B62: tidak ada. 
370
 B62: tidak ada. 
371
 B62 dan C12-b:  عناص 
372
 Dibaca dari A15r. Pada D21r: عتٚ 
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 ملعا ثمأ صخش لك فإ ّنياسن جيتنة  ةروصآ ـد
ـلبّسلا امهيلع ءاّوحو. حوّرلا ةجيتن هانعمو 
لأاةيّلكلا سفنلاو مظع. لإاو وى تَبكلا فاسن
تُبت١ا قتٟا رهظم، لإاو لصي دق تَغّصلا فاسن
إوت٤و وتانيعت ءانفب ويل وتاديقت.373  
 
 
 
 
 
 
 
 
 ّحصيف ول// 
Kemudian ketahuilah, bahwa 
tiap-tiap individu manusia 
merupakan buah dari bentuk Nabi 
Adam dan H{awa>’, semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada 
keduanya. Artinya, manusia 
adalah buah dari ruh yang paling 
agung dan jiwa universal. 
Sementara manusia besar (alam) 
merupakan lokus manifestasi Al-
H{aqq yang Maha Jelas, dan 
manusia kecil kadang-kadang 
sampai kepada-Nya dengan 
kesirnaan entifikasi-entifikasinya 
dan penghapusan keterbatasan-
keterbatasannya.  
 
Maka sahlah baginya// 
22v ذئنيح374 أعمتٞا فاسلب ؿوقي ف375  نع ايكاح
لإامجعتسي ام تَبكلا فاسن لعى  ضعب
 امك تُعماّسلاأ راشإ نب رمع تُفراعلا خيش ويل
ضرافلا الله سّدق وت٭رض رونو وحور : وإ ني وإف 
لف ةروص ـدآ نبا تنكي تٌعم ويف  دىاش
ةّوببأ.376  
 
 
saat itu untuk berkata dengan 
lisan al-jam‘ seraya menceritakan 
tentang manusia besar apa yang 
dianggap asing bagi sebagian para 
pendengar, sebagaimana 
ditunjukkan oleh Syaikh Al-‘A<rif 
‘Umar b. al-Fa>rid} semoga Allah 
mensucikan ruhnya dan 
menerangi kuburannya:  ‚Dan 
aku, meskipun secara lahiriah 
                                                     
373
 A15r: وتادييقت  
374
 C12-b: ح 
375
 C12-b: عيمتٞا 
376
 Susunan bait dalam Ibn al-Fa>rid}, At-Ta>’iyyah al-Kubra> al-Musammah bi Naz}m 
as-Sulu<k (tk: tp, tt), hlm. 66:   
 وإ و نيإ نبا تنك  فآةروص ،ـد     فلي تٌعم ويف دىاش بأتيوب 
Sebenarnya pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah tidak mengutip langsung dari 
karya Ibnu al-Fa>rid} ini, namun dikutip dari karya Al-Ka>sya>ni> atau Al-Ka>syi>, Kasyf 
al-Wuju>h al-Gurr li> Ma‘a>ni> Naz}m ad-Durr yang merupakan komentar terhadap 
karya Ibnu al-Fa>rid} ini.   
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كلذ مهفاف، فأ ونأ  مهف ويلع ّعرفتي تَبك لص
تَثك377 نم قئاقتٟا.  هركذ ام لصاح اذىو
يشاكلا378 في ررّدلا مظن حرش379 انعجر إلذ 
انهايب دوعوت١ا لداوعلاو جورعلا. 
 
 
 
 
 
 
 ملعاأتاّذلل مسا لك ف في وى اهنيع ةقيقتٟا. 
 تَغأابه مسوي لا دقو ةفّصلبا مسوي دق ون. 
ف رظنلابإلإا كلذ عقوم ابه ـوسوم تَغ ويل مس
توبرتٞا لداع هرقتسمو أغلا ىذلا قلطت١ا بيي 
 وىأتانيعتلا ؿّو وىو اموسومبها.380 
 
 
 
 
 
كلذف  ات٢ فوكي لاإ ّلا  ثلبثلا اتهلازنت ثيح نم
تيلا أات٢و381  توكلت١ا لداعألداع ى داهشلاة382 
adalah anak Adam,  pada diriku 
ada makna yang menyaksikan 
bahwa aku adalah bapak.‛ 
 
Maka pahamilah yang demikian 
itu! Itu sesungguhnya adalah 
pokok besar yang dari padanya 
bercabang banyak pemahaman 
tentang hakikat-hakikat. Ini 
adalah kesimpulan dari apa yang 
disebut oleh Al-Ka>syi> dalam 
syarh} Naz}m ad-Durar: ‚Kita 
kembali ke kenaikan dan alam-
alam, yang dijanjikan 
penjelasannya.‛ 
 
Ketahuilah bahwa tiap nama Zat 
itu pada hakikatnya adalah 
esensi-dasar-Nya. Hanya saja 
kadang-kadang ditandai dengan 
sifat dan kadang tidak ditandai 
dengannya. Dengan melihatnya 
tanpa tanda padanya, maka 
kedudukan dan tempat nama itu 
adalah ‘a>lam jabaru>t, yakni 
kegaiban mutlak yang merupakan 
awal determinasi, dan itu adalah 
penanda dengannya. 
  
Karena itu, nama ini tidak ada 
padanya kecuali dari segi tiga 
                                                     
377
 B63: تَبك 
378
 Nama lengkapnya ‘Abd ar-Razza>q al-Ka>sya>ni>, atau juga disebut Al-Ka>syi> atau 
Al-Qa>sya>ni. 
379
 B63 dan C12-a: رّدلا. Judul lengkap buku ini adalah Kasyf al-Wuju>h al-Gurr li> 
Ma‘a>ni> Naz}m ad-Durr. 
380
 Dibaca dari B64 dan C12-b. Sedang D: اموسومتها  
381
 A16v: tidak ada. 
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ذلا ات٢ي ات٢ تانيعتلا نم نياثلا وى.  نم كلذو
ةيثيح فّصلبا اهفاصتاة لإاات٢ ةيت٢. 
 
 
 
 
 اهينثاوأنيوكلا لداع ى  ونعت١اي لا لداعك بييغ
لأاؿاثت١او حاور،  ثيح نم كلذوإ اهعادب
تايناحوّرلل ويلع اهعلبت٩او. 
 
 
 
داهشلا لداعلا اهثلثاوة ذلاي لأا لداع وىـاسج، 
 تاينامسجلل اهنيوكت ثيح نم كلذو
ويف اىروهظو. 
 
 
 
 ّمتت اذبهو383 اتهلازنت، إذ384  ؿزنت وتتٖ لداع لا
إويل.385 لإا قيرطب عجتًفنم ؾارد  تاسوسلمحا
ا ةرىاظلإلذ  وتٟااساوتٟا نمو ةنطابلا س// 
 
tahap turun, yang pertamanya 
adalah ‘a>lam malaku>t, maksudnya 
‘a>lam syaha>dah (persaksian) 
baginya yang merupakan 
entifikasi kedua dari entifikasi-
Nya. Dan itu dari kebersifatannya 
dengan Sifat-sifat Ilahiah.  
 
Sedangkan yang kedua adalah 
alam realitas maknawi gaib, 
seperti alam ruh-ruh dan bayang-
bayang, dan itu dari segi 
penciptaan Zat terhadap hal-hal 
ruhaniah dan turunnya Zat 
kepadanya. 
 
Dan yang ketiga adalah al-‘a>lam 
syaha>dah yang merupakan alam 
benda-benda, dan yang demikian 
itu dari segi bahwa Zat 
mengadakan benda-benda 
jasmaniah dan bahwa Dia tampak 
di dalam alam itu. 
 
Dengan ini sempurnalah tahap-
tahap turun Zat, karena tidak ada 
alam lagi di bawahnya yang Dia 
turun kepadanya. Kemudian Dia 
kembali melalui tanggapan dari 
hal-hal yang kasat indera yang 
tampak kepada indera-indera 
batin, dan dari indera-indera// 
22r إلذ ستٟا سفنلا وىو ؾردت١ا. علطتف386 ke indera penanggap, yaitu jiwa. 
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 A16v dan B64: ةداىاشلا D22v: داىاشلاي  
383
 C13-a:  ّمتي 
384
 C13-a: إاًذ  
385
 C13-a: ويلع 
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...387 لداع في اىرثاآ علاطم نم اهعلاوط  بيغلا
دتىلاا اهئإلذ  دوهشب ّرثؤت١اآهرثا. 
 
 
 
 
جورعلا وى عوجّرلا اذىو  راشت١اإفي ويل  ولوق
 لذاعت} َّثم ِضْرَْلأا َلذِإ ِءاَمَّسلا َنِم َرْمَْلأا ُرِّبَُدي
 ِوَْيِلإ ُُجرْعَػي{.388 * جرعيفإلذ  نم ءامّسلا
لأاضر*389  ةداهشلا لداعإلذ ءاتٝ390  لداع
بيغلا. جرعي ثم  رسم ونمةي391  حاورلابا
ت١اشتةثب392 بإاهئادى393 إلذ  توكلت١ا لداع
لأالع،ي هذختتف394  تافّصلا ـوزلل اعضوم
إاىيا. 
 
 
 
 
فيو ذختت١ا عضوت١ا اذى لؤل تايلتٕ حاور
ةيتاذلا تافصلا . عيتٚ حورلا نع فلختي اذهلف
ىوقلا. ةقيقتْ ةيرسم ونم جرعي ثم395  حوّرلاإلذ 
Maka muncullah pucuk-pucuknya 
dari lokus-lokus kemunculan 
bekasnya di alam gaib, karena Zat 
menemukan pemberi bekas 
dengan menyaksikan bekas-
bekasnya. 
 
Tindakan kembali ini –kenaikan 
yang ditunjukkan oleh firman-
Nya: {Dia mengatur urusan dari 
langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya}. 
Jadi, dia naik ke langit dari bumi, 
yang merupakan alam syaha>dah 
ke langit alam gaib. Kemudian ia 
naik dengan membawa ruh-ruh 
yang lekat padanya seraya 
memberikannya kepada alam 
malakut yang paling tinggi, lalu 
Dia menjadikannya tempat bagi 
keniscayaan sifat-sifat bagi-Nya. 
 
 
Di dalam tempat yang diambil 
tempat oleh ruh-ruh ini terdapat 
tajalli>-tajalli> dari sifat-sifat 
zatiah. Karena itu, seluruh daya 
                                                                                                                            
386
 B65 dan C13-a: علطيف 
387
 A16v: ح B65 dan C13-a: ذئنيح 
388
 QS: Al-Sajadah (32): 5 
389
 B65:  لأا جرعتفلأا نم ءاتٝضر  C13-a: لأا جرعتفنم ءاتٝ أضر  
390
 B65 dan C13-a: tidak ada. 
391
 B65 dan  C13-a:  تَسمتة  
392
 Diduga kata tersebut, sedang di A16r: ت١انبثة  D22r: ت١اتةثبن  
393
 A16r: بإاهئادتى   
394
 B65:  ةجيتنف   C13-a: هذختف 
395
 B66: tidak ada. 
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اىرقتسمو اهعقوم ذلاي توبرتٞا لداع وى. 
في فلختيف رونلا حورلا نع جارعت١ا اذى ذلاي 
  ةتَصبلبا ىّمست١ا بويغلا قئاقح وب دىاشي
فلختك396 ليبرج  نع جارعت١ا ةليل ـلبّسلا ويلع
مّلسو ويلع الله ىلص بينلا. 
 
 
 
 
 
فلتٗ امو  ونعإتل لاتَح397  ثيح نم وتتَصب
إؽارش398 نم تاذلا رون لأا ؽراشمتٝافي ء 
توبرتٞا لداع. ا ةيانه اذىوسيلو جورعل  هءارو
.جورع 
 
 
 ملعاوأ ؿوصولا فإلذ  فوكي لا لداعلا اذىإلا 
لأا نم دحاو دعب دحاو دارفلأ مهيلع ءايبن
ـلبّسلا، ءايلولأا صاوخو  ول مهتعباتم ةكبرب
صلى الله عليه وسلم. 
 
لعفى  انحرش امأفاسنلاا ف إجرع اذ أ دعص ى
 نمأ وسفن ضرإلذ تٝابيغ ء399  وساوح
 اهنم**وإلذ**400 لداع وسدقو وتوكلم// 
tertinggal dari ruh. Kemudian ia 
naik dengan membawa hakikat 
ruh menuju kedudukan dan 
tempatnya, yakni alam jabaru>t. 
Maka pada kenaikan ini 
tertinggallah dari ruh cahaya 
yang dengannya ia menyaksikan 
hakikat-hakikat kegaiban yang 
dinamakan bas}i>rah, seperti 
ketertinggalan Jibril as. pada 
malam mi‘raj> dari Nabi saw.  
 
Dia tertinggal darinya tidak lain 
karena kebingungan bas}i>rahnya 
akibat pancaran cahaya Zat dari 
tempat-tempat terbit nama-nama 
dalam ‘a>lam jabaru>t. Ini adalah 
puncak kenaikan, dan tidak ada 
kenaikan sesudahnya. 
 
Ketahuilah bahwa untuk 
sampainya ruh ke alam ini tidak 
terjadi kecuali pada pribadi-
pribadi para Nabi as. dan para 
wali khos akibat mereka 
mengikuti Nabi saw.  
 
Maka berdasarkan apa yang kami 
terangkan bahwa manusia itu 
apabila naik, yakni mendaki dari 
bumi kediriannya menuju langit 
                                                     
396
 B66 dan C13-a: قلختك 
397
 Dibaca dari A16r, B66, C13-a. Pada D22r: تلغ ّتَ  
398
 B66: إؽارس  C13-a: إؽرش  
399
 Susunannya di D22r terbalik ءآتٝ بيغ. Namun kemudian diperbaiki oleh 
penyalin dengan memberikan simbol huruf ـ di atas kedua kata tersebut sebagai 
tanda keduanya bertukar posisi. 
400
 B67: tidak ada. 
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kegaiban indera-inderanya, dan 
darinya menuju ke alam malaku>t-
Nya dan (alam) kekudusan-Nya// 
23v رهظو  ولويف أفي ى وحورب وجارعم عم401 
ؿامكتسا402 عيجم في ام بتارلدا403  ةروكذلدا
 عمإاهطاسبن أويف اهعاستا ى لاقي ول أ تن
لإالماكلا ناسن  لماك تٌعم لكل ىواتٟا
لؤل قحتست١اتٝاء لإا تلاامكلاو ةيتاذلاةيت٢. 
 
 
 
 
 
 
 
ذئنيح ول بىويف404 في ؼرصتلا توكلت١ا 
لأا نم صاوت٠ا عزنب ندلأا و ـاسجإتابث405 
 صاوخآرخ. 
 
اذىو لأا وىفي لص تازجعت١او تاداعلا ؽراوخ. 
فلختسيوو في لأاضر ءامسلاو.  ويلع علتٮو
 سابل نم لبعو لج قتٟا وىو فلخت١اأتٝاوئ، 
في داتعت١ا وى امك تُفلخت١ا406 أ اوسبلي ف
ونوسبلي ات٦ مهفئلبخ. 
 
dan tampak padanya di situ, 
yakni pada waktu naiknya dengan 
ruhnya, beserta ksempurnaan 
seluruh hal yang ada pada 
tingkatan-tingkatan tersebut, 
yang sedemikian terhampar, 
yakni keluasannya di dalamnya, 
maka ia disebut: ‚engkaulah 
manusia sempurna‛, yang 
mengandung segala makna 
kesempurnaan, yang memiliki 
nama-nama Zat dan 
kesempurnaan-kesempurnaan 
Ilahiah. 
 
Maka dia pada saat itu dia diberi 
hak mengurus (tas}arruf) di dalam 
alam malakut bawah dengan 
mencabut sifat-sifat khusus dari 
badan-badan, serta menetapkan 
sifat-sifat yang lain. 
Dan inilah asal mula dari 
kejadian-kejadian luar biasa serta 
mukjizat-mukjizat. Dia 
menggantikan-Nya di bumi dan 
di langit. Yang menjadikannya 
pengganti itu, yakni Al-H{aqq 
yang Maha Agung dan Maha 
                                                     
401
 A17v: tidak ada.  
402
 A17v, B67, C13-b: لامكتساو  
403
 B67: tidak ada. 
404
 C13-b: ح 
405
 A17v:  وإاتهابث   
406
 A17v: تُفلختست١ا  
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فإنيبارلا تٌعت١ا اذى وحورل حلا اذ  وتاذ دجوو
مةبستك للتْ لأاتٝالإا ء ملع ةيت٢أ ةفيلخ ون
ؼرصتيف قتٟبا قتٟا وىو فلخت١ا في  نئازخ
**و وكلم**407 وتوكلم، لع نكلوى  بسح
وب رومأت١او رملأا، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأ فأتيلا تافرصتلا هذى ببار  يى
في مى تازجعت١او تاداعلا ؽراوخ تافرصتلا408 
لعى تاجرد، ؼرصتلا ول بىوي نم مهنمف في 
 ؼرصتك رصانعلا توكلمإ ـلبّسلا ويلع ميىارب
في راّنلا توكلم ديبرتلبا،  ـلبّسلا ويلع ىسومو
في تَجفتلاو قشلبا باتًلاو ءات١ا،  ويلع فاميلسو
في ـلبّسلا تَخستلبا ىوت٢ا توكلم. 
 
 
 
 
Tinggi, menganugerahkan 
kepadanya pakaian Nama-
namaNya, sebagaimana kebiasaan 
orang-orang yang menjadikan 
pengganti mengenakan kepada 
para pengganti mereka apa yang 
mereka pakai.  
 
Maka apabila tampak bagi ruhnya 
makna rabba>ni> ini dan dia 
mendapati Zat-Nya bekerja 
melalui nama-nama Ilahiah, dia 
akan tahu bahwa dia pengganti 
yang sebenarnya dari yang 
menjadikannya pengganti, yakni 
Al-H{aqq, maka dia (manusia 
sempurna) mengurus pada 
perbendaharaan kerajaan bumi 
dan langit -Nya, namun sebatas 
perintah dan orang yang 
diperintah, maka pahamilah! 
 
Lantas ketahuilah bahwa pemilik-
pemilik kekuasaan mengurus ini, 
yaitu kejadian-kejadian luar biasa 
dan mukjizat, bertingkat-tingkat: 
di antara mereka ada yang diberi 
kekuasaan mengurus dalam alam 
elemen-elemen, seperti kekuasaan 
mengurus yang diberikan kepada 
nabi Ibrahim as., dalam malakut 
api dengan menjadikannya 
dingin; kekuasaan mengurus nabi 
Musa as. pada air dan tanah 
dengan pembelahan dan 
peledakan; kekuasaan mengurus 
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 B68 dan C13-b: tidak ada. 
408
 B68 dan C13-b: ؼرصتلا 
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بىو نم مهنمو في ؼرصتلا ول مسلا توكلما ء
أويلع الله ىلص محمد انيبن ؼرصتك اضي في ملسو 
قشلبا رمقلا توكلم.  
 
 
و  اذى فاك اذت٢و جورعلا لإاطاسبن  ىلص ونم
 ملسو ويلع اللهلعى لاوجو// 
nabi Sulaiman as. dalam malakut 
udara dengan penundukan. 
 
Di antara mereka ada yang diberi 
kekuasaan mengurus malakut 
langit juga, seperti kekuasaan 
mengurus nabi kita Muhammad 
saw. di malakut bulan dengan 
pembelahan.  
 
Karena itulah kenaikan dan 
ketergelaran dari Nabi saw. 
terjadi dengan cara// 
23r لأالمك ويف.  
 
 وأاّم في لأا نم دحاو لك نم هتَغ قح ءايبن
يلولأا صاوخوا امف ءناك لإاو جورعلافي طاسبن  
 مهنم دحاو لكإلع ّلاى  لماكلا وجولاويف فود 
انيبن  محمدمّلسو ويلع الله ىلص فإ ويف فاك ون
لعى لمكلاا وجولا ـّدقت امك. 
 
 
 و الله انقفو ملعا ثمإؾيا، أـدآ نم بين لك ف 
ـلبّسلا ويلع إلذ  صلى الله عليه وسلم محمد نادّيسإرهظم وى ات٪ 
رىاظم نم لأا حورلا ةّوبنمظع.  كلذ ـرصني
 وبنلا رهظت١اي ومارصنبا، إلا  الله ىلص محمد ةوبن
ويلع ملسو. 
 
 
 
 
 
 
yang paling sempurna.  
 
Adapun pada selain beliau, yakni 
masing-masing nabi dan wali 
khos, kenaikan dan ketergelaran 
itu hanya terjadi dengan cara 
sempurna, tidak seperti nabi 
Muhammad saw. yang dengannya 
hal itu terjadi dengan cara paling 
sempurna, sebagaimana yang 
telah tersebut di atas. 
 
Kemudian ketahuilah -semoga 
Allah mencocokkan kami dan 
kamu (dengan kebenaran), bahwa 
tiap-tiap nabi dari nabi Adam as. 
sampai tuan kita Nabi 
Muhammad saw. tidak lain 
adalah satu dari lokus-lokus 
manifestasi kenabian ruh yang 
paling agung. Lokus kenabian 
tersebut berakhir dengan wafat 
sang nabi, kecuali kenabian 
Muhammad saw.  
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فإةمئاد ةيتاذ انه ةمرصنم تَغ، ى وتقيقح فلأي 
ةقيقح لأا حورلامظع،  وتروصو تيلا ترهظ
لا ةقيقتٟاةيتاذ  عيمتّ اهيفأتٝااتهافصو اهئ. 
 
 
 
 
 
لأا نم هتَغوءايبن تلتٕ امف  مت٢ ةقيقتٟاإ لا
 ضعببأاتهافصو اهئاتٝ، لجتت تلاز لاوي في مت٢  
 نم مساو اتهافص نم ةفصب رهظم لكأ اهئاتٝ
إلذ إف لع تناكى لأا وجولافي لمك ت١ا رهظ
دملمحاي اتهافص عيتٚو اتهاذب. 
 
 
 
 
 
 
 
اذلذو ناك صلى الله عليه وسلم أوصاصتخلا تُلماكلا لمك 
دحلأا رهظت١ا اذبهي عمتٞاي ذلاي  هولعي لا
رهظم. 
 
 
 
 
و  فاك تُّيبّنلا تماخ تُمرصنت١ا409  امك ةوبنلا
 ـلبّسلا ويلع ؿاق]فوقباسلا فورخلآا نت٨[.410 
Kenabian beliau adalah kenabian 
esensial yang langgeng, tidak 
terputus, karena hakikatnya 
adalah hakikat ruh yang agung 
dan bentuknya adalah bentuk 
yang tampak hakikat esensial 
padanya dengan seluruh Nama-
namanya dan Sifat-sifatNya.  
 
 
Adapun para nabi selain beliau, 
maka Hakikat bertajalli> pada 
mereka hanya dengan sebagian 
Nama-nama dan Sifat-sifatNya, 
dan Hakikat itu tetap bertajalli> 
pada mereka dalam tiap-tiap 
lokus manipestasi dengan satu 
sifat dari Sifat-sifatNya, dan satu 
dari Nama-nama-Nya, sampai 
tajalli> hakikat itu terjadi dengan 
cara yang paling sempurna di 
dalam lokus manifestasi 
Muhammad dengan Zat-Nya dan 
seluruh Sifat-sifatNya. 
 
Karena inilah Rasulullah saw. 
adalah orang yang paling 
sempurna dari orang-orang yang 
sempurna, sebab kekhususannya 
dengan lokus manifestasi 
ketunggalan dan yang bersifat 
menggabungkan, yang tidak ada 
lagi lokus manifestasi di atasnya.  
 
Beliau adalah penutup seluruh 
Nabi yang telah berlalu kenabian 
(mereka), sebagaimana beliau 
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 B71 dan C14-a: ةمرصنت١ا 
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ؿاقو ]دستٞاو حوّرلا تُب ـدآو اّيبن تنك[411 
أدسج لاو حور لا ثيح ى مهضعب هرّسف امك. 
 
 
 
 
 
 
لع صلى الله عليه وسلم ولاق ام ؿدفى أمهيلع قباس ون  نم
ةروّصلا ثيح نم مهنع رخأتم ةقيقتٟا ثيح، 
مهفاف. 
 
 
 
 
 
غرف ات١ ثم// 
saw. bersabda: [Kita adalah 
orang-orang yang terakhir, 
(namun) yang mendahului]. 
Beliau juga berkata: [Aku sudah 
merupakan seorang Nabi, pada 
saat Adam masih berada di antara 
ruh dan jasad], yakni bukan ruh 
dan bukan jasad, sebagaimana 
ditafsirkan oleh sebagian mereka 
(kaum sufi).  
 
Apa yang dikatakan oleh Nabi 
saw. itu menunjukkan bahwa 
beliau lebih dahulu dari pada 
mereka (nabi-nabi yang lain) dari 
segi hakikat, namun di belakang 
mereka dari segi bentuk, maka 
pahamilah!  
 
 
 
Kemudian tatkala telah selesai// 
24v تاذلا بتارم فايب نم، أتٍع  ةدحولاو ةيدحلأا
اتهلازنتو ةيدحاولاو إلذ ةينوكلا بتارت١ا، في عرش 
 فايبأتٝاةيلعلا اهئ. 
 
 
menjelaskan tingkatan-tingkatan 
Zat, maksud saya Ah}adiyyah, 
Wah}dah, dan Wa>h}idiyyah, serta 
tahap-tahap turun Zat ke 
tingkatan-tingkatan realitas, 
pengarang mulai menjelaskan 
nama-nama-Nya yang tinggi. 
                                                                                                                            
410
 Teks Hadis ini dapat ditemukan dalam banyak kitab Hadis, di antaranya di 
S}ah}i>h} Al-Bukha>ri>, nomor 236, jilid I, hlm. 194, lengkapnya berbunyi: 
 جرعلأا زمرى نب نتٛرلا دبع فأ دنازلا وبأ نابرخأ ؿاق بيعش نابرخأ ؿاق فاميلا وبأ انثدح الله ؿوسر عتٝ ونأ ةريرى باأ عتٝ ونأ : وثدح
 ؿوقي ملس و ويلع الله ىلصفوقباسلا فورخلآا نت٨. 
411
 Teks Hadis ini banyak disebut di dalam kitab-kitab Hadis di antaranya di 
Mus}annaf ibn Abi> Syaibah atau dikenal juga dengan Al-Mus}annaf fi al-Ah}a>dis\ wa 
al-A<s\a>r karya Ibn Abi> Syaibah, nomor 36553, jilid VII, hlm. 329, lengkapnya 
berbunyi: 
 و ويلع الله ىلص بينلا ؿأس لبجر فأ قيقش نب الله دبع نع ءاذتٟا دلاخ انثدح ؿاق بيىو انثدح ؿاق فافع انثدح ؿاق ركب وبأ انثدح
  ؿاق ايبن تنك تىم ملسدستٞاو حورلا تُب ـدآو ايبن تنك. 
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ؿاقف  وأ نأسماةيىوللأا ةبترم ء ىوي  نم ةثلاثلا
لأا ةيدح زويجلاإاهقلاط أ زوت٬ لا ىإ اىؤارج
لعى   نم ام نئاكأ دارفبتارم412 نوكلا 
تابيغت١ا وأبتارم دارف قللخا تاسوسلمحا. 
 
 
 
 
 
 فلأأتٝاةيفيقوت لذاعت الله ء  زوت٬ لاإ اهقلبط
لعى يشء ويف درت لد ات٦،  وإفوعستو ةعست انه 
إهف لااو صنلا ثيح نم اتٝي أ نم رثكأ ف
ىصتٖ.  
 
 
 
 
 ملعاوألإا فمس  وتطيح تتٖ لخادلا ات٢ عماتٞا
وىو اهنم مسا لك ولوشمو ذلاي  اهلك نمأ سفن
...413 ت الله وىسدقتو لذاع. 
 
 
 
 
مىدنع فاك اذت٢و ألأا ةبترم فى ةيىولي أ لبع
 و بتارت١اأاهصاصتخا ثيح نم اهلضف  اذبه
لإا ثيح نمو عماتٞا مسأ اىرىاظتٔ اهيلتٕ ف
 
Dia berkata, dan sesungguhnya 
nama-nama martabat keilahian 
itu, yakni yang ketiga, mulai dari 
Ah}adiyyah, tidak boleh dipakai, 
maksudnya tidak boleh 
diberlakukan, untuk benda apa 
pun dari masing-masing tingkatan 
realitas yang tidak tampak, dan 
masing-masing tingkatan ciptaan 
yang dapat diindera. 
 
Karena nama-nama Allah swt. 
bersifat tawqi>fi> (berdasarkan 
penetapan Tuhan), tidak boleh 
dipakai untuk sesuatu yang nama-
nama itu tidak dipakai untuknya. 
(Dalam Al-Qur’an atau Hadis), 
nama-nama itu berjumlah 99 
nama, berdasarkan nas, jika tidak 
tentu lebih banyak dari 
kemungkinan bisa dihitung. 
 
Dan ketahuilah bahwa nama-Nya 
yang mencakup, yang di dalam 
kandungan dan cakupannya 
(termasuk setiap nama dari ke-99 
nama itu), dan yang terindah dari 
semuanya adalah (nama) Allah 
yang Maha Tinggi dan Maha 
Kudus. 
 
Karena itu, maka menurut mereka 
(kaum sufi), martabat Ulu>hiyyah 
adalah tingkatan tertinggi dan 
paling utama, dari segi 
                                                     
412
 C14-a: بتارت١ا 
413
 B70 dan C14-b: و 
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اهسفنل فوكي اىتَغلو ،مهفاف. 
 
 
 
 
 
 ملعاوأ انهألأا ىتاذلا رابتعبا مسقنت ءاتٝ 
لأاو تافصلاو ؿاعفإلذ  زوت٬لا ةيتاذإ اهقلبط
لعى للهاك ةتبلا هتَغ انى دارت١ا وىو،414  ةيتافصو
قلات٠اك ةيلعفو ميلعلاك. 
 
 
 
 
تافصلا ثم  رابتعبا مسقنتإ ابه تاذلا ؿلبقتس
إلذ ةعبس يىو ةيتاذ ةايتٟا415  ملعلاو* عمّسلاو
لإاو ةردقلاوـلبكلاو رصبلاو ةدار.*416  
 
 
 
 قلت٠با اهقلعت رابتعباوإلذ أىو ةيلاعفي  ادع ام
ةعبّسلا هذى. تو رصحنأ نم اهلك تافصلا ى
لاا ثيحفي رابتع ةبيت٢او سنلأا  دنع اهيف
في اهتعلاطم  و فيطللاك ةيلامتٞاأوىابش، 
ةيللبتٞاو  و راهقلاكأوىابش// 
kekhususan dengan nama yang 
mengumpulkan ini dan dari segi 
bahwa tajalli> Zat pada lokus-
lokus manifestasinya adalah 
untuk diri-Nya dan selainnya. 
Maka pahamilah! 
 
Dan ketahuilah bahwa nama-
nama itu, berdasarkan zat, sifat-
sifat, dan perbuatan-perbuatan, 
terbagi ke dalam: sifat Zatiah 
yang tidak boleh dipakai untuk 
yang lain sama sekali seperti 
nama Allah, dan itulah yang 
dimaksud di sini; sifatiah, seperti 
Maha Mengetahui; dan af’a>liyah 
seperti Maha Pencipta. 
 
Kemudian, sifat-sifat itu terbagi, 
berdasarkan kekhususan Zat 
dengannya ke dalam: sifat-sifat 
diri (z\a>tiyyah) –ada tujuh: hidup, 
mengetahui, mendengar, kuasa, 
kehendak, melihat, dan berbicara. 
 
 
Berdasarkan keterkaitannya 
dengan makhluk, terbagi ke 
dalam sifat-sifat perbuatan, yaitu 
sifat-sifat selain tujuh sifat ini. 
Sifat-sifat itu seluruhnya terbagi 
lagi berdasarkan ketenangan dan 
ketakutan ketika melihatnya ke 
                                                     
414
 B73 dan C14-b: ابه 
415
 B73 dan C14-b: ةويتٟا 
416
 A18r: لإاو ةردقلاو رصبلاو عمّسلاوـلبكلاو ةدار  B73: ـلبكلاو رصبلاو لإاوةدار  ةردقلاو عمّسلاو                               
     C14-b:  لإاو رصبلاو عمّسلاو ةردقلاوـلبكلاو ةدار  
131 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
dalam sifat-sifat Keindahan, 
seperti Maha Halus, dan 
Keagungan, seperti Maha Perkasa 
dan sebagainya// 
24r  ملعا ثمأ ؽولت٥ نم ام فإنياسن إظح ولو ّلا 
 لك نم بيصنوإ نم مسألذاعت وئاتٝ،  ؼلبتٓ
لإا تَغةكئلآت١اك فاسن فاطيشلاو.417 
 
 
 
فإاهنم ظح ضعب اهيف امت٢ ف.  ةكئلآت١ا ظحف
حوّبس سوّدقو،  وحراهقلا رابتٞا فاطيشلا ظ، 
كلذلف418 بركتساو ىصع. لإا ظحو نم فاسن
لأا ىصع كلذلف اهلك ءاتٝ و ةرتاأ عاطأىرخ . 
 
 
 
 
 
 
 
 
لذاعت الله ؿاق}اَهَّلُك َءَاْتَْٝلأا َـ َدَآ َمَّلَعَو{
419 ىأ 
في بكر  لك نم وترطفانم مس أ ةفيطل وئاتٝ
يىو.ةب420 تكل421  لكب قيقحتلل فئاطللا
لأاءاتٝ ةيللبتٞاو ةيلامتٞا، مهفاف. 
Kemudian ketahuilah bahwa 
setiap makhluk insani memiliki 
bagian dan porsi dari tiap Nama 
dari Nama-nama Allah yang 
Maha Tinggi, berbeda dengan 
bukan-manusia seperti malaikat 
dan syetan.  
 
Keduanya (malaikat dan syetan) 
memiliki sebagian saja dari 
bagian nama-nama itu. Bagian 
malaikat adalah nama Maha Suci 
dan Maha Kudus, sedangkan 
bagian syetan adalah nama Yang 
Maha Memaksa dan Maha 
Menguasai. Karena itulah syetan 
durhaka dan sombong. Adapun 
bagian manusia dari Nama-nama 
itu adalah seluruhnya, karena 
itulah terkadang manusia 
durhaka, dan di lain waktu dia 
patuh. 
 
Allah swt. berfirman: {Dan Dia 
telah mengajarkan Adam seluruh 
nama-nama}. Maksudnya, Dia 
telah menyusun pada fitrahnya, 
tiap-tiap nama dari Nama-
                                                     
417
 C14-b: تُطايشلا 
418
 A18r: اذهلف  
419
 QS Al-Baqarah (2): 31. 
420
 A18r dan C14-b: هأيى 
421
 Dibaca dari: B74 dan C14b. Sedang D: بكلت  
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 زويجلا اذكو  سكعلاىأ إقلاط أسما بتارم ء
نوكلا قللخاو422 ةيلكلا لعى  ىّمسمأ ءاتٝ
ةبترم ةيىوللأا  ىّمسم ـدقلأ ثودحو اهئاتٝ
كلت ىّمسم.  
 
 
 
 
 
 
ويبنت  قحتلا وب ات١ فايب قبس ام سكع حرش
 ىضتقي امهيف زاوتٞا ىفنوإؽلبط اهتٯرتٖ، 
مهفاف.  
 
 
 
 
 وإدوجولا كلذل ن تياذلا تُلامك إتُب رابتع 
لك ؿامك امهنم لكي في  لاو ول دحلا وسفن
ول ةيانه.423  أاهم دح أى  ...424 أدح 
 تُلامكلاتلاا ثيح نم ىّمس رابتع لامك
تياذ ونيع دوجولل وى. امهينثاو  لامكأئاسمي 
namaNya, yang halus dan yang 
berwibawa. Kehalusan itu untuk 
merealisasikan tiap Nama-nama 
Keindahan dan Keagungan, maka 
pahamilah! 
 
Demikian pula tidak boleh 
(melakukan) sebaliknya, yaitu 
memakai nama-nama tingkatan 
alam kodrat dan makhluk yang 
bersifat global untuk menyebut 
apa yang dinamakan dengan 
nama-nama martabat Ulu>hiyyah, 
dikarenakan keqadiman obyek 
nama-namaNya dan kebaharuan 
obyek nama-nama yang itu 
(tingkatan-tingkatan alam kodrat 
dan makhluk). 
 
Catatan. Penjelasan kebalikan 
dari apa yang telah lewat, 
merupakan penjelasan bagi apa 
yang padanya dia 
melekat/bergabung, sedangkan 
peniadaan kebolehan pada 
keduanya, berkonsekuensi 
pernyataan pengharamannya, 
maka pahamilah! 
 
Dan sesungguhnya Wujud Zat itu 
memiliki dua kesempurnaan, 
(mengingat) di antara masing-
masing dari keduanya terdapat 
kesempurnaan universal di dalam 
dirinya, yang tidak ada batas dan 
                                                     
422
 A19v, B75, C14-b: tidak ada قلت٠او 
423
 B75 dan C15-a: tidak ada. 
424
 B75 dan C15-a: امت٢ 
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ونيعت دوجولل وى.  
 
 
 
 
 
 
 
أتياذلا لامكلا ام ذلاي  ؿوصح تٌعتٔ وى
يشء يشلء **لعى اش امء425  نع ةرابع وهف
هروهظ426** أ ويلتٕ ىلع لىاعتى  تاذ وسفن
وسفنب،  ويلتٕووسفن في لتاذ وسفن.   كلذ لك
تَغلا رابتعا لاب في  ىلجتت١اولا ةيتَغلا في 
ىلجتت١ا ويلع، وبو، ويفو، ولو ،مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
لأا قيرطلل الله كقفوـوق. نغلاوءا  ـدعب رعشت١ا
لإا جايتحقلطلدا مكح ام ديق نع، مزلا  اذت٢
penghabisan padanya. Salah 
satunya, maksudnya salah satu 
dari dua kesempurnaan itu, dari 
segi sebutan disebut 
Kesempurnaan Zat, yang bagi 
Wujud adalah esensi-dasarnya. 
Yang kedua adalah 
Kesempurnaan Nama, yang bagi 
Wujud adalah entifikasinya. 
 
Adapun Kesempurnaan Zat, yaitu 
dengan pengertian terjadinya 
sesuatu bagi sesuatu sesuai 
dengan yang Dia kehendaki, 
maka itu adalah ungkapan dari 
penampakan atau tajalli>-Nya swt. 
atas Zat Diri-Nya dengan Diri-
Nya, dan tajalli> (Zat Diri-Nya) di 
dalam Diri-Nya untuk Zat Diri-
Nya. Semua itu- tanpa 
melibatkan liyan (selain-Nya) 
ketika Dia bertajalli> (mutajalli>), 
tidak pula melibatkan keliyanan 
(selain-Nya) ketika bertajalli> pada 
makhluk (mutajalla> ‘alaih), dalam 
bentuk konkrit ketika bertajalli> 
(mutajalla> bih), pada tempat 
ketika bertajalli> (mutajalla>> fi>h), 
dan pada penerima tajalli> 
(mutajalla> lah), maka pahamilah!  
 
Semoga Allah mencocokkanmu 
pada jalan yang lurus. 
Kecukupan, yang menunjukkan 
ketidakbutuhan, yang bebas dari 
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 A19v: هؤاشي  
426
 B76: tidak ada. 
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دوجولا < وأ ـزاج رمتياذلا لامكلا اذلذ ذلاي 
 ّنبأ دوجولا اذى تُع وىو427< في لذاعت اذى// 
ikatan ketentuan, adalah niscaya 
bagi Wujud ini dan sesuatu yang 
pasti bagi Kesempurnaan Zat ini 
yang merupakan esensi-dasar 
Wujud ini. Dia swt. dalam// 
 
 
25v تٍغ روهظلا تُت١اعلا نع. تٌعمو  اذىنغلاءا428 
قلطلدا وتدىاشم ىأ و وناحبس قتٟالىاعت في 
 تاذوسفن ام وتاذ ويلع تلمتشا في اتهدحو. 
 
 
 
 
أوتٌع429  اهيف لمتشت١باشلا عيجم وئن  ةنطابلا
في ول  ةدحوتاذلا430  عيتٚو ةيلعلا تارابتعلاا
لإاةيلذ في ول ةرىاظلا  ولااةيدح431 وعيتٚ 
ارابتعلاا تةينايكلا ةينوكلا تٌعتٔ432  ةبوسنت١ا
إلذ قلت٠ا، عم ةدىاشم أاهماكح أ ىأ ـاكح
 تارابتعلااةنئاكلا دعب اهمزاول و 
وضتقمياتها.433  كلذكلعى لك وجوي لجمي 
أاهعمتّ لماش ى.434  
 
 
penampakan ini tidak 
memerlukan seluruh alam. Dan 
makna kekayaan 
(ketidakbutuhan) yang mutlak ini 
adalah penyaksiaan-Nya, yakni 
Al-H{aqq swt. di dalam Zat Diri-
Nya apa yang terkandung Zat-
Nya dalam Wah}dah-Nya. 
 
Yang saya maksudkan dengan hal 
yang terkandung di dalamnya 
adalah seluruh perbuatan-Nya 
yang tidak tampak di dalam 
Wah}dah Zat yang tinggi, dan 
seluruh otoritas  Ilahiah yang 
tampak padanya di dalam 
Wa>h}idiyyah, dan seluruh otoritas 
alamiah yang dihubungkan 
kepada makhluk, seraya 
menyaksikan hukum-hukumnya, 
yakni hukum-hukum identifikasi 
yang sudah ada dan karakter-
                                                     
427
 B76: teks ditulis di tepi kiri. 
428
A19v: تٌغلا  C15-a: انغلا 
429
 A19v: فأتٌع    
430
 A19v: tidak ada. 
431
 A19r: ةيدحولا  
432
 B77 dan C15-a: ةينونيكلا 
433
 Dibaca dari A19r. Sedang D: اضتقم ؤاى   
434
 A19r: اهعيمتّ B77: اهعماتٞ  C15-a: اهعيمتٞ 
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 ملعا ثمأحدقي لا ون في أ تاذلا ةيدح
 لداوعلا ةرثك نم ويلع تلمتشاام جاردنلا
لكلا435 أعيمتٞا ى م كلذ نفي ونوطب أ ى
 فوطبلاىو تاذي أتيلا ةقلطت١ا وتيدح ىي 
لك تُع مىدنع436  ةرثك437 ةعّونتم. **و اذك
جاردنلا**438  في كلذوتدحو أ ىفي  ةدحو
ةيلعلا وتاذ.  
 
 
 
 
 
 
 ثيح نم كلذوألداوعلا نم اهنم ردص ام ف 
 وى ةرثكتت١اأيش وبشء بإ طسبنت١ا رحبلا دادم
لعى ولحاس. إذ ةدم لك439 تُع ونم  رحبلا
ةقيقتٟاو تاذلا ثيح نم، ثيح نم هتَغو 
تُعتلا.  
 
 
karakter tetapnya, serta 
konsekuensi-konsekuensinya. 
Yang demikian disaksikan secara 
general dan garis besar, yaitu 
meliputi seluruhnya. 
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
kejamakan alam-alam yang 
terkandung Zat tidak membuat 
cacat Wah}dah-Nya yang 
ketermasukan kesemuanya, yakni 
seluruhnya di dalam keadaan 
ketersembunyian Allah, yakni 
keadaan tersembunyi Zat, dan itu 
adalah Wah}dah-Nya yang mutlak 
yang menurut mereka (kaum sufi) 
adalah esensi-dasar dari pelbagai 
macam kejamakan. Yang 
demikian itu karena 
ketermasukan semua itu di dalam 
Wah}dah-Nya, yakni di dalam 
Wah}dah Zat-Nya yang tinggi.  
 
Hal yang demikian itu karena apa 
yang bersumber dari alam-alam 
yang banyak itu menyerupai 
limpahan laut yang meluber ke 
ketepian pantai. Karena setiap 
tumpahan dari air laut adalah 
hakikat laut dari segi zat dan 
hakikatnya, namun bukan laut 
dari segi entifikasinya. 
 
                                                     
435
 A19r  dan B77: يلكلا 
436
 C15-a: tidak ada. 
437
 C15-a: ةتَثك 
438
 B78: tidak ada  C15-a: جردني 
439
 C15-b: tidak ada. 
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كلذكو440 ةسدقت١ا تاذلا، ىي  ثيح نم
ااهعتٚ رتْ طاسبن لعى  ام روهظلا لحاس
اوى اهنم طسبن ،لاا ثيح نماىتَغ رابتع. 
 
 
 اهيف جردنم اهنيع وى ةقيقتٟا ثيح نمو
كاجاردن إدادم  رحبلاأك وا عيتٚ جاردنلأا دادع
في علا دحاولاددي اهنم. 
 
 
إدحاولا ذ في فيو اىدحاو رىاظلا هتَغ نطابلا، 
لع وقدصلى بتارم نم هتَغ لأالأا دادع ةيلص
ةيعرفلاو. 
 
 
 
 
 ولوقو وإاقلطم ءانغ تيسم انم،// 
 
Demikian pula Zat yang 
Disucikan, Dia itu dari segi 
terbentangnya laut kejamakannya 
menuju pantai yang tampak yang 
meluber darinya adalah Dia, 
namun dari segi sebutan bukan 
Dia.  
Tetapi dari segi hakikat, itu 
adalah Diri-Nya yang termasuk di 
dalam-Nya, seperti ketermasukan 
limpahan laut, atau seperti 
ketermasukan seluruh bilangan di 
dalam bilangan satu. 
 
Karena angka pada keadaan 
lahirnya adalah satunya semua 
bilangan, sedangkan secara batin 
bukan itu, karena kesesuaiannya 
dengan tingkatan-tingkatan 
bilangan asli dan bilangan 
derivatifnya. 
 
Adapun perkataannya, dan bahwa 
Dia disebut Maha Cukup secara 
mutlak ‛Hanyasanya persaksian 
itu dinaikkan ke tingkat 
ketakbutuhan mutlak,‛/ 
25r ىؿوق لا ظفل ونم اذ،  ّمهّللاإ ّلاأ اتٔ ردقي ف
أ ًلاوق وب عجتَف ؿوق. 
 
 
 
 ولوقإاتٝ نم وى تيتٝ ات٪،ء إ عفترا ذأ ى إات٪ 
تعفر441 ةدىاشت١ا هذى لع ةيقيقتٟا ةيعمتٞاى 
ini dari asalnya merupakan lafaz 
dan bukan perkataan, kecuali jika 
ditakdirkan pada ‚apa yang aku 
katakan‛ sehingga dia dirujuk 
sebagai perkataan.  
 
Perkataan pengarang ‚innama> 
summiyat itu berasal dari kata 
sama>’ yang artinya meninggi, 
                                                     
440
 B78 dan C15-b: كلذكف 
441
 C15-b:  اتعفتر  
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نغلا ـوزلل لذاعت وتادىاشم نم اىتَغءا  قلطت١ا
في دوجولا اذت٢ ذي ةبترت١ا، إ نع تٍغ اهيف وى ذ
 ًءانغ هتَغ طماقل. 
 
 
 
 
لع كّلديى قتلا اذىدري442  وليلعتلأون  وناحبس
لىاعتو ببسب ةدىاشلدا هذى أ وتاذل لقعتلا ى
تٌغتسم في  وسفنروهظ نع لماعلا أ نع ى
إ ول هدات٬لعى ليصفتلا وجو أوضعبل زييمتلا ى 
تٮ ام عم ضعب نع نم وصأ تارابتعاو ـاكح
ةينوك بسنو. 
 
 
 
 
 
إ ذةجاح لا أ ةرورض لا ىول ناحبس لذاعتو وفي 
هذى لوصح443 ةدىاشلدا أ لقعتلا ىإلى 
لماعلا نيونيكلا، و لاإلذ ويف ام أنم ى 
ةينوكلا تانكمت١ا .فاكل وفذحولو444 أ لذو
في ولوخدل لداعلا ـومع. لأةدىاشم ن  قتٟا
لجعيم تادوجولدا أكلا ىيينونتا445  ةرئاصلا
إلذ في فوكلا لإا ملعلا يت٢ول ةلصاح أ قحلل ى
و وناحبسلىاعت مثيح ن وتاذل ولقعت. 
maksudnya persaksian kejamakan 
hakiki ini mengatasi persaksian-
persaksianNya swt. yang lain 
karena kemestian ketakbutuhan 
mutlak Wujud ini pada tingkatan 
ini, karena Dia tidak 
membutuhkan selain-Nya sama 
sekali.  
Pemahaman ini ditunjukkan 
kepadamu oleh alasan pengarang 
‚karena Dia Yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi, karena persaksian 
ini, yakni pemikiran-Nya 
terhadap Zat-Nya, tidak butuh di 
dalam Diri-Nya akan penampakan 
alam, yakni Dia tidak butuh 
menciptakannya secara 
terperinci; yaitu pembedaan 
sebagiannya dari sebagian yang 
lain disertai dengan kekhususan 
hukum-hukum, predikat-predikat, 
dan relasi-relasi alamiah (masing-
masing). 
  
Karena bagi Allah swt. tidak ada 
kebutuhan, yakni keharusan, akan 
kemunculan hal melihat ini yaitu 
menangkap dengan akal akan 
alam semesta, tidak pula kepada 
apa yang dikandungnya, yaitu 
hal-hal alam kodrat yang 
mungkin ada. Seandainya 
pengarang membuang frasa 
terakhir ini (ويف ايً) niscaya lebih 
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إلع مكاح نم ام ذى أرم446 ام إللو لام ـوكح
تُعتلبا قباس ويلع لعى في ويلع مكتٟا  لقعت
مكاتٟا. 
 
 
 
 لبق وتاذ قتٟا لقعت لا ولفإلأا ةفاضءاتٝ 
 توعنلاوإاهيل،  لقعتوإ ءانغلبا هدوجو راتتس
مكح ات١ ول قلطت١ا تياذلا ؿامكلبا ول، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
دعاو ملأانى تادوجوملل قتٟا ةدىاشم ف  لا
 ّحصيإ اهتفاضأ ىإ ات٢ وتدىاشم ةفاضإ ّلادنع 
 رابتعاإجاردن  مكحلكلا  اهنمفي  ةبترمونوطب 
ىو ةيلكلاي أةقلطت١ا وتيدح وفي ةبترم// 
baik karena itu sudah tercakup 
dalam keumuman kata ‚alam‛. 
(Ketiadaan kebutuhan Allah itu) 
karena penyaksian Al-H{aqq 
terhadap seluruh mawju>d, yakni 
eksistensi-eksistensi material 
yang menjadi kosmos dalam 
pengetahuan Ilahi itu terjadi 
pada-Nya, yakni bagi Al-H{aqq 
yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi, dari segi pemikiran-Nya 
terhadap diri-Nya. 
 
Karena tidak ada seorang hakim 
pada suatu perkara kecuali orang 
yang dihukumi telah mengenal 
lebih dulu ketentuan hukum atas 
dirinya dalam pemikiran sang 
hakim.  
 
 
Jika Al-H{aqq tidak ada pemikiran 
atas diri-Nya sebelum 
memberikan Nama-nama dan 
Sifat-sifat kepada-Nya, dan  tidak 
pula ada pemikiran-Nya atas 
ketersembunyian Wujud-Nya 
dengan kecukupan mutlak bagi-
Nya, tidaklah Dia diistilahkan 
dengan Kesempurnaan Zat, maka 
pahamilah! 
 
Dan ketahuilah bahwa penyaksian 
Al-H{aqq terhadap semua mawju>d 
di sini tidak boleh dinisbahkan 
kepada-Nya, kecuali ketika 
anggapan masuknya hukum 
                                                     
446
 B80: أاىرم  
139 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
keseluruhan darinya dalam 
tingkatan yang tidak terlihat yang 
bersifat global, yaitu martabat 
Ah}adiyyah-Nya yang mutlak dan 
pada tingkatan// 
26v وتدحو ةيعمتٞا،  لإا نم ابهرقل كلذك ؽلبط
تياذلا، ألأ وةقيقح لكل نطبا انه إةينوكو ةيت٢. 
 
 
 
 
ةدىاشلدا هذىو ونم  ات٢ لذاعتنوكت447  مىدنع
ايبيغ ادوهش،  ِّيارضاح ِّيادوجو لا**ايملع،  لا
ايئرم اينيع**.448  
 
 
 
 
ىوي أ ةدىاشت١ا ىتناونيكلل449  ثيح نم
ى يقتٟا ؿاثت١اي دوهشك لدالصف لأا ءازج
بييغلا450 في  دجاولالملمجا بييغلا. 
 
 
 
دارت١ا ويبنت قتٟا دوهش ؿاثت١ا نم في سفن451 
ةيفانلا ةيعمتٞا ةفرصلا وتدحو ةبترم  ةيتَغلاو تَغلل
Wah}dah-Nya yang bersifat 
meliputi, juga karena 
kedekatannya dari kemutlakan 
Zat, atau karena Dia merupakan 
eksistensi-dalam bagi seluruh 
hakikat Ilahiah dan alam kodrat.  
 
 
Penyaksian Allah swt. terhadap 
semua mawju>d ini menurut 
mereka (kaum sufi) adalah 
kesaksian gaib, bukan wujud yang 
konkrit, (bukan pula kesaksian) 
ilmiah, bukan kesaksian 
penglihatan mata.  
 
 
Penyaksian-Nya atas semua 
eksistensi alam kodrat dari segi 
model/pola Al-H{aqq adalah 
seperti kesaksian hal yang 
terperinci bagian-bagiannya yang 
tidak tampak di dalam penanggap 
yang global lagi gaib. 
 
Catatan. Yang dimaksud dengan 
al-mis\a>l itu adalah kesaksian Al-
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 روصللاش وئلمجا فةلم452  اهنع ّبرعت١ا ةيتاذلاأ ى
روصلا لأبالإا قئاقتٟاو ءاتٝ ةيملعلا ةيت٢
ةيليصفتلا ،مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
داري دقو م ؿاثت١ا نألؤل قتٟا لقعت اضييشا نم ء
في اهتينونيك ثيح ةدحو لذاعت وتاذ.  لقعتلاو
نياسفنلا روصتلاك انى لإا نمفاسن  تانيعت لبق
في ملعي ام روص ونىذ، ىوي  ةدرفم تاروصت
ةيلاخ تٍىذلاو يونعت١ا بيكتًلا نع يّستٟاو. 
 
 
 
 
 
 
 
وىي ؿاثت١ا ثيح نم اضيأ  دوهشكتَثكلا 
ددعتت١ا تٌعتٔ في  نمضدحاولا هددعت ليحتست١ا. 
في قتٟا دوهش كلذب ديري  تانيعت وتاذ ةدحو
لأاتٝاوتافصو ء  ؿاحا رابتعإ في اهنم لكلا دات٬
وتاذ ةدحو. ؿولتٟا نع سّدقتو لذاعت 
صئاقنلاو. 
 
 
H{aqq dalam martabat Wah}dah-
Nya yang Murni lagi bersifat 
meliputi, yang menafikan selain-
Nya dan (unsur-unsur yang ada 
pada) selain-Nya itu terhadap 
bentuk perbuatan-perbuatan Zat 
yang dihubungkan dengan-Nya, 
yakni bentuk-bentuk itu, berupa 
Nama-nama dan Hakikat-hakikat 
Ilahiah yang bersifat konseptual 
dan terperinci, maka pahamilah! 
 
Boleh jadi yang dimaksud dengan 
al-mis\a>l juga adalah pemikiran 
Al-H{aqq terhadap segala sesuatu 
dari segi eksistensi alam 
kodratnya di dalam Wah}dah Zat-
Nya swt. Pemikiran disini seperti 
penggambaran jiwani manusia 
sebelum munculnya bentuk-
bentuk dari apa yang 
diketahuinya dalam pikirannya, 
yaitu penggambaran-
penggambaran tunggal yang 
kosong dari susunan maknawi, 
mental dan inderawi. 
 
Penyaksian itu, dari segi 
model/pola itu juga, seperti 
kesaksian hal yang banyak, 
dengan arti yang berbilang, dalam 
cakupan yang Satu, yang 
mustahil berbilang. Dia 
maksudkan dengan yang 
demikian itu kesaksian Al-H{aqq 
dalam Wah}dah Zat-Nya terhadap 
entifikasi Nama-nama dan Sifat-
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وىي ألأا ؿاثت١ا ثيح نم اًضي دوهشك ّمع
ةلخنلا ةنطابلا لأا عمناصغ  ات٢و عماهعباوت  
ت٨ نم كلذكبطرو رسبو علط* و *سبياو453 
ادوهشو بيرق عتمتم لكا أديعب وا إلذ  كلذ تَغ
ةيانه لا ات٦  ولفي ةدحاولا ةاونلا ةرىاظلا.  
 
 
 
 
 
 
 
 
ويبنت// 
sifatNya saat mempertimbangkan 
untuk mewujudkan semuanya 
dalam Wah}dah Zat-Nya, Dia 
Maha Tinggi dan Maha Suci dari 
penitisan (h}ulu>l) dan kekurangan-
kekurangan.  
 
Dan penyaksian itu juga, dari segi 
pola yang lebih umum, seperti 
kesaksian pohon kurma yang 
tersembunyi bersama dengan 
dahannya, dan bersama 
ikutannya, seperti bakal buahnya, 
buahnya yang masih muda, 
buahnya yang masak tapi basah, 
dan buahnya yang kering, serta 
kesaksian orang yang 
menikmatinya dari dekat maupun 
dari jauh, dan lain sebagainya 
yang tidak ada penghabisannya, 
dalam satu biji kurma yang 
tampak.  
 
Catatan// 
26r  دوهش ليحتسي**لكلا في لع لكلاى  تَغ
لكلا، إلع ّلاى لكلا وّصخ دبع454**  وتفرعتٔ
 وأديزتٔ وفتٖ أوبرقو وسن*455  تىحأ ملعلبا هدهش
لإالأا نطاوب ىت٢يشاء لأا فيءايش456 يى امك، 
مهفاف  و تٍلعجو لكلا الله كفرعإفي ؾيا  رعم وتف
نت٦457   َك َّل.  
Mustahil menyaksikan 
keseluruhan dalam keseluruhan 
bagi yang bukan keseluruhan 
kecuali bagi seorang hamba yang 
diberi oleh Sang Keseluruhan 
dengan makrifahnya dan 
dianugerahinya tambahan 
keintiman dan kedekatan dengan-
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تياذلا ؿامكلا نم غرف ّات١و، في عرش  ؿامكلا
لأائاتٝي ذلاي وى  تاذلا فادجو نع ةرابع
ةيقتٟا قئاقتٟا عيمتٞ ةعماتٞا ةيلكلا ةيقلت٠او. 
نم ةّيلعلا اتهاذ تَغ في اهسفن اىدوهشو 
ثيح458 اىرىاظم ةينّسلا . نكلوبطرش459 أ ف
ماج اّيلك ناأش تَغلا كلذ فوكياًع  عيمتٞأ اىدارف
لعفلبا، لإا وىوقيقتٟا لماكلا فاسن.ي  
 
 
 
 
 
 
 
 
لعوى اذى460 ولوق تلوأ ليوأتلا461  وأ ام
لأا لامكلائاسمي هروهظ نع ةرابع وهف أ ى
 ويلتٕلع لىاعتى وسفن أوتاذب وتاذ ى ، عم نكلو
Nya, sehingga Dia membuatnya 
menyaksikan dengan Ilmu Ilahi 
potensi segala sesuatu di dalam 
segala sesuatu seperti apa adanya. 
Maka pahamilah! Niscaya Allah 
membuatmu mengenali 
keseluruhan itu dan 
menjadikanku serta dirimu di 
dalam makrifat-Nya dari 
golongan orang yang lemah 
(kalla). 
 
Ketika telah selesai 
(menjelaskan) Kesempurnaan 
Zat, pengarang mulai 
(menjelaskan) Kesempurnaan dari 
segi nama. Kesempurnaan ini 
adalah penemuan Diri universal 
yang mengumpulkan segala 
hakikat ketuhanan dan 
kemakhlukan, dan kesaksian-Nya 
atas Diri-Nya pada selain Zat-
Nya yang tinggi dari segi lokus 
manifestasi-Nya yang tinggi 
(saniyyah), tetapi dengan syarat 
bahwa yang selain-Nya itu 
merupakan keadaan universal 
yang mengumpulkan segala 
individunya secara aktual, yakni 
manusia sempurna yang hakiki. 
 
Berdasarkan ta’wil ini, aku 
menakwilkan perkataannya: 
Adapun Kesempurnaan dari segi 
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 رابتعاهدوهش إاىيا، أتٍع وتاذ  نع ةيلاعتت١ا
 تثادلمحافي فأشلا462 عيمتٞ عماتٞا لا تانيعت
ةّيجرالخا.  وأتٍع  ات٢ عماتٞا فأشلا اذبهلماعلا 
تَبكلا463 و464 لإا وى لماكلا فاسنامو  نطب
ويف  نمأ و حاورأ ابش  حكلذك.  
 
 
 
 
 
 
 
 
لأا ؿامكلا نم داري دق ويبنتئاتٝي تاذلا روهظ 
في اتهدحو ثيح نم اهسفنل   نم درف درف لك
ش رىاظم ؤانه،  وسفنل ونادجوو درف لك روهظو
نم ولثت١و ىّمسم ونوك ثيح لأبا اديقمو رايغ
بتارت١با. 
 
 
 
 
 
دوهشلا اذىو قتٟاي ول ونم نوكي  ادوهش
اينايع تُعلبا، نيعيا تُعتلبا، يادوجو ـدعلا نم. 
في وىو  لثت١ادوهشك  نم فاك ات١ لذاعت قتٟا
لملمجا في نطابلا  فؤشلبا ونع ّبرعت١ا لذاعت وتدحو
nama itu berarti penampakan-
Nya, yakni tajalli>-Nya swt. 
kepada Diri-Nya, maksudnya Zat-
Nya dengan Zat-Nya, namun 
dengan mengingat kesaksian-Nya 
terhadap Zat-Nya itu, yakni Zat-
Nya mengatasi semua hal-hal 
baharu dalam keadaan yang 
mengumpulkan seluruh entifikasi 
luaran. Yang saya maksud dengan 
keadaan yang mengumpulkan 
baginya itu adalah alam besar 
yaitu manusia sempurna dan apa 
yang tersembuyi di dalamnya 
yang berupa ruh-ruh dan jiwa-
jiwa (asyba>h}) demikian juga.  
 
Catatan: Bisa jadi yang dimaksud 
dengan Kesempurnaan Nama itu 
adalah kemunculan Zat terhadap 
Diri-Nya dari segi Keesaan-Nya  
pada tiap-tiap individu dari lokus 
manifestasi keadaan-keadaannya, 
dan penampakan tiap individu 
dan kesadarannya akan dirinya 
dan yang semisalnya dari segi 
bahwa ia dinamakan dengan liyan 
dan terikat dengan martabat-
martabat.  
 
Kesaksian hakiki dirinya akan 
dirinya ini merupakan kesaksian 
langsung dengan mata, kesaksian 
sejati dengan entifikasi dan 
kesaksian wujudi dari ketiadaan. 
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انياعم ادىاشم// Dalam permisalan, hal itu seperti 
kesaksian Al-H{aqq swt. terhadap 
hal global yang tersembunyi di 
dalam Keesaan-Nya swt. yang 
disebut dengan keadaan-keadaan 
yang disaksikan dengan 
pengalaman langsung// 
 
 
27v  وللّصفلدا فى في ول رىاظلا وتيدحاو . كلذو
بإع اهيف ويلتٕ رابتإلصفت١ا ذ  اهيف رىاظلاإ ات٪
فؤشلا كلت رىاظم وى .رىاظت١ا كلتو إ يى ات٪
لأا قئاقحيشا ةفاضت١ا ءإلذ ةينوكلا بتارت١ا. 
 اذىووى465 تٌعم في لملمجا دوهش لصفت١ا. 
 
 
 
 
 
 
 
و دوهش ونمدحاولا  نطابلافي تَثكلا رىاظلا، 
و دوهشةاونلا  ةنطابلافي ةلخنلا ةرىاظلا، 
وهشدو اهعباوت  كلذك. دحاو لكلا عجرمو، 
وىو ...466 سّدقتو لذاعت دحاولا . 
 
 
 
 
 
baginya dalam hal terperinci yang 
kelihatan jelas baginya dalam 
Wa>h}idiyyah-Nya. Yang demikian 
itu dengan mengingat tajalli>-Nya 
di situ, karena hal terperinci yang 
kelihatan padanya hanyalah lokus 
manifestasi keadaan-keadaan itu, 
sedangkan lokus-lokus 
manifestasi itu tidak lain adalah 
hakikat segala sesuatu yang 
disandarkan pada tingkatan-
tingkatan wujud. Inilah makna 
kesaksian terhadap yang mujmal 
pada hal yang terperinci.  
 
Termasuk darinya adalah 
kesaksian terhadap satu yang 
tersembunyi pada yang banyak 
yang kelihatan, dan kesaksian biji 
yang tersembunyi pada pohon 
kurma yang tampak, dan 
kesaksian anggota pohon 
demikian juga. Tempat kembali 
keseluruhan adalah satu, yaitu 
Yang Maha Esa, Maha Tinggi 
lagi Maha Suci. 
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في ركذ ام ركذ نم دارت١ا ويبنت  دوهش تُلامكلا
ثيح نم وتاذ قتٟا نطابلاو رىاظلبا وتيمست. 
ىضتقي رىاظلا وتيمست ثيح نم ات٢ هدوهشف 
يش لك فوطبء  ىوطنيف وعم رىاظ لا تىح
ذئنيح467 يش لك دوجو .ء وى اذىو ؿامكلا
تياذلا فيانلا لإاو ةيعمللةينينث .ات٢ هدوهش اذكو 
يمست ثيح نمة468  لك روهظ ىضتقي نطابلا
يش،ء وعم نطبا لا تىح. رهظيف إ  دوجو ؾاذ ذ
يش لك.ء 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 وى اذىو لأا لامكلايئاسم ةيتَغلل ةتبثت١ا 
لإاةيرابتع ** روهظلاو ققحتلا ثيح نم
فوقوم أـولعم ى  وىو ةرسع تَغ ىلع لفاغ
 ةفرعم في عمطي فيك  ات٢ لىاجو وسفن نع
هتَغ لعى دوجو امو لماعلا نطب ويف  .لداعلا نم
  لداعلا ةفرعم نم ىلعأ و يوقأ سفنلا ةفرعم فلأ
Catatan: Maksud dari penyebutan 
dua kesempurnaan yang telah 
disebut di atas adalah persaksian 
Al-H{aqq terhadap Zat-Nya, dari 
segi penamaan-Nya dengan yang 
Zahir dan Batin. Maka 
persaksian-Nya dari segi 
penamaan-Nya dengan Yang 
Zahir menuntut tersembunyinya 
segala sesuatu sehingga tidak ada 
lagi yang zahir bersama-Nya, 
maka ketika itu terlipatlah wujud 
segala sesuatu. Inilah 
kesempurnaan zatiah yang 
meniadakan kebersamaan  dan 
keduaan. Demikian pula 
persaksian-Nya terhadap Diri-
Nya dari segi penamaan-Nya 
dengan Yang Batin menuntut 
kenampakan segala sesuatu, 
sehingga tidak ada yang tidak 
tampak bersama-Nya. Maka 
ketika itu tampak wujud setiap 
sesuatu. 
 
Inilah yang dinamakan 
kesempurnaan asmaiah yang 
menetapkan keliyanan predikatif 
(secara i‘tiba>ri >) dari segi realisasi 
dan penampakan, hal itu 
tergantung -yakni diketahui tanpa 
kesulitan sementara dia lalai akan 
dirinya dan tidak mengetahui 
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 ؼرع وسفن ؼرع نم[ ثيدتٟا في امك
،]وبر469  لأ لصيح لا قباّسلا هانعم نإ ّلا
لماعلا روهظب لعى ليصفتلا وجو.**470  
 
 
 
 
 
 
 
 
ت١ا فأ لصاتٟاف دوجو*لعى   رابتعا لك
امهنم*471  إات٪ لأا ّبر وىمّسلاو ضرا لذاعت ء
سّدقتو. 
 
 
 
ؼاضي دق ويبنت في دوهشلا  لملمجا دوهشك ولوق
إلذ هرخآ472 إلذ نيافلا دبعلا دوهش في  لله الله
فيانلا لكل473 قابلا هاوس امي لله الله نم.  وهف
إرظن رظن ف  و لذاعت الله رظنبإ عمسب عتٝ عتٝ ف
الله//. 
 
dirinya bagaimana dia ingin 
mengetahui yang selainnya- pada 
wujud alam dan apa yang 
terkandung di dalamnya. Itu 
karena mengenali diri lebih kuat 
dan lebih tinggi dari pada 
mengenali alam, seperti 
disebutkan dalam Hadis: 
[Barangsiapa mengenali dirinya, 
dia mengenali Tuhannya], karena 
maknanya yang terdahulu tidak 
hadir kecuali dengan munculnya 
alam dengan cara terperinci.**
474
 
 
Walhasil, bahwasanya al-Mawju>d 
berdasarkan pertimbangan dari 
tiap kedua (kesempurnaan itu) 
adalah Pemelihara bumi dan 
langit ini, Maha Tinggi dan Maha 
Suci. 
 
Catatan: Terkadang penyaksian 
pada perkataan penulis ‚seperti 
penyaksian hal yang mujmal, dan 
seterusnya‛ ditambahkan kepada 
penyaksian seorang hamba fana>’ 
di dalam Allah demi Allah yang 
meniadakan (tidak lagi menyadari 
                                                     
469
 Oleh Sufi ini dianggap Hadis, namun bagi sebagian ulama ini bukan Hadis. 
470
 B87 dan C17-a: tidak ada. A22v: juga tidak ada, kecuali teks At-Tuh}fah al-
Mursalah, ada. 
471
 A22v:  ىلع  رابتعالك هنمما  
472
 B88: اةرخ   C17-a: لخا 
473
 B88 dan C17-a: لك 
474
Teks dengan tanda **   ** ini tidak ada di naskah A, B, dan C. Kecuali yang 
digaris bawah dan tebal, yang merupakan teks At-Tuh}fah al-Mursalah, ada di 
naskah A. 
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adanya) segala sesuatu selain-Nya 
yang ada dari Allah, untuk Allah. 
Maka jika dia melihat, dia 
melihat dengan pandangan Allah 
dan jika mendengar, dia 
mendengar dengan pendengaran 
Allah.// 
 
27r ذئنيح وبجت٭ لبف475 دوهش ... نع ليصفت476 
لمت٣، ليصفت نع لمت٣ دوهش لاو .دهشيف477 
وب تنيعت ام في ةيدحاولا ةدحولا، امو  وب تنيعت
في ةدحولا ةيدحاولا .كلذو لجتلي  ويلع قتٟا
بإويتٝ478 مهفاف اًعم نطابلاو رىاظلا. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ات١ ّثم أ ةبسن قباسلا وملبك مهفيشء  ات٦ قحلل
ونع ويف هزنم وى، أويفنب وبقع  ولوقب ونع وإ ن
دوجولا كلذ تياذلا في لابح سيل تادوجولدا 
ألإ تانكمت١ا ى ءاضتق**ةيعت١ا ؿولتٟا479 
دّدعتلاو، لاو ابه دحتم480 لإءاضتق481** 
Dengan demikian, ketika itu 
penyaksian keterperincian tidak 
menghalanginya dari yang 
mujmal, tidak pula penyaksian 
yang mujmal menghalanginya 
dari keterperincian. Dia 
menyaksikan entifikasi 
Wa>h}idiyyah di dalam Wah}dah, 
dan entifikasi Wah}dah di dalam 
Wa>h{idiyyah. Yang demikian itu 
karena Al-H{aqq bertajalli> 
kepadanya dengan kedua nama-
Nya, yang Zahir dan yang Batin, 
secara bersamaan. Maka 
pahamilah! 
 
 
Lantas tatkala perkataannya yang 
telah lewat memberikan 
pemahaman mengenai hubungan 
sesuatu dengan Al-H{aqq padahal 
Dia Maha Suci dari sesuatu itu, 
maka pengarang mengiringi 
                                                     
475
 C17-a: ح 
476
 C17-a: دوهش 
477
 C17-a: هدهشيف 
478
 B88: وتٝبا C17-a: ةيتٝبا 
479
 C17-b: ةنيعت١ا 
480
 B89: tidak ada.  
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لإالإا داتٖ جازتمأ ىإقلا جازتمديم482  ثداتٟبا
 لذاعت وىولراعتي483 كلذ نع. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
و أ اًضيلألوللحا ن في للمحا نم للمحا، لإاوداتح 
في دحتت١ا نم وب دحتت١ا .املذ دبلا أ لكل ى
 امهنم دحاونيدوجو نم تمبتُنيا484 ليح تىح 
أفي اهمدح  نمض رخلآاأ دحتي وأ اهمدح
لآبارخ .دّدعت رّوصتي فيكو دوجولا، دوجولاو 
 دوجولا فيدحاو تاذلبا،485 دحاو تافصلبا، 
 لذاعت ؿاق امك} ِم اَمَو ٌدِحاَو ٌوَِلإ َّلاِإ ٍوَِلإ ْن{486 
أفي دحاو ى دوجولا، في دحاو ةيىوللأا،  لا
 ول دّدعتألاص أاعطق ى. 
 
 
perkataannya itu dengan 
peniadaan sesuatu itu dari-Nya, 
dengan perkataannya: dan 
sesungguhnya Wujud Zatiah itu 
tidaklah menempat di dalam 
seluruh mawju>d, yakni semua 
yang mungkin ada karena 
menempat mengharuskan  
kebersamaan dan keberbilangan, 
tidak pula menyatu dengannya, 
karena penyatuan mengharuskan 
percampuran, yaitu percampuran 
yang Qadim dengan yang baharu, 
sedangkan Dia yang Maha Tinggi 
jauh dari yang demikian itu. 
 
Hal itu juga karena tindakan 
menempat dari ‚al-muh}il fi> al-
mah}all‛ (yang menempat pada 
suatu tempat) dan penyatuan dari 
‚al-muttah}id fi> al-muttah}ad bih‛ 
(yang menyatu dengan obyek 
penyatuan) kedua-duanya, yakni 
masing-masing mestilah dua 
wujud yang saling berbeda 
sehingga salah satu dari keduanya 
dapat menempat dalam 
kandungan yang lain atau yang 
satu menyatu dengan yang lain. 
Bagaimana dapat dibayangkan 
berbilang Wujud, padahal Wujud 
                                                                                                                            
481
 B89: tidak ada. 
482
 A22r: ـايقلا  
483
 A22r: tidak ada B89 dan C17-b: لذاعت 
484
 A22r: ياتمتُن  B89 dan C17-b: تُنئابتم 
485
 A22r: بنذلبا 
486
 QS Al-Ma>’idah (5): 73. 
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 وإانم ددعتلا لصاتٟا في  دوجولاإ نم وى ات٪
ثيحةي وتانيعت487 لأباتٝاو ءتافصلا لأاوؿاعف، 
 ةيثيح نم لاإاهنع وقلبط. فإدحاو ون، دحاولاو، 
ددعت لا  ولألبص. إذ ذلا وىي و مسقني لا488 
هتَغ وب وبشي لا. 
 
 
 
 
 
لعفى ام اذى  نم دوجولا اذى وب رىاظت
ب ةرىاظلا تادوجوت١اتفي هرىاظ أةتباثلا انهايع 
فإ انهلعى تُفراعلا قوذ وب دهشي ام 
منهادجوو ؿلبظ ...489 بأ وتاذ تايلتٕ وئاتٝ
وتافصو، انهأ لا في تادوجو ةدّدعتم اهسفن// 
di dalam wujud itu Satu pada 
Zat-Nya, Satu dengan sifat-sifat, 
sebagaimana firman Allah: 
{sekali-kali tidak ada tuhan, 
selain dari Tuhan yang Maha 
Esa}. Maknanya, satu di dalam 
Wujud dan satu di dalam sifat 
Ketuhanan; tidak ada 
keberbilangan baginya sama 
sekali secara pasti. 
 
Keberbilangan yang ada dalam 
wujud itu hanya dari segi 
manifestasi-Nya dengan nama-
nama, sifat-sifat dan perbuatan-
perbuatan, tidak dari segi 
melepaskan semua itu dari-Nya. 
Dia itu satu, sedangkan satu itu 
tidak berbilang sama sekali 
karena Dialah Zat yang tidak 
terbagi dan dengan itu liyan tidak 
menyerupai-Nya. 
 
Atas dasar ini, semua mawju>d 
zahir yang dengannya Wujud ini 
tampak pada a‘ya>n s \a>bitah 
menurut cara penyaksian z\awq 
orang-orang yang arif dan 
penangkapan batin mereka adalah 
bayangan dari tajalli>  Zat-Nya 
dengan Nama-nama dan Sifat-
Nya, bukan sebenar-benar wujud-
wujud berbilang di dalam Diri-
Nya// 
                                                     
487
 C17-b: وتاقلعت 
488
 B90 dan C17-b: أو  
489
 A22r: و  
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28v إذ  قيقحتلبا مىدنع دوجو لاإبجاول ّلا  دوجولا
سدقتو لذاعت طقف. 
 
 
 
 و الله انقفو ملعا ثمإ مكياأؽوذلا ف  راشت١اإ ويل
 نم مىدنع وىأ ةلوصوت١ا سئافنلا سفنإلذ 
قتٟا دوهش في هرىاظم. 
 
 
 
 
 
إ نع ةرابع مىدنع وى ذدات٬لإا490  عفادلا
ةرياغملل، لا وىو  ؿانيإ امع بلقلا غارفب لا
 وس ّبرلا ى،   ةوقلا غارفكةقئاذلا491 نع 
تافيكت492 لإ ـوعطت١الع ـوعطت١ا اهكاردام ى 
وب وى. 
 
 
 
إةيباعللا ةبوطرلا ذ لأا نم ةثعبنت١ا ةامست١ا ةل
ةبعلت١با، روصتي لا معطلا يمدع نكت لدام  اهنم
إلع ـوعطت١ا ؾاردى وجو493 ذلاي وب وى. 
 
 
Karena, bagi mereka, tidak ada 
wujud dengan sebenar-benarnya 
kecuali bagi yang Wajib Wujud 
saja, yang Maha Tinggi dan Maha 
Suci.  
 
Lalu ketahuilah, semoga Allah 
mencocokkan kita sekalian 
dengan yang benar, sesungguhnya 
z\awq yang disebutkan itu, 
menurut mereka (kaum sufi), 
adalah sarana terindah yang 
mengantar kepada penyaksian Al-
H{aqq pada lokus penampakan-
Nya.  
 
Karena menurut mereka, hal itu 
adalah pewujudan yang 
mendorong kepada kebedaan dan 
tidak dapat diperoleh kecuali 
dengan kosongnya hati dari yang 
selain Tuhan, sebagaimana 
kosongnya indera pengecap dari 
keadaan makanan untuk dapat 
merasai makanan apa adanya. 
 
Karena lendir air liur yang keluar 
dari perkakasnya yang dinamakan 
kelenjar air liur, jika tidak kosong 
dari makanan, tidak terbayangkan 
bagaimana ia merasakan makanan 
apa adanya.  
                                                     
490
 Dibaca dariB91. Sedang pada D28v: لإاداتٖ  
491
 A23v:  ةيتاذلا  
492
A23v: تايفيك  
493
 A23v: وجولا B91 dan C18-a: وهجو 
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كلذ دىاشي امك ىضرت١ا ؿاح نم،  تُح
فيكتت  متهوقبلاغلا طلت٠ا ةيفيكب ةقئاذلا. 
لإ كلاسلا نم ةثعبنت١ا ةوقلا ؿاح اذكف ؾارد
لإا قئاقتٟاةيت٢. 
 
 
 
 
 
فإ انهإ ثيح نم فيكتلا نع ةيلاخ نكت لد اذ
 قئلبعلاو قئاوعلاءارلآاو دئاقعلاو494  ةخستًت١ا
قئاقتٟا كلت ؿوبق اهنكتٯ لا ،اهيف لعى ام ىي 
ويلع،  لاوإ ات٢اسرإلذ تٟا دىاشتل سفنلااهيف ق، 
مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأفادجولا ف495  راشت١اإ ويلأ وى اضي
فداصم نع ةرابع ةادراو نطابلا496 إ ثروي اِّيت٢
 ويفنازح وأ ارورس، و و وتئيى نع هّتَغي وبيغي497 
 نعأدوهشب وفاصو498 لذاعت قتٟا. 
Hal itu sebagaimana disaksikan 
pada keadaan orang yang sakit, 
ketika indera pengecap mereka 
tercampur dengan bahan-bahan 
yang dominan, (mereka tidak 
dapat merasakan rasa makanan). 
Maka seperti inilah halnya daya 
yang keluar dari seorang sa>lik 
(penempuh jalan sufi) untuk 
memahami hakikat-hakikat 
Ilahiah. 
 
Jika dia tidak sunyi dari 
kesenangan dari segi hambatan-
hambatan, ketergantungan-
ketergantungan, keyakinan-
keyakinan, serta pemahaman-
pemahaman yang kuat, niscaya 
tidak mungkin baginya menerima 
hakikat-hakikat ini secara 
mestinya, dan tidak (pula 
mampu) menyampaikan kepada 
keinginan untuk menyaksikan Al-
H{aqq di dalamnya, maka 
pahamilah! 
 
 
Lalu ketahuilah, sesungguhnya 
perasaan hati (wijda>n) yang 
dimaksud adalah juga ungkapan 
tentang pertemuan batin 
bersumber dari Ilahi yang di 
                                                     
494
 C18-a:  ارلااو ديلاقعلاو 
495
 B92: دحولا  C18-a: دجولا 
496
 B92:      أءار  
497
 B92 dan C18-a: وبيعي 
498
 C18-a:  دوهش فى  
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دينتٞا ناديس ؿاق امك هرس الله سّدق: دوجوي 
أ فأع ودبي اتٔ دوجولا نع بيغلي نم 
دوهشلا.499  
 
 
 
 
 دجاولبا ةمئاق ةفص دجولافتوئانفب ؿوز. 
دوجوت١با ةمئاق ةفص فادجولاو500 وئاقبب ـودت، 
مهفاف. ملعا ثم// 
 
dalamnya mewariskan kesedihan 
atau kebahagiaan, dan merubah 
bentuknya dan meniadakan sifat-
sifatnya melalui penyaksian Al-
H{aqq yang Maha Tinggi.  
 
Sebagaimana kata junjungan kita 
Al-Junaid  semoga Allah 
mensucikan sirrnya ‚Wujud 
(esensi)Ku adalah bahwa Aku 
menghilang dari wujud asliku 
karena adanya syuhu>d (persaksian 
Hakikat) yang nampak pada 
diriku.‛  
 
Oleh karena itu wajd merupakan 
satu sifat yang berdiri sendiri 
bagi Wa>jid yang turun dengan 
sirnanya (fana>’) hamba. Sedang 
wijda>n adalah sifat yang berada 
pada mawju>d yang akan selalu 
ada dengan baqa>’ (kekal)nya 
(mawju>d). Pahamilah! Kemudian 
ketahuilah// 
28r أ ةلمتٞا ثيح نم كفرع ات١ ونإ دوجولا ددعت ف
إنم فاك ات٪ بأ وتانيعت ثيحوتافصو وئاتٝ، أ ذخ
في  فايبأيش ـاكح ءاهنم،  ؿاقف وإةيدوبعلا ن 
 لذاعت ؿاق امك لله} ُتْقَلَخ اَمَو  َّلاِإ َسْن ِْلإاَو َّنِْتٞا
 ِفوُدُبْعَػِيل{501 أفودحوي ى،  كوب هرّسف ام 
فيلاكتلاو أى ىي لأا ؽاشتٔ ـايقلاتيلا روم 
ketika telah memberitahukan 
kepadamu secara garis besar 
bahwa keberbilangan Wujud itu 
hanyalah ada dari segi entifikasi-
Nya dengan Nama-nama dan 
Sifat-sifatNya, penulis mulai 
menerangkan hukum-hukum 
sesuatu dari hal itu, Dia lalu 
                                                     
499
 Teks kutipan dari perkataan Al-Junaid ini sepertinya dikutip sama persis dengan 
ungkapan yang ada di karya Al-Ima>m al-Qusyairi>, Ar-Risa>lah al-Qusyairiyyah, 
(tah}qi>q) ‘Abd al-H{ali>m Mah}mu>d dan Mah}mu>d b. asy-Syari>f (Mesir: Mu’assasah 
Da>r asy-Sya‘b, 1989), hlm. 142. 
500
 B93 dan C18-a: دوجولبا 
501
 QS Az\-Z|a>riya>t (51): 56. 
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أاهلعف بجو ألع اهكرت وى  هدبعةحارلاو تيلا 
في ابه مىدعو لآاوب مهفلك اتٔ مهمايقل ةرخ،   امك
 لذاعت ؿاق}اوُلِمَعَو اوُنَمَآ َنيِذَّلا َُّللّا َدَعَو 
اًميِظَع اًرْجَأَو ًةَرِفْغَم ْمُه ْػنِم ِتَاِتٟاَّصلا{،502 
لاوباذع لأاىورخ بأ ولات٤و وعاونملالآاو لأا مع
لع امهنم لك بترت١ا ونمى ةفلات٥  رماولأا
ىىاونلاو ،اهلك  ات٢وشم ثيح نم ةعجارإلى 
أـاكح تانيعتلا ةيتاذلا.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
إ اتهانيعت ثيح نم ةسّدقت١ا تاذلا ذبأاهئاتٝ503 
ى اتهافصوي في ةفرصتت١ا اقلطم فوكلا،  ةرتا
mengatakan: Sesungguhnya 
penghambaan bagi Allah,  
sebagaimana Dia yang Maha 
Tinggi berfirman: {Dan Aku 
tidak menciptakan jin dan 
manusia kecuali supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku}, 
maksudnya mengesakan-Ku 
sebagaimana yang dia tafsirkan, 
pembebanan-pembebanan, yakni 
mengerjakan perkara-perkara 
yang berat yang Dia wajibkan 
atas hamba-Nya untuk dikerjakan 
atau ditinggalkan, dan 
kesenangan yang Dia janjikan 
untuk mereka di akhirat, karena 
mereka telah mengerjakan apa 
yang Dia bebankan atas mereka, 
sebagaimana firman Allah: 
{Allah menjanjikan ampunan dan 
pahala yang besar kepada orang-
orang beriman dan beramal saleh 
dari mereka}, dan azab akhirat 
dengan segala macam dan 
tempatnya, kepedihan-kepedihan 
yang lebih umum dari azab, yang 
masing-masing dari keduanya 
diurutkan atas dasar penyelisihan 
terhadap perintah dan larangan, 
semua itu dari segi 
kemencakupannya kembali 
kepada hukum entifikasi-
entifikasi Zatiah.  
 
Hal itu karena Zat Yang Maha 
Suci itu dari segi entifikasi-Nya 
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 QS Al-Fath} (48): 29 
503
 A23r: tidak ada.  
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ادت٢باةي، ةرتاو لأباؿلبض . تناك اذهلفأ روم
لع ةيراج قئلبت٠اى  ىضتقمأتٝااهئ  اتهافصو
وتيضاقو504 ةواقشلاو ةداعّسلا ـاكحبأ مهيلع، 
مهفاف. 
 
 
 
 
 
 وإ ّن دوجولا كلذ تياذلا *سّدقتو لذاعت*505 
رابتعبا  ةبترملإاقلاط ول تيلا ىي لأا ةيدح
 بسني رابتعا لكل ةبلاّسلاإلذ في تاذلا  ةبترم
دحواته  و اهتيدحاوهزنم  سّدقم هذى نع
لأايشااهلك ء أفي هزنم ى إوقلبط  ةبسن نع
تانّيعتلا،  بسن ام ةبسنوإثيح نم ويلياهتإ ، ذ
نم وى لإاو فوطبلا ثيحلا ىضتقي ؽلبطغ ءان
تُت١اعلا نع.  
 
 
 
 
 
 
 
 وإكلذ ن دوجولا تياذلا *سّدقتو لذاعت*506 
طيمح أ هدوجو روهظ ىعيمبج507 لك508   ءزج
نم// 
dengan Nama-nama dan Sifat-
sifatNya adalah yang mengatur di 
alam secara mutlak, terkadang 
dengan (memberi) hidayah, 
terkadang penyesatan. Oleh 
karena itu segala urusan makhluk 
itu akan berjalan sesuai 
kemestian Nama-nama, dan Sifat-
sifatnya dan yang menentukan 
bagi mereka kebahagiaan dan 
kecelakaan. Maka pahamilah! 
 
Sesungguhnya Wujud Zatiah 
yang Maha Tinggi dan Maha Suci 
itu menurut pertimbangan 
martabat kemutlakan bagi-Nya, 
yaitu Ah}adiyyah yang 
menegasikan semua 
pertimbangan yang dinisbahkan 
kepada Zat itu di dalam martabat 
Wah}dah dan Wa>h}idiyyah adalah 
terbebas, yakni bersih dari segala 
sesuatu ini, maksudnya bebas 
sama sekali dari penisbahan 
semua entifikasi, dan nisbah apa 
pun yang dinisbahkan cara-ada-
Nya, karena Dia, dilihat dari 
ketersembunyian dan 
kemutlakan, mengharuskan 
ketidakbutuhan kepada alam. 
 
Dan sesungguhnya Wujud Zatiah 
yang Maha Tinggi dan Maha Suci 
itu meliputi, maksudnya 
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penampakan Wujud-Nya dengan 
semua bagian dari// 
 
29v أ ءازجتادوجولدا  امو اهنم مظع ام ةينوكلا
رغص.  وإابه وتطاح كإموزللدا ةطاح 
>لإاكلبثم فاسن مزاوّللبا>509  اهنمو ول
لبثم قطنلا. 
 
 
فإلإا ةطاح ول ـزلبلا قطنلبا فاسنإ ةيلك ةطاح
أةيلص، لا نكلو  نم ـزليإ وىو ونع اهمزلا ءافتن
ةيقطنلا، إوىو اهموزلم ءافتن لإاةيناسن. 
 
 
 
 
 
دوجولا كلذكفي تياذلا ذلاي  وىأ رىاظ لص
في هدوجو دوجوم لك. إ ـولعت١ا نم ذأ دوجوت١ا ف
... ول دوجوت١ا عرف.510 <نم ـزلي لاو إ ءافتن
 دوجوت١اإتنول دجوت١ا ءاف511< ** لذاعت
سّدقتو.**512 
 
 
bagian-bagian mawju>d alam, baik 
yang besar maupun yang kecil. 
Kemencakupannya atas semua itu 
seperti kemencakupan malzu>m 
terhadap lawa>zim-nya misalnya, 
berbicara.  
 
 
Kemencakupan manusia dengan 
aksiden berbicara yang mesti ada 
padanya adalah kemencakupan 
yang bersifat umum lagi pokok, 
tetapi hilangnya lazim ―yakni 
aksiden berbicara dari padanya- 
berkonsekuensi pada hilangnya 
malzu>m yaitu kemanusiaan.  
 
 
Begitu juga Wujud Zatiah yang 
merupakan pokok yang Wujud-
Nya tampak pada setiap mawju>d. 
Karena sudah diketahui bahwa 
mawju>d itu adalah cabang dari 
yang mengadakannya dan 
ketiadaan mawju>d tidak 
berkonsekuensi pada ketiadan 
atas Yang mengadakannya yaitu, 
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 B95 dan C18-b:  عيمتٞ 
508
 A24v: tidak ada.  
509
 B95: ditulis di pinggir kanan. Malzūm adalah konsekuensi atas substansi dari 
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 B96: سّدقتو لذاعت  
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 B96: ditulis di pinggir teks. 
512
 B96: tidak ada. 
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 وكإ ةطاحفصلبا فوصولداتا ىأ  مكتٟا اذكو
في  ؼوصوت١ايشبء ةعباتلا وتافص نم ول.  لا
نم ـزلي ...513 ول اهتيعبتل ومدع ونع اهمدع. 
 
 
 
 
 
 
 
 وإ وتلاصلا إوتطاح  تادوجوت١باكإ ةطاح
فرظلا أ فاكت١ا ىفورظلدبا أ ىباويف تُكت١، 
أو ك لاإ ةطاحءزلجبا لكلا في لخادلا  ـومع
لكلا، لأا ءاضتقلاؿّو نياثلاو ؿولتٟا  ةلثامت١ا
لإاوداتٖ و وناحبس اللهولىاعت لذاعتي  هدوجو
تياذلا كلذ نع يشلاء فنت١اي  ونعاتَبك اولع 
أاعيفر ى اميظع.  
 
 
 
 
 
 
 
 وإدوجولا كلذ ن تياذلا  سدقتو لذاعت امك
أون514 رابتعبا  ةبترم ضمحإوقلاط أ صلاخ ى
Allah Yang Maha Tinggi dan 
Maha Suci. 
 
 
Hal itu juga seperti 
kemencakupan darimaus}u>f  (yang 
disifati) terhadap sifat-sifat. 
Maksudnya: begitu juga 
hukumnya mengenai maus}u>f 
terhadap sesuatu dari sifat-sifat 
yang menyertainya. Ketiadaan 
sifat itu tidak mengharuskan 
ketiadaan dirinya karena sifat 
tersebut hanya mengikuti saja, 
sedangkan dirinya adalah pokok. 
 
Hal itu, yakni kemencakupannya 
terhadap semua maujud, tidak 
seperti kemencakupan wadah, 
yakni tempat, terhadap isinya, 
yakni hal yang ditempatkan di 
dalamnya, atau tidak seperti 
kemencakupan keseluruhan 
terhadap bagian yang termasuk 
dalam cakupannya, karena yang 
pertama meniscayakan h}ulu>l 
(menempat) dan yang kedua 
meniscayakan keserupaan dan  
kebersatuan, sedangkan Allah 
yang Maha Suci dan Tinggi amat 
jauh Wujud Zatiah-Nya dari 
sesuatu yang dinafikan itu, yakni 
sangat tinggi dari hal itu. 
 
Sesungguhnya Wujud Zatiah 
yang Maha Tinggi dan Maha Suci 
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إةيعت١ا ديق نع دوجولا ؽلبط  ةيتَغلل ةتبثت١اراس 
أمكح رىاظ ى،  دوجولا كلذفي رئاس  تاوذ
تادوجولدا عيجم بأ ةنئاكلارم  ـومعو نك
دوجولا فيارس  اهيفأ مكتٟا ثيح نم ى
لااورابتع دوجولا كلذ نوكي ثيبح في ىراّسلا 
تاوذ  مكتٟا ثيح نم وى تاوذلا كلت
لااورابتع// 
itu ―dengan jika dilihat dari 
tingkatan kemutlakannya semata, 
yakni bersihnya kemutlakan 
wujud dari ikatan yang 
menetapkan keliyanan berjalan, 
yakni keadaan lahiriah dari 
hukum wujud itu di dalam zat-zat 
seluruh mawju>d lain yang ada 
dengan perintah ‚kun‛ dan 
keumuman perjalanan wujud di 
situ, yaitu dari segi hukum dan 
anggapan saja, sehingga wujud 
yang berjalan di dalam zat-zat 
dari zat-zat itu, dari segi hukum 
dan anggapan// 
29r كلت تُع تاوذلا515  ةينوكلاأاهتقيقح ى لأ ف
في ـولعت١ا نم لأا ةيدحإاهئاضتق ةيعت١ا ىفن. 
 
 
 
 
امك أام لثم ى تناك تاوذلا كلت  ةينوكلا
لبق إدات٬ روهظلا ابه، أ قتٟا ؼاصتا لبق و
 روهظلباأ ّتُعتلا ى، لاو فاك ثيح يشء  وعم
 ةجردنمفي  نمضدوجولا كلذ. 
 
 
 
 ليق ول لبأتاوذ ف  تناك ثم تادوجوت١ا تُع
دوجولا كلذ تياذلا دعبي لد مىدنع كلذ .
 ثيح نم كلذوا اهقلعت رابتعهذى ةلاتٟاو وب، 
adalah hakikat dari zat-zat 
alamiah itu sendiri, yakni 
hakikatnya, karena yang sudah 
maklum bahwa Ah}adiyyah itu 
mengharuskan penafian 
kebersamaan. 
 
 
Hal itu seperti keadaan zat-zat 
kauniyah itu sebelum diadakan 
penampakan dengannya, atau 
sebelum Al-H{aqq bersifat dengan 
penampakan, yakni entifikasi, 
pada saat ‚Dia ada dan tidak ada 
sesuatu pun bersamanya‛, 
terkandung di dalam Wujud itu.  
 
Bahkan, kalaulah dikatakan 
bahwa zat-zat mawju>d itu di sana 
adalah hakikat Wujud Zatiah, itu 
tidak salah menurut mereka 
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 ثيح نم وأإام لك ف  نم وب قتٟا ّتُعت
و ةيقتٟا تاّنيعتلا516 ةّيقلت٠ا في روهظلا بتارم 
 ّدبلاو في فوكي فأ  الله تاذ تلاامك،517  ام
ىضتقي وب ونيعتو قتٟا روهظ.  كلذ لا ولو
لايش دوجو ؿاحتسء جرات٠ا نم، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
تافّصلا كلذك أهيف ؿاقي تادوجوت١ا نم ى ا
ليق ام لثم في اتهاوذ.  تافّصلا ؿاقيفةلماكلا 
أ ثيح نم ىإكلذل اهتفاض  قلطت١ا دوجولا
تياذلا اهتيلك رابتعبا أ ةيلك ىأ اىدارفورابتعا 
 ضت٤إاهقلاط أ اضيأ ىإ نع تافّصلا ؽلبط
تانيعتلا ديق  ةّيقلت٠او ةّيقتٟاةيراس518 أ ى
رابتعلااو مكتٟا ثيح نم اهمكح في  رئاس
 عيتٚلدا تافصتادوجو ةينوكلا ،نوكت ثيبح 
ةلماكلا تافصلا كلت  امكح ةنماك اتهارابتعبا
ارابتعاو في تادوجولدا تافص نمض ةينوكلا. 
 
 
 
(kaum sufi). Hal itu karena dilihat 
dari ketergantungan mawju>d- 
mawju>d itu dengan-Nya 
sedangkan keadaannya demikian 
ini, atau dari sudut pandang 
bahwa setiap yang dengannya Al-
H{aqq itu berentifikasi padanya 
yang berupa entifikasi-entifikasi 
Ketuhanan dan kemakhlukan 
dalam martabat-martabat 
penampakan harus berada dalam 
kesempurnaan Zat Allah; suatu 
hal yang menuntut penampakan 
Al-H{aqq dan entifikasi-Nya 
dengannya. Kalau bukan itu maka 
mustahillah adanya suatu dari 
luar. Maka pahamilah! 
 
Begitu juga sifat-sifat, dari 
mawju>d- mawju>d itu berlaku 
untuknya hukum-hukum yang 
berlaku atas zat-zatnya. Karena 
itu dikatakan, sifat-sifat yang 
sempurna itu, yakni karena semua 
itu disandarkan kepada Wujud 
Mutlak Zatiah (Allah) dengan 
melihat keuniversalannya, yakni 
keuniversalan individu-
individunya dan dengan melihat 
kemutlakannya semata juga, 
yakni kebebasan sifat-sifat itu 
dari batasan entifikasi Ketuhanan 
dan kemakhlukan, berjalan, yakni 
hukumnya dari segi hukum dan 
anggapan, dalam seluruh sifat-
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ليق ول لب أتافّصلا ف  ثيح نم ةلماكلا
ا فوكت اهقلبطتادوجولدا تافص تُع  ةرىاظلا
دعبي لد،  اىدهشي امك// 
sifat mawju>d kauniyah, sehingga 
sifat yang sempurna itu dengan 
semua konsiderasinya 
tersembunyi secara hukum dan 
anggapan di dalam kandungan 
sifat-sifat mawju>d kauniyyah. 
 
 
Bahkan jika dikatakan bahwa 
sifat-sifat yang sempurna dari 
segi kemutlakannya merupakan 
hakikat sifat-sifat mawju>d yang 
zahir, itu tidaklah salah. 
Sebagaimana telah disaksikan 
30v  ىقبو وتيلك تكلهتساو وتفرعم تيوق نم اهيف
ع وئانفل للهبا نهاوس ام، فإ عمسب عتٝ عتٝ ف
الله،  وإ فأ رصبأالله رصبب رصب . عيمسلا لذاعت
 تَظنلاو لثت١ا نع تَصبلاأ لثمك ى تناك ام
تادوجولدا تافص  ةينوكلالبق إدات٬ روهظلا 
ات٢، أ ةنماك روهظلبا قتٟا ؼاصتا لبق وفي 
 نمضكلت لاةلماكلا تافص اتهارابتعبا.519  
 
 
 
 
 
 
 
 
oleh orang yang makrifahnya kuat 
dan sirna totalitasnya, dan kekal 
bersama Allah, karena fana>’nya 
dari selain-Nya, sehingga jika dia 
mendengar maka dia mendengar 
dengan pendengaran Allah, jika 
melihat maka dia melihat dengan 
pandangan Allah. Maha Tinggi 
Dia yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat dari yang serupa 
dan yang sebanding. Maksudnya, 
hal itu seperti keadaan sifat-sifat 
mawju>d kauniyyah sebelum 
diciptakannya kenampakan 
baginya, atau sebelum Al-H{aqq 
mengambil sifat kenampakan 
tersembunyi di dalam kandungan 
sifat-sifat sempurna itu dengan 
konsiderasi-konsiderasinya. 
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 ليق ول لبأ تناك انه تُعكلت  تافصلا
ةلماكلا مىدنع دعبي لد ةيتاذلا. رابتعبا كلذو 
]يش لاو الله فاكء وعم[520 سّدقتو لذاعت. 
 
 
 
 
 
 
 وإ عيمبج لماعلا نأوئازج  ةّيلاثت١او ةّيحورلا
 ةينامستٞاوأو ةيناف ثادح أضارع اىتَغب ةمئاق 
ةلئاز.521 ضورعلداو اىدوجو مئاقلا وب دارت١او 
هدوجوب، دوجولا وى ذلا يمدقلاي  ميقم ات٢ وى
سّدقتو لذاعت. 
 
 
 
 
 
في ةيللمحا ضراعلا ـزلتسا ات١ ثم  ةيتَغلاا  ةيرابتع
تناك أقيقح وية،522 في عرش  فايبتلبت٤ 
قتٟا تناؤش ثيح نم وتئاشن وتانيعتو. 
 
 
 
Bahkan jikalau dikatakan 
bahwasanya sifat-sifat mawju>d 
itu merupakan hakikat dari sifat-
sifat sempurna Zatiah itu, juga 
tidaklah salah menurut mereka 
(kaum sufi). Yang demikian itu 
dengan mempertimbangkan 
(sebuah ungkapan) ‚Allah ada 
dan tidak ada sesuatupun 
bersamanya yang Maha tinggi 
dan Maha Kudus.‛ 
 
Sesungguhnya alam dengan 
segala bagiannya yang berupa 
ruh, bayangan, dan jisim itu 
adalah perkara-perkara baharu 
yang akan musnah, dan aksiden-
aksiden yang ada pada wujud lain 
dan tidak kekal; sedangkan Al-
Ma‘ru>d}, yaitu substansi tempat 
adanya aksiden-aksiden itu adalah 
Wujud Qadim yang membuat 
aksiden-aksiden itu ada, Dia 
maha Tinggi dan Maha Kudus.  
 
Kemudian, karena hal baru itu 
meniscayakan tempat di dalam 
liyan, baik i’tibariah maupun 
hakikat, maka pengarang mulai 
menerangkan tempat-tempat 
kemunculannya dari segi 
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 Teks lengkapnya berbunyi: فاك الله لاو ءيش وعم وىو فلآا ىلع ام ويلع فاك  namun 
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 ؿاقف وإلماعلل ن ضرعلاي نطاوم ةثلاث عتٔتٌ 
تلبت٤، اهنم وى أشن. أاىدح أ نطاوم ى
 ول ةأشنلاتُعتلا لولأا أ ةامست١ا ةبترت١ا ى
انهايب ـدقتت١ا ةدحولبا. ىّمسيو  لداعلاأ نم ى
 ثيحا وتيمست رابتعويف أفي ى ؿولأا تُعتلا 
ناؤش لبعو ّلج قحلل ةيتاذ ، قبس ات٦ تملع ات١
 نمأنطبا ةدحولا ف  ةقيقح لكإةينوكو ةيت٢. 
 
 
 
 
 
 
 
اهينثاو ألداعلل ةأشنلا نطاوم ى نياثلا تُعتلا أ ى
ّةيدحاولبا ةامست١ا ةبترت١ا، ىّمسيو لداعلا أ نم ى
ثيح// 
keadaan-keadaan Al-H{aqq dan 
manifestasi-Nya. 
 
Dia mengatakan, alam ‘arad} itu 
mempunyai tiga tempat yaitu 
tempat asal kemunculannya. 
Pertama, yaitu entifikasi pertama 
yaitu tingkatan yang disebut 
Wah}dah yang telah diterangkan 
di depan. Alam itu dinamakan, 
yakni dari pertimbangan 
penamaannya di dalamnya 
(ta‘ayyun awwal), keadaan-
keadaan Zatiah Al-H{aqq yang 
Maha Agung dan Maha Tinggi, 
karena kamu telah tahu 
sebelumnya bahwa Wah}dah 
merupakan batin dari seluruh 
hakikat Ketuhanan dan kealaman.  
 
 
Kedua, dari tempat asal 
kemunculan alam, ta‘ayyun  
kedua, yakni tingkatan yang 
disebut tingkatan Wa>h}idiyyah. 
Alam itu dinamakan, yakni 
karena// 
 
30r  ركذ امويف أفي ى  ناثلا تُعتلاأةتبثا ناايع 
ةيملع  ات١تملع  نم ررقت ات٦أى ةبترت١ا هذى في 
ويلع تلمتشا اتٔ تاذلا روهظ ةبترم في  اتهدحو
ايملع ازيت٦ لبّصفم. 
 
 
 
 
 
apa yang telah disebutkan, di 
dalamnya, yakni di dalam 
ta‘ayyun kedua, al-a‘ya>n as\-
s\a>bitah ‘ilmiah (konseptual), 
karena engkau tahu dari apa yang 
telah terbukti bahwa tingkatan ini 
adalah tingkatan entifikasi Zat 
dengan semua cakupannya di 
dalam Wah}dah-Nya secara 
terperinci, terdifferensiasi, dan 
bersifat konseptual. 
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اهثلثاو أ نطاوم ىةأشنلا  لداعللةأشنلا523 
ةئشانلا524  نعأرم  ةرىاظلا نكفي  دوجولا
جرالخا نكمت١ا. و  اذت٢يىّمس أ نم لداعلا ى
ثيح  ةامسمأو ةقيقح ارايغ أناايع  ةنكت٦
ةيجراخ. كلذو ملعلا دوجولا نم اهجورت٠ي في 
 تاذلاإلذ في تٍيعلا دوجولا قلت٠ا لداع525 
 ةطساوبأرم نك. لاا اذبه تاذلا ّىمسيو رابتع
لأا لداعرم. 
 
 
 
 
 وإنايعلاا ن ةتباثلا تيلا ةيملعلا  قئاقح يى
 ةينوكلا تانكمت١ا امتشم ةحئار دوجولا 
رىاظلا.  كلذ ةبسن ابه قيلي لاوإ درفتل اهيل
دوجولا بجاو دوجولبا، بإ انلق ءاوس وقلبطأ ى
 تٌعتٔ دوجولاأام ف دوجوم ثم إ وى امك الله لا
 بىذمأفشكلا لىأ .ديقي انلق ـ526  ةنيعم
 تٌعتٔأف  ادوجوم الله عمآرخ. وب دوجوم ونكلو، 
امك وتاذل دوجوم كلذو  بىذم وىأرظنلا لى. 
 
 
 
 
 
Ketiga, dari tempat-tempat 
kemunculan alam itu kemunculan 
yang terjadi dari perintah ‚kun‛ 
yaitu terwujud di dalam wujud 
luaran yang mungkin. Oleh 
karena itu alam itu disebut, dari 
segi obyek sebutan, liyan-liyan 
hakiki dan entifikasi-entifikasi 
mumkin luaran. Hal itu karena 
semua itu keluar dari wujud 
pengetahuan di dalam Zat ke 
wujud nyata di alam ciptaan 
dengan perantara perintah ‚kun.‛ 
Dengan pengertian ini maka Zat 
itu disebut alam perintah. 
 
Sesungguhnya al-a‘ya>n as\-s\a>bitah 
yang bersifat konseptual dan 
merupakan hakikat mumkina>t al-
kawniyyah tidak merasakan bau 
wujud yang tampak
527
 dan tidak 
patut menisbahkan yang 
demikian kepada-Nya, karena 
hanya yang Wajib Wujud lah 
yang ada, sama ada kita katakan 
itu dengan kemutlakannya, yakni 
kemutlakan wujud dalam 
pengertian bahwa di situ tidak 
ada mawju>d kecuali Allah, 
sebagaimana pendapat ahl al-
kasyf, atau kita katakan dengan 
batasan tertentu, yaitu bahwa 
bersama Allah ada mawju>d lain. 
                                                     
523
 C19-b: تأشنلا 
524
 C19-b: شانلاية  
525
 Dibaca dari B102 dan C19-b: قلت٠ا لداع 
526
 B103 dan C20-a: ديقب 
527
Maksudnya, tidak pernah ada dalam alam zahir sama sekali. 
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 ـولعموأ بىذ ام فإعجري رظنلا وذ ويل  نم
 قيقحتلا ثيحإلذ  بىذ امإ ويلأفشكلا لى. 
ةيثيح نم كلذو أذلا دوجولا في  تَص
ذ دنع ةدوجوم تانكمت١اي لقعلا رظنلاي  لا
 ويف حصيأ انكت٦ فوكي فإ ات١ انكت٦ فاك ول ذ
ألإ دوجولا دافنياكم  اىراقتفا تُحإلذ// 
Akan tetapi itu terwujud karena-
Nya, sedangkan Allah itu karena 
Diri-Nya, sebagaimana pendapat 
ahl an-naz}r. 
 
Dan sudah diketahui bahwa 
pendapat ahl an-naz}r itu dari segi 
pembenarannya kembali kepada 
pendapat ahl al-kasyf, karena 
dilihat dari sudut pandang bahwa 
wujud yang menjadikan hal-hal 
mumkin mawju>d, menurut ahl an-
naz}r aqli tidaklah bersifat 
mumkin. Jika hal itu bersifat 
mumkin, maka ia tidak akan 
memberikan wujud mumkin pada 
saat hal-hal mumkin itu 
memerlukan// 
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31v لإافاكم.  
 
إا نم ذ ـولعت١أ هرقف ؿوزي لا نكمت١ا فأى 
إتحينكمت١با وجا.  تُعتفأ دوجولا فوكي ف
لع ارصاقى دوجولا بجاو تاذ. و إ قحلل ام ف
 بلقني لاإلذ قلت٠ا.  
 
 
 
 
 
 
 
و إتانكمت١ا قئاقح ف لأبا ةاّمست١ا ةتباثلا فايع
 دوجولا اذت٢ ةتبثاأ و لازأادب، لا  ؽرطتيإ اهيل
 امك ليدبتلاأاذلا هدوجو فتي  كلذك. 
 
 
 
 
في ويبنت ولوق  وإ رىاظلا انمأاهماكح أ ىأ ـاكح
 اهتمكح وآاىرثا  عتٚأرث قب ام وىوي  مسر نم
يش.ء528  
 
 
 
 
دارت١او وب في عقاو لك انى ـوسر نم دوجولا 
لأاتافّصلاو ءاتٝ إ ونم ةراشإلذ  انهوطبيأ 
لأاةتباثلا فايع ،في قتٟا تانيعت انهلأ  ةرضح
لأا وملعلرز. 
pemumkinan. 
 
Karena sudah maklum bahwa 
sesuatu yang bersifat mumkin itu 
tidak akan hilang kebutuhannya 
dengan sesuatu yang bersifat 
mumkin pula. Jadi, jelaslah 
bahwa Wujud itu hanya terbatas 
bagi Zat yang Wajib Wujud, 
sedangkan sesuatu yang menjadi 
(hak) Al-H{aqq, tidak akan 
berpindah kepada makhluk. 
 
Dan hakikat dari hal-hal yang 
mungkin yang dinamakan dengan 
al-a‘ya>n as\-s\a>bitah tetap bagi 
Wujud ini secara azali dan 
selamanya, tidak pernah terkena 
penggantian begitu pula dengan 
Wujud Zatiahnya. 
 
 
Catatan. Dalam perkataan 
pengarang, bahwa yang tampak 
itu adalah hukum-hukumnya, 
yakni hukum-hukum 
kebijaksanaan-Nya dan bekas-
bekasnya. Kata a>s\a>r adalah jamak 
dari as\ar yaitu yang tetap tinggal 
dari gambaran sesuatu.  
 
Yang dimaksud di sini adalah 
setiap hal yang terjadi di dalam 
wujud yang berupa gambar-
gambar dari nama-nama dan 
sifat-sifat, sebagai isyarat kepada 
batinnya, yakni al-a‘ya>n as\-
                                                     
528
 B104 dan C20-a: يشلاء  
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لعمو ـوأام ف اقلعتم فاك لأا وملعبلرز 
ليحتسي529 إوتاقولت٥ نم وتاذ تَغل وكارد .
 وذئنيح تاقولخت١ا بأ اىرسإ رىاظم يى ات٪
لأاةزربا ابه قتٟا ىلتٕ دنع تافصلاو ءاتٝ  نم
ملعلا روهظلا نطاومي إلذ  روهظلا نطاوم
تٍيعلا.  
 
 
 
 
 
ول رهظ نمك  دوجوألأاو تُعلا نم وئاضع فن
في مفلاو  ر ةهجايملع اروهظ وسأ . ثم
تاىدىاش530 في  رمآادوهش وجولل ةيذات٤ ةولت٣ ة 
اينيع. 
 
 
 
 
 
اتٔو ... ناررق531 في مت٢وق تٌعم كل رهظي  رىاظ
 دوجولاأوى سيل رىاظلا ف  تُع لاو قتٟا تُع
نكمت١ا، نكمت١ا تَغ لاو قتٟا تَغ لاو . مت٢وقو
s\a>bitah, karena semua itu 
merupakan manifestasi dari Al-
H{aqq di hadapan Ilmu-Nya yang 
azali.  
 
 
Sudah maklum bahwa sesuatu 
yang bergantung pada Ilmu azali-
Nya mustahil ditangkap oleh 
selain Zat-Nya, yakni makhluk-
makhluk-Nya. Ketika itu seluruh 
makhluk itu merupakan lokus 
manifestasi dari Nama-nama dan 
Sifat-sifat ketika Al-H{aqq 
betajalli> dengannya secara jelas 
dari lokus-lokus kemunuclan yang 
bersifat konseptual menuju 
tempat-tempat kemunculan 
konkret.  
 
Hal itu seperti orang yang 
menampak baginya wujud 
anggota tubuhnya seperti mata, 
hidung dan mulut pada arah 
kepalanya dengan penampakan 
pengetahuan. Kemudian ia 
menyaksikannya dengan mata 
kepala di cermin secara jelas 
menghadap wajahnya.  
 
 
Dengan keterangan kami itu 
jelaslah bagimu makna ucapan 
mereka (kaum sufi) tentang 
wujud zahir bahwa yang zahir itu 
                                                     
529
 A26r: tidak ada. 
530
 A26r: اىدىاش C20-a: ىدهشا  
531
 B105 :  ةرتا 
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إتُع ف ىرت لا تُع ىرت ام. مهفاف ياأخي  مت٢وق
ليبس عبتاودشرت مه إلذ في قتٟا قلت٠ا تانيعت.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 وإكردلدا ن أ بولطت١ا ىإ وكاردألاّو أ ىإ ءادتب
يش لك فىء،  داريإ اينوك وكاردأهتَغ و.  وى
دوجولا تياذلا  تباثلاإلأا ةيثيح نم وكارد ءاتٝ
نم لا تافصلاو// 
 
bukan sejatinya Al-H{aqq, bukan 
sejatinya wujud mumkin, dan 
bukan selain Al-H{aqq, bukan pula 
selain mumkin; dan ucapan 
mereka, ‚Sesungguhnya hakikat 
dari yang kamu lihat, hakikat 
yang tidak kamu lihat.‛ Maka 
pahamilah wahai saudaraku 
ucapan mereka dan ikutilah jalan 
mereka, pasti engkau akan 
mendapatkan petunjuk kepada 
Al-H{aqq di dalam entifikasi-
entifikasi. 
 
Sesungguhnya Yang Diketahui 
itu, yakni yang diminta untuk 
diketahui pada awalnya, yakni 
pada permulaannya, mengenai 
setiap sesuatu yang dimaksudkan 
untuk diketahui, baik itu berupa 
wujud alam atau lainnya, adalah 
Wujud Zatiah yang tetap 
penangkapannya dari sudut 
pandang Nama-nama dan Sifat-
sifat bukan dari// 
31r ونكلا ثيح تاذلل.  
 
إ وى ام ملعي لا ذإ سدقتو لذاعت وى لا
ةطساوبو أةطساوب ى إ دوجولا ؾاردأ لاّو كردي
يشلا كلذء بولطت١ا، كلذ ؿاثم رونك532 
اسمشل533 أ هتَغ ولاثم534  ةبسنلباإلى إ ؾارد
لأا رئاسناول  ؼلبتخبا ةفلتخت١اأانهاول 
segi Esensi Zat-Nya. 
 
 
Karena tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia yang 
Maha Tinggi dan Maha Kudus, 
dan dengan perantaraannya, yakni 
dengan perantaraan penangkapan 
wujud pada permualaannya 
                                                     
532
 Dibaca dari The Gift Addressed to the Spirit of the Prophet (1965: 134). Pada 
D31r: رونلاك 
533
 A27v: لسمشل  
534
 B106 dan C20-b: tidak ada.  
167 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
لإاولاكش ؼلبتخبا ةفلتخت١ا يىآاته. إ لاول ذ
إ ؾاردلع طسبنت١ا لبثم سمشلا رونى لأافاول 
لإاو ؿاكشألاّو،  ات١أ نكمإ ؾاردأ و انهاولإ ات٢اكش
ةتبلا. 
 
 
 
 
 
 
 
 
تياذلا دوجولا كلذكف، و ونكللأماود لج 
اوّتيدب535 في روهظلا و إلع هرون طاسبنى 
رئاس536  وب ةمئاقلا تادوجوت١اوتّدشو أةدش ى 
في هرون روهظ أانهايع، لإا اذى ملعي لاكارد أ ى
 ويلع رهظي لاإلا537 لأايبناء لع الله تاولصى 
مهيلعو انيبن، و إصاولخا ّلا  مهيعباتم نم
تُجسانلا لعى مت٢اونم، مهفاف اتٔ زفت كلذ538 
كلانى. 
 
 
 
 
 
 
ditangkaplah sesuatu yang dicari 
itu, misalnya cahaya matahari 
atau yang lain dalam kaitan 
dengan penangkapan seluruh 
warna yang berbeda-beda karena 
perbedaan warnanya dan bentuk 
yang berbeda-beda karena 
perbedaan tampilannya. Karena 
kalau tanpa penangkapan cahaya 
matahari yang menimpa warna 
dan bentuk pada awalnya, 
misalnya, maka tidak mungkin 
terjadi penangkapan warna dan 
bentuknya sama sekali.  
 
Begitu pula dengan Wujud 
Zatiah, tetapi untuk 
kelangsungan keabadiannya di 
dalam kenampakan dan jatuhnya 
cahaya-Nya pada  semua mawju>d 
yang ada dengan-Nya, dan 
kuatnya kenampakan cahaya-Nya 
di dalam hakikat-Nya, maka tidak 
ada  yang mengetahui 
penangkapan ini, yakni tidak 
muncul kenampakan ini padanya 
kecuali para Nabi, shalawat Allah 
atas Nabi kita dan atas mereka, 
dan orang-orang khusus dari 
pengikut mereka yang mengikuti 
jejak mereka. Pahamilah hal itu, 
engkau pasti mendapatkan apa 
yang ada di sana. 
 
                                                     
535
 A27v: وتيادب  
536
 C20-b: tidak ada. 
537
 B107 dan C20-b: tidak ada. 
538
 B107: امعرفت  C20-b: hanya زوفت 
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فايب نم غرف ّات١و  و دوجولاإدوجولبا هدارفن،  عرش
في  برقتلا فايبإوى اتٔ ويل لأا ّبحإويل،   امك
ليلخو وّيفصو وبيبح ونع هاكح ولوقب و]ؿازي لا 
دبعي  برقتيإلر  تىح لفاونلباأوبح[ 
ثيدتٟا.539  ولوقوأ اضي]ام  برقتإلر مت برق
 لثتٔأءاد ويلع تضتًفا ام[.540  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketika telah selesai menerangkan 
tentang sang Wujud dan 
Kesendiriannya dalam memiliki 
wujud, pengarang mulai 
menerangkan cara mendekatkan 
diri kepada-Nya dengan hal yang 
paling disukai oleh-Nya, 
sebagaimana diceritakan oleh 
kekasih-Nya, sahabat pilihan-
Nya, dan kecintaan-Nya, dengan 
firman-Nya: [Tiada hentinya 
hamba-Ku mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan mengerjakan 
ibadah-ibadah sunnah, hingga 
Aku mencintainya], Hadis; dan 
firman-Nya juga: [Tidaklah 
mendekat kepada-Ku hamba-Ku 
dengan cara yang setara dengan 
mengerjakan apa yang aku 
wajibkan atasnya].  
 
Karena itu, pengarang 
mengatakan, sesungguhnya 
kedekatan yang terjadi dengan 
pendekatan hamba kepada 
Tuhannya itu ada dua, yang telah 
disebutkan dalam kedua nas 
terdahulu. 
 
                                                     
539
 Redaksi teks Hadis paling mirip di kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Bab Tawa>d}u‘, Hadis 
nomor 6137: 
تٍثدح محمد نب فامثع نب ةمارك انثدح دلاخ نب دلت٥ انثدح فاميلس نب ؿلبب تٍثدح كيرش نب دبع الله نب بيأ رت٪ نع ءاطع نع بيأ 
ةريرى ؿاق :ؿاق ؿوسر الله ىلص الله ويلع و ملس  (فإ الله ؿاق نم ىداع لر ايلو دقف وتنذآ برتٟبا امو برقت لرإ يدبع ءيشب بحأ لرإ 
ات٦ تضتًفا ويلع امو ؿازي يدبع برقتي لرإ لفاونلبا تىح وبحأ اذإف وتببحأ تنك وعتٝ يذلا عمسي وب هرصبو يذلا رصبي وب هديو تيلا 
شطبي ابه ولجرو تيلا يشتٯ ابه فإو تٍلأس ونيطعلأ نئلو انيذاعتس ونذيعلأ امو تددرت نع ءيش ناأ ولعاف يددرت نع سفن نمؤت١ا هركي 
توت١ا ناأو هركأ وتءاسم) 
540
 Redaksi teks Hadis paling mirip di kitab Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ as}-S{agi>r, 
karya ‘Abd ar-Rau>f al-Mana>wi>, jilid ke-2, hlm. 371, lengkapnya berbunyi:  
رخآ ثيدح فيو مهيلع وتضتًفا ام ءادأ لثتٔ فوبرقتت١ا لرإ برقت ام 
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 ؿاقف وإبرقلا ن لصاتٟا ب ّوبر نم دبعلا برقت
 ّوبربنبارق541 في ركذ ام ثيح نم فادراو 
تُّصنلا542 تُقباسلا. 
 
لأا ىّمسي امهنم ؿو رقلفاونلا ب،  يىو
تاعاطلا  اهنم ةيلعفلا اىتَغو ضئارفلل عباوتلا
ةيلوقلاو. لذاعت الله ؿاق } ِوِب ْدَّجَهَػتَػف ِلْيَّللا َنِمَو
اًماَقَم َكَُّبر َكَثَع ْػبَػي ْفَأ ىَسَع َكَل ًةَلِفَنا 
 ًدوُمَْت٤ا{.543 مهفا ،اذى أ رومأم دوجولا تُع ف
فلأ دوجسلاو عوكرلبا// 
 
 
Yang pertama dari keduanya 
dinamakan kedekatan amal sunat, 
yaitu ketaatan-ketaatan yang 
mengiringi kewajiban-kewajiban 
dan lainnya, baik perbuatan 
maupun perkataan. Allah yang 
Maha Tinggi berfirman: {Pada 
sebagian malam, maka 
bertahajudlah kepada-Nya 
sebagai ibadah na>filah bagimu. 
Mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkatmu ke kedudukan 
yang terpuji}.‛ Pahamilah ini 
bahwa hakikat dari wujud saja 
diperintahkan untuk ruku’ dan 
sujud untuk dapat// 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
541
A27r: فبارض 
542
 Dibaca dari A27r karena lebih tepat. Sedang di D31r tertulis: نيتَظنلا 
543
 QS: Al-Isra>’ (17): 79. 
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32v ؿاني دوملمحا ـاقت١ا، فذئنيح فيك544 في عمطي 
ؿوصت٤ ول سيل نم ؿوصولا. مهفاو إ ف
ةدىالمجبا ةطورشم ةدىاشت١ا. 
 
 
 
 
ونياثلا  امهنمضئارفلا برق ىوي لأا ـاكح
في ةماعلا ةلبصلاك ةمدت٠ا ؿزانم545 ةاكزلاو546 
ـوصلاو  تابجاولا نم كلذ تَغو جتٟاو
ةيعرشلا. 
 
 
 
 
أام  وىو ؿولاابرق  ءآدبا مئاقلا دبعلالفاونلا 
أى  وهف ةعاطلاأابعلا ثيح نم وبرقف ى رة547 
 لاوز وىتافصو ةيرشبلا أ نع ةرابع ى
 ونع ات٢لبحمضاروهظو ويلع لىاعت وتافص أ ى
لعى نتت١ا دبعلافل548   امكأ وب حصف[ ؿازي لا
دبعي إلذآ خ.]هر549  
 
 
 
 
mendapatkan kedudukan terpuji 
tersebut, maka bagaimana 
mungkin seseorang menginginkan 
kedudukan itu tanpa mengerjakan 
yang diminta. Pahamilah bahwa 
musya>hadah (menyaksikan 
hakikat Zat Allah) itu disyaratkan 
dengan kesungguhan.  
 
Yang kedua  dari keduanya 
adalah kedekatan dengan 
mengerjakan amalan wajib, yakni 
hukum-hukum umum dalam 
bentuk pengabdian, seperti shalat, 
zakat, puasa, haji, dan kewajiban-
kewajiban lain yang merupakan 
kewajiban-kewajiban syar’iah.  
 
 
Adapun yang pertama yaitu 
kedekatan seorang hamba yang 
terjadi dengan mengerjakan 
amalan-amalan sunat, yakni 
ketaatan, itu adalah kedekatannya 
dari segi istilah adalah hilangnya 
sifat-sifat kemanusiaannya, 
maksudnya adalah lenyapnya 
sifat-sifat itu darinya dan 
kemunculan sifat-sifat Allah  
padanya, yakni pada hamba yang 
melakukan amalan-amalan sunat 
itu, sebagaimana Dia firmankan: 
                                                     
544
 C21-a: ح 
545
 C21-a: تاولصلاك 
546
 C21-a: تاوكزلا 
547
 D32v: ةدابعلا 
548
 Dibaca dari B109 dan C21-a. Pada D32v: نتت١اقل  
549
 Potongan Hadis pada D 31r. 
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 ملعاوأ ثيح دبعلا فاوسفن نع ـدعن،  بلسناو
ونع550  رشبلا هدوجو،ي ونع ىغطناو551  هرون
علادبي  تٌفوعقلت٠ا وحور وني لبىأ راص 
لإا تايلجتللةيتافصلاو ةيتاذلا ةيت٢. 
 
 
 
 
فإ اذألع ىلجتلا قتٟا دارى  تاذلبا دبعلا اذىأ و
 تافصلباأفي ـاق نم ةفيطل دبعلا اذى لكيى 
 ابه ويلع ىلجتيل وتاذتَغ552  وتاذ نع ةلصفنم
فوكتل دبعلبا ةلصتم لاو  ونم وبلس امع اضوع
ىوي ب ةاّمست١ادقلا حور وس. 
 
 
 
 
 
 
 
فإلع قتٟا ىلتٕ اذى اذى  وتاذب دبعلاأ ةفصب و
وتافص نم، فإةقيقتٟا ثيح نم فاك ات٪  ويلتٕ
ويلع لذاعت وتافص روهظو، مهفاف. 
 
 
 
{Tiada hentinya hamba-Ku ...dst}.  
 
 
Ketahuilah bahwa ketika seorang 
hamba telah hilang dan tercerabut 
wujud kemanusiaannya dari 
dirinya, padam cahaya 
kehambaannya, dan sirna darinya 
ruh kemakhlukannya, maka dia 
layak untuk menjadi tempat bagi  
manifestasi-manifestasi Zat dan 
Sifat Tuhan.  
 
Maka, jika Al-H{aqq berkehendak 
untuk bertajalli> pada diri hamba 
ini dengan Zat atau Sifat-sifat, 
Dia akan mendirikan di dalam 
singgasana hamba ini wujud halus 
(lat}i>fah) dari Zat-Nya agar Dia 
bertajalli> padanya dengan wujud 
halus itu, tanpa berpisah dari Zat-
Nya dan tidak pula bersambung 
dengan sang hamba, agar wujud 
halus itu menjadi ganti dari apa 
yang Dia cabut darinya. Wujud 
halus inilah yang dinamakan 
dengan Ruh al-Quddu>s.  
 
Jika Al-H{aqq bertajalli> pada 
hamba ini dengan Zat atau salah 
satu dari Sifat-sifatNya, maka 
pada hakikatnya itu adalah tajalli>-
Nya dan penampakan Sifat-Nya 
yang Maha Tinggi padanya; maka 
pahamilah.  
                                                     
550
 B109 dan C21-a: ونم 
551
 B109 dan C21-a: ونم 
552
 A28v: tidak ada. 
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ةفصلبا ويلع ىلتٕ ول اذت٢و  و ةيتايتٟاأ ول فذبأ ن
ييحي  الله وتامأ امأبإ هايحونذ، أو تامت١باي ةوأ فذ
بأ ول فتييم ام أالله هايح أ وتامبإونذ. لىاعت الله 
في ليلتٞا كلت١ا ليثمو كيرش نع ولعف.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ةفصب ويلع يلتٕ ول اذكو  وققحتل كلذو عمسلا
عيمسلا مسلاا ةيرهظتٔ// 
Oleh karena itu, jika Dia 
bertajalli> pada hamba ini dengan 
Sifat hidup dan mengijinkannya 
untuk menghidupkan apa yang 
telah Allah matikan, dia pasti 
akan mampu menghidupkannya 
dengan izin-Nya, atau Dia 
bertajalli> dengan Sifat mati dan 
mengijinkannya untuk 
mematikan apa yang Allah 
hidupkan, maka dia akan dapat 
mematikannya dengan izin-Nya; 
Maha Tinggi Allah Raja yang 
Agung di dalam perbuatan-Nya 
dari sekutu dan bandingan.  
 
Begitu juga, jika Dia bertajalli> 
kepada hamba ini dengan sifat 
mendengar, dan itu terjadi dengan 
kedudukan nama Yang Maha 
Mendengar sebagai penampakan// 
32r  هاتًفعمسي  ـلبك  ةقيقح قطنا لك نم اللهأو 
امكح،  لإاكلك نم ات٫تَغو لمتٞاو فاسن 
نئاك . ةيثيح نم كلذوأنيوك لك ف أ وى ات٪
لإا ؿوقلا نم رىاظت٢ي نك وىو،  مىدنعوأ ف
 عطقني لا ؿوقلا كلذألأا مكتْ ادبدادم عم 
لأاتنا، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
و ةيملعلا رصبلا ةفصب ويلع ىلتٕ ول اذك
لإاةيطاح  هاتًف ةيفشكلاورصبي أ ةفيطللبا ى
maka engkau akan melihatnya 
mendengarkan kalam Allah dari 
setiap makhluk yang berbicara, 
baik secara hakikat maupun 
secara hukum, seperti manusia, 
onta dan lainnya. Hal itu dilihat 
dari pandangan bahwa setiap 
wujud alami hanyalah muncul 
dari perkataan Ilahi yaitu kalimat 
‚kun.‛ Menurut mereka (kaum 
sufi), perkataan itu tidak akan 
terputus selamanya karena 
kemestian pemanjangan disertai 
proses dalam waktu (amda>d ma‘a 
al-ana>t), maka pahamilah. 
 
Begitu pula, jika Dia bertajalli> 
dengan sifat melihat yang 
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لإا لك ةيت٢ ّنيوك رصبم ام لثم  ويلع وى فاك
لأا عوقول ولمتأ لبقويلع راصب. 
 
 
 
 
 
لعفى هناركذ ام إ دبعلا اذى عتٝ فأ وأ رصب
فإون553  رصبيو عمسيهدسج عيجم نم  ـومعل
لإا ةفيطللاةيت٢. لا إف عتٝ  عمسينم  تاكردم
نذلأا طقف، و لاإ فأ تاكردم نم رصبي رصب
طقف تُعلا.  
 
 
 
 
 
عمسي اذكو عمسبو554 أو  هدسجتاعومسلدا 
نم  فاكمديعب ولثم ونم عمسي لا. و  اذك
رصبي هرصبب555 أ هدسج وتارصبلدا نم 
فاكم ديعب  ونم رصبي لا ولثمأاضي. 
 
 
 
 
 
berfungsi tahu dan menyingkap, 
engkau akan melihat hamba 
tersebut dapat melihat dengan 
lat}i>fah Ilahiah setiap obyek 
penglihatan alami sebagaimana 
adanya sebelum 
merenungkannya, karena 
terjadinya penglihatan padanya.  
 
Berdasarkan yang telah kami 
paparkan, maka jika hamba ini 
mendengar atau melihat, maka 
dia mendengar atau melihat 
dengan seluruh tubuhnya, karena 
lat}i>fah Ilahiah mencakup 
semuanya. Itu bukanlah kalau 
mendengar, ia mendengar hanya 
dengan daya tangkap telinga, 
tidak pula kalau melihat, ia 
melihat dengan daya tangkap 
mata saja.  
 
Begitulah dia mendengar semua 
yang dapat didengar dengan 
pendengaran dan jasadnya dari 
tempat yang jauh yang dari situ 
orang sesamanya tidak dapat 
mendengarnya. Begitu pula, dia 
melihat dengan penglihatan atau 
jasadnya hal-hal yang dapat 
dilihat dari tempat yang jauh 
yang dari situ orang sesamanya 
tidak dapat melihatnya pula.  
 
                                                     
553
 B112 dan C21-b: فإات٪  
554
 B112 dan C21-b: وعتٝ 
555
 B112 dan C21-b: هرصب 
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لعوى سايقلا اذى ساقي تافصلا نم ىقبام. 
اذىو لإااميف هركذ ردقي ات١و ركذ ات١ ويف ةراش 
لع ساقيى  سايقلاتٌعم  برق نع ّبرعت١ا ؿوق
لفاونلا. بأ ونءانف تافصلا أةلباقلا ى556 
ءانفلل.  نم ةيرشبلا تافصلا يىودبعلا 
لحمضت١ا  وتافصفي الله تافص لأا ةتٯدقلاةيلز. 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأتلبق ات١ دبعلا ف لإا وتاذ ؼاصت
في مىدنع فصتت١ا فاك قتٟا تافصب  اذى
ولاتٔ يلجتلا قلت٠ا نم هتَغ لا قتٟا.  
 
 
 
 
 
ىوي لإادبعلا تافصل ةراش افي ةينافل  تافص
 ةيقابلا قتٟاةرثم أدبعلا ةجيتن ى بأ مئاقلا ءاد
لفاونلا، مهفاف. 
 
 
 
برقتلا فايب نم غرف ات١ ثم لأافي عرش ؿو فايب// 
Atas kias ini dikiaskan semua 
Sifat-Nya yang lain. Ini―isyarat 
di sini untuk apa yang telah 
disebut dan yang diperkirakan 
disebut mengenai hal yang 
dikiaskan atas kias, adalah arti 
perkataan yang menggambarkan 
kedekatan amalan-amalan sunat 
bahwa itu adalah sirnanya sifat-
sifat yang bisa sirna, yaitu sifat-
sifat manusia dari sang hamba 
yang lebur sifat-sifatnya di dalam 
Sifat-sifat Allah yang qadim lagi 
azali. 
 
Kemudian ketahuilah, bahwa 
hamba, ketika dirinya telah 
menerima pensifatan dengan sifat 
Al-H{aqq, maka yang  mengambil 
sifat itu menurut mereka, di 
dalam tajalli> dengan apa yang ada 
padanya ini, adalah Al-H{aqq 
semata, bukan lainnya dari 
ciptaan-Nya.  
 
Ini isyarat kepada sifat–sifat 
hamba yang fana di dalam sifat-
Sifat Al-H{aqq yang kekal itu 
adalah buah, yakni hasil dari 
hamba yang melakukan amalan-
amalan sunat/tambahan, maka 
pahamilah.  
 
Setelah selesai menerangkan 
pendekatan pertama, pegarang 
mulai menerangkan// 
 
                                                     
556
 B113: ةلئاقلا 
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33v برقتلا557  نياثلاإسّدقتو لذاعت* ويل،*558 
ؿاقف  وأ ّما ****برق بأ مئاقلا دبعلا ءاد
ضئارفلا ألأا ىـدقتت١ا ةماعلا ـاكح  انهايبوهف 
أ ثيح نم وبرقف ىفي دراو دراولا  لذاعت ولوق
 ـدقتت١ا[ام559****  بّرقتإ ءادآ لثتٔ بّرقتم لر
ام ويلع تضتًفا.]560  
 
 
 
 
 
 
ةرابعلا ثيح نمو دبعلا ءانف وهف أ ونع ةرابع ى
بإوتٝا نع وتبيغو وللبحمض  وتٝروةيلكلبا 
 نم ءزج لكل ةلماشلاأ زجاول ةيتاذلا وئ. 
 
 
 
اذكو  وتبيغو هؤانفروعش نع أ ىإ ساسحجمعي 
أ رفا دتادوجولدا  ّةيداهشلاو ةّيلاثت١او ةّيحوّرلا
تىح  هؤانف كلذ ةملج نمنع إ ساسحوسفن 
 ةيئزتٞاأاضي. لأ... ون561  نعو اهنع وئانفب
اتهانيعت با هؤاقب اتهاصخشتول ةتٯدقلا ةيلكلا سفن
لأاةيلز. 
 
 
pendekatan yang kedua kepada 
Allah Yang Maha Tinggi, maka ia 
berkata: Adapun kedekatan 
hamba yang menunaikan 
kewajiban-kewajiban, yakni 
hukum-hukum umum yang telah 
diterangkan di muka, maka itu, 
maksudnya: kedekatannya dari 
segi dalil yang disebutkan dalam 
firman Allah yang telah lalu: 
[Tidaklah seseorang mendekati-
Ku dengan cara yang sama 
dengan menjalankan apa yang 
Aku wajibkan atasnya].  
 
Dari segi ungkapan, itu adalah 
fananya hamba, yakni lebur dan 
raibnya dia dari nama dan 
bentuknya, secara total yang 
mencakup semua bagian dari 
bagian-bagian dirinya.  
 
Begitu pula hilang dan raibnya 
dari kesadaran, yakni perasaannya 
mengenai semua individu mawju>d 
ruh, mawju>d bayangan dan 
mawju>d konkret hingga termasuk 
di dalamnya fananya dari 
perasaan tentang dirinya yang 
bersifat bagian juga. Hal itu 
karena dengan fananya dari 
semua itu dan dari dirinya secara 
                                                     
557
 A28r: بيرقتلا B113: وبرقت   
558
 C21-b: تو سّدقتلذاع  
559
 B114: tidak terbaca. 
560
 Potongan Hadis pada D31r. 
561
 C22-a: تبث 
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ةملبعو  ونم كلذثيبح أفي رظن ول ون  دوجولا
تٍيعلا أ هتَغ وفي قبي لم  ّلت٤ هرظن أ هدوهش ى
 دوجوم**إدوجو ّلا**562  دحاولا ّقلحا  ّلج
وناحبس لىاعتو دوجو نع دوجو563  رياغم
هدوجول . 
 
 
 
 
 
اذىو لإانيافلا دبعلل ةراش في نياثلا برقلا .
تٌعم ضئارفلا برق نع ّبرعت١ا ؿوق564 بأ وننفاء 
 تاذدبعلا أ عوجّرلاو ءانفلل ةلباقلا ىإلذ  ـدعلا
> ولاقبئ وفي  تاذ اللهلىاعت  ؼوصوت١ا
ـدقلبا،>565 تٌفيف566 ذئنيح567  نكي لد نم 
ؿزي لد نم ىقبيو.  وهفأفي دبعلا تاذ ءانف ى 
 اللهةرثم وهف أى****بأ مئاقلا ةجيتن ءاد
 رفلااضئ مهفاف.  
 
 
 
 
 
total, yang bersifat qadim dan 
azali.  
 
Tanda dari itu adalah dari segi 
manakala dia melihat di dalam 
wujud sejati atau yang lain, dia 
tidak ada lagi di tempat 
pandangannya, yakni 
persaksiannya mawju>d kecuali 
Wujud dari Yang Tunggal lagi 
Al-H{aqq yang Maha Agung lagi 
Maha Suci dan Maha Tinggi dari 
adanya wujud yang lain dari 
Wujud-Nya.  
 
Dan ini, kata isyarat ini untuk 
hamba yang fana>’ dalam 
kedekatan kedua, adalah makna 
perkataan yang mengungkapkan 
kedekatan dengan mengerjakan 
kewajiban-kewajiban, bahwa itu 
merupakan fana>’nya diri hamba, 
yakni yang menghadap kepada 
fana’ dan tindakan kembali 
kepada ketiadaan, dan kekekalan 
(baqa>’) di dalam Zat Allah Ta’ala 
yang bersifat Qadim, maka ketika 
itu fana>’-lah subyek yang tidak 
ada, dan kekallah Subyek yang 
tidak pernah hilang. Maka hal itu, 
yakni sirnanya zat hamba itu di 
dalam Allah, itu merupakan buah, 
                                                     
562
 B115: tidak ada. 
563
 A29v: tidak ada. 
564
 C22-a: ضئافلا 
565
 B115: ditulis di pinggir kanan.  
566
 B115: tidak ada. 
567
 C22-a: ح 
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 ملعا ّثمألأا برقلا فؿّو  بّرقتت١ا نم
بأوماكح568 لع وكولس ويف ـدقتيى وبذج، 
يوسقب569 هؤانف لعى وئاقب.****570 تٓ ؼلب
نياثلا فإوبذج نع وكولس ويف رخأتي ون// 
 
yakni hasil dari orang yang 
melaksanakan kewajiban-
kewajiban. Pahamilah! 
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
kedekatan pertama dari seorang 
hamba yang bertaqarrub dengan 
menjalankan hukum-hukumNya 
itu di dalam sulu>k571-nya 
mendahului jaz\ab572-nya, dan 
fana>’nya mendahului baqa>’nya. 
Hal itu berbeda dengan yang 
kedua (kedekatan dengan amalan 
sunat), karena di sini, sulu>k-nya 
lebih kemudian daripada jaz\ab-
nya// 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
568
 C22-a: بأاهماكح  
569
 A29r: ىقبي 
570
 B116: tidak terbaca. 
571
 Sulu>k berarti pendekatan kepada Allah melalui jalan biasa (penjelasan lanjut 
lihat hlm. xxiv). 
572
 Jaz\b: ditariknya hamba oleh Allah sehingga ia melakukan hal-hal yang tidak 
biasa (lihat hlm. xxi). 
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33r لأا هؤاقب ويف ـدقتيولصي لعى وئانف. 
 
 
 وإكلاّسلا دبعلا ف  بلط نع درجتي لدام
ظوظتٟا ،ةّمتا ةراهط وسفنل نكي لد  ةيدوبع لاو
ةصلاخ . وإ عطق فبوكولس573 قيرطلا تاماقم. 
لأ ةيتلآا ؾولسلا تاماقم نم ـاقم لك قيقتٖ ف
ؼوقوم لعى  عيتٚ نع سفنلا خلبسنا
دوبعلبا ونع ّبرعت١ا اهظوظحية. 
 
 
 
 
 
 
 
 وإةثلبث وتاماقم ف:  ةيدوبع ـاقمو ةدابع ـاقم
ةدوبع ـاقمو. لأاف ابهرل سفنلا دييقت وى ؿّو
لأبافي ةماعلا ـاكح ؿزانم  ةلبصلاك ةمدت٠ا
رم امك تابجاولا نم اىتَغو. 
 
 
 
 
 
نياثلاو دييقت وى لأبا ابهرل سفنلا ةّصات٠ا ـاكح
في و برّصلاك برقلا ؿزانم كوتلاو عرولاو دىزلال. 
 
 
dan di situ baqa>’nya mendahului 
fana>’nya.  
 
 
[Ketahuilah] bahwa hamba yang 
mengikuti jalan sufi (as-sa>lik), 
selama dia tidak melepaskan diri 
dari mencari kesenangan, jiwanya 
tidak akan memiliki kesucian 
sempurna, tidak pula kehambaan 
yang tulus, meskipun dengan 
sulu>k-nya itu ia telah melewati 
beberapa maqa>m. Hal itu karena 
realisasi tiap maqa>m dari semua 
maqa>m sulu>k yang berikut 
tergantung pada pelepasan 
(insila>kh) diri dari kesenangan 
diri yang dinyatakan dengan 
kehambaan (‘ubu>diyyah). 
 
 
[Ketahuilah pula] bahwa maqa>m-
nya ada tiga: maqa>m ‘iba>dah, 
maqa>m ‘ubu>diyyah, dan maqa>m 
‘ubu>dah. Yang pertama, maqa>m 
‘iba>dah (pengabdian), adalah 
pengikatan diri demi Tuhannya 
dengan hukum-hukum umum, 
dalam rangka pengabdian, seperti 
shalat dan kewajiban lain seperti 
yang telah lalu.  
 
Yang kedua, maqa>m ‘ubu>diyyah 
(penghambaan), adalah 
pengikatan diri demi Tuhannya 
dengan hukum-hukum khusus, 
dalam rangka kedekatan diri 
                                                     
573
 A29r: وكولس 
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اّبهرل سفنلا دييقت وى ثلاثلاو بإ اهمايقو وتدار
وتافص عيمتّ لب .اذىو  وىأو ّصخ أ نم لمك
ذلاي ذلاو ولبقي كلذك ولبق. 
 
 
 
 
 
 
 
 ووجو574  وى كلذأمئاقلا دبعلا ف في  ؿزانم
لع ول ةردق لا تادابعلا ءادلأ ةمدت٠اى أدا اهئ
إؾتًب ّلا ةلاطبلا ظح.  وإفي مئاقلا دبعلا ف 
اماقملع ول ةردق لا برقلا ت ى ابه ـايقلاإ ّلا
اينّدلا ظوظح ؾتًب . وإبإ مئاقلا دبعلا فّوبر ةدار 
و عيمتّ575 لع ول ةردق لا وتافصى  ـايقلا اذى
إةرخلآا ظوظح ؾتًب ّلا . 
 
 
 
 
 
 
 
سيلو ول يش وسفن ظوظح نم كلذ ءارو،ء إ لا
أامئاق فوكي ف بإبإ لا وبوبت٤ ةداروسفن ةدار.  
kepada-Nya, seperti sabar, zuhud, 
wara’, dan tawakkal.  
 
Yang ketiga, maqa>m ‘ubu>dah 
(pemujaan), adalah pengikatan 
diri demi Tuhannya dan 
tindakannya dalam menjalankan 
kehendak-Nya, bahkan seluruh 
sifat-Nya. Maqa>m ini lebih khas 
dan lebih sempurna dari yang 
sebelumnya (yang kedua), 
sementara yang sebelumnya 
(yang kedua) demikian juga (lebih 
khas dan lebih sempurnya 
daripada yang pertama). 
 
Maksudnya adalah bahwa hamba 
yang tegak di dalam posisi 
pengabdian untuk menjalankan 
ibadah tidak akan mampu untuk 
melakukannya kecuali dengan 
meninggalkan kesenangan 
pengangguran. Adapun seorang 
hamba yang berada dalam 
tingkatan kedekatan tidak akan 
mampu menjalankannya kecuali 
dengan meninggalkan kesenangan 
dunia. Dan hamba yang 
menjalankan kehendak Tuhannya 
dan semua sifat-Nya tidak akan 
mampu menjalankannya, kecuali 
dengan meninggalkan kesenangan 
akhirat.  
 
Tidak ada lagi di balik ini 
kesenangan-kesenangan dirinya, 
                                                     
574
 A29r: فوجو  
575
 B118 dan C22-b: tidak ada.  
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اك اذهلف ةدوبعلا ـاقم فألمك يىو ّةيدوبعلا نم 
لمكأ576 ةدابعلا نم .لأ انهأتٍع  ؿاح ةدابعلا
ملع تُقيلا577 ةقرفتلبا ونع ّبرعت١ا،  ةيدوبعلاو
 ؿاحتُع578 برعت١ا تُقيلا عمتٞبا ونع،  ةدوبعلاو
عمتٞا عمتّ ونع برعت١ا تُقيلا قح ؿاح//. 
kecuali bahwa dia menjalankan 
kehendak Sang Kekasih (Allah), 
bukan dengan keinginannya 
sendiri.  
 
 
Oleh karena itu, maqa>m ‘ubu>dah 
lebih sempurna dari maqa>m 
‘ubu>diyyah, sedangkan maqa>m 
‘ubu>diyyah lebih sempurna dari 
maqa>m ‘iba>dah, karena ia, yakni 
maqa>m ‘iba>dah, adalah keadaan 
‘ilm al-yaqi>n, yang disebut 
pemisahan (tafriqah), maqa>m 
‘ubu>diyyah adalah keadaan ‘ain 
al-yaqi>n yang disebut 
pengumpulan (al-jam‘), dan 
maqa>m ‘ubu>dah keadaan h}aqq al-
yaqi>n yang disebut pengumpulan 
keseluruhan (jam‘ al-jam‘)// 
34v لعو ىكلذ،  ىتلآا دوجولا ةدحو تمسقنا
في انهايب  ولوق وإ ّن قلا نمادوجولا ةدحوب تُلئ 
نب نيدلا تِت٤ خيشلا مهنمو  ولثام نمو بيرع
لع تُملكتت١ا نمى  ـدعو وتدحوب دوجولا
ناوماسق إلذ نكمت١او بجاولا . مىدنع كلذو
 لا قتٟا ىوسام دوجوم لك فأ ةيثيح نم**
يقحو ،وتقيقتْ لاإ ققحتي قيقحتلبا وتق
**مىدنع579 إ اّم**أ فتفوك**580 ناؤشت 
Atas dasar itu, wah}dat al-wuju>d 
terbagi, yang akan datang 
penjelasannya di dalam perkataan 
penulis: Sesungguhnya di antara 
orang-orang yang menganut 
paham wah}dat al-wuju>d, di 
antaranya Muh}y ad-Di>n Ibnu 
‘Arabi>  dan orang yang 
sependapat dengannya dari 
kalangan orang yang mengatakan 
                                                     
576
 Dibaca dari A30v: لمكا B118, C22-b, D33r: tidak ada.  
577
 A30v: تُعتلا 
578
 A30v: ملع B118 dan C22-b: تُع 
579
 A30v: tidak ada. 
B119:  ةيثيح نمأ ققحتي لا قتٟا ىوس ام دوجوم لك فإمىدنع قيقحتلبا ةقيقحو ةقيقتْ لا  
     C22-b:  ةيثيح نمأ ققحتي لا قتٟا ىوس ام دوجوم لك فإ و وتقيقتْ لا مىدنع وتقيقح  
580
 C22-b: tidak ada.  
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تامولعمو ةيتاذ ةيملع .بأ سيل امهنم لكو رم
لع دئازى ةيلعلا وتاذ .لع اومكح اذهلفى 
وتدحوب دوجولا ،مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأفي فومسقنم منه إؾارد  دوجولا اذى
لعى  ةثلبثأ بستْ ـاسقأو مت٢اوح أمهقاوذ. 
 
 
 
 
لأافؿّو لعي نمم  ةيلقعلا تُىابرلا ةيثيح نم
ججتٟاو581  ةيلقنلاأ ّقلحا ن أتياذلا هدوجو ى 
لىاعتو وناحبس  وىتادوجولدا عيجم ةقيقح 
 ةينوكلاىأ أاهلص582 ى ةئشانلاي ونم. 
 
 
 
 
 
bahwa Wujud itu hanya satu dan 
tidak dapat terbagi menjadi wajib 
dan mumkin; dari segi bahwa 
setiap mawju>d selain Allah tidak 
terealisasi, kecuali dengan 
Hakikat-Nya. Hakikat mawju>d 
itu dalam realisasinya menurut 
mereka bisa merupakan keadaan-
keadaan diri atau obyek-obyek 
(ma‘lu>ma>t) pengetahuan. Masing-
masing dari kedua hal ini bukan 
merupakan sesuatu tambahan atas 
Zat-Nya yang Tinggi. Oleh 
karena itu, mereka menetapkan 
bahwa Wujud itu satu. Karena 
itu, pahamilah! 
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
mereka dalam menangkap Wujud 
ini terbagi menjadi tiga macam 
sesuai dengan keadaan dan rasa 
batin (az\wa>q) mereka.  
 
Yang pertama, orang yang 
mengetahui dari segi bukti-bukti 
akaliah dan dalil-dalil naqliah, 
bahwa Al-H{aqq, yakni Wujud 
Zatiah-Nya yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi adalah Hakikat 
keseluruhan mawju>d alamiah, 
yakni pokok yang dari padanya 
semua itu tumbuh.  
 
 
 
 
                                                     
581
 C23-a: ا ّجتٟ  
582
 A30r: tidak ada. 
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ملعلا ليلّدلا فلأي  هدنعأ بجوأتادوجوت١ا ف 
إى ات٪ي أ ىّلجتت١ا دحاولا دوجولل ؿلبظو ـاكح
في وتامولعم قئاقتْ ع ةرضحومل، في انهأ لا 
ةددعتم تادوجو اهسفن،  وب ؿوقي امك  ءاملع
فولئاقلا رىاظلا583  ةددعتم تادوجو انهبأ
ةنكت٦. 
 
 
 
 
 
 
 
وملعي اذك أ ركذ ام ثيح نم ىأ قتٟا ف
 ةقيقحاهنطبا أ ىت١اتادوجو ...584  سفن**
 فإو .ةيملعلا تانيعتلااهنطبا ةقيقح  ىأ
ةيملعلا تانيعتلا ةسّدقت١ا تاذلا سفن 
لعلاةيم.**585  
 
 
 
 
لإا اذهبف اهتقيقح تاذلا تناك رابتع** ةقيقحو
اهتقيقح.**586 كلذلو587 أهدهش588  الله
Sebab dalil pengetahuan 
menurutnya mengharuskan bahwa 
seluruh mawju>d itu hanyalah 
merupakan hukum-hukum dan 
bayangan dari Wujud Esa yang 
bermanifestasi dengan hakikat-
hakikat obyek pengetahuan-Nya 
di dalam hadirat Ilmu-Nya, bukan 
karena obyek-obyek ilmu itu di 
dalam dirinya merupakan wujud-
wujud yang berbilang, 
sebagaimana yang dikatakan oleh 
para ulama zahir yang 
berpendapat bahwa yang semua 
itu adalah wujud-wujud berbilang 
yang bersifat mumkin. 
 
Begitu juga, orang/golongan ini 
mengetahui dari keterangan di 
atas bahwa Al-H{aqq itu adalah 
hakikat batinnya, yakni semua 
mawju>d, jiwa manifestasi 
pengetahuan dan bahwa hakikat 
batinnya, yakni hakikat 
manifestasi pengetahuan itu 
adalah diri pengetahuan dari Zat 
yang Maha Suci. 
 
Dengan dasar pertimbangan ini 
maka Zat itu adalah hakikat dari 
                                                     
583
 B120 dan C23-a: تُلئاقلا 
584
 A30r: إنم ذ تادوجوت١ا نطبا فأ مىدنع ررقت١ا ـولعت١ا  
585
 C23-a: tidak ada.  
586
 B121: tidak ada. 
587
 B121 dan C23-a: ككلذ  
588
 B121 dan C23-a: أؾدهش  
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 وأوعلط589 لعى  كلانى امانيقي املع590 أ ى
ملعي  نم كلذةقيقح591 ذلا تُقيلا ملعي  وب
كشلا بارطضا نع بلقلا نكسي، إذ592 
تُقيلا// 
semua mawju>d, bahkan hakikat 
dari hakikatnya. Oleh karena itu 
Allah membuatnya menyaksikan 
dan memperlihatkan kepadanya 
apa yang ada di sana dengan ‘ilm 
al-yaqi>n, artinya dia dapat 
mengetahui dari hakikat ‘ilm al-
yaqi>n yang dengannya hati 
menjadi tenang dari goncangan 
keraguan, karena yakin itu// 
                                                     
589
 B121 dan C23-a:  وأكعلط  
590
 C23-a: اينيقي 
591
 A30r: ةيثيح  
592
 C23-a: إاذ  
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34r أفوكسلا ولص، في ءات١ا نقي مت٢وق نم ذوخأم 
ضوتٟا ،إرقتساو نكس اذ. 
 
 
 
 
دىاشي لا نكلو ألع بحاص ى تُقيلا مقلحا 
أى  هدوجولىاعتو وناحبس في  نم هرىاظمقللخا 
أؽولخت١ا ى. لأوملع ف  ام ةيثيح نم ـولعت١با
 انى ركذإ ات٪أةدحو هدنع بجو593 قتٟا دوجو 
طقف، في وتدىاشم لا مهيف مهعومت٣.594 إ لا ذ
يشل ةيمولعت١ا نم ـزليء وتدىاشم  وى امك
رىاظ. 
 
 
 
 
 
 
 
 
وتدىاشم نع اذى بجح ام ويبنت595 إ ّلا
أّون596 هتَغب وفرع، ؼرع ولف  بجت٭ لد وب هتَغ
نيّاثلا ؿاح وى امك في ولوق. 
 
 
asalnya adalah ketenangan, 
diambil dari perkataan mereka 
(orang Arab) ‚yaqina al-ma>’u fi 
al-h}aud}‛ (air tenang di dalam 
telaga), jika air itu tenang dan 
stabil. 
 
Akan tetapi, ia tidak dapat 
menyaksikan, maksudnya pemilik 
‘ilm al-yaqi>n, Al-H{aqq, yakni 
Wujud-Nya yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi di dalam lokus 
manifestasinya dalam khalq, 
yakni makhluk, karena 
pengetahuanya tentang obyek 
yang diketahui dari segi yang 
telah diterangkan hanyalah 
meniscayakan padanya 
ketunggalan wujud Al-H{aqq saja, 
bukan penyaksiannya dalam 
keseluruhannya, karena 
diketahuinya sesuatu tidak 
memestikan penyaksiannya, 
sebagaimana hal itu tampak. 
 
 
Catatan: Yang menghalangi 
orang ini dari melihatnya, 
hanyalah bahwa dia 
mengenalinya melalui yang 
selainnya, jika yang lain itu 
mengetahuinya dengannya, maka 
pastilah dia tidak terhalangi, 
                                                     
593
 B121: هدحو 
594
 C23-a: tidak ada.  
595
 B122 dan C23-a: ت١اةدىاش  
596
 B122 dan C23-a: لأّون  
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ونياثلا مهنم أتُلئاقلا نم ى  دوجولا ةدحوبنم 
 تُقيلا ملع ةبترم نع زواجتيإلذ  تُع ةبترم
تُقيلا، لع هركذ ّلج ـولعت١ا ملعيفى  ام ؿاونم
ملعو لأاؿّو. ةدىاشت١با ويلع ديزي نكلو أ ى
تٟاضدوهشت١ا عم رو.  ويفنو وئانف بجوت١ كلذو
لذاعت هاوس ام لكل. 
 
 
 
 
 
 
 
 
لعفى  اذىأ ونإف قتٟا دىاش اذإ هدىاشي ات٪
رونلبا597 اىحات١ا ونم ويلع ضافت١  ةملظل
 ةرىاظلا وساوح ةيباجح وةنطابلا598  مئاقلاو
في اهماقم لإاؾارد. إ وب ذقلحا دىاشي أ ى
 هدوجوفي  عومت٣قللخا  ةمته لاووقحلت599 
ذئنيح600 ةلاتٟاو هذى. 
 
 
 
sebagaimana keadaan macam 
kedua di dalam perkataannya. 
 
Dan yang kedua dari mereka, 
yakni orang-orang yang 
berpendapat tentang wah}dat al-
wuju>d, adalah orang yang 
melampaui tingkatan ‘ilm al-
yaqi>n menuju tingkatan ‘ain al-
yaqi>n, sehingga mengetahui hal-
hal yang diketahui ―yang agung 
penyebutannya― sebagaimana 
orang macam pertama 
mengetahuinya, tetapi ditambah 
dengan penyaksian, yakni 
kehadiran bersama yang 
disaksikan. Hal itu sebagai 
konsekuensi dari fana>’nya dan 
peniadaannya terhadap semua 
selain Allah yang Maha Tinggi.  
 
Dengan demikian, jika dia 
menyaksikan Al-H{aqq, maka dia 
menyaksikan-Nya dengan cahaya 
yang terpancar kepadanya dari-
Nya, yang menghapus kegelapan 
penghalang bagi indera lahirnya 
dan batinnya yang menempati 
kedudukannya penanggapan itu. 
Hal itu karena dengannya ia 
menyaksikan Al-H{aqq, yakni 
Wujud-Nya, di dalam keseluruhan 
ciptaan. Tidak ada tuduhan apa 
                                                     
597
 A31v: tidak ada. 
598
 DIbaca dari C23-b. Pada D34r: كةنطابلا  
599
 A31v: tidak ada. 
600
 C23-b: ح 
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قت١ا تاذلا ويبنتت دوجولبا اهنع برعت١ا ةسد
قلطت١ا، إ اذأترهظ601 في  اىروهظ ؿاح
دوجولا602 دبعلا اذى تُعل قلطت١ا،   كلذ فاك
ببس اهيف وئانفو وئافخ،  تُعل ول ببس اهتيؤرو
افي فايعل  لك  رمئ  اىدوجو رهظم هاري ثيح
 اىدوهش ةارموايلاح ادوهش أف هدهشي ى مهي
كلذ ؿاتٟا ءاضتقلا رقتسم تَغ ادوهش .كلذو 
ةيادبلا ةيثيح نم، لأفي انى دبعلا ف  وتيادب
بوانتي603 ؿاح ويف ةقرفتلاو عمتٞا.  ؿازي لبف
بيغيو حئلا ول حولي// 
 
pun dikenakan padanya, 
meskipun keadaannya demikian. 
 
 
Catatan. Zat Yang Maha Suci 
yang disebut dengan Wujud 
Mutlak itu manakala 
menampakkan ―saat 
kemunculan-Nya― Wujud 
Mutlak di mata hamba ini, maka 
itulah sebab dari tersembunyinya 
dan fana’nya dalam Wujud Zat 
tersebut, sedangkan penglihatan-
Nya merupakan sebab bagi 
sejatinya penglihatan di dalam 
setiap obyek penglihatan saat dia 
melihatnya sebagai lokus 
manifestasi Wujud-Nya dan 
cermin penyaksian-Nya dengan                                                                             
penyaksian sewaktu, yaitu ia 
menyaksikan-Nya pada mereka 
(makhluk) dengan penyaksian 
yang tidak tetap karena keadaan 
menuntut hal itu dari segi 
permulaan, karena dalam hamba 
itu di sini pada permulaannya 
bergantian keadaan kumpul dan 
pisah. Karena itu senantiasa 
tampak baginya sesuatu dan 
kemudian menghilang// 
 
 
 
 
                                                     
601
 A31v: ترهظ 
602
 A31v: بادوجول  
603
 C23-b: تبوانت  
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35v  ونعإلذ أ ّرقتسي ف ويف. فإويف رقتسا اذ  وقرافي لد
ألإا دعب عمتٞا وبلسي لاو ادبرارقتس  رظن ولو
 ةقرفتلا تُعبإلذ لأارايغإ .لإبا ذ لقتني رارقتس
إلذ ألبع تيلا عمتٞا بتارم ىي بترمة604  عتٚ
تيلآا عمتٞا في انهايب اهلت٤. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ؿاتٟا ويبنت لع دري ام وىى تأ تَغ نم بلقلا ّم ل
وت٨ نم باستكا لاو بلبتجا لاو  برطأ و
 فزحأ مغوأحرف و605 أ طسب وأ ضبق وأ و
 ةبيىأ وأ سنأو كلذ تَغ، مهفاف. 
 
 
 
 
 
ب قلعتم بلقلبا ولوقو" ػدىاشي"606 أ ى
هدىاشي  ونع فشكني ام دنع وبلق تُعب مهيف
لأا باجحفاوك. ذئنيح ىتَف607 لأا نطاوب روم
ب لبق اىرىاوظ ىري فاك امك وبلق تُعب تُع
وسأر، مهفاف. 
darinya sampai sesuatu itu 
menjadi tetap di dalam dirinya. 
Jika sudah menetap dalam 
dirinya, maka hal itu tidak akan 
meninggalkannya selama-
lamanya. Keadaan al-jam‘ tidak 
akan mencerabutnya setelah 
ketetapan itu, meskipun dia 
melihat benda-benda lain dengan 
mata pemisahan (tafriqah) karena 
dengan ketetapan itu dia naik ke 
tingkat al-jam‘ yang paling 
tinggi, yaitu martabat jam’ al-
jam’ yang akan diterangkan pada 
tempatnya nanti. 
 
Catatan. Al-h}a>l adalah sesuatu 
yang datang kepada hati tanpa 
perenungan, penarikan, tidak pula 
usaha, seperti kegembiraan, atau 
kesedihan, kekhawatiran, atau 
senang, kelapangan, kesempitan, 
ketakutan, keintiman, dan 
sebagainya, maka pahamilah.  
 
 
 
Perkataannya ‚dengan hati‛ 
terkait dengan kata 
‚menyaksikan‛, maksudnya 
adalah Dia menyaksikan-Nya di 
dalam diri mereka dengan mata 
hatinya ketika tersingkap darinya 
                                                     
604
 A31r: بتارم  
605
 B124 dan C23-b: خرف 
606
 C23-b: دىاشم وب Pada D35v: tanda kutip di atas dari penulis. 
607
 C23-b: ح 
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 ملعا ّثمأ دبعلا فإتٗ اذ تَصبلا مسلابا هرصب قل
 ّرقتسا دقف608  في و ريدقلا ّقتٟا ةيؤر609 في 
آثار610  عقاوم ليتٚو وتمكحوتعنص.611 
ذنئيحف  لاتديقت612 اج ات٢ عملي اتٔ هرصب ةحر
رونلا تُع نم، فشكني اتٔ ديقتت لب  نم ات٢
 كلذ تٌعم...613  
 
 
 
 
 
 
دئنيح ىتَف614 لعلا نميهت١ا وجو ّي في  يش لكء 
 ّيئرم رىاظ،  لع نادّيس ؿاق امكي   وهجو الله ـرك
[تيأر ام  أيشإ رو ّلاأويف الله تي،] فيو  ةياور
 ولبقأ ى[ ر امأارىاظ أيش تي، إ رو ّلاأ رهظم وتي
دوجوه615 هدوهش ةآرمو.]  
wujud-wujud alam yang menjadi 
penutup. Maka, pada waktu itu 
dia melihat perkara-perkara yang 
tidak nampak (bawa>t}i>n al-umu>r) 
dengan mata hatinya, 
sebagaimana dia melihat 
sebelumnya perkara-perkara zahir 
dengan mata kepalanya, maka 
pahamilah. 
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
hamba, jika pandangannya 
berperilaku dengan nama Al-
Bas}i>r (Maha Melihat), maka dia 
tenggelam dalam melihat dengan 
penglihatan terhadap Al-H{aqq 
lagi Maha Kuasa di dalam bekas 
hikmah-Nya dan keelokan semua 
lokus sifat-Nya, maka ketika itu 
alat pandangnya tidak terikat 
pada sosok cahaya yang berkilau 
untuknya, tetapi  dengan makna 
dari hal itu yang tersingkap 
kepada sosok cahaya itu.  
 
 
Dengan demikian, saat itu dia 
akan melihat wajah Zat Yang 
Maha Menjaga dan Maha Tinggi 
pada segala sesuatu yang zahir 
lagi terlihat, sebagaimana 
dikatakan oleh Sayyidina ‘Ali 
                                                     
608
 Dibaca dari A31r. Sedang pada D35v: تسا رغ ؽ   
609
 C24-a: tidak ada و 
610
 A31r: أرث   
611
 Dibca dari C24-a. Sedang pada D35v: وتفص 
612
 Dibaca dari C24-a. Pada A31r: ديقت B125 dan D35v: يديقت  
613
 A31r, B125, C24-a: رونلا 
614
 C24-a: ح 
615
 A31r dan B126: ةدوجو  
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 وإلذ  لثمكلذ أراش نبا وب  سدق ضرافلاالله 
في ولوقب وحور يئتاتو:616 تلتٕ617 في اهيلتٕ 
... دوجولا618  رظانل دوجولاي ففي   ئرم لك
أاىر619 تييؤرب،620 مهفاف. 
 
 
 
 
 
ةبترلدا هذىو ةامست١ا621 تُقيلا تُعب// 
karramalla>hu wajhahu [Aku tidak 
melihat sesuatu kecuali aku 
melihat Allah di dalamnya]. 
Dalam riwayat sebelumnya 
disebutkan [Aku tidak melihat 
sesuatu yang tampak, kecuali aku 
melihatnya sebagai tempat 
penampakan Wujud-Nya dan 
cermin penyaksian-Nya]. 
 
Ini seperti yang diisyaratkan oleh 
Ibnu al-Fa>rid,} semoga Allah 
mensucikan ruhnya, dalam 
ucapannya di dalam kitabnya At-
Ta>’iyyah: ‚Zat wujud itu terlihat 
oleh orang yang dapat 
melihatnya, sehingga pada tiap 
benda yang terlihat aku melihat-
Nya dengan penglihatanku,‛ 
maka pahamilah! 
 
Martabat ini, yang disebut 
dengan ‘ain al-yaqi>n// 
35r ةرتا،  عمتٞباوأىرخ ،ىي ألىو  ثيح نم
لراتٟا دوهشلا و أىلع  ىماسلا ـاقت١ا ثيح نم
 بحاص ـاقم نملأا ةبترلدالىو. 
 
 
 
dan kadang disebut al-jam’, lebih 
utama dari segi penyaksian 
sewaktu, dan lebih tinggi dari 
segi tingginya kedudukan dari 
pada tingkatan pemilik tingkat 
pertama. 
 
 
                                                     
616
 B126: ةيئتا. Judul lengkap karya Ibnu al-Fa>rid} ini yaitu: Ta>’iyyah Ibn al-Fa>rid} al-
Kubra> atau lebih populer dengan nama Naz}m as-Sulu>k. 
617
 B126 dan C24-a: تلج 
618
 A31r: أتاذلا ى  
619
 A31r: أاىأر  
620
 Di At-Ta>’iyyah al-Kubra> halaman 39, teks dan susunannya  sebagai berikut: 
تلجةيؤرب اىارأ ىئرم لك يفف     يرظانل دوجولا ،اهيلتٕ في ،  
621
 C24-a: ةامسم 
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وجوو لأا وى امهنيب ولعلاو ةيولوأ تُفراعلا نم ف
يل نم قيرط ول سإلذ ةفرعم  لذاعت اللهإ ّلا
لاالع ولعفب ؿلادتسى وتفص622 لع وتفصبوى 
وتٝا623 باووتٝ624 لعى وتاذأ . نم فوداني كئلو
لأا بحاصو ديعب فاكممهنم لذو. 
  
 
 
 
 
مهنمو ولمتٖ نم625 لأا ةيانعلا وقرطتف ةيلزإلذ 
دوهشلا يمرح. ؼورعت١ا دهشيف  دعب هركذ لج
في ةقباسلا ةدىاشت١ا  دهعم{ ُتْسََلأ
 ْمُكِّبَرِب.}626 وب ؼرعيو أاتٝءه627  وتافصو
لأا ؼراعلا وفرعي ام سكع ةيناثلا بحاصو ؿّو
مهنم.  
 
 
 
 
 
 
 
 كلذلفإ زاتمأع اهلىىل لأالأ لذو اهفورعم فأ ى
Alasan lebih utama dan lebih 
tingginya adalah bahwa dari 
kalangan orang arif ada yang 
tidak mempunyai jalan untuk 
mengenal Allah kecuali dengan 
penyimpulan dari perbuatan-Nya 
atas sifat-Nya, dan dari sifat-Nya 
atas nama-Nya, dan dari nama-
Nya atas Zat-Nya. Mereka itulah 
yang memanggil dari tempat yang 
jauh dan pemilik tingkat pertama 
di antara mereka. 
 
Dan di antara mereka ada yang 
dibimbing perhatian azali, lalu 
dimasukkannya ke dalam kamar 
khusus penyaksian, sehingga dia 
menyaksikan Yang Dikenali 
(Allah) ―Maha Agung 
Penyebutan-Nya― setelah 
penyaksian yang terdahulu di 
dalam perjanjian {Bukankah aku 
Tuhanmu?} {Alastu bi 
Rabbikum}. Dengan itu ia 
mengenal nama-nama dan sifat-
sifatNya berkebalikan dengan 
yang dikenal oleh orang arif yang 
pertama dan pemilik tingkatan 
kedua dari mereka. 
 
Karena itu pemiliknya lebih 
                                                     
622
 C24-a: وتافص 
623
 A32v: أوئاتٝ   
624
 A32v: بأووئاتٝ   
625
 C24-a: ولمت٭ 
626
 QS Al-A‘raf (7): 172. 
627
 Di teks tertulis أاتٝ ؤه      
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لأانع ابئاغ فاك ات١ لذو مىرظن.  همكح فاكم 
في عقاولل قباطم تَغ لاايخ ىري مئانك لثت١ا .
ؼلبتٓ ةيناثلا  رعم مىدوهشف مهمكح فاك مهفو
في تسمك لثت١ايظق628  ىري  ايقيقح ادوهش
عقاولل اقباطم ،مهفاف.  
 
 
 
 
 
 
 
 
و ثلاثلامهنم أتُلئاقلا نم ى  دوجولا ةدحوب
نم تُتبترت١ا ؿاح هدنع ىوتسي تُتقباسلا629 
فوكي ةراتف لأاك ولاحؿّو،630 نياثلاك ةرتاو. 
 
 
 
 
 
بأ بجتٟا عافترا كلذ بجوموونع اىرس،  لبف
يئنيح فوكذ631  باجح دوجولا رىاظ ةيؤر
سكعلا لاو ونع تاذلا ىتأيس امك. 
 
utama dari pemilik tingkatan 
pertama, karena obyek 
pengenalan (ma‘ru>f) tingkatan 
pertama itu dalam raib dari 
pandangan mereka, maka mereka 
itu semisal orang tidur yang 
melihat gambaran yang tidak 
sesuai dengan yang kenyataan; 
berbeda dengan yang kedua, 
penyaksian mereka terhadap 
obyek pengenalan mereka 
seumpama orang sadar (tidak 
tidur) yang menyaksikan sesuatu 
yang nyata, sesuai dengan 
kenyataan. Maka pahamilah. 
 
 
Yang ketiga dari mereka, yakni 
golongan yang menganut paham 
wah}dat al-wuju>d, adalah orang 
yang sama baginya keadaan dua 
martabat terdahulu, sehingga 
terkadang keadaannya seperti 
keadaan golongan pertama, dan 
terkadang seperti golongan yang 
kedua.  
 
Konsekuensinya adalah hilangnya 
segala tabir yang menghalangi 
darinya, sehingga pada waktu itu 
pandangan dia terhadap wujud 
yang tampak bukanlah 
                                                     
628
 B128 dan C24-a: ظقيتمك 
629
 A32v: tidak ada.  
630
 C24-b: لأاكلرو  
631
 C24-b: ح 
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 لبدىاشي أ وتتَصب تُعب ىري ىقلحا أ ؿاتٚ ى
وتاذ بإ ةفوصوت١انطابلا اهتٝ ويلجتب632 في 
 عومت٣ نم اىرىاظمقللخا  رىاظلاأى// 
penghalang Zat darinya, begitu 
juga sebaliknya sebagaimana 
yang akan diterangkan.  
 
Dia bahkan dapat menyaksikan, 
yakni melihat dengan mata 
batinnya, Al-H{aqq, yaitu 
keelokan Zat-Nya yang disifati 
dengan nama batin dengan tajalli>-
Nya di dalam lokus manifestasi-
Nya dari kumpulan ciptaan yang 
tampak yakni// 
36v ولاح633 إتسا فرضح634   رىاظلا مىدوجوأ ى
لاا ثيح نممىاري لا نكل رابتع مىاري نمك .
و دقعقي635  ببسبا ويلع عمتٞا حئاول رارقتس
عمتٞا جورعلا اذى ؿاح نعي إلذ  ةقرفتلا ؿاح
عمتٞبا ةقوبست١ا. 
 
 
 
 
 
 دىاشيفقللخا حذئني636 **أ رضحتسي ى
مىدوجو لاا ثيح نم رىاظلارابتع**637 
...638 في  تاذلا ؿاتٚقلحا ت١ابا ةفصواهتٝ 
فيانلا نطابلا  و ةيعمللاةيتَغل. 
keadaannya ketika jika ia 
menghadirkan wujud zahir 
mereka, yaitu dari segi anggapan, 
namun dia tidak melihat 
makhluk-makhluk itu 
sebagaimana orang biasa melihat 
mereka. Terkadang, karena 
adanya tanda-tanda al-jam‘ 
padanya, ia kembali dari keadaan 
naik kumpul (al-‘uru>j al-jam‘i>)  
ini kepada keadaan pisah yang 
didahului dengan kumpul. 
 
Sehingga dia menyaksikan 
ciptaan pada saat itu, maksudnya 
menghadirkan wujud zahir 
ciptaan itu dari segi anggapan di 
dalam keindahan Zat Al-H{aqq 
                                                     
632
 A32r, B128, C24-b: tidak ada. 
633
 Dibaca dari A32r.  
634
 Dibaca dari A32r. Sedang di D36v:  يرضحتس   
635
 Dibaca dari B128. Sedang D36v: عجري 
636
 A32r: ح B129 dan C24-b: ثيح 
637
 C24-b: tidak ada.  
638
 B129 dan C24-b: اوناك 
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 ونم كلذ ةحص ةملبعو نوكيلا ثيبحأاهمدح 
أ ىأ بااجح نيدوهشلا نيذى دحنع اعنام 
ةدىاشم رخلآا. 
 
 
 
 
 
كلذ فوكي فيكو639 أقحلل بااجح قلت٠ا ى، 
لخلل بااجح قتٟاو .، لذاعتو وناحبس قتٟاو
لع ىلجتيى با فشاكت١ا دبعلا اذىرىاظلا وتٝ 
لاواعم نطاب، مهفاف. 
 
 
 
 
 ملعا ّثمأةيؤر نع ةرابع مىدنع ةقرفتلا ف لأا رايغ
قلت٠با اهنع ّبرعت١ا، عمتٞاو  ةيؤر نع ةرابع وى
 ّبرعت١ا اهنطبا قتٟبا ونع،  نع ةرابع عمتٞا عتٚو
لااةّيلكلبا ؾلبهتس في الله.  ؿاح بجوت١ كلذو
لإاو وحصلاءانفلا دعب ءاقبلاو ةقاف. 
 
 
 
 
 
 
 
yang disifati dengan Nama Batin-
Nya yang menafikan 
kebersamaan (ma‘iyyah) dan 
keliyanan (gairiyyah).  
Tanda kebenaran dari hal itu 
adalah bahwa salah satu dari 
keduanya, yakni salah satu dari 
kedua penyaksian ini tidak 
menjadi tabir yang mencegah dari 
penyaksian atas yang lain. 
 
Bagaimana mungkin hal itu, 
yakni ciptaan, menjadi tabir bagi 
Al-H{aqq, dan Al-H{aqq menjadi 
tabir bagi ciptaan, sedangkan Al-
H{aqq swt. bertajalli> pada hamba 
ini yang mengalami 
penyingkapan dengan nama-Nya 
yang Zahir dan Batin bersama-
sama maka pahamilah. 
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
tafriqah itu menurut mereka 
(kaum sufi) adalah ungkapan 
tentang melihat liyan-liyan (al-
agya>r) yang disebut ciptaan, 
sedangkan al-jam‘ adalah 
ungkapan tentang melihat 
batinnya (liyan itu) yang disebut 
dengan Al-H{aqq. Adapun jam‘ al-
jam‘ adalah ungkapan tentang 
keleburan (istihla>k) diri secara 
total di dalam Allah. Yang 
demikian itu karena konsekuensi 
keadaan terjaga (s}ah}w), sadar 
(ifa>qah), dan kekal (baqa>’) setelah 
fana>’. 
                                                     
639
 C24-b: tidak ada  
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لعفى ام  ركذلأا فوكت ناةيناثلا باجح لذو، 
لأا باجح ةيناثلاولذو . وأةثلاثلا ام  ؽرطتي لبف
إ باجح اهيلألبص.  ىلجتلا ىضتقت١ كلذو
روكذت١ا. اذى ةطلاخمف دوجولا رىاظ عم دبعلا 
ذلاى ةقرقتلا ؿاح وى وتدحوك هدنع يى 
 وإولازعن640 في لبق ويلع وى فاك امك ونع  ؿاح
عمتٞا. 
 
 
 
 
 
 
 
و تناك اذت٢هذى ةبترلدا  ةثلاثلاألىو  ثيح نم
لأا ةيولو وأىلع ةبترت١ا ثيح نم،  عامتجلا
نيّدضلا  اهيفنم تُتقباسلا تُتبترلدا. أ نم ام
لأاف لذوإلأا قيرطلبا انه لذوألذو//. 
Berdasarkan apa yang telah kami 
paparkan, maka yang pertama 
merupakan tabir bagi yang kedua, 
dan yang kedua merupakan tabir 
bagi yang pertama. Adapun yang 
ketiga, maka tak ada tabir yang 
sampai kepadanya sama sekali. 
Hal itu karena konsekuensi dari 
tajalli> yang telah disebutkan. 
Dengan demikian, berbaurnya 
hamba ini dengan wujud zahir 
yang merupakan keadaan 
tafriqah, baginya adalah seperti 
kesatuannya dan keterpisahannya 
dari wujud zahir itu sebagaimana 
keadaanya sebelumnya pada 
keadaan al-jam‘. 
 
Karena hal ini, martabat ketiga 
ini lebih utama dari segi 
keutamaan dan lebih tinggi dari 
segi tingkatan, karena 
berkumpulnya dua hal yang 
bertentangan di dalamnya dari 
pada dua martabat terdahulu. 
Adapun dari yang  pertama, maka 
ia lebih utama dengan jalan yang 
lebih utama,// 
36r و أنم ام641  و اهبحاص فلؤف ةيناثلاإ فاك ف
جااعم642 اعتٚ643 ديق نع ولتٮ لا افرص 
ةقرفتلا. لأ ىري ونإفي اذى وعتٚ ف  وىو اهلباقم
اهنع زيت٦. ةيؤرو عون كلذ لثم  ةقرفتلا نم
ذ بحاص ؼلبتٓي ةبترت١ا .فإ ملعي ونأف  ةبترم
sedangkan dari martabat kedua, 
karena pemiliknya meskipun 
berada dalam keadaan al-jam‘ 
murni tetapi pasti dia tidak lepas 
dari batasan tafriqah karena dia 
menganggap bahwa jam‘-nya ini 
                                                     
640
 Dibaca dari A33v, B130, C24-b. Sedang D36v: لولزع   
641
 B131 dan C25-a: tidak ada.  
642
 A33v: tidak ada. 
643
 C25-a: tidak ada. 
195 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
لع ةلمتشم هذىى  و ةقرفتلاو عمتٞاإ لا انه
ةقرفت اهلباقي، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 اهيف ؿاقي دقوأ اضيإ تناك ات٪ألأ اماقم ىلع انه
تيلا ؿزانت١ا نم إاذ ألصو644 إ رئاّسلا اهيلإلذ 
عمتٞا ةقيقتْ ققتٖ لذاعت الله .ح ىتَفنيذئ645 
لملمجا في وليصفت، في ليصفتلاو تٚلتو.646 
في ثدتٟا ىشلبت بجوت١ كلذو ـدقلا  تُعلاو
في تُعلا، مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 
و راشت١ا ةثلاثلا ةبترت١ا هذىإولوقب اهيل  ويلع
 ـلبّسلاو ةلبّصلا]إونود طبغي ءرت١ا ف[647 أ ى
merupakan imbangannya 
sementara dia lebih baik darinya; 
dan anggapan seperti itu adalah 
satu macam dari tafriqah. 
Berbeda dengan orang yang 
berada di martabat ini, karena dia 
tahu bahwa martabatnya ini 
mencakup al-jam‘ maupun 
tafriqah, sedangkan tafriqah tidak 
menjadi imbangannya, maka 
pahamilah. 
 
 
Terkadang dikatakan pula bahwa 
martabat ini paling tinggi 
kedudukannya, karena ia 
termasuk kedudukan-kedudukan 
yang jika pencari Tuhan (as-sa>’ir 
ilalla>h) itu sampai ke situ maka 
dia akan benar-benar berada di 
martabat hakikat al-jam‘, 
sehingga saat itu dia melihat 
yang global dalam perinciannya 
dan perincian dalam 
keseluruhannya. Hal itu karena 
konsekuensi dari meleburnya 
yang kebaruan dalam kekadiman 
dan hakikat di dalam hakikat, 
maka pahamilah. 
 
 
Martabat ketiga ini yang 
diisyaratkan oleh sabda Nabi saw. 
                                                     
644
 B131 dan C25-a: لصو 
645
 A33v: ح B131: ذئنيح 
646
 A33v: ولمت٣  
647
 Teks ini tidak dapat ditemukan di kitab-kitab Hadis. 
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ؿوصح تٌمتي  تٌت٘ ـدع عم تَغلل ةلصاح ةمعن
ونع ات٢اوز، كلذك دستٟاو، إ ّلا أ ات٢اوز تٌت٘ عم ون
دوسلمحا نع. 
 
 
 
 
 
 
 
ىي لأا ماقميبناء الله تاولص لع وملبسوى  انّيبن
 مهيلعوأتُعتٚ، أى ىي ذلا ؿزنت١اي  وب ؿزن
لأايبناء وب اوققتٖو ويلع اوفقوو.  نع اوعجرو
 ونطباإلذ ةنطبا مكتٟ هرىاظ  وأةرىاظ ـاكح. 
 
 
 
 
 
 
 عوجرلبا فوديريإلذ  رىاظلاإلأا كلت ةماقـاكح 
 قلت٠ا نم نيديرت١ا ةوعدلإلذ قتٟا. لأفي ف   لك
عرش مكحي ةنطبا ةمكح  ةرامع ابه قلعتت
تُلزنت١ا ةحلصمو نيرادلا.  
 
 
 
 
 
 
و إلذ  ام لك  ناركذأراش إ نب رمع نالاوم ويل
[Sesungguhnya seseorang itu iri 
(gibt}ah) dengan yang lebih rendah 
darinya], yakni mengangankan 
untuk mendapatkan nikmat yang 
didapatkan oleh yang lain, tanpa 
menginginkan hilangnya nikmat 
itu dari orang tersebut. Dengki 
seperti itu juga, tetapi disertai 
keinginan hilangnya kenikmatan 
itu dari orang yang dia iri 
kepadanya.  
 
Ini adalah martabat para nabi 
shalawat Allah dan salam-Nya 
atas nabi kita dan atas mereka 
semua. Maksudnya ini adalah 
kedudukan yang ditempati para 
nabi, mereka berhenti di situ dan 
mencapai kepastian dan kembali 
dari batinnya ke zahirnya karena 
hikmah-hikmah yang bersifat 
batin dan hukum-hukum yang 
bersifat zahir.  
 
 
Yang mereka maksud dengan 
kembali kepada yang zahir adalah 
menegakkan hukum-hukum itu 
untuk mengajak pengikut jalan 
tasawuf (murīd) dari ciptaan ke 
Yang H{aqq.  Hal itu karena pada 
setiap hukum syara‘ terkandung 
hikmah yang tidak nampak yang 
tergantung kepadanya 
pemakmuran dua kampung (dunia 
dan akhirat), dan kemaslahatan 
dua tempat (dunia dan akhirat). 
 
Kepada semua yang kami 
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سدق ضرافلا الله  وحورولوقب وت٭رص رّونو:  نمو
أنا إ اىياإلذ  لا ثيحإلر،  ترطعو تجرع
دوجولا// 
 
sebutkan itu junjungan kita 
‘Umar b. al-Fa>rid}, semoga Allah 
mensucikan ruhnya dan 
menyinarinya dengan terang, 
mengisyaratkan dengan 
ucapannya ‚Dan dari tingkat 
‘aku-kepadanya’ sampai tingkat 
‘tidak ada lagi ke’, aku telah 
mendaki dan mewangikan wujud 
dengan// 
37v تيعجرب،  نعوأنا إةمكح نطابل ييا،  رىاظو
أ ـاكحأتيوعدل تميق.648 
 
 
 
وةبترت١ا هذى أى اضيي  نم درف لكل ـاقمأ دارف
لأايلوا ءلأاوباطق ةقباسلا ةقحلبلا. إ لك ذ
 لت٤ فوكي لداعلا نم دحاو نم ول دب لا فامز
رظن  اللهإويل. 
 
 
 
 ـولعت١ا نم ثمأ اىولنا ام منهإ لامهتعباتبم أ ى
ببسب ةعباتم  ةقيقح لكلا نم لكأكح وم ا
لأا بطقلفي ةبقاعتت١ا باطق لداع ةداهشلا.  وىو
 وفطصت١ا حوّرلاي  ؿوقب بطاخت١ا[ؾلا ول  ات١
فوكلا تقلخ.]649 
kepulanganku. Dan [aku turun] 
dari tingkat ‘Aku-kepadaku’ demi 
hikmah yang tidak nampak dan 
hukum-hukum zahir yang 
ditegakkan untuk mengajakku.‛  
 
Martabat ini juga merupakan 
kedudukan setiap individu dari 
para wali dan para qut}b (al-
aqt}a>b), terdahulu dan yang 
kemudian, karena tiap masa pasti 
ada seorang dari kalangan orang 
alim yang menjadi tempat Allah 
melihat kepadanya. 
 
Sudah maklum, mereka tidak 
akan mendapatkan kedudukan ini 
kecuali dengan mengikuti 
mereka, maksudnya karena 
masing-masing dari keseluruhan 
mengikuti, baik secara hakikat 
                                                     
648
 Susunan teks dalam bentuk bait  di C25-a: (lihat at-Ta>’iyyah al-Kubra>, halaman 
47) 
 نموأنا إ اىياإلر  لا ثيحإلر تيعجرب دوجولا ترطعو تجرع . 
 نعوأ ناإكح نطابل ييا رىاظو .   ةمأ ـاكحأ تميقتيوعدل  
Teks yang dikutip oleh pengarang Al-Mawa>hib al-Mustarsalah tidak dari karya 
Ibnu al-Fa>rid} langsung namun dari Kasyf al-Wuju>h al-Gurr karya Al-Ka>sya>ni>.  
649
 Teks Hadis tidak dapat ditemukan di dalam kitab-kitab Hadis. 
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لأا ةعباتم ويبنتلأاو باطقانى ول ءايلو  ثيح نم
أ قلت٠ا فوعدي منهإلذ  ةّيعبتب قتٟا**عباتموة 
لأاءايبن  ثيح نم كلانى ولأمنه  فوعديأ مهتم
إلذ لأ وتيعبتب قتٟامنه650**  وتّوبن رىاظم
وتيلاوو.  ؿاق كلذلوأ نم ىأليزنتلا ويلع ؿزن 
[ ءاملعأتيّم  كأ تٍب ءايبنإليئارس،]651 مهفاف. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأبطقلا ف في حلبطصا طلا هذىا ةفئ
 وىأ لمكإنّكمتم فاسن في رودت ةيدرفلا ـاقم 
maupun secara hukum, salah 
seorang daripara qut}b yang saling 
bergantian adanya di alam 
syaha>dah. Dia itulah ruh terpilih 
yang diajak bicara dengan firman: 
[Kalau bukan karena kamu, pasti 
Aku tidak menciptakan dunia 
ini]. 
 
Catatan. ‚Tindakan mengikuti 
beliau (Nabi) oleh para qut}b dan 
para wali Allah di sini adalah dari 
segi bahwa mereka mengajak 
semua ciptaan kepada Al-H{aqq 
dengan menjadi pengikut beliau, 
sedangkan tindakan para wali 
mengikuti beliau di sana adalah 
dari segi bahwa mereka mengajak 
umat mereka kepada Al-H{aqq 
dengan menjadi pengikut beliau, 
karena mereka adalah manifestasi 
dari nubuwah dan kewalian 
beliau. Oleh karena itu, Nabi 
yang menerima Wahyu ini 
bersabda: [Ulama dari kalangan 
umatku itu seperti para nabi bani 
Israil]. Maka pahamilah. 
 
Kemudian ketahuilah bahwa qut}b 
menurut istilah kelompok ini 
(kaum sufi) adalah manusia yang 
                                                     
650
 B134: tidak ada. 
651
 Teks Hadis ini hanya didapat di kitab Fayd} al-Qadi>r  Syarh} al-Ja>mi‘ as}-S{agi>r, 
jilid I hlm. 9 dan 21, jilid II hlm. 271 dan 343, jilid IV hlm. 424 dan 504; dan kitab 
Maraqah al-Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, jilid IX hlm. 212 dan jilid XVII 
hlm. 424. 
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 ويلعأقلت٠ا ؿاوح . وىوإطق ام ةبسنلبا بإلذ 
لداع652  لادب فلختسي تاقولخت١ا نم ةداهشلا
 نم وتوم دنع ونعأبرق لأاحف ونم ؿادبذئني653 
ؿدب وماقم ـوقي  وىألأا لمكؿادب. أ بطق و
ةبسنلبا إلذ في تاقولخت١ا عيتٚ ت١اع بيغلا ي
 وةداهشلا، لادب فلختسي لا لأا نمؿادب  لاو
 وماقم ـوقيأدح  بطق وىو قئلبت٠ا نم
لأاباطق بطاخت١ا في باطت٠ا [ؾلا ول  ات١
لأا تقلخلبفؾ.]654  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 وإلأا ف نم ةفئاط مى ؿادبأ فشكلاو ةبلمحا لى
ةداهشلاو// 
paling sempurna yang 
berkedudukan dalam maqam 
kesendirian yang berputar 
mengitarinya semua keadaan 
ciptaan. Dia bisa jadi merupakan 
qut}b dalam hubungannya dengan 
alam syaha>dah yang terdiri dari 
makhluk-makhluk yang 
meninggalkan seorang pengganti 
sesudah kematiannya dari 
kalangan orang yang paling dekat 
dengannya, maka pada saat itu 
akan menempati kedudukannya 
seorang pengganti yang paling 
sempurna di antara para 
pengganti (abda>l). Bisa jadi pula 
ia adalah qut}b dalam kaitan 
dengan semua makhluk di dua 
alam: alam gaib dan syaha>dah, 
yang tidak meninggalkan seorang 
pengganti dari kalangan abda>l 
dan tidak dapat menduduki 
kedudukannya seorangpun dari 
kalangan makhluk. Dia itulah 
qut}b al-aqt}a>b (poros dari segala 
poros), yang disapa dalam 
Firman: [Jikalau bukan karena 
engkau, tidaklah Aku ciptakan 
falak-falak]. 
 
Sesungguhnya abda>l adalah 
sekelompok orang dari cinta 
(pada Allah), penyingkapan batin 
                                                     
652
 C25-a: بطق 
653
 A34v:  حف   
654
 A34v, B135, C25-b: tidak ada. Hadis ini dianggap palsu oleh Muh}ammad Na>s}ir 
ad-Di>n Al-Alba>ni> dalam kitabnya Silsilah al-Ah}a>di>s\ ad}-D|a‘i>fah wa al-Mawd}u>‘ah 
wa As\aruha> as-Sai’u fi al-Ummah, jilid I (1992: 450). 
200 
 
Suntingan dan Terjemahan 
 
(kasyf) dan penyaksian 
(musya>hadah)// 
37r  سانلا فوعديإلذ لإاو ديحوتلالله ـلبس. هتٛريم 
مىدوجوب الله دلببلاو دابعلا،  و سانلا نع عفدي
داسفلاو ءلببلا مبه ج امكافى ء  وبنلا ثيدتٟاي 
 لبعو لج قتٟا نع ةياكح]إ بلاغلا فاك اذ
لعى يدبع لاافي وتّذلو وتت٫ تلعج بي ؿاغتش 
 ركذ،ي فإوتّذلو وتت٫ تلعج اذ في  ركذي 
تعفرو وتقشعو تٍقشعو ونيبو تٍيب اميف باجتٟا 
وهسي لا655 إىهس اذ656 سانلا، أ  كئلو
لبك مهملبكلأا ـ ءايبنأكئلو لأا اقح ؿادب
أ نيذلا كئلوإ اذأبأ تدرلأا لىبوقع ضرة أ و
بااذع مبه وتفرصف متهركذ[657 تنإه.ي658 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang mengajak manusia kepada 
tauhid dan penyerahan diri 
kepada Allah. Allah mengasihi 
para hamba dan negeri-negeri 
dengan keberadaan mereka. Allah 
menolak bencana dan kerusakan 
dari manusia dengan mereka, 
seperti disebutkan Hadis yang 
mengutip dari Al-H{aqq yang 
maha Agung dan Maha Tinggi: 
[Apabila yang menguasai 
hambaku adalah kesibukan 
mengingat-Ku, maka Aku jadikan 
keinginan dan kelezatannya 
dalam mengingat-Ku, jika Aku 
telah menjadikan keinginan dan 
kelezatannya dalam mengingat-
Ku, maka dia akan amat 
mencintai-Ku, dan Aku 
mencintainya, dan Aku angkat 
tabir antara Aku dengannya, dia 
tidak akan lalai ketika manusia 
lalai. Mereka itulah orang-orang 
yang perkataannya adalah 
                                                     
655
 B136 dan C25-b: اوهشي لا 
656
 C25-b: ىهش 
657
 Teks Hadis lengkapnya di Ja>mi‘ al-Aha>di>s\ karya Jala>l ad-Di>n as-Suyu>t}i>, jilid 
XXIV hlm. 194, Hadis nomor 26956, berbunyi:  
لع بلاغلا فاك اذإ الله ؿوقيي  دبعلالإاؿاغتش بي ميعن تلعجفي وتذلو و  ركذي  وميعن تلعج اذإف
في وتذلو  ركذي تٍقشع تٍقشع اذإف وتقشعو تٍيب اميف باجتٟا تعفر وتقشعو  تتَصو ونيبو
 كئلوأ اقح ؿاطبلأا كئلوأ ءايبنلأا ـلبك مهملبك كئلوأ سانلا اهس اذإ وهسي لا ويلع ابلاغم كلذ
 كلذ تفرصف متهركذ بااذعو ةبوقع ضرلأا لىبأ تدرأ اذإ نيذلا نع ةيلتٟا فى ميعن وبأ( مهنع
)ًلبسرم نستٟا  ةيلتٟا فى ميعن وبأ وجرخأ(6/165)  
658
 A34v: ها  
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لأاو ؿادبألبجر فوعبر، دحاو لكل  ةجرد مهنم
ةصوصت٥،  قبطنيألع متهاجرد ؿوى  رخآ
تاجرد تُتٟاصلا، لع اىرخآوى أ تاجرد ؿّو
بطقلا.  
 
 
 
حاو تام املكؿدب مهنم د  وناكم اللهأ ادح
في ؿدبلا رهظو وتتٖ نت٦ وينادي   وى نم لكأ ند
ةجرد ونم. حفذئني659 في لخدي أ متهاجرد ؿو
أفي طرخنيو تُتٟاصلا نم دح لأا كلاسؿادب.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 تىح لبماك مىددع ؿازي لاوإج اذا ءأ الله رم
اعيتٚ اوضبق،  في ءاج امك  برت٠ا]لادبلاء أ فوعبر
 رشعو فانثاؽارعلبا رشع ةيناتٙو ـاشلبا فو.  
perkataan para nabi. Mereka 
itulah sebenar-benar abda>l, 
mereka adalah orang yang jika 
Aku berkehendak untuk 
mengazab penghuni dunia, lalu 
Aku mengingat mereka, maka 
Aku batalkan azab itu karena 
mereka]. Selesai. 
 
Abda>l adalah 40 orang, tiap orang 
mempunyai derajat khusus. 
Derajat pertama mereka setingkat 
dengan derajat tertinggi orang-
orang saleh, sedangkan derajat 
tertinggi mereka setingkat 
dengan derajat qut}b yang paling 
awal.  
 
Setiap kali seorang dari mereka 
meninggal, Allah akan 
menggantikan kedudukannya 
dengan seorang yang 
mendekatinya dari kalangan 
orang di bawahnya. Muncullah 
pengganti pada tiap orang yang 
lebih rendah derajatnya dari 
padanya. Dengan demikian, 
masuklah dalam derajat terendah 
mereka seorang dari kalangan 
orang-orang salih dan menjadi 
mata rantai dalam rangkaian 
abda>l.  
 
Jumlah mereka akan terus 
sempurna, sampai jika perintah 
Allah datang, mereka semua akan 
dicabut, seperti diceritakan dalam 
                                                     
659
 A34r: حف 
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دحاو تام املك ف رخآ وناكم الله ؿّدب مهنمإاذ 
جا ءأمهلك اوضبق الله رم[.660  
 
 
 
 
 
 وألأا امدتاو في ةثلبث مهف يانهة661 تهاجرد.م  
 تقولا بطق تام املكأوماقم ميق  دحاو
وينادي .بطق نم بطق لكو662  ةداهشلا لداع
رخبآ ؽوبسم. فلأ ةرىاظ ةثداح وتيبطق  نع
ةيلدب663 با دتولاللأا بطقباطق باطقلأا664 
في لداع ف بيغلاإبطقب ؽوبسم تَغ قباس ون// 
hadis: [Para budala>’ (pengganti) 
ada 40 orang, 22 orang di Syam, 
dan 18 orang di Irak. Setiap kali 
seorang dari mereka wafat, Allah 
akan menggantikan orang lain 
menduduki tempatnya. Jika 
perintah Allah datang, mereka 
semua akan dicabut].
665
 
 
Adapun awta>d itu tiga orang di 
derajat mereka yang paling atas. 
Setiap kali seorang qut}b masa 
wafat, seorang yang mendekati 
derajatnya menggantikan 
kedudukannya. Tiap qut}b dari 
para qut}b alam syaha>dah 
didahului oleh yang lain, karena 
sifat ke-qutb-annya itu baru  yang 
terjadi dari kepenggantian al-
watad dengan qut}b al-aqt}a>b, 
sedangkan qut}b al-aqt}a>b di alam 
gaib dia paling dahulu dan tidak 
didahului oleh qut>b// 
 
                                                     
660
 Teks Khabar lengkapnya di Ja>mi‘ al-Aha>di>s\ karya Jala>l ad-Di>n as-Suyut}i>, jilid 
XI hlm. 166, Hadis nomor 10485, berbunyi:  
ءلادبلا فانثا ًلبجر فوعبرأ  الله ؿدبأ دحاو مهنم تام املك ؽارعلبا رشع ةيناتٙو ـاشلبا فورشعو
 تامارك فى ؿلبت٠او ،ميكتٟا( ةعاسلا ـوقت كلذ دنعف مهلك اوضبق رملأا ءاج اذإف رخآ وناكم
)سنأ نع ىدع نباو ،ءايلولأا ميكتٟا هركذ (1/261) ىدع نبا وجرخأو ،(5/220)  ركنم :ؿاقو
ت١ا رىاط نبا هدروأو .ثيدتٟا تاعوضوت١ا ةركذت فى ىسدق( ص146 مقر ،1053) 
661
 A34r:    تياانه  
662
 A34r, B137, C26-a: أباطق  
663
 C26-a: ةيادب 
664
 A34r : بلأبا بطقبطق  C26-a: لأبا بطقلبالأا بطقباطق  
665
Teks Hadis lengkap di Jala>l ad-Di>n as-Suyu>t}i>, Ja>mi‘ al-Aha>di>s\, jilid XI, hlm. 166, 
Hadis nomor 10485. 
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38v ...666 يهتنإ667 في يشاكلا ـلبك حرش  مظن
رّدلا.668  
 
لالمحا نمو أتَغ نمو ى669  نكمت١اأ لصتح ن
ةطسوتلدا ةبترلدا  عمتٞاو تُقيلا تُعب ةاّمست١ا نم
ثلاثلا بتارلدا كلت اىركذ ـدقتت١ا  انهايبونلد 
أ ىلا ىعدا صخش دق ولمعو ةقيقتٟ فلاخ
ةعيرشلا أ فلاخ ىأ نع ةدراولا لئلادلا ـاكح
قلت٠ا فيلكتب ةيضاقلا قتٟا  ةيثيح نمأون  لد
لؤل اهنم عطي لدو ىىاوبلا اهفئاظوب مقي رماو
ىىاونلاو. 
 
 
 
 
 
 
و ويلع ؿالمحا نمأ اضيأ نم رون ول عملي ف
وبىذمو ةقيقتٟا بناج ت١اؾولس670  دق ويف
 فلاخةقيرطلا ألاخ ىف671 أ ةقيرطلا ـاكح
ةدوملمحا  ةلصوت١اإلذ  ةنيكس وت٨ نم قتٟاأ و
قلت٠ا نم هاوس امع ةيلتٗو ةيفصت . 
 
yang lain, selesai perkataan Al-
Ka>syi> di dalam kitab Syarh} Naz}m 
ad-Durr:  
 
 
Mustahil tercapainya martabat 
tengah yang disebut ‘ain al-yaqi>n 
dan al-jam‘ dari tiga martabat itu 
yang telah disebutkan dan 
dijelaskan sebelumnya bagi orang 
yang mengaku diri mencapai 
hakikat kesejatian, padahal 
perbuatannya menyelisihi 
syari‘at, yaitu menyelisihi 
hukum-hukum dari dalil-dalil 
yang ada tentang Al-H{aqq yang 
menetapkan pembebanan atas 
para makhluk, karena dia tidak 
melaksanakan tugas-tugas 
utamanya, dan tidak taat dalam 
menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan.  
 
Begitu juga mustahil, cahaya 
hakikat itu berkilau baginya, 
sedangkan mazhab yang 
dijalaninya menyelisihi tarekat 
yaitu hukum-hukum tarekat yang 
terpuji yang dapat 
mengantarkannya kepada Al-
H{aqq seperti ketenangan, 
                                                     
666
 A34r, B137, C26-a: ارخ   
667
 A34r: ها 
668
 A34r:  رّدلا مظنر . Judul lengkapnya Kasyf al-Wuju>h al-Gurr li Ma‘a>ni Naz}m ad}-
D{urr yang merupakan komentar terhadap At-Ta>iyyah al-Kubra> karya Ibnu al-Fa>rid}. 
669
 Dibaca dari B138 dan C26-a: تَغ 
670
 A35v: ؾولسلا 
671
 C26-a: ؼلبخ 
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إتيلا ةعيرشلا ةيانه ذ ىي ةتَست١ا قيرط672 ** نم
لأا تائيسلأاو ؿامعؽلبخ إلذ اتهانسح،  
 
 
 
 
قيرطلا ةيانهوة تيلا ىي ةتَست١ا**673  دوجولا نم
 ثداتٟاإلذ يمدقلا دوجولا. ىي تٟاتيلا ةقيق 
 رو اهئارو سيلادصاقل ء. 
 
 
 
ات٦ ملعف  هناررقأ ات٢وصح فأ فقوتم ةقيقتٟا ى
لعى امبه لمعلاو ملعلا.674 إذ نم  ـولعت١اأ ام ف
لع ولوصح فقوتى  تَغل ولوصح نكتٯ لا هتَغ
هتَغ. 
 
 
 
 
 
 
ثيحو675 ...676 لع فقوتت١ا ؿوصولا ـدعى 
ىعداو ؿوصلمحا ؿوصح ؿوصولا هذى ةلاتٟاو، 
kesucian diri, pengosongan dari 
selain-Nya, yaitu dari makhluk.  
 
 
Karena hal itu, tujuan akhir dari 
syari‘at merupakan perjalanan 
dari amalan-amalan dan akhlak-
akhlak yang jelek menuju amalan-
amalan dan akhlak yang baik-
baik, 
 
dan tujuan akhir dari tarekat 
merupakan perjalanan dari wujud 
yang baru menuju Wujud yang 
Qadim, hakikat yang tidak ada 
lagi setelahnya sesuatu yang 
dicapai oleh orang yang berjalan.  
 
Dari apa yang telah kami 
paparkan dapat diketahui bahwa 
untuk tercapainya hakikat itu 
tergantung pada pengetahuan  
dan amal pada syariat dan 
tarekat, karena sudah diketahui 
bahwa sesuatu yang untuk 
mencapainya itu tergantung 
dengan yang lain, tidak akan 
mungkin dicapai dengan tanpa 
yang lain itu.  
 
 
Karena telah tetap bahwa tidak 
akan tercapai orang yang 
                                                     
672
 B139 dan C26-a: تَست١ا 
673
 C26-a: tidak ada.  
674
 C26-b:  امبهو  
675
 B139: tidak ada 
205 
 
Manuskrip Al-Mawa<Hib Al-Mustarsalah ‘Ala<  At-Tuh{Fah Al-MMursalah 
Mursalah 
 
 وعد تناك ةيىاو وتجحو ةيغلا ها{ ُوُُّمَأف  ٌَةيِواَى 
اَمَو  َؾَارَْدأ اَم  ْوَيِى  ٌرَنا  ٌةَيِماَح.}677  
 
 
 
 
 
 
 ولوقونع لاضف لأا ةبترلداةتَخ  وب ديريأ ونإذلدا 
 ّروصتي678  تاذ ةطسوتت١ا ةبترت١ا ؿوصح ول
ةفلاخت١ا عم عمتٞا،  ول روصتي فيكف
ؿوصح679 ةلضافلا ةبترت١ا680  ةقرفتلل ةعماتٞا
تٞاوعم تيلا ىي// 
bermaksud mencapai sesuatu, 
sementara dia mengaku 
mencapai, sedang keadaannya 
tidak demikian, maka 
pengakuannya itu tidak berdasar, 
hujahnya tertolak {maka tempat 
kembalinya neraka ha>wiyah. 
Tahukah kamu apa ha>wiyah itu? 
Yaitu neraka yang amat panas}.  
 
Perkataannya (pengarang) apalagi 
mencapai martabat yang terakhir, 
yang dia maksudkan adalah jika 
tidak tercapainya martabat 
pertengahan yang mengandung 
keadaan al-jam‘ dengan 
perbuatannya yang menyelisihi 
syariat, maka bagaimana dia 
dapat tergambarkan akan 
mendapat martabat yang utama 
yang mengumpulkan al-jam‘ dan 
tafriqah yang merupakan// 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                            
676
 A35v, B139: تبث  
677
 QS: At-Taka>s\ur (102): 9-11. 
678
 A35v: إذ روصتي  
679
 C26-b: tidak ada. 
680
 C26-b: ةيلضافلا 
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39r أىلع  اماقماىاوس امد تُتقباسلا تُتبترلدا نم 
في ركذلا ـاقت١او. 
 
 ةيثيح نم كلذوأ بتارت١ا نم ةبترم لك ف
نكتٯ لا ثلبثلا لاا اهنم ؿاقتنإلذ  اهيلي امإ ّلا
ات٢امكتسا دعب . 
 
 
 
 
روصتي لا ةيناثلاف لاا ؿاقتنإ اهيلإ دعب لا
لأا ؿامكتسالذو.  ةثلاثلاواات٢امكتس681 دعب 
 ؿامكتساةيناثلا .و إ ةفلاخت١ا عم لصتٖ لد اذ
لأاةثلاثلاو ةيناثلاف لذو لأا قيرطلبالذو. مهفاف  ام
لنت هولاق682 هولنا ام. 
 
 
 
 
 
 
 
 
في وملبك مهفأ ات١ ثم دوجولا  ـدعا وماسقنأ ى
 دوجولاإلذ  تُلئاقلا دنع نكمت١او بجاولا
وتدحوب، أفي ذخ  فايبإ وماسقنإامهيل683  نم
تُيتلآا نيرابتعلاا ثيح. 
kedudukan lebih tinggi dari dua 
martabat sebelumnya dari segi 
penyebutan dan kedudukan?  
 
Dan itu dilihat dari bahwa tiap 
martabat dari tiga martabat itu 
tidak mungkin ada perpindahan 
dari martabat satu ke martabat 
sesudahnya kecuali jika telah 
menyempurnakan tiap-tiap 
martabat. 
 
 
Sehingga tidak dibayangkan 
dapat berpindah ke martabat 
kedua, kecuali setelah 
disempurnakan yang pertama, dan 
berpindah ke martabat ketiga 
kecuali setelah disempurnakan 
martabat kedua. Jika nartabat 
pertama tidak dapat dicapai 
dengan menyelisihi syari’at dan 
tarekat, apalagi dalam mencapai 
martabat kedua dan ketiga. Maka 
pahamilah apa yang mereka 
katakan, pasti engkau akan 
mendapatkan apa yang telah 
mereka dapatkan.  
 
 
Kemudian setelah memberikan 
pemahaman tentang Wujud 
dalam hal tidak dapat terbaginya 
Wujud menjadi wajib dan 
mungkin menurut orang-orang 
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 B140 dan C26-b: tidak ada.  
682
 C26-b: tidak ada.  
683
 C26-b: اهيلا 
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ؿاقف لعى لأا رابتعلاا ؿو وأ عيجم ن
دوجولداتا684 ثيح نم قاةيلب685 إ ةدارإ ةضاف
اهيلع دوجولا، أثيح نم و دوجولا قلطت١ا تُع 
 تاذلىاعتو وناحبس قلحا. 
 
 
 
لأ انهأ و تادوجوت١ا ىأانهايع  ةدحولا ثيح نم
تاذلاةي686  قلطت١ا دوجولبا اهنع برعت١اإى ات٪ي 
 ؤش وف  ةيتاذ تارابتعاولبعو لج قحلل.  لا
اتهدحو ةيثيح نم اىتَغل دوجو ةّتبلا، ى انهلاي 
لإا ةبترت١الؤل ةعماتٞا ةيطاحءاتٝ  قئاقتٟا و
ةيتاذلا. 
 
 
 
 
 
 
لع ؿاق ثمى نياثلا رابتعلاا و نكلثيح نم أانه 
أ ـاكحتُعتلا  ناثلالىاعتو وناحبس قلحا تَغ.  
yang berpendapat dengan wah}dat 
al-wuju>d, pengarang mulai 
menerangkan dapat terbaginya 
Wujud pada wajib dan mungkin 
itu dari segi dua pertimbangan 
berikut ini.  
 
 
Pengarang berkata menurut 
pertimbangan yang pertama, 
bahwa semua mawju>d itu dilihat 
dari segi dapat menerima 
(qa>biliyyah) kehendak 
manifestasi Wujud atasnya, atau 
dari segi Wujud mutlak, adalah 
hakikat Zat Al-H{aqq swt.  
 
Karena semua mawju>d dan segala 
bentuknya dilihat dari Wah}dah 
Zat yang diungkapkan dengan 
Wujud Mutlak, hanyalah 
merupakan keadaan-keadaan dan 
sebutan diri Al-H{aqq swt. Tidak 
ada wujud selain-Nya dari segi 
Wah}dah-Nya sama sekali, 
dikarenakan Wah}dah merupakan  
martabat ih}a>t}iyyah (yang 
meliputi) dan ja>mi‘ah 
(melingkupi)  seluruh Nama-
namaNya dan hakikat dari Zat-
Nya.  
 
Kemudian pengarang berkata 
menurut pertimbangan yang 
kedua, akan tetapi dari segi 
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 A35r: دوجوت١ا 
685
 Dibaca dari A35r. Pada D39r: ةيلبق 
686
 A35r: تاذلا 
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ةيثيح نم كلذو687 أ تادوجوت١ا فأى انهي 
تٟا رىاظمبأ رهظ قفي انهايع  وملع ةرضح
لأا ّلرز، تٍيعلا دوجولبا رهظو. لأا كلت ـزاول فايع
 نمأضراوعو ـاكح فوكلا بتارتٔ ةقلعتم. 
 
 
 
 
 
 
تناك رابتعلاا اذهبف// 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bahwasanya dia adalah 
konsekuensi entifikasi kedua, 
selain Al-H{aqq swt. 
 
Dan itu dari segi bahwa mawju>d 
itu adalah lokus manifestasi dari 
Al-H{aqq yang bermanifestasi 
dengan hakikat-hakikatNya 
dalam hadirat ilmu-Nya yang 
azali, dan bermanifestasi dengan 
wujud yang tampak. Keniscayaan 
dari hakikat-hakikat tersebut 
(akan terlihat jelas wujudnya) 
yang berupa hukum-hukum dan 
aksiden-aksiden tergantung 
dengan tingkatan alamiah.  
 
Dengan pertimbangan ini// 
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 C27-a: ثيح 
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40v قتٟا تَغ تادوجوت١ا لذاعتو وناحبس. ةيتَغلاو 
... ثيح نم688  ةبترت١اإى ات٪ي  ةيتَغإةيرابتع 
 أشنمابأ ّقتٟا تايلتٕ اىرابتعانهايع ، وأ نم اّم
ةقيقلحا ثيح لأاات٢ ةيلص. 
 
 
 
 ّلكلاف  ةينيعلاو ةيبيغلا تادوجوت١ا نمقلحا وى 
ألاا ثيح نم ىرابتع، إذ689 ى امي  انى ويلع
لا ولتٮ، إ امأ ؤش فوكي ف ونا690  ةيتاذأ وأ ناايع
ةيملع.  وتاذ تُع امهنم لكولىاعتو وناحبس. 
 
 
 
 
 ملعاوأف صت١افن691  ات١ هررق ات٦ مهف692 في 
لع قتٟبا تادوجوت١ا قلعتى ـدقتت١ا مكتٟا  دوجو
 انى هررق ات١ دعبتسم ويلع رىاظأ عفدي اتٔ ىت
بأ ونع كلذةلثم فوكت ةيجراخ693   ات١ دىاشلاك
في هررق لذك. 
 
 
 
 
maka seluruh mawju>d itu adalah 
bukan Al-H{aqq swt. Sedangkan 
keliyanan itu dilihat dari segi 
tingkatan, maka dia itu adalah 
liyan dari segi sebutan, yaitu asal 
pengertian dari tajalli> Al-H{aqq 
dengan hakikat-hakikatNya. 
Adapun dari segi hakikat asal, 
(liyan itu) adalah milik-Nya. 
 
Maka keseluruhan mawju>d yang 
gaib dan yang nyata, itu adalah 
Al-Haqq dari segi penamaan, 
karena apa yang Al-H{aqq berada 
padanya itu boleh jadi merupakan 
keadaan-keadaan Zat atau pun 
arketip-arketip pengetahuan-Nya. 
Dan setiap dari keduanya ini 
adalah hakikat Zat-Nya swt.  
 
Ketahuilah bahwa pengarang 
ketika memahami apa yang 
dipaparkannya dalam kaitan 
mawju>d dengan Al-H{aqq menurut 
hukum yang telah lewat, yaitu 
dalam manifestasi Al-H{aqq pada 
ciptaan itu, adalah menolak 
menetapkannya di sini, maka dia 
menyertakan contoh eksternal 
seperti seorang saksi ketika 
menetapkan (kesaksiannya) 
dalam suatu masalah. 
                                                     
688
 B142 dan C27-a: يذ 
689
 C27-a: اذا 
690
 Dibaca dari C27-a. 
691
 A36v, C27-a: صت١ا  
692
 C27-a: ررق 
693
 C27-a: tidak ada.  
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 ؿاقفولاثمو أؿاثم ى  نم تادوجوت١ا عيتٚ
روهظلاو ةرتا فوطبلبا اهيلع مكتٟا ثيح أ ىرخ
لحاباب.694 ت١ا نم ئشانلا دبزلا وىوا ةوق دنع ء
 وّبصجولداو  ؼذق دنع اضعب وضعب عباتتت١ا
ول رحبلا ،جلثلا نوكو ونم عونصت١ا لبثم.  
 
 
 
 
فإنهلك ن أ نهنم دحاو لك ى ثيح نم
ةقيقلحا أ ىتاذلا لأاول ةّيلص، إذ  ةقيقح
يشلاء وتاذ. فوطبلا ثيح نم لكلا تاذف 
لدا تُعاء ذلاي  فّولتت١ا ؿّايسلا قيقرلا مستٞا وى
 فولبإوئنا. 
 
 
 
تُعتلا ثيح نمو أفي صخشتلاو روهظلا ى 
ةيجرات٠ا رىاظت١ا لدا تَغاء.   انى اميف** ةيتَغلاو
**ةيتَغلاك695 كلانى اميف. 
 
 
 
واذك بارسلا أاقي ىفي ليق ام لثم ويف ؿ 
ةيتَغلاو مكتٟا ثيح نم بابتٟا. ؿاقيف 
 بارسلاةقيقلحا ثيح نم أ ىأ ول نطابلا لص
 ولذا تُعءا696 فيطللا نياحورلا.  ثيح نمو
Dia mengatakan permisalan dari 
semua ciptaan dari segi hukum 
atasnya, yaitu kadang bersifat 
batin dan kadang bersifat zahir, 
itu seperti al-h}uba>b (buih). Dia 
itu buih yang muncul dari air, 
karena kuatnya hempasan dan 
ombak yang saling beruntun satu 
sama lain ketika dihempaskan 
oleh laut, juga seperti eksistensi 
es yang terbuat dari air misalnya.  
 
Semuanya itu dilihat dari segi 
hakikat wujud aslinya, karena 
hakikat sesuatu itu adalah zatnya, 
maka zat segala sesuatu dari segi 
potensi (yang tidak tampak) 
adalah hakikat air yang 
merupakan materi lembut yang 
mengalir dan berwarna sesuai 
dengan dengan warna tempatnya.  
 
Sedangkan dari segi entifikasi 
atau yang tampak dan yang 
terpersonifikasi pada lokus 
manifestasi eksternalnya adalah 
liyan air. Keliyanan di sini sama 
dengan keliyanan di sana (tempat 
lain).  
 
Sama juga dalam masalah 
fatamorgana,  apa yang dikatakan 
di sini seperti dalam masalah buih 
dari segi konkret dan liyan-nya. 
Sehingga dikatakan, fatamorgana 
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 A36v: تٞاباب  
695
 B144: tidak ada. 
696
 Dibaca dari B144 dan C27-b. Pada D40v:   وت٢اى  
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تُعتلا أرىاظلا صخشتلاو روهظلا ى697 في 
رىاظت١ا ىولذا تَغ698  في رىاظ وى امك 
رىاظت١ا//. 
itu dari segi hakikat maksudnya 
dari segi asal yang tidak tampak 
adalah substansi udara yang halus 
dan yang tidak bisa dijamah. 
Sedangkan dari segi entifikasi 
atau yang tampak dan yang 
terpersonifikasi pada lokus 
manifestasinya adalah bukan 
udara, sebagaimana terlihat pada 
penampakan lokus 
manifestasinya.// 
40r بارسلاو  وإ و هررك ات٪إملع ف ةديازل ـدقت ات٦ 
.حوضولا699  ويف ةيتَغلا فايبوفي ةقيقلحا أ ى
أول نطابلا لص إ وى ات٪ وىاء ؾردي لاو ست٭ لا ،
لؤل رىاظلا ونيعت ثيح نموفايع فإهتَغ ون. إ ذ
ول وى وى فاك،  ات١رهظ في ا جرات٠ةروصب 
ءالدا700 أولكش ى. 
 
 
 
 
 
 
 
 وى ولك كلذ نم لصاتٟا ويبنتأ دوجوم لك ف
نيدوجو نم ول دبلا اتُيرابتع، أ دوجو ات٫دح
قحيقي701 ناؤش ونوك رابتعا وىو  و ةيتاذأ ناايع
ةيلعلا ةسدقت١ا تاذلل ةيملع.702  
Dan fatamorgana, meskipun 
diulang-ulang hanya dipahami 
dari yang telah lalu hanya untuk 
menambah penjelasan. Dan 
kejelasan terkait yang liyan 
padanya  menurut hakikat atau 
asal yang tidak tampak, adalah 
udara, yang tidak dapat diraba 
atau dilihat, sedangkan dari segi 
entifikasi zahirnya dalam bentuk-
bentuknya, maka fatamorgana ini 
bukan udara. Karena jika 
fatamorgana itu adalah udara, 
maka dia tidak tampak secara 
kongkret dalam bentuk air.  
 
 
Catatan. Kesimpulan dari itu 
semua adalah bahwa semua 
mawju>d itu harus mempunyai dua 
wujud sebutan, yang pertama, 
wujud hakiki yang merupakan 
                                                     
697
 C27-b: رىاظ 
698
 B144 dan C27-b: ءاوت٢ا 
699
 A36r: tidak ada. 
700
 A36r: tidak terbaca, C27-b: ات١ا   
701
 Dibaca dari A36r dan B145. Pada D40r: حقي  
702
 A36r: ةيملعلا  
212 
 
Suntingan dan Terjemahan 
 
 
 
 
 
قلخ دوجو امهينثاوي تعا وىو اسوكع ونوك راب
لأفي ةيلجتت١ا تاذلا راون لأا ملعلا ةرضحلرز 
لأبا رىاظلا ةتباثلا فايعأ و اهماكحآفي اىرثا 
ةينوكلا بتارت١ا، مهفاف. 
 
 
 
 
 قلعتي امو دوجولا ةدحو فايب نم غرف ات١ ثم
ابه،703  أفي ذخ فايب لادلااّدر اهيلع لئ لعى 
نم سكعب ؿاق ....704  
 
 
 
 ؿاقفلادلاوع ةلادلا لئلى دوجولا ةدحو 
 انهايب ـدقتت١اةتَثك أفي ى ةنسلاو باتكلا 
 وأملعلا ؿاوقاء. 
 
 
 
أفام لادلا ةموهفت١ا لئنم  صننآرقلا  زيزعلا
اهيلع  اهنمولوق * و لجزع*705}  ِهِلِلَّو
 ُبِرْغَمْلاَو ُقِرْشَمْلا}،706 تييحنا امبه ديري 
sebutan keadaan-keadaan Zat dan 
arketip-arketip pengetahuan Zat 
yang Maha Suci dan Tinggi.  
 
 
Sedangkan yang kedua, wujud 
makhluk yang merupakan sebutan 
pantulan dari cahaya-cahaya Zat 
yang bertajalli>  di dalam hadirat 
ilmu azali dengan arketip-arketip 
tetap yang jelas hukum-hukum 
dan bekas-bekasnya di dalam 
tingkatan alamiah, maka 
pahamilah.  
 
Kemudian ketika telah selesai 
menerangkan wah}dat al-wuju>d 
dan yang berkaitan dengannya, 
pengarang mulai menerangkan 
tentang dalil-dalilnya sebagai 
bantahan terhadap orang yang 
mengatakan sebaliknya.  
 
Pengarang mengatakan, adapun 
dalil-dalil yang menunjukkan atas 
wah}dat al-wuju>d yang 
keterangannya telah lewat, 
banyak, di dalam Al-Qur’an, 
Sunnah, dan perkataan para 
ulama.  
 
Adapun dalil yang dapat 
dipahami dari nash Al-Qur’an itu 
di antaranya adalah firman Allah 
                                                     
703
 C27-b: tidak ada. 
704
 A36r: كلذ B146 dan C27-b: اهظفل 
705
 A36r, B146:  زع لجو    
706
 QS: Al-Baqarah (2): 115. 
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لأاضر ألأا ول ىضر  فاكم وب ّصتتٮ لا اهلك
فاكم فود.  
 
 
 
 
 
 ِهلِلّا ُوْجَو همَث َف اوُّلَو ُت اَمَن َْيَأف}707 أتيلا وتاذ ى 
يش لك ابه ـاق.ء إذ في ةرذ نم ام  دوجولا
يستٟا أو  نم ةروصت٤ هتَغيأ لأا تاهتٞا عبر
 اىتَغوإىو لاي دوجولبا ةمئاق  ونع ّبرعت١ا قلطت١ا
 لذاعت الله وجوبأوجوب ونع ّبرعت١ا سدقلا حورب و 
 اللهأاضي. 
 
 
 
 
 
 
ا ثم ملعأفي ف  دوبعت١ا ويزنت وىو رخآ لبيلد ةيلآا
 نعأف في فوكي ويلع تٌعت١او ةهجو زيح، أ ى
في يأ  فاكمأةهج و ةيسح أمتلعف ةيلقع و// 
swt.: {Dan milik Allah lah timur 
dan barat}, yang dimaksudkan 
dengan keduanya adalah dua arah 
bumi. Maksudnya milik-Nya lah 
bumi itu semuanya, tidak 
dikhususkan satu tempat tanpa 
yang lain.  
 
 
{Maka dimanapun kalian 
menghadap maka di situlah ada 
wajah Allah}, yaitu Zat-Nya yang 
segala sesuatu itu ada karena-
Nya, karena tidaklah satu biji 
sawi pun dalam wujud yang dapat 
diraba atau lainnya yang terbatas 
dari arah manapun dari empat 
arah itu atau lainnya, kecuali itu 
ada karena adanya Wujud Mutlak 
yang diungkapkan dengan wajah 
Allah Ta’ala atau ruhul Qudus 
yang juga diistilahkan dengan 
wajah Allah.  
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
dalam ayat ini terdapat dalil lain 
yaitu penyucian yang Disembah 
(Allah) dari satu tempat atau arah 
di tempat dan arah manapun baik 
yang bersifat inderawi dan rasio, 
kamu mengarahkan// 
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 QS: Al-Baqarah (2): 115. 
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41v  ةيلقعلاو ةيستٟا ةيلوتلاإويل لذاعتو وناحبس قتٟاف 
ؿامكب ويف تُعتمو ويلع علطمو كلذب لداع708 
سدقتو لذاعت وتردق. 
 
 
 
 
ؿاعت ولوق اهنمو { ِلْبَح ْنِم ِوَْيلِإ ُبَر ْ َقأ ُنَْنََو
 ِدِيرَوْلا}709 أ وقرع ىأنت٨ ى أؿاتْ ملع 
لإا فاك نت٦ فاسنإ* ويلأبرق*710  لبح نم
ديرولا .برقب زوتٕ لأ ملعلا برقل تاذلا ون
وبجوم. 
 
 
 
 
{ لذاعت ولوق اهنمو  اَم َنَْيأ ْمُكَعَم َوُىَو
 ْمُت ْ نُك}711 أفي ى يأ اهيلع متنك ؿاح،  لا
 مكنع وتردقو الله ملع كفنيألبص. أو  وى
في مكعم لك712 لأا ؿاوحإ ؤش متنك ذ ونا713 
 ولعمو ةيتاذمتا  و ةيملعآةينوك ارثا. أ وىو و
 ثيح نم مكعمألأا لك ةقيقح ونيشا و ءإمكن 
لأاو تافصلا تامولعمتٝاء. 
 
 
perubahan arah secara inderawi 
dan rasio kepada-Nya, maka 
Allah Maha Mengetahui hal itu,  
Maha Melihat yang demikian, 
dan Maha Menampakkan dengan 
kesempurnaan kuasa-Nya yang 
Maha Tinggi dan Kudus. 
 
 
Dalil lain: {Dan Kami lebih dekat 
kepadanya dari pada tali 
lehernya}, maksudnya  urat 
lehernya, artinya Kami lebih 
mengetahui keadaan manusia dari 
yang paling dekat dari urat 
lehernya. Dia mengumpamakan 
kedekatan Zat dengan kedekatan 
pengetahuan, karena adanya 
pengetahuan itu meniscayakan 
kedekatan Zat.  
 
Ayat lainnya: {Dia ada bersama 
kamu, dimanapun kamu berada}, 
maksudnya pada keadaan apapun 
kalian, tidak akan terputus ilmu 
dan kuasa-Nya dari kalian sama 
sekali. Atau Dia bersama kalian 
pada setiap keadaan, baik ketika 
berupa materi atau obyek 
pengetahuan, atau efek pada 
alam. Dia bersama kamu dari segi 
Dia hakikat segala sesuatu, 
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 C28-a: ؿامك 
709
 QS: Qaf (50): 16  
710
 A37v: برقا ويلا  
711
 QS: Al-H{adi>d (57): 4 
712
 A37v: tidak ada. 
713
 Dibaca dari C28-a. Pada D41v: ناؤش 
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لذاعت ولوق اهنمو { ْمُكْنِم ِوَْيلِإ ُبَر ْ قَأ ُنَْنََو
 َنوُرِصْب ُت َلا ْنِكَلَو}714 أ نت٨ ىأ ؿاتْ ملع
فوكردت لا نكلو مكنم رضتلمحا715 لأا ونك ؿاوح
 وصقل ويلع ةيئاتٞاكلذ نع مكملع ر،  وإ ةطاح
انملع كلانى اتٔ. تياذلا برقلبا ّبرعو  نع
ملعلا برقلا،ي لأ ونأببس ىوق لإا علبطإذ  وب
لت٠ا عفتريف716 عازنلاو. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
{ لذاعت ولوق اهنمو َكَنوُِعياَب ُي َنيِذهلا هنِإ}717 
{ صلى الله عليه وسلم دملمح باطت٠ا َنوُِعياَب ُي َا هنمِإ}718 في 
ةقيقتٟا {الله}719 لأ{ ةعيبلا نم دوصقت١ا ون َُدي
 ْمِهيِدَْيأ َقْو َف ِهلِلّا}720 أؽوف وتردق ى متهردق. 
لأ ةردقلا ةبسن فإةيزات٣ مهيل،  اهتبسنوإلذ  الله
sedangkan kamu adalah bentuk 
konkret dari Sifat-sifat dan 
Nama-nama.  
 
Ayat lainnya: {Kami lebih dekat 
kepadanya dari pada kalian, akan 
tetapi kalian tidak dapat 
melihatnya}. Maksudnya, Kami 
lebih mengetahui orang yang 
sedang sakaratul maut daripada 
kalian, tetapi kalian tidak dapat 
mengetahui esensi yang datang 
kepadanya, karena terbatasnya 
ilmu kalian mengenai hal itu, dan 
luasnya cakupan ilmu Kami 
mengenai apa yang ada di situ. 
Allah menyatakan kedekatan 
pengetahuan dengan kedekatan 
Zat bukan kedekatan ilmu, karena 
dia merupakan jalan yang paling 
kuat untuk melihat, yang 
dengannya perbedaan dan 
perselisihan dapat dihilangkan.  
 
Ayat lainnya: {Sesungguhnya 
orang-orang yang membaiatmu}, 
pembicaraan itu ditujukan kepada 
nabi Muhammad, {sesungguhnya 
mereka membaiat} yang pada 
hakikatnya kepada{Allah}. 
Karena itulah maksud dari baiat 
                                                     
714
 QS: Al-Wa>qi‘ah (56): 85.  
715
 C28-a: فوكردي 
716
 Dibaca dari A37r, B148, C28-a. Sedang D41v: لت٠اق  
717
 QS:  Al-Fath} (48): 10. 
718
 QS:  Al-Fath} (48): 10. 
719
 QS:  Al-Fath} (48): 10. 
720
 QS:  Al-Fath} (48): 10. 
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ةقيقح لذاعت. 
 
 
 
 
 
 
لعفى  وى ثدلمحا لعافلا نم ردص ام لك اذى
لعف مىدنع ةقيقتٟا ثيح نم  يمدقلا دحاولا
لبعو ّلج. إالله تَغل سيل ذ  لعفب ؿلبقتسا
فودب فيارس ...721 لإا ةردقلاويف ةيت٢.  ـولعمو
أوتفص لذاعت وتردق ف ىوي  وتاذ تُع مىدنع
سدقتو لذاعت. 
 
 
 
 
 
 
{ لذاعت ولوق اهنمو ُلهوَْلأا َوُى}722// 
itu {Tangan Allah di atas tangan 
mereka}, yaitu kekuasaan Allah 
di atas kekuasaan mereka. 
Menisbahkan kekuasaan kepada 
mereka hanya kiasan, sedangkan 
menisbahkannya kepada Allah 
adalah hakikat sebenarnya.  
 
 
Oleh karena itu, setiap yang 
muncul dari seorang makhluk, 
dari segi hakikat menurut kaum 
sufi adalah perbuatan Yang Maha 
Esa, Yang Maha Qadim, Agung, 
dan Tinggi. Karena tidak ada 
kebebasan bagi selain Allah 
dalam memperbuat sesuatu tanpa 
mengalirnya kekuatan Allah 
padanya. Sudah diketahui bahwa 
kuasa-Nya adalah Sifat-Nya, dan 
itu menurut kaum sufi, adalah 
hakikat Zat-Nya.  
 
 
Ayat lainnya: {Dialah Yang 
Pertama}// 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
721
 A37r: تٌعم B149: ىعم  
722
 QS Al-H{adi>d (57): 3. 
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41r أى لع قباسلاى  هدوجو دوجوم لك.  لا فيكو
ذلا وىوي أوعتًخاو هدجو  
 
 
 
{ َو} وى{ ُرِخَْلآا}723 أ لك ءانف دعب ىقابلا ى
دوجوم ....724  
 
{و } وى{رىاظلا}725 أى في هدوجو 
وتادوجوم726 ...727 ... عم ةلادلا728   اتهرثك
لعى سدقتو لذاعت هدوجو ةدحو.  
 
 
{و } وى{نطابلا}729  لك نع وتاذ ةقيقح
نطبا.  لبفتح ؿوقعلا اهيفك.ذئني730  
 
 
 
{يش لكب وىو}ء731  رىاظأفخ وي سح ّي 
أ ونعم و ّي {ميلع}732 وب علطمو  ويلع{ ُمَلْعَػي
 ُِتُْعَْلأا َةَِنئاَخ  ُروُدُّصلا يِفُْتٗ اَمَو.}
733  
maksudnya: Wujud yang 
mendahului semua mawju>d. 
Bagaimana tidak, sedangkan Dia 
mengadakan dan 
menciptakannya,  
 
{Dan} Dialah {Yang Akhir},  
maksudnya Yang Tinggal setelah 
semua ciptaan yang Dia jadikan 
itu sirna.  
 
{Dan} Dialah {Yang Maha 
Zahir}, maksudnya Wujud-Nya 
pada mawju>d-Nya yang meskipun 
banyak menunjukkan kesatuan 
Wujud-Nya Yang Maha Tinggi 
dan Suci.  
 
{Dan} Dialah {Yang Maha 
Batin}, hakikat Zat-Nya dari 
semua yang bersifat batin. 
Sehingga akal ketika itu tidak 
mampu memikirkan-Nya.  
 
{Dan Dia itu mengenai segala 
sesuatu} baik yang tampak atau 
tersembunyi menurut panca 
indera atau secara makna, {Maha 
                                                     
723
 QS Al-H{adi>d (57): 3. 
724
 A37r, B149, C28-b: أهدجو  
725
 QS Al-H{adi>d (57): 3 
726
 A37r: tidak ada. 
727
 A37r: وتاذ  
728
 B149: ةدحو 
729
 QS Al-H{adi>d (57): 3 
730
 A37r, C28-b: ح 
731
 QS Al-Baqarah (2): 29. 
732
 QS Al-Baqarah (2): 29. 
733
 QS Ga>fir (40):19. 
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لذاعت ولوق اهنمو{ َلاَفَأ ْمُكِسُف َْنأ فيَو
 َنوُرِصْب ُت}734 أى735 أ نم رظن فورظنت لبف
في برعي وسفن،  مكيف لعج ثيحهوجو لادلا لئ
تيلا لع ّؿدتى مكدجوم دوجو ةدحو ةدحوو736 
مكيف وعنص. 
 
 
 
 
 
 ثيحفي لعج ام يش نم لداعلاء إلا في 
لإافاسن  اتٔ ويلع ةدياز عم وتللاد ؿد تَظن ول
ك ونع وب درفناإتأيت٢با هدارفن  رظانت١او ةعفانلا
لأا نم نكمتلاو ةبيجعلا تابيكتًلاو ةّيهبلاؿاعف 
 رغلاي عامجتساو ةفلتخت١ا عئانصلا طابنتساو ةب
ةعونتت١ا تلاامكلا إلذ  وملع ملعي ات٦ كلذ تَغ
افي مساقلا ميلعلا زيزعل { ميكتٟا ركذلا ْدَقَل
 ٍيمِوْقَػت ِنَسْحَأ في َفاَسْن ِْلإا اَنْقَلَخ}.737  
 
 
 
 
 
Mengetahui} dan Maha 
Mengawasi: {Dia Mengetahui 
mata-mata yang khianat dan apa 
yang disembunyikan hati}.  
 
Dalil lainnya: {Dan pada diri 
kalian apakah kalian tidak dapat 
melihatnya?} maksudnya apakah 
kalian tidak dapat melihat seperti 
orang yang mengambil pelajaran 
pada dirinya, dimana Dia telah 
menjadikan petunjuk pada diri 
kalian yang menunjukkan 
kesatuan wujud Zat yang 
menciptakan kalian, dan kesatuan 
ciptaan-Nya pada kalian.  
 
 
Hal itu karena Dia tidak 
menjadikan di alam ini sesuatu 
kecuali pada diri manusia ada 
padanannya yang menunjukkan 
makna dengan tambahan apa 
yang khas untuk manusia, seperti 
hanya manusia saja lah tersendiri 
dengan perilaku bermanfaat, 
lokus pemandangan yang 
semarak, susunan mempesona, 
kemampuan yang tidak lazim, 
menginovasi keterampilan yang 
beragam, mengumpulkan 
berbagai kesempurnaan yang 
beragam, dan lain sebagainya 
yang dapat diketahui oleh 
                                                     
734
 QS Az\-Z|a>riya>t (51): 21. 
735
 C28-b: tidak ada. 
736
 C28-b: هدحوو 
737
 QS At-Ti>n (95): 4. 
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{ لذاعت ولوق اهنمو ِّتٍَع يِداَبِع َكََلأَس اَذِإَو
 ٌبِيرَق ِّنيَِإف}738  أ مت٢ لقف ىإمهنم بيرق ني. 
أ ملعأ و مت٢امعأعتٝ أ و مت٢اوقألع علطى أ  مت٢اوح
 امكأع علطلى في ام مىرئامض، سدقتو لذاعت. 
 
 
 
 
 
 
ثم ملعا أيش سيل لبعو ّلج قتٟا فء أ برقإ ويل
يش نمء يش لاوء أدعب إيش نم ويلء  وى لب
في فيو ديعب وبرق بيرق هدعب، فاكم ويوت٭ لا 
في وى لب  فاكم لك، لإا عم وىو فاسنأ برق
إلإا نم ويلفاسن//. 
pengetahuan Allah swt. 
sebagaimana Dia bersumpah di 
dalam Al-Qur’an: {Sungguh 
Kami telah menciptakan manusia 
dengan sebaik-sebaik bentuk}.  
 
Dalil lainnya: {Jika hamba-Ku 
bertanya kepadamu tentang Aku, 
sesungguhnya Aku dekat}, 
maksudnya, katakanlah kepada 
mereka Aku dekat kepada 
mereka. Aku mengetahui amalan 
mereka, Aku mendengar ucapan 
mereka, Aku mengawasi keadaan 
mereka sebagaimana Aku 
mengetahui apa yang ada pada 
sanubari mereka, Maha Tinggi 
Allah dan Maha Suci. 
 
Kemudian ketahuilah bahwa 
tidak ada sesuatu pun yang lebih 
dekat kepada Allah, dan tidak ada 
sesuatu yang lebih jauh dari-Nya. 
Namun Dia di dalam dekatnya itu 
jauh, di dalam jauhnya itu dekat. 
Satu tempat tidak dapat 
membatasi-Nya, tetapi Dia ada di 
semua tempat, dan Dia dengan 
manusia lebih dekat dari pada 
manusia sendiri.// 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
738
 QS Al-Baqarah (2): 186. 
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42v ـدقت دقو  ولوق دنع برقلا طسب" وإبرقلا ف". 
 
 
 
 
{ لذاعت ولوق اهنمو َتْيََمر ْذِإ َتْيََمر اَمَو  نكلو
يمر الله}739  أ محمد يا تيمر ام ىأ مهنيع
 باتًلباإذ أ كيمر روصقل يمرلا ةروصب تيت
كلذ نع** ، الله نكلوأوى اتٔ ىت  نم دوصقت١ا
**كيمر740  ثيحأ باتًلا لصوإلذ أ مهنيع
 تىح اعيتٚإاومزنه ،د عطق نم تنكت٘ومىربا .
 اذىإ فأ قلط<لع ظفللاى ؿامكلا وى ام 
ونم دوصقت١او. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 وإ فأقلط<741 لعى  بىذم وى امك ىّمست١ا
أفشكلا لى  مىدنع ةيلآا نم دارت١افأ امو ى
 بسنإتيمر ثيح ىمرلا نم محمد يا كيل، فإ ات٪
 كلذ ةبسنإةيزات٣ ةبسن كيل،  وأ ثيح نم ام
Telah lewat keterangan tentang 
‚makna dekat‛ dalam ucapan 
pengarang ‚bahwa kedekatan 
itu.‛ (lihat pembahasan tentang 
kedekatan Zat dan kedekatan 
pengetahuan pada 41v-pen.) 
 
Ayat lainnya: {Dan tidaklah 
engkau melempar ketika engkau 
melempar, akan tetapi Allah lah 
yang melempar}. Maksudnya 
engkau, Muhammad, tidak 
melempar mata mereka dengan 
debu, -disebutkan dengan bentuk 
melempar itu dikarenakan 
keterbatasan lemparanmu dari 
yang demikian- akan tetapi Allah 
lah yang menciptakan apa yang 
menjadi maksud dengan 
lemparanmu, ketika Dia membuat 
debu itu sampai mengenai mata 
mereka semuanya, sehingga 
mereka kalah, dan kamu menjadi 
tenang dengan kemusnahan 
mereka.  Ini jika lafaz ‚ar-ramyu‛ 
(melempar) digunakan untuk 
menyebut sesuatu yang 
merupakan kesempurnaan dan 
begitu maksud darinya. 
 
Namun jika kata ‚ar-ramyu‛ tadi 
digunakan untuk Yang 
Menentukan (lemparan) 
sebagaimana pendapat mazhab 
ahl al-kasyf, maka yang dimaksud 
                                                     
739
 QS Al-Anfal (8): 17. 
740
 B152: tidak ada. 
741
 B152: ditulis di samping kiri. 
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لعافلا للهاف ةقيقتٟا كلذل.  
 
 
 
 
 
 
 
إ دوجوم نم ام ذإلإا ةردقلا رودقم وىو لاةيت٢. 
رودقم لكو لا لع ول ةردقى يأ  لعفإ ابه لاأ ى
تيلا ةردقلا ةفصب ىي مىدنع تاذلا. 
 
 
 
 
 
رابتعلاا اذهبف  كلذل لعافلا فاكأ وى ات٪
مت١ا ىّمست١اجد742 بطاخت١ا لا في  باطت٠ا
صلى الله عليه وسلم محمد ويبن وىو.  زوالبضف هد .ويدل  و مىدنع
افرش743 لعى  ساقت سايقلا اذىأسانلا ؿاعف. 
كلذو لإدوجولا ةدحو متهابث. لسوبمه744 
دوجوم لك نع دوجولا. 
 
 
 
dalam ayat tersebut menurut 
mereka adalah: Dan tidak 
dinisbahkan kepadamu 
Muhammad perbuatan melempar 
itu di mana kamu memang 
melempar, hanya saja penisbatan 
itu kepadamu hanya penisbatan 
secara kiasan, adapun secara 
hakikat, maka Allah yang 
memperbuat hal itu.  
 
Karena tidak ada mawju>d itu, 
kecuali dia dikuasai oleh 
kekuasaan Tuhan. Dan setiap 
yang ditakdirkan itu tidak 
mempunyai kekuasaan untuk 
melakukan perbuatan apa pun, 
kecuali dengan kekuasaan Tuhan. 
Maksudnya kecuali dengan sifat 
kuasa yang merupakan Zat Allah 
menurut mereka (kaum sufi). 
 
Dengan pemahaman ini, maka 
yang memperbuat hal itu 
hanyalah Dia Yang Maha 
Menentukan lagi Maha Dipuji, 
bukan yang dibicarakan di dalam 
titah-Nya yaitu Nabi-Nya, 
Muhammad saw. Semoga Allah 
menambahkan keutamaan kepada 
beliau. Dan menurut mereka 
(kaum sufi) berdasarkan kias ini 
dapat dikiaskan kepada semua 
perbuatan manusia. Yang 
                                                     
742
 Dibaca dari A38r dan C29-a. Sedang B153: ةدحمت١ا D42v: لمحادم  
743
 B153 dan C29-a: tidak ada. Sebaiknya kata ini dihapus. 
744
 Dibaca  dari B153 dan C29-a. Sedang A38r: مهلبس D42v: بسيمهل  
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اهنمو { لذاعت ولوق ٍءْيَش ِّلُكِب ُهلِلّا َناََكو
ًاطيُِمح}745 أوتردقو وملعو هدوجو ى {  َلا 
 ُبُزْعَػي  ُوْنَع  ُؿاَقْػثِم  ٍةَّرَذ  في  ِتاَواَمَّسلا  َلاَو  في 
 ِضْرَْلأا  َلاَو  ُرَغْصَأ  ْنِم  َكِلَذ  َلاَو  ُرَػبْكَأ  َّلاِإ  في 
 ٍباَتِك  ٍتُِبُم.}746 وب برعت١ا وىو747  نع مىدنع
تاذ تُتت١ا ةوقلا. 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمألادلا فف رصحنت لا اهيلع لئميا هركذ، 
 تءاج لبإلى كلذ تَغ  روكذت١ا نم
لآايات748 ةيمركلا ةمّركت١ا تٌعتٔ  لذاعت ولوقك
{ ْنَم ََّللّا َعَاطَأ ْدَقَػف َؿوُسَّرلا ِعِطُي}
749 و// 
demikian itu dikarenakan mereka 
menetapkan adanya wah}dat al-
wuju>d. Dan Wujud itu menarik 
(ke Diri-Nya) semua ciptaan-Nya.  
 
 
Dalil lainnnya: {Dan Allah itu 
Maha Meliputi segala sesuatu}. 
Maksudnya Wujud, Ilmu dan 
Kuasa-Nya, {Tidak akan 
tersembunyi dari-Nya sebesar biji 
sawi pun di dunia atau di langit, 
dan tidak pula yang lebih kecil 
darinya, kecuali tercatat dalam 
kitab yang nyata}, dan itu 
dijelaskan oleh mereka (kaum 
sufi) dengan Zat Yang Maha 
Memiliki Kekuatan yang amat 
kuat.  
 
Ketahuilah bahwa dalil-dalil yang 
menunjukkan atas hal itu tidak 
terbatas dengan apa yang telah 
disebutkan, tetapi ada selain yang 
disebutkan itu dari ayat-ayat 
yang mulia, seperti firman Allah: 
{Barangsiapa yang menaati 
Rasul, maka sungguh dia telah 
menaati Allah. Dan// 
 
 
                                                     
745
 QS: An-Nisa>’ (4): 126. 
746
 QS: Saba’ (34): 3 
747
 B154 dan C29-a: tidak ada.  
748
 A38r: لأاية  
749
 QS An-Nisa>’ (4): 80. 
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42r { ؿاعت ولوق ْمُت ْػنُك ْفِإ  ُمُكْبِبُْت٭ نيوُعِبَّتَاف ََّللّا َفوُّبُِتٖ
 َُّللّا}،750 ول ةيانه لا ات٦. 
 
 
 وأام لادلاةموهفت١ا لئ نم  ىوحف الله ىلص ولوق
ملسو ويلع لعى  دوجولا ةدحوفاهنم  ولوق
صلى الله عليه وسلم في هتَغل اقدصم ولوقم [ةملكلا قدصأ 
 ؿاق ثيحأؽدص ام تلاقبرعلا و ديبل ةملك  
 ىأ يىو رعاشلاأيش لك لاء  الله لاخ ام
لطبا]751  اهتمتت[لئاز ةلات٤ لا ميعن لكو.]752  
 
 
 
 
 
أ ىأيش لك لاء لبخ ام دوجوم  الله دوجو
قيقتٟاي  لطبا دوجو وهف دوجولباأ ـدعل لئاز ى
ومايقلو وتابث هتَغتو هتَغب.  
 
 
firman-Nya: {Jika kalian 
mencintai Allah ikutilah aku, 
Allah akan mencintai kalian}, 
yang tidak terbatas banyaknya.  
 
Adapun dalil yang dapat 
dipahami dari kandungan sabda 
Nabi saw atas wah}dat al-wuju>d 
diantaranya sabda beliau saw. 
yang membenarkan perkataan 
seseorang, beliau bersabda: 
[Perkataan orang Arab yang 
paling benar adalah kalimat Labid 
sang penyair, kalimat itu adalah: 
[Ketahuilah bahwa segala sesuatu 
selain Allah itu batil]. Lanjutan 
bait syair itu [setiap nikmat pasti 
lah akan musnah],  
 
Maksudnya segala mawju>d selain 
Wujud Allah yang hakiki 
Wujudnya itu, adalah wujud yang 
batil atau hilang, karena tidak 
tetap dan karena ciptaan itu ada 
dengan sebab lainnya dan karena 
berubah.  
                                                     
750
 QS A>lu Imra>n (3): 31. 
751
 Hadis riwayat Al-Bukha>ri> nomor 6147, jilid XX, hlm. 325. Teks lengkapnya 
berbunyi: 
 ْنَع َةَمَلَس ُوَبأ اَنَػث َّدَح ِكِلَمْلا ِدْبَع ْنَع ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح ٍّىِدْهَم ُنْبا اَنَػث َّدَح ٍراَّشَب ُنْبا اَنَػث َّدَح ََةرْػيَرُى َِِأ 
-  ونع الله ىضر-  ُِّبَِّنلا َؿَاق-  صلى الله عليه وسلم- [ ٍديَِبل ُةَمِلَك ُرِعاَّشلا َاَت٢َاق ٍةَمِلَك ُؽَدْصَأ  اَم ٍءْىَش ُّلُك َلاَأ
 ُلِطَبا َ َّللّا َلبَخ] 
752
 Dalam riwayat At}-T{abara>ni> Hadis nomor 8237, jilid VII, hlm. 417, teks 
lengkapnya berbunyi: 
 ... :َؿاَقَػف ،ْمُىُدِشْنُػي ُديَِبل َذَخَأَو ٌلِطَبا ََّللّا لبَخ اَم ٍءْيَش ُّلُك لاَأ َدَص :ُفاَمْثُع َؿاَقَػف ، َّفِإ َُّثم ،َتْق
 ِتْيَػبْلا َـ َاَت٘ ْمُىَدَشَْنأ َديَِبل ٌِلئَاز َةَلاََت٤ لا ٍمِيَعن ُّلَُكو : َدَاَرأ اَم اوُرَْدي َْلدَو ُـْوَقْلا َتِكْسَُأف َتْبَذَك :َؿاَقَػف ،
 َلْثِم َؿَاق ،َات٢َاق ،اَّمَلَػف ،َكِلَذِب َرََمأَو َةَِيناَّثلا اَىَداََعأ َُّثم ،ِوِتَمِلَكِب   ،ًةَّرَم ُوَق َّدَص ِةَرِخلآاَو َلذوُلأا ِوِتَمِلَك
 َُوب َّذََكو. 
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لذاعتو وناحبس قتٟا دوجو ؼلبتٓ. فإ تبثا ون
مئاق  ميقم وسفنببهتَغ .هتَغت لا753 فونسلا لاو ،
هتَغي لأا ـداقتراصع فونسلاو، يش ولثمك سيلء 
تَصبلا عيمسلا وىو. 
 
 
 
 
 
و اهنمولوق صلى الله عليه وسلم [إ مكدحا نإ ماق اذإلى 
لاصلاف ةإيجاني انم ف وبرإ تُبو ونيب وبر ن
ةلبقلا].754  
 
 
 
أى755 إ سبلت اذأةلبصلبا مكدح لأا ركذوكذ ر
لع ةلمتشت١ا اهيف ةبولطت١اى  حدت١او ءانثلا
لأاوظافل ****756 الع ةلادلى باطت٠ا كلدي ،
.هرمأ كلام هديس ىأ وبر 
لذاعتت١ا وبر فإف لأاو فيكلا نع تُبو ونيب ني
وتلبق { ْمُهُِعبَار َوُى َّلاِإ ٍَةثَلبَث ىَوَْت٧ ْنِم ُفوُكَي اَم }
لآاةي.757  
 
Berbeda dengan Wujud Allah. 
Dia itu tetap dan berdiri atau ada 
dengan sendiri-Nya dan Dia yang 
membuat selain-Nya. Tahun-
tahun tidak akan mengubah-Nya, 
dan tidak pula akan mengubahnya 
dengan bertambahnya masa dan 
tahun. Tidak ada sesuatupun 
menyamai-Nya, Dia Maha 
Mendengar, Maha Melihat.  
 
 
Dalil lainnya sabda Nabi saw: 
[Sesungguhnya seseorang jika 
berdiri untuk shalat, tiada lain dia 
berbicara berhadap-hadapan 
dengan Pemeliharanya yang 
berada antara dia dan kiblat].  
 
 
Maksudnya jika seseorang mulai 
mengerjakan shalat dan 
mengucapkan zikir yang 
diperintahkan yang mencakup 
sanjungan, pujian, dan lafaz yang 
menunjukkan lawan yang diajak 
bicara, dia mengelus 
Pemeliharanya, yaitu Tuannya 
                                                     
753
 B155: تَغب C29-b: هتَغي 
754
 Hadis dalam kitab Ja>mi‘ al-Us}u>l min Ah}adis\ ar-Rasu>l karya Ibnu al-As\i>r, nomor 
8728, jilid XI, hlm. 8728, lengkapnya berbunyi: 
 كلام نب سنأ-  رضي الله عنه-  الله َؿوسر َّفأ-صلى الله عليه وسلم-  َّفإ :ؿاقف ،هديب و َّكحف ـاقف ،وهجو في يُئر تىح ،ويلع كلذ َّقَشف ،ةلْبِقلا في ةماُت٩ ىأر
ي نع ْنكلو ،وِتلْبِق ِلَبِق مُكدحأ َّنَقُز ْػبَػي لبف ،ةلبِقلا تُبو ونيب وَّبر فإف ،ّوبر يجاُني ا َّت٪إف ةلبصلا في ـاق اذإ مَكدحأ هراس ذخأ ثم ،ومدق تتٖ وأ
اذكى لعفي وأ :ؿاقف ،ضعب ىلع وضعب در ثم ،ويف قصبف ،وئاِدر ؼَرط ».يراخبلا ةياور هذى  
755
 C29-b: tidak ada.  
756
 B156-162: tidak terbaca. Di edisi teks ini mulai halaman ini sampai halaman 
244, footnote 730, 44v pada disertasi ini. 
757
 QS Al-Muja>dalah (58): 7. 
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 اهنموالله ىلص ولوق  و ويلع ملس ايكاحالله نع 
و وناحبسلىاعت [دبع لازي لاي   برقتيإلي 
لفاونلبا]758 أاهضئارفو تادابعلا لفاونب ى.  
 
 
ديحوتلا اهنم دارت١او { لذاعت ؿاق ُتْقَلَخ اَمَو
 ِفوُدُبْعَػِيل َّلاِإ َسْن ِْلإاَو َّنِْتٞا}759 أفودحويل ى 
[ تىحأوبح]760 أ ىأ وبرقإلر. فإ اذأوتببح أ ى
 وكي لاو وتبرقكلذ ف إ تافصلا ونم وبلس دعب لا
ةيقلت٠ا// 
 
yang menguasai perkaranya.  
Karena Tuhannya yang Maha 
Tinggi dari pertanyaan 
‚bagaimana‛ dan ‚dimana‛ ada di 
antara dirinya dengan qiblat, 
{Tidaklah tiga orang berbisik 
kecuali Dia yang keempat}.  
 
Dalil lainnya sabda Nabi saw. 
dari Allah swt.: [Tiada hentinya 
hamba-Ku mendekati-Ku dengan 
nawa>fil]. Maksudnya ibadah 
tambahan dan ibadah wajib.  
 
Maksud lainnya adalah tauhid, 
seperti firman Allah: {Tidak Aku 
ciptakan jin dan manusia kecuali 
agar mereka menyembah-Ku}, 
yakni mengesakan-Ku, [sampai 
Aku mencintainya], yakni Aku 
mendekatkannya kepada-Ku. 
Maka jika Aku mencintainya 
yakni mendekatkannya kepada-
Ku dan itu tidak akan terjadi 
kecuali setelah Dia menarik sifat-
sifat kemakhlukan dari hamba 
itu// 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
758
 Redaksi teks Hadis paling mirip di kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Bab Tawa>d}u‘, Hadis 
nomor 6137. Lihat footnote nomor 474, halaman 200 pada disertasi ini. 
759
 QS Az\-Z|a>riya>t (51): 56. 
760
 Sambungan dari Hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Bab Tawa>d}u‘, Hadis nomor 
6137. 
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43v ةيقتٟا تافصلبا اهنع وضيوعتو  ولوق ليلدب
[ذلا وعسم تنكي ذلا هرصبو وب عمسيي 
وبرصبي تيلا هديو طبيش تيلا ولجرو ابه  ىشيم
ابه].761  
 
 
 
 
انقفو ملعا  و اللهإ ؾياأ ةقوبسم وبرل دبعلا ةبت٤ ف
ليلدب هدبعل برلا ةبحتٔ ...762 { مهبت٭
ونوبت٬و.}763 لعفى  اذىأ ةجيتن دبعلا ةبت٤ ف
ا ةبت٤برل، إول ذ   ات١ ةقباس برلا ةبت٤ نكي لد
ةقحلا دبعلا ةبت٤ تناك. 
 
 
 
 
 
 
 
لذاعت قتٟاف  بوبت٤ بت٤ ةقيقتٟا ثيح نم
دارم ديرمو بوطت٥ بطاخو. لأ لذاعت ونإ اذ
 رىأ ولىتأو وبتٟ دبعلا764 وبرق ةرضتٟ، أ هذخ
وسفن نم  تافصلا ونم عزنو وسح نع وبلسو
ةيقابلا وتافص ويلع علخو ةينافلا. 
 
dan menggantinya dengan sifat 
Al-H{aqq, berdasarkan firman-
Nya: [Maka Aku menjadi 
pendengaran yang dengannya dia 
mendengar, dan penglihatan yang 
dengannya dia melihat, dan 
tangan yang dengannya dia 
memukul, dan kaki yang 
dengannya dia berjalan].  
 
Ketahuilah, semoga Allah 
memberi taufik kepada kami dan 
kamu, bahwa kecintaan hamba 
kepada Tuhannya didahului oleh 
kecintaan Tuhannya kepada 
hamba tersebut. Berdasarkan 
dalil: {Dia mencintai mereka dan 
mereka mencintai-Nya}. Atas 
dasar ini, kecintaan hamba adalah 
hasil dari kecintaan Allah. Jika 
cinta Tuhan tidak lebih dulu 
maka cinta hamba tidak mungkin 
datang kemudian.  
 
Maka Al-H{aqq dilihat dari segi 
hakikat adalah Pecinta lagi Yang 
Dicinta, yang Bicara lagi Yang 
Diajak Bicara, Yang Berkehendak 
lagi Dikehendaki. Karena jika 
Allah melihat seorang hamba 
untuk dicintai-Nya dan kelaikan 
                                                     
761
 Sambungan dari Hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Bab Tawa>d}u‘, Hadis nomor 
6137. 
762
 A39r: مت٢وق  
763
 QS Al-Ma>’idah (5): 54, teks lengkap ayat tersebut: 
 َيا اَهُّػَيأ  َنيِذَّلا اوُنَمَآ  ْنَم  َّدَتْرَػي  ْمُكْنِم  ْنَع  ِنيِد ِو  َؼْوَسَف  تيَْيَ  َُّللّا  ٍـْوَقِب  ْمُهُّػبُِت٭  َُونوُّبُِت٭َو  ٍةَّلَِذأ ىَلَع  َتُِنِمْؤُمْلا  ٍةَّزَِعأ ىَلَع  َنِيرِفاَكْلا  َفوُدِىاَُت٬  في  ِليِبَس 
 َِّللّا  َلاَو  َفوُفَاَتٮ  َةَمْوَل  ٍِمئَلا  َكِلَذ  ُلْضَف  َِّللّا  ِوِيتْؤُػي  ْنَم  ُءاَشَي  َُّللّاَو  ٌعِساَو  َع ٌميِل. 
764
 C29-b: ولمتأ 
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 ام دعب ثمأ وسدق سابل وسبلأوسفن ـاقم وماق .
فاك اذت٢و ذلا وعتٝي ذلا هرصبو وب عمسيي 
رصبي تيلا هديو هرصب وب طبيش  ولجرو وتردق ابه
تيلا  ابه ىشتٯأوتدار. ديري ات١ ؿّاعفلا الله لذاعت 
علا وب فصوي اتٔ فصو نع.دب 765 
 
 
 
 
 
 
 
 
 اهنموصلى الله عليه وسلم ولوق وب ايكاح  وناحبس الله نع
لذاعتو [إلوقي لىاعت الله ن أي  موي هدبعل
ةمايقلا دبعي دعت ملف تضرمني   بر ؿوقيف
 فيكأ و ؾديعأتُملعلا بر تن. ف ؿوقيأ ام
تملع أدبع في  وتدع ولف ضرم نالبف
تٍتدجول هدنع]766 إلذ آهرخ. 
si hamba menerima kehadiran 
kedekatan-Nya, maka Dia 
mengambil hamba itu dari dirinya 
dan menegasikan inderanya serta 
mencabut sifat fana>’nya dan 
melepaskan Sifat-Nya yang 
kekal.  
 
Kemudian setelah mengenakan 
kepadanya pakaian kesucian, Dia 
menempatkan hamba itu pada 
kedudukan diri-Nya. Karena itu 
Dia menjadi pendengaran yang 
dengannya dia mendengar, 
menjadi penglihatan yang 
dengannya dia melihat, menjadi 
tangan yang dengannya dia 
memukul dengan kuasa Allah, 
dan menjadi kaki yang dengannya 
dia berjalan dengan kehendak-
Nya. Maha Tinggi Allah yang 
Maha Memperbuat apa yang Dia 
kehendaki dari sifat yang seorang 
hamba itu disifati dengan-Nya.  
 
Dalil lainnya sabda Nabi saw. 
dari Allah: [Allah swt. berkata 
kepada hambanya pada hari 
Kiamat: ‚Wahai hamba-Ku, Aku 
sakit, tetapi kamu tidak 
menjengukku,‛ hamba itu 
menjawab: ‚Wahai Tuhanku, 
                                                     
765
 C30-a: ديبعلا 
766
 Lihat S}ah}i>h} Muslim, bab Fad}l ‘Iya>dah al-Mari>d}, jilid 8, hlm. 13. Hadis nomor 
6721. 
 ِتٌَث َّدَح  ُدَّمَُت٤  ُنْب  ِِتماَح  ِنْب  ٍفوُمْيَم اَنَػث َّدَح  ٌزْهَػب اَنَػث َّدَح  ُداََّتٛ  ُنْب  َةَمَلَس  ْنَع  ٍتِبَثا  ْنَع  َِِأ  ٍعِفَار  ْنَع  َِِأ  َةَرْػيَرُى  َؿاَق  َؿَاق  ُؿوُسَر  َِّللّا -ىلص الله 
ويلع ملسو- «  َّفِإ  ََّللّا  َّزَع  َّلَجَو  ُؿوُقَػي  َـْوَػي  ِةَماَيِقْلا  َيا  َنْبا  َـ َدآ  ُتْضِرَم  ْمَلَػف  ِنْدُعَػت . َؿَاق  َيا  ِّبَر  َفْيَك  َؾُدوَُعأ  َتَْنأَو  ُّبَر  َتُِمَلاَعْلا . َؿَاق اََمأ 
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هرخآو [دبعي تٍمعطت ملف تعج.   بر ؿوقيف
 فيكأ و كمعطأبر تن تُت١اعلا.  ؿوقيفأ ام
 تملعأدبع في  ولف عاج نالبفأ وتمعط
تٍتدجول]هدنع 767 تنإه.ى 
 
 
 
 
 
 
 ملعا ثمأفي وسفن وب قتٟا فصو ام ف اذى 
 و ثيدتٟاأات٦ ولاثم  ليحتسيؿد768 لعى  ةقيقح
عوتٞاو ضرت١اك ةفرشت١ا وتاذ// 
bagaimana aku menjenguk-Mu 
sedangkan Engkau Tuhan 
sekalian alam.‛ Dia berkata: 
‚Apakah kamu tidak tahu bahwa 
si fulan sakit, kalau kamu 
menjenguknya kamu pasti 
mendapati Aku di sisinya],‛ 
sampai akhir Hadis.  
 
Di akhir Hadis disebutkan: 
[‚Wahai hamba-Ku, Aku lapar, 
tetapi kamu tidak memberi-Ku 
makan.‛ Hamba itu menjawab: 
‚Wahai Tuhanku, bagaimana aku 
memberi-Mu makan, sedangkan 
Engkau Tuhan sekalian alam.‛ 
Dia berkata: ‚Apakah kamu tidak 
tahu bahwa si fulan lapar, 
seandainya kamu memberinya 
makan, kamu akan mendapati-Ku 
di sisinya]. Selesai.  
 
Kemudian ketahuilah apa yang 
dideskripsikan oleh Al-H{aqq 
mengenai diri-Nya dalam Hadis 
tersebut dan Hadis yang 
semisalnya yang mustahil 
menunjukkan pada hakikat Zat-
Nya yang Mulia, seperti sakit, 
lapar// 
 
                                                                                                                            
 َتْمِلَع  َّفَأ ىِدْبَع  ًناَلبُف  َضِرَم  ْمَلَػف  ُهْدُعَػت اََمأ  َتْمِلَع  َكََّنأ  ْوَل  ُوَتْدُع  ِتٌَتْدَجَوَل  ُهَدْنِع  َيا  َنْبا  َـ َدآ  َكُتْمَعْطَتْسا  ْمَلَػف  ِتٌْمِعْطُت . َؿاَق  َيا  ِّبَر  َفْيََكو 
 َكُمِعُْطأ  َتَْنأَو  ُّبَر  َتُِمَلاَعْلا . َؿَاق اََمأ  َتْمِلَع  َأ ُوَّن  َكَمَعْطَتْسا ىِدْبَع  ٌفَلبُف  ْمَلَػف  ُوْمِعْطُت اََمأ  َتْمِلَع  َكََّنأ  ْوَل  ُوَتْمَعْطَأ  َتْدَجَوَل  َكِلَذ ىِدْنِع  َيا 
 َنْبا  َـ َدآ  َكُتْػيَقْسَتْسا  ْمَلَػف  ِتٌِقْسَت . َؿَاق  َيا  ِّبَر  َفْيَك  َكيِقْسَأ  َتَْنأَو  ُّبَر  َتُِمَلاَعْلا  َؿَاق  َؾاَقْسَتْسا  ْبَعىِد  ٌفَلبُف  ْمَلَػف  ِوِقْسَت اََمأ  َكَّنِإ  ْوَل  ُوَت ْػيَقَس 
 َتْدَجَو  َكِلَذ .ىِدْنِع 
767
 Sambungan HadisS}ah}i>h} Muslim, bab Fad}l ‘Iya>dah al-Mari>d}, jilid 8, hlm. 13. 
768
 A40v: tidak ada. 
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43r  وأامت٢اثم، فإ فصو مىدنع كلذ ات٪إلذ  رهظت١ا
لجتت١اي  لا وبإلذ في رىاظلا ت١ارهظ. فإ كلذ ف
 ليحتسي ات٦إ وتفاضإويل ...769 سدقتو لذاعتو. 
 
 
 
 
ويبنت في ؿاقي كلذ سكع لأا ةفاضت١ا ؼاصو
إلذ اهتبسن ليحتست١ا قلت٠ا  وإ اهتفاضإ  مهيل
 لئاقلا ؿوقك"نياحبس" و أ"وى نا"  وأات٦ امت٢اثم 
في دجو  مهملبك ،فإ ات٪إ كلذ ةفاضإلذ  لئاقلا
 رىاظ ثيح نميقتٟا ة ويف،  لا هرهظم ونوكلإلذ 
كلذب وفاصتا ةلاحتسلا وسفن رهظت١ا. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 وإلذ  كلذأ راشأماطسبلا ديزي وبي  الله سدق
ؿاق تُح وحور: "نياحبس" فأ وركنا ويلع. 
ؿاقف: "لع وسفن حبس قحى هدبع فاسل". 
 
 
 
 
dan semisalnya, hal itu tiada lain 
menurut mereka (kaum sufi) 
adalah deskripsi tentang lokus 
manifestasi yang merupakan 
lokus tajalli>-Nya, bukan sifat 
zahir pada Wujud-Nya. Karena 
semua itu mustahil dinisbahkan 
kepada Allah swt.  
 
Catatan. Sebaliknya, dikatakan 
dalam sifat-sifat yang 
disandarkan kepada makhluk 
yang sebenarnya mustahil 
penyandarannya kepada mereka, 
seperti ucapan seseorang: ‚Maha 
suci Aku,‛ dan ‚aku adalah Dia,‛ 
dan semisal keduanya yang biasa 
terdapat dalam ucapan kaum sufi, 
bahwasanya penyandaran kalimat 
itu kepada seseorang yang 
berbicara itu, hanya dari segi 
manifestasi Al-H{aqq padanya, 
karena dia merupakan lokus 
manifestasi-Nya, bukan kepada 
yang tampak itu sendiri, karena 
tidak mungkin dia bersifat 
demikian.  
 
Dalam pengertian inilah Abu> 
Yazi>d al-Bist}a>mi, semoga Allah 
mensucikan ruhnya, 
mengisyaratkan ketika 
mengatakan: ‚Maha suci Aku,‛ 
lalu mereka mengingkarinya. Lalu 
dia mengatakan: ‚Itu tadi adalah 
Allah. Dia mensucikan diri-Nya 
melalui lisan hamba-Nya.‛  
                                                     
769
 A40v: وناحبس  
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فإ قتٟا فإ اذأدبع بحا770 أ يادبا ويلع ىدب
ونع ةبيغف ونم، فوكيو لع قطانلا وى ىدابلاى 
 وناسلتنإه.ى771  
 
 
 
 
ولاق ام كلذ نمو وحور الله سدق بيرع نبا :
" لبفأتٍيوت٭ ني  رضاح فيك لاو يفي لاو  لذويى
تيروص دجوت لكلا".  
 
 
 
 
 
 ويفنف*نيلأاو فيكلا*772 نع تروصو  ةيروصلا
تيلا فنلا ىفن اهبجاواهنع ى. إ نع ىفن وى ات٪
ةقيقح هروص773 تيلا ةيونعت١ا ىي  ةيلعلا تاذلا
ىزنت١اة774 لأاو فيكلا نعني.  مىدنع ةرىاظلاو
في تُعلبا رىاظت١ا. 
 
 
 
 
 
Karena Al-H{aqq itu jika 
mencintai hamba-Nya, Dia 
menampakkan manifestasi-Nya 
kepada hamba itu, lalu hilang diri 
hamba itu dari padanya, dan yang 
tampak itu adalah Dia yang 
berbicara dengan lisan hambanya. 
Selesai.  
 
Begitu juga seperti ucapan Ibnu 
‘Arabi>, semoga Allah mensucikan 
ruhnya, ‚Kata ‚dimana‛ tidak 
dapat menampung-Ku dan kata 
‚bagaimana‛ tidak pula  
menampung kehadiran-Ku, dan 
tidak pula di alam primordial-Ku, 
di dalam materi universal tidak 
terdapat bentukKu.‛  
 
Sehingga kata ‚dimana‛ dan 
‚bagaimana‛ itu penafian dari 
gambaran asli yang seharusnya 
memang ditiadakan. Peniadaan 
itu hanyalah dari segi hakikat 
gambarannya secara maknawi, 
yang Dia merupakan Zat yang 
Maha Mulia dan yang Maha Suci 
dari ‚bagaimana‛ dan ‚dimana.‛ 
Yang zahir itu menurut mereka 
(kaum sufi) adalah di dalam lokus 
manifestasi yang tersingkap oleh 
mata.  
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 A40v: ه  دبع  
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 A40r: اى 
772
 A40r:  لأا و نيفيكلا  
773
 A40r:  روصتو  
774
 A40r: هزنت١ا 
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 ويبنتآفي رخ ثيدتٟا لع ةللادى  دوجولا ةدحو
 ثيح نمأرهظم نع ولتٮ لا دوجوم لك ف775 
ويف دوجولا كلذ، إ لا ول ذإ دوجولا كلذ ةضاف
 ويلعدوجولا دوتّ، في نكي لد  نم دوجولا
دوجو776 مهفاف. 
 
 
 
 ام اهنموىذمتًلا ىور في ليوط ثيدح  نع
بينلا  ـلبسلا ويلع[ذلاوي محمد سفن وحور ىا 
هديب  بسح ىلع وتردقب اهيف ؼرصتيإ وتدار ول
أمكن تُبطاخت١ا عمجلل عمتٞا تَمض 
بأمهسفن777  نمأمساقلا ِ// 
Catatan lain. Di dalam Hadis 
terdapat petunjuk atas wah}dat al-
wuju>d dilihat dari segi bahwa 
setiap mawju>d itu tidak terlepas 
dari lokus manifestasi dari yang 
Wujud, karena kalau tidak 
disandarkan wujud itu kepada 
kedermawanan Wujud, maka 
tidak mungkin ada Wujud di 
dalam wujud, maka pahamilah.  
 
Di antara dalilnya adalah riwayat 
At-Tirmi>z\i> dalam Hadis yang 
panjang dari Nabi saw.: [Demi 
Zat yang diri Muhammad] 
maksudnya ruhnya [ada di 
tangan-Nya], yaitu Dia lah yang 
mengaturnya dengan kuasa-Nya 
sesuai kehendak-Nya, [jikalau 
kalian], adalah kata ganti jamak 
yang dibicarakan adalah jiwa 
mereka, dari Nabi saw.// 
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 C30-b: ةيرهظم 
776
 C30-b: مدوجو  
777
 Dibaca dari C30-b. Sedang di D43r: مسقلبا 
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 nahamejreT nad nagnitnuS
 
 877ى ات١دلوأ رض لذبطالأ لىإدليتم بحبل  v44
ىو {ثم قرأ عليو السلام  الله تعالى ىعلمنكم 
بكل  وىو والباطن خر والظاىرول والآالأ
  977}.عليم ءشي
 
 
 
ذلك  فلتَاجع ،وشرح ما سبق عتُ ما بو التحق
 ىدلة الدالة علالأ غتَ ذلك من لىإتٔا ىنالك 
 حاديث الصحيحةالأ الواردة في وحدة الوجود
بنورىا  087ستضاءةالإ رادأمن [ عنو صلى الله عليه وسلم
 .نور الله 387]،287نورىا من منورىا 187بستقتفل
ىل أياكم من إوجعلنا و  ،ئرامنا ومنكم البص
 .الباطن والظاىر
 
 
 naka imub ek ilat nakiatnujnem
 umak irad iatnujid gnay hutaj
 ibaN naidumek ,.tws hallA adap
 gnay halaiD{  acabmem .was
 gnaY ,rihkA gnaY nad lawA
 aiD nad ,nitaB gnaY nad rihaZ
 alages iuhategneM ahaM
  .]}utauses
 
 uti tawel halet gnay nagnareteK
 ,aynhaletes gnay irad harays aguj
 id ada gnay uti lah halkujur akam
 gnay nial lilad-lilad atreseb ,anas
-la tad}haw  adapek kujnunem
 malad id tapadret gnay d>ujuw
 :.was ibaN irad hihas sidah-sidaH
 uam gnay apaisgnaraB[
-ayahac irad gnaret libmagnem
 iracnem aid halkadneh akam ,ayN
 gnay irad ayahac
                                                     
877
  دلوت١ :b-03C 
977
 nbI ayrak ihit>alikysuM }h>a}d<I aw duw>aD >ibA nanuS b>i\zhaT batik malad sidaH 
 :073 .mlh ,II dilij ,hayyizwaJ-la miyyaQ
َعَلْيِهْم َسَحاب, فَػَقاَؿ النَّبيّ  ِمِذّي ِمْن َحِديث قَػَتاَدَة َعْن اتََْٟسن َعْن َأبي ُىرَيْػرَة قَاَؿ بَػيػْ َنَما َنبيّ اللَّّ َجاِلس في َأْصَحابو ِإْذ أََتىَرَواُه التً ِّْ... 
قَاَؿ: َىَذا اْلَعَناف. َىِذِه َرَواَيا اْلأَْرض, َيُسوقَها اللَّّ تَػَعاَلذ ِإَلذ قَػْوـ َلا  َصلَّى اللَّّ َعَلْيِو َوَسلََّم َىْل َتْدُروَف َما َىَذا؟ قَاُلوا: اللَّّ َوَرُسولو أَْعَلم,
ُفوؼ. ُثمَّ قَاَؿ: الرَِّقيع: َسْقف َت٤ُْفوظ, َوَمْوج َمك َْيْشُكُرونَُو, َوَلا يَْدُعونَو, ُثمَّ قَاؿ: َىْل َتْدُروَف َما فَػْوقُكْم؟ قَاُلوا اللَّّ َوَرُسولو أَْعَلم, قَاَؿ: ِإنػََّها 
 قَاؿ: َىْل َتْدُروَف َما فَػْوؽ َذِلَك ؟ قَاُلوا : اللَّّ َىْل َتْدُروَف َكْم بَػْينُكْم َوبَػْينَها؟ قَاُلوا: اللَّّ َوَرُسولو َأْعَلم, قَاؿ: بَػْينُكْم َوبَػْينَها َتْٜسِماَئِة َسَنة, ُثمَّ 
ْرض, اءَْيِن َما بَػْينهَما َتْٜسِمائَِة َسَنة, َحتىَّ َعدَّ َسْبع َتَٝاَوات, َما بَػْتُ ُكّل َتَٝاَءْيِن َكَما بَػْتُ السََّماء َواْلأ ََوَرُسولو أَْعَلم. قَاَؿ َفِإفَّ فَػْوؽ َذِلَك تٝ ََ
السََّماءَْيِن, ُثمَّ قَاَؿ  ْينو َوبَػْتُ السََّماء بُػْعد َما بَػْتُ ُثمَّ قَاؿ: َىْل َتْدُروَف َما فَػْوؽ َذِلَك؟ قَاُلوا: اللَّّ َوَرُسولو أَْعَلم, قَاَؿ: َفِإفَّ فَػْوؽ َذِلَك اْلَعْرش, َوبػ َ
َما الَِّذي َتْٖت َذِلَك: قَاُلوا: اللَّّ َوَرُسولو أَْعَلم.  َىْل َتْدُروَف َما الَِّذي َتْٖتُكْم؟ قَاُلوا: اللَّّ َوَرُسولو َأْعَلم قَاَؿ فَِإنػََّها اْلأَْرض.ُثمَّ قَاَؿ: َىْل َتْدُروف َ
َمِستََة َتْٜسِماَئِة َسَنة, ُثمَّ قَاَؿ:َواَلَِّذي نَػْفس  اَؿ فَِإفَّ َتْٖتَها أَْرًضا أُْخَرى بَػْينهَما َمِستََة َتْٜسِماَئِة َسَنة َحتىَّ َعدَّ َسْبع أََرِضَتُ بَػْتُ ُكّل أَْرَضْتُ ِق َ
 .ْفَلى َت٢ََبَط َعَلى اللَّّ , ُثمَّ قَػَرأ َ{ ُىَو اْلأَوَّؿ َواْلآِخر َوالظَّاِىر َواْلَباِطن َوُىَو ِبُكلِّ َشْيء َعِليم}ت٤َُمَّد بَِيِدِه َلْو أَنَُّكْم َدلَّيػْ ُتْم ِتَْْبٍل ِإَلذ اْلأَْرض السُّ 
087
  الاستيضاءة :v14A 
187
 فليقبس :v14A 
287
 منونها :b-03C 
387
 .sidaH batik-batik malad id nakumetid tapad kadit sidaH skeT 
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 وأ امألاوق لأاللهبا تُفراعلا ةمئ  تُلدتست١ا
لأباةلد ةلادلا784  ةيقوذلا ةيفشكلالعى  ةدحو
دوجولا ـدقتت١ا785 بانهاي فأرثك   ءات٢با هتَثك
ةرورلمجا  تٌعيألأا تَثك رثكةلادلا ؿاوق اهيلع ،
ثيبح أ ول كنأ اىرصحو اهطبض تدرلا 
يتىتأ786 كل. كلذ في  رايعمدعلاد787 وفي لا 
 رايعمرصلحا. في ةغلابم ونم كلذ لكو 
ثكتتَ788  اىتَثك789 ولو  فاكل وفذحألذو،  ات١
لع ىفتٮ لاى لمأتت١ا. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyinarkannya, yaitu cahaya 
Allah]. Di antara kami dan kalian 
ada orang-orang yang dapat 
melihat. Semog kalian 
mendapatkan cahaya batin, dan 
menjadikan kami dan kalian 
termasuk dari ahli batin dan ahli 
zahir.  
 
Adapun perkataan para ulama 
yang mengenal Allah (al-‘a>rifi>n 
billa>h) yang berdalil dengan dalil-
dalil yang menunjuk secara kasyf 
dan z\auq tentang wah}dat al-
wuju>d yang keterangannya telah 
lewat, maka itu lebih banyak. 
Kata ‚kas\i>rihi‛ (banyak) dengan 
lafal ‚kasi>\rihi‛ dengan ha’ yang 
diberi harakat kasrah, maksudnya 
adalah banyak perkataan-
perkataan yang menunjukkan 
kepada wah}dat al-wuju>d, dimana 
jika kamu ingin menetapkan dan 
membatasinya itu tidak akan 
berhasil. Yang demikian itu 
berdasarkan ukuran bilangan, 
bukan dari kriteria pembatasan. 
Dan semua yang demikian itu 
bentuk penyangatan di dalam 
banyaknya, dan kalau dihapus 
lebih baik, karena tidak perlu 
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 C30-b: tidak ada.  
785
 C30-b: ـدقت١ا 
786
 Dibaca dari A41v. Pada D44v: ىتيَلا  
787
 Dibaca dari A41v. D44v: دعلا   
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 A41v: ثكتاىر  
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 B163 dan C30-b: tidak ada.  
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في ويبنت خسن لكة790  رورلمجا ءاتلباة791  وىو
ول تٌعم لا ظفل.  ونع تلدع كلذلوإلذ ام 
وتررق. اذلو ألأ ىاذى لج792  لمأاىركذ  لاو
اهضعب، و نكلإن تئش لإالع علبطى يشء 
 اهنمكيلعف أ ـزتلاف ىةعلاطبم أ ةلادلا مت٢اوق
لعى في دوجولا ةدحو مهتخسن793 
ةبرتعت١ا.794795****  دتج كلذب ةحرصم اىإ ن
الله ءاشلىاعت . 
 
 
 
 
 
 
 
 
أبلاطلا اهي  كلاسلاإ نألوصولا تدر أ ى
 برقتلاإلى لىاعت الله لعى  ـدقتت١ا وجولا
لافتمز796 بينلا ةعباتم صلى الله عليه وسلم،  كسفن ديق تٌعتٔ
ألاو بينلا ةعباتتٔ  ونع درو اميف ـلبسلا ويلعلاوق 
ولاق// 
diperhatikan oleh para pemikir.  
Catatan. Dalam setiap naskah 
ditulis dengan ta’ yang diberi 
harakat kasrah dan itu adalah 
lafaz yang tidak mempunyai 
makna. Oleh karena itu saya 
menghindari dari apa yang telah 
saya tetapkan. Oleh karena itu 
saya tidak menyebutkan atau 
sebagian darinya akan tetapi jika 
kamu hendak mengetahui sesuatu 
daripadanya, maka wajib bagi 
kamu dengan menelaah perkataan 
mereka (kaum sufi) yang 
menunjukkan kepada wah}dat al-
wuju>d di dalam naskah-naskah 
mereka yang otoritatif. Kamu 
akan mendapati penjelasan 
tentang itu insya Allah.  
 
 
Wahai murid, penempuh jalan 
sufi, jika kamu ingin sampai yaitu 
mendekat kepada Allah dengan 
bentuk seperti yang telah 
dibicarakan, maka teguhkanlah 
dirimu mengikuti Nabi saw, 
artinya ikatkan dirimu pertama 
kali untuk mengikuti Nabi saw. 
terhadap segala apa yang datang 
dari beliau, baik perkataan yang 
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 B163 dan C30-b: لاخسن  
791
 Dibaca dari A41v. Pada D44v: رورلمجا   
792
 C31-a: tidak ada.  
793
 C31-a: مهخسن 
794
 B163 dan C31-a: اةدمتعت١  
795
 Sambungan dari B156-162 yang tidak terbaca dari footnote 691, halaman 237, 
42r dalam disertasi ini.    
796
 A41v: ـزلاف 
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disabdakannya,// 
44r لاعفو  ولعفانطباو ارىاظ أ ىالع صرحى 
 وتعباتمفونع ركذ امي تساوعلم797 لأاعض ءا
اهنم بولطت١ا وى اميف ةنطابلاو ةرىاظلا.  رذحاو
أكنم رىاظلا فوكي ف798  نطابلل ارياغم
وسكعو. فإف طبت٤ كلذ799  نع دعبمو لمعلل
لبعو ّلج قتٟا. 
 
 
 
 
 
 
 
ثم  كلذ دعبلعفا دوجولا ةدحو ةبقارم  ـدقتت١ا
 انهايباينثا تيلا ىي أةدحو ى  دوجولا تٌعم تُع
لاةبيطلا ةملك ىوي  لاإ ولإالله لا يعونالله اه. 
 
 
 
 وإ ولعفاف كلذ تلعف اذشا تَغ نم تًاط800 
ـدقت ءوضولا أتراهط ىك لعى ةبقارملل كلعف. 
 نكلوإدجو ن  اهلعفل بحاصت١ا ءوضولا وهف
ألىو  نمأايلاخ كلعف فوكي ف ونع.  لا فيكو
 فوكيأ وىو لذوأةيندبلا تادابعلا ؿو.  
 
 
atau perbuatan yang diamalkan 
secara zahir maupun batin. 
Maksudnya bersungguh-
sungguhlah untuk mengikuti 
beliau seperti yang disebutkan 
tentang beliau dan gunakan 
anggota-anggota badanmu yang 
zahir maupun yang batin sesuai 
dengan yang dituntut darinya. 
Waspadalah supaya yang zahir 
darimu tidak menyelisihi yang 
batin dan sebaliknya. Karena itu 
dapat menghapus amalan dan 
menjauhkan dari Al-H{aqq, Allah 
Yang Maha Agung dan Maha 
Tinggi.  
 
Kemudian setelah itu yang 
keduanya lakukan pengamatan 
wah}dat al-wuju>d yang telah 
diterangkan, karena dia (wah}dat 
al-wuju>d) itu hakikat makna 
kalimat t}ayyibah, la> ila>ha illalla>h, 
yang esensinya adalah Allah.  
 
Jika kamu mengerjakannya maka 
kerjakanlah tanpa harus ada 
syarat untuk wudhu terlebih 
dahulu, maksudnya kesucian 
dalam perbuatanmu untuk 
melakukan mura>qabah. Akan 
tetapi jika disertai wudhu dalam 
mengerjakannya maka itu lebih 
utama daripada tidak berwudhu. 
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 Dibaca dari A41r. Sedang D44r: تساومكل  
798
 B164: tidak ada. 
799
 B164 dan C31-a: طيت٤ 
800
 A41r: اتًشا   
236 
 
Suntingan dan Terjemahan 
 
 
 
 
 
لاو كيلع أ بلاطلا اهيتقو صيصتخ نم 
 ةبقارت١ا لعفلتقو نود رخآ، لأا لب اهلك تاقو
كلذل ةتٟاص. لأا ـومع نكلو تاقوبا ةبقارت١
ات٢801 ألذو.  
 
 
 
 
و سبأ كيلع لاأ فاك ثيح اضيأدا ةملكل ؾؤ
ارداص ديحوتلا  كنمةظحلام تَغ نم أ ى
 ؿاح دوجولا ةدحو ةاعارمسفنلا  كيرحتلبا
اجورخو لاوخد أفي ى  وخد و وجورخو ولأ تن
في  ؿاحةبقارلدا.  نكلوإ اهيف كلذ دجو ف
ألذو. 
 
 
لاو  كيلعأ اضيةظحلام نم  ظافلا فورح
ةبيطلا ةملكلا ىوي إانث802 افرح رشع.  لصاح
 اهلكأةعبر أؼرح. لأاوى ةعبري ةملكلا،   امك
أى ةملكلا في لأاةعبر. 
 
 
 
 
Bagaimana tidak menjadi lebih 
utama sedangkan wudu itu 
merupakan ibadah jasmaniah 
yang pertama kali dilakukan.  
 
Dan kamu tidak harus 
mengkhususkan satu waktu untuk 
melakukan pengamatan itu tanpa 
waktu yang lain. Bahkan semua 
waktu itu baik untuk 
pengamatan, akan tetapi 
menggunakan umumnya waktu 
untuk pengamatan itu lebih 
utama.  
 
Tidak masalah bagi kamu juga, 
dalam menunaikan kalimat tauhid 
yang berasal dari dirimu, dengan 
tidak memperhatikan wah}dat al-
wuju>d dengan keadaan diri di 
dalam dan di luar, sedang engkau 
dalam keadaan pengamatan. 
Namun  jika dapat disesuaikan 
maka itu lebih utama.  
 
Dan kamu tidak harus 
memperhatikan huruf-huruf pada 
kalimat tayyibah yaitu yang 
berjumlah 12 huruf itu. Jumlah 
total hurufnya adalah 4. 
Sedangkan empat huruf itu 
adalah satu kata (ةملك) 
sebagaimana satu kata itu (ةملك) 
terdiri dari 4 huruf.  
 
                                                     
801
 A41r: tidak ada. 
802
 C31-a: ثاتٌ  
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لب لا ظحلات أفي ىعارت لا ى  دنع ةبقارت١ا ؿاح
أدا ةملك ء ديحوتلاإتٌعلدا لا  ةملكلا نمطقف 
ذلاي لإا ىفن وى و ةينينثإةينادحولا تابث. لأ انه
أ وىو دستٞا نم حورلا ةلزنتٔ تٌعت١ا عم ةملكلا ى
فودب عفني لا حورلا803 وب. 
 
 
 
 
 و ةملكلا كلذكفأؿوقلا بل تٌعت١ا اضي// 
Bahkan tidak perlu diperhatikan 
dalam keadaan pengamatan 
penunaian kalimat tauhid, kecuali 
makna dari kalimat itu saja, yaitu 
peniadaan dualisme, dan 
penetapan Monoteisme. Karena 
kalimat dengan maknanya itu 
seperti kedudukan ruh dengan 
jasad, dan jasad tanpa ruh itu 
tidak ada gunanya.  
 
Begitu juga kata dan maknanya 
adalah isi perkataan// 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
803
 C31-b: عفتني لا 
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45v ؿوقلاو هرشق.  رشقلبا لعفي اذاموإاذ  ول نكي لد
بل.  
 
 
 وإتبقار اذ  كتبقارم نكتلففي  لاح لك   تنك
 ويلعامئاق   تنكأ ودعاقا ايشام  تنك أ و
اعجطضم تٞكبن804  اكرحتم  كنم نكس ام
أانكاس و لعى أولص باراش   تنكألاكآ و إلذ 
 نم كلذ تَغأتيلا كلاوح لا نكتٯ اهطبض. 
 
 
 
 
لع ثتٟا ولك كلذ نم دارت١اوى تساح تٌعم راض
في ةملكلا  لأا لكؿاوح لع لاى ابه قطنلا، إ ذ
في رذعتم وى لأاو برشلا وت٨مهفاف لك.  
 
 
 
 
 
قيرطو  كلوصوأ لعفل بلاطلا اهيةبقارلدا 
****لايذ805 ىو ـاود نع ةرابع  كتظحلبم
 وب حصيل برلا وىو دوصقت١ا وى ات١ بلقلبا
 كهجوتإويل. تٚ نمو كنم دوصقت١ا ةلأ يفنت ن
أكتين806 ألاو. 
dan perkataan itu adalah kulitnya. 
Apa yang dapat dilakukan dengan 
kulit, jika tanpa isinya.  
 
 
Oleh karena itu engkau 
melakukan mura>qabah, 
laksanakan mura>qabahmu pada 
tiap keadaan, baik dalam keadaan 
berdiri, maupun duduk, atau 
berjalan, atau tidur, atau 
bergerak, atau diam, atau ketika 
minum, atau makan, dan 
sebagainya dalam keadaan-
keadaanmu yang tidak mungkin 
menyebutkannya.  
 
Maksud dari semua itu adalah 
dorongan untuk menghadirkan 
makna kalimat tersebut pada 
semua keadaan, tidak hanya 
mengucapkannya saja, karena 
tidak mungkin dalam keadaan 
minum dan makan, maka 
pahamilah.  
 
 
Wahai murid, jalan pencapaianmu 
untuk melaksanakan pengamatan 
yang merupakan gambaran dari 
terus menerusnya hatimu dalam 
ketaatan kepada yang Dimaksud 
yaitu Allah, agar benarlah arahmu 
                                                     
804
 A42v: كبنتّ  
805
 B168-173: tidak terbaca. Di edisi teks ini mulai halaman ini sampai footnote 
772, halaman 252, 46v dalam disertasi ini. 
806
 A42v: أنيكتي   
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 ديريلذب كأفنت في  كنعأ وتبسن نكتٯ ام لاو
 وإ وتفاضإكيل، يفنت وأ807  ام عم اهسفن كتاذ
ةيتاذلا اهتبترم ثيح نم ات٢ وى  امكأ راشإ ويل
 ولوقبلأاو نع ةرابع ةينأكتقيقح نوكت ن أ ى
كتاذ. إةقيقح ذ يشلاء  وتاذكنطباو أ نطبا ى
كتقيقح لىاعتو وناحبس قلحا تَغ. 
 
 
 
 
 
 
 
ذلا ّرسلا ونم دارت١ا لعلوي ةصح وى  نم دبعلا
 ويف مت٢وق ليلدب قتٟا" الله ؼرع امإ لاو الله لا
أبح808  قتٟاإقتٟا لا".  
 
 
 
 
 ـدع ولك كلذ نم دارت١ا ةيبنتإفي كتابث  ؿاح
ت١اةبقار يشلء اهلك تانئاكلا نم،  اىرىاظ
 وس اهنطباواء  كنم تناكأ نم وؾتَغ.  
 
menghadap kepada-Nya. Dan 
termasuk yang diinginkan darimu 
adalah, kamu menghilangkan rasa 
egomu terlebih dulu.  
 
 
Maksudnya bahwa engkau 
menghilangkannya dari sesuatu 
yang dapat dinisbahkan dan 
disandarkan kepadamu terlebih 
dahulu. Atau menafikan zatmu 
dan semua yang berkaitan 
dengannya dari segi tingkatan 
Zat, sebagaimana diisyaratkan 
dalam ucapan pengarang: ‚Ego 
itu adalah gambaran bahwa 
hakikat atau zatmu itu.‛  
Bahwa hakikat sesuatu, zat dan 
hakikatnya, yaitu batin 
hakikatmu itu adalah bukan Allah 
swt.  
 
Barangkali yang dimaksud adalah 
rahasia yang merupakan bagian 
seorang hamba dari Al-H{aqq, 
berdasarkan ucapan mereka 
(kaum sufi): ‚Tidak mengetahui 
Allah, kecuali Allah, dan tidak 
mencintai Al-H{aqq kecuali Al-
H{aqq.‛  
 
Catatan. Yang dimaksud dari 
semua itu adalah bahwa kamu 
tidak menetapkan sesuatu pun 
dari seluruh yang ada, baik yang 
zahir maupun yang batin sama 
                                                     
807
 A42r: tidak ada.  
808
 C31-b: بح 
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لأ نم قتٟا ىوس ام لك فأتانئاكلا فايع  وإ  ف
 ةرضح اهنطبا فاكأهتَغ وى عمتٞا ةيدح.  ات١
 رقر809  نمأهذى ف ى ةرضتٟاي810  عيتٚ نطبا
لداوعلا. 
 
 
 
 
 
ىفنت لاو أكنم بلاطلا اهي إلأا هذى لاةين 
ةيتَغلبا ةرعشت١ا، وىو أ ى ووتيفن ام  ات٦ كنع
قتٟا ىوس.  وىتٌعم تُع  وتيفن امأ وفي لا 
كلوق811  لاإول. إفن اهنم دارت١ا ذى  لك// 
 
saja, baik itu dari dirimu atau dari 
yang lain.  
Karena selain Al-H{aqq dari 
esensi-esensi alam ciptaan itu 
meskipun yang batin adalah 
kehadiran Ah}adiyyah al-jam‘ 
tetap itu adalah bukan Allah. 
Karena yang telah diterangkan 
bahwa kehadiran itu adalah esensi 
keseluruhan alam.  
 
Dan janganlah nafikan dari 
dirimu wahai murid, kecuali rasa 
ego yang seolah-olah memberikan 
pengertian keliyanan maksudnya 
adalah sesuatu yang engkau 
nafikan pada dirimu dari sesuatu 
selain Al-H{aqq. Itu adalah 
hakikat makna dari sesuatu yang 
harus kamu nafikan terlebih 
dahulu, dengan ucapanmu la> ila>ha 
(tidak ada tuhan). Karena yang 
dimaksud dengan kalimat itu 
adalah penafian seluruh// 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
809
 A42r:رم 
810
 Dibaca dari C32-a.  
811
 C32-a: ولوق 
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45r لذاعت الله دوجو لبخ ام تادوجوت١ا.  
 
ثم  دعبكيفن  ركذ ات١تتبث قلحا أ هدوجو ى
لىاعتو وناحبس في اينثا كنطبا أ ايلتا ى
لئلفي كنم لصاتٟا تابث  ؿاح.يفنلا812  امو
أوتبث أفي لاو ؿاح تابثإك813 ...814  
 
 
 
 
 
 
 
 ات٫لبكوتٌعم تُع وى  كلوقإالله لا إ دوجو لا ذ
 ةقيقحإتاذل لا  لذاعت طقف دوجولا بجاو
سدقتو.  لذاعت ؿاق} ُوَهْجَو َّلاِإ ٌكِلاَى ٍءْيَش ُّلُك 
 ُوَل  ُمْكُْتٟا  ِوَْيِلإَو  َفوُعَجْرُػت{.
815  
 
 
 
 
 وإتلق ن بلاطلل باطت٠ا إدوجولا ناك اذ 
أفي ى دوجولا  و ادحاوهتَغ  مسا ويلع قلطي ات٦
دوجولا ازات٣، سيل في  ةقيقتٟادوجوبم  تىح
في وكراشي  دوجولافأيش ي ءىفنت في  ةروص
 ىفنلا ويأ يشء تتبث816 في لإا ةروصتابث، 
 
mawju>d selain Wujud Allah.  
 
Kemudian setelah engkau 
menafikan apa yang disebutkan, 
engkau menetapkan Wujud Al-
H{aqq swt. di dalam batinmu 
untuk kedua kalinya, maksudnya 
setelah pengucapan is\ba>t yang 
telah kamu mula-mula lakukan 
pada keadaan menafikan. Apa 
yang kamu tetapkan pertama kali 
pada keadaan (penafianmu, itu 
adalah apa yang kamu tetapkan 
yang kedua pada keadaan 
is\ba>tmu).  
 
Keduanya itu adalah hakikat 
makna dari ucapanmu illalla>h. 
Karena tidak ada wujud yang 
hakiki selain Zat Yang Wajib 
Wujud, yaitu Allah swt. Allah 
berfirman: {Segala sesuatu 
hancur kecuali wajah-Nya. Bagi-
Nya ketetapan dan kepada-Nya 
kalian dikembalikan}.  
 
Jika kamu mengatakan bahwa 
khitabnya itu untuk murid, 
sehingga Wujud itu (Allah) ada di 
dalam wujud (hamba) yang satu 
dan lainnya, dari nama Wujud 
yang dimutlakkan atas-Nya itu 
secara majaz yang secara hakikat 
bukan mawju>d, sampai Dia 
                                                     
812
 A42r: tidak ada C32-a: سفنلا 
813
 A43v: كيفن  
814
 A43v: كتابثا ؿاح فى اينثا وتبثا ام وى 
815
 QS: Al-Qas}as} (28): 88. 
816
 A43v: تبث 
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تلق  ىفنت مىوةيتَغلا  دوجولا ثيح نمومىو 
لإاةينينث للئول817 دوبعت١ا. لأ تُت٫ولا نم لبك ف
قلخلل أشن  قتٟا نم ةداعإ لا الله ومصع نم
كلذ نم. 
 
 
 
 
و فوكي اذى ىلعمىولا اذى و كنم818  مهنم
لطبا،  لاأويلع دمتعي ول لص { ُّقَْتٟا َءاَج ْلُقَو
ًاقوُىَز َفاَك َلِطاَبْلا َّفِإ ُلِطاَبْلا َقَىَزَو}.819  
 
 
 
كلف820 أـزلبلاف ى كيلع أ بلاطلا اهيأ ن
فنتي مىولا ذى  كنع لطابلاألاو أ ىإءادتب .
ثم لذ دعب كتقلحا تبث أ هدوجو ى وناحبس
في لىاعتو كنطبا اينثا أ نم اينثا ى**** ثيح
كنع مىولا ىفن ،مهفاف****.821  
 
menyertai hamba di dalam wujud 
di dalam segala sesuatu yang 
engkau nafikan dalam bentuk 
penafian, dan di dalam segala 
sesuatu yang engkau tetapkan 
dalam bentuk is\ba>t, 
 
Maka saya berkata bahwa engkau 
meniadakan waham keliyanan 
dari segi wujud, dan meniadakan 
waham dualisme untuk Tuhan 
yang disembah. Karena masing-
masing kedua waham biasanya 
muncul pada makhluk berasal dari 
Al-H{aqq, kecuali orang yang 
dijaga oleh Allah dari hal itu.  
 
Oleh karena itu waham darimu 
dan mereka itu batil, tidak ada 
dasar yang dapat dipegang, Allah 
firman: {Katakanlah, telah datang 
Kebenaran, dan  hilang kebatilan. 
Sesungguhnya kebatilan itu 
lenyap}.  
 
Maka wajib atasmu wahai murid 
agar kamu meniadakan waham 
yang batil ini dari dirimu terlebih 
dahulu. Setelah itu akan tetaplah 
Al-H{aqq yaitu wujud-Nya, swt., 
dalam batinmu pada berikutnya, 
dilihat dari penafian waham itu 
darimu, maka pahamilah.  
                                                     
817
 Dibaca dari C32-a. Pada D45r: لاول  
818
 C32-a: tidak ada و 
819
 QS: Al-Isra>’ (17): 81. 
820
 Dibaca dari C32-a.  
821
 Dibaca dari A43v. 
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 ملعا ثمأبلاطلا اهي لأا فىانلاةين822   ىحات١او
 وترثكو وتدحولإكيلع لالحا بلغ اذ أ ىإ اذ
ت٫ولا دراولا بلغي لعى  تدهش تىح كبلق
ونيعب قتٟا، افملع823 أ كل فاك ام كلذ فإ ّلا 
الله لضفب ...824 كيلع. 
 
 
 
 
 
 
 كبلس ثيحأكنع لاو عو نام825  نم هاوس
تادوجوت١ا، تَغ نم كل ىلتٕ ثم826  لمع
كنم. كلذ بجوي و{ َكِلَذ  ُلْضَف  َِّللّا  ِوِيتْؤُػي 
 ْنَم827// 
 
Kemudian ketahuilah wahai 
murid, yang menafikan ego dan 
menghapus (pemahaman) tunggal 
dan majemuk-Nya, jikalau kamu 
tidak bisa menghindarinya 
maksudnya jika waham yang 
datang itu menguasaimu hatimu, 
sehingga engkau dapat 
menyaksikan Al-H{aqq dengan 
hakikat-Nya, pahamilah bahwa 
itu tidak akan terjadi kecuali 
karunia Allah atasmu.  
 
 
Karena saat Dia mencerabutmu 
dari dirimu dari segala mawju>d, 
kemudian Dia bertajalli> 
kepadamu tanpa melakukan apap 
pun. Dia memerintahkan {Itu 
merupakan karunia Allah yang 
Dia berikan kepada orang yang// 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
822
 A43v: لإاةينينث   
823
 A43v: مهفاف  
824
 C32-a: لذاعت 
825
 C32-a: ام نمو 
826
 C32-b: هتَغ 
827
 QS Al-Ma>’idah (5): 54, Al-H{adi>d (57): 21, Al-Jumu‘ah (62): 4. 
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46v  ُءاَشَي.}828  
 
فإفذ829 أ تنأبلاطلا اهي ردقت لا  هذى ةلاتٟاو
لعى  ىفنأةيهمولا كتين ت١اةيتَغلل ةيضتق 
لإاوةينينث.  
 
 
 ةيثيح نم كلذوأ قتٟا فإ باجتٟا عفر اذ
يرشبلا830 كبلق تُع نع،  رألأا نطاوب تي روم
تيلا ةينوكلا ىي فؤشلا831 لاو ةيتاذلات تانيع
في ةرىاظ ةيملعلا ةيلعلا قتٟا تاذ،   لثمك
ةيئرم ؾرصب تُعب لبق اىرىاوظ ىرت تنكام. 
 
 
 
 
 
 
اذهلف لأا ىفن كيلع رذعتينةيت٫ولا ة، لب إ اذ
تينف832 كسفنب كسفن كيف قبي لم أ لد ى
تٕفي د كقوذ833  ؾدوهشوإ ّلاإتابث  دوجو
Dia kehendaki}.  
 
Lantas engkau murid, tidak 
mampu, dan keadaan demikian, 
menafikan ego wahammu  yang 
meniscayakan adanya keliyanan 
dan dualisme.  
 
Itu dilihat dari segi bahwa Al-
H{aqq itu jika telah menyingkap 
tirai kemanusiaan dari mata 
hatimu, maka pasti kamu akan 
melihat perkara-perkara yang 
tidak nampak dari ciptaan ini, 
yang merupakan anggapan-
anggapan Zat dan entifikasi 
Pengetahuan-Nya yang nampak 
pada Zat Al-H{aqq Yang Maha 
Tinggi, seperti kamu melihat hal-
hal yang tampak sebelumnya 
dengan inderamu secara 
kelihatan.  
 
Karena inilah sulit bagimu untuk 
menafikan ego wahmiah, bahkan 
jika sirna (fana>’) dirimu dengan 
dirimu, tidak ada lagi kekal 
                                                     
828
 Sambungan ayat pada QS Al-Ma>’idah (5): 54, Al-H{adi>d (57): 21, Al-Jumu‘ah 
(62): 4. 
829
 C32-b: اذاف 
830
 Dibaca dari C32-b. Pada D46v: يرشبلاة  
831
 C32-b: فوؤشلا 
832
 A43r: تشتف 
833
 C32-b: كقذ 
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قلحا  طقف و وناحبسلىاعت  نع هدوجو قلطت١ا
لأا ديقتٝاء ام لك نعو تافصلاو ول834  نم
تانيعتلاو تلاامكلا.  
 
 
 
 
 
انقزر  و اللهإمكيا  لين نيدحوت١ا رشاعم اذى
ماقلدا ذلاي سيل ارل وئاروـ835  ـارم نم ةمربح
بينلا ةيادبلبا صوصخت١ا  محمد ـاتت٠اوصلى الله عليه وسلم لعوى 
آتُبوسنت١ا وبحصو ول إويل. 
 
 
 
 
 
 
 
 افعاضم اكرابم اتَثك اميلست مهيلعو ويلع ملسو
اميمع آتُم يا ،تُبم836 فأ تَخ الله تن
تُقزارلا،  وأ الله تنتُلداعلا بر  بر الله دمتٟاو
تُت١اعلا.837****  لص و محمد ناديس ىلع الله ى
 .تُعتٚأ وبحصو ولآو 
(baqa>’) di dalam dirimu atau 
tidak diperoleh di dalam z\awqmu 
dan di dalam penyaksianmu, 
kecuali penetapan adanya Wujud 
Al-H{aqq  swt. saja, yang mutlak 
Wujud-Nya, dari batasan nama-
nama dan sifat-sifat, dan dari 
semua kesempurnaan dan 
entifikasi.  
 
Semoga Allah  menganugerahkan 
kepada kami dan kepada kamu, 
yaitu seluruh orang yang 
mengesakan-Nya, pencapaian 
kedudukan ini yang tidak ada lagi 
keinginan di belakangnya bagi 
orang yang menuju dengan 
kemuliaan Nabi yang diberi 
kekhususan pada permulaan dan 
akhir yaitu Muhammad shalawat 
dan salam Allah untuknya, untuk 
keluarganya, dan para sahabatnya 
yang mengikuti beliau.  
 
 
Dan semoga Allah memberikan 
keselamatan atas beliau dan atas 
mereka dengan keselamatan yang 
banyak, penuh berkah berlipat 
dan menyeluruh. Amin ya Mubi>n 
(Yang Maha Penjelas), Engkaulah 
                                                     
834
 C32-b: tidak ada  
835
 Dibaca dari C32-b. Sedang di D46v: ارلئم  
836
 A44v: تُعم  
837
 Sambungan dari B168-173 yang tidak terbaca dari footnote 740, halaman 247, 
45v dalam disertasi ini. Di A44v ada kolofon tentang nama pengarang, sanad kitab, 
dan penyalin: 
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 nahamejreT nad nagnitnuS
 
 
 
 
 
 
 
 
ات١لك الوىاب بيد الفقتَ  تم الكتاب بعوف الله
الصاحب لو محمد حسن الفلوبلغ غفرالله لو 
 ولوالديو آمتُ ـ//
 nad ikzir irebmeP kiab-kiabes
 hurules arahilemeP haluakgnE
 hallA igab ijup alageS .mala
 .mala hurules arahilemeP
 agomes malas nad tawalahS
 ibaN adapek nakharucret
 hurules nad ,dammahuM
  .ayntabahas nad ,agraulek
 
 batik nasilunep anrupmes haleT
 gnay hallA nautnab nagned ini
 ahaM gnay ,ikilimeM ahaM
 nad r>iqaf-la nagnat id ,irebmeM
 damma}huM ,narikafek kilimep
 agomeS .gnalB ualuP-la nasa{H
 nad aynasod inupmagnem hallA
 //.nima ,aynnaut gnaro audek asod
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                            
ظهر ىذا الدين أ يالفاضل الكامل الصالح الذ ليف سيدنا ومولانا وعمدتنا الشيخ العارؼ باللهالوىاب تأ تم الكتاب بعوف الله ات١لك
الوّلذ الورع الزاىد ات١لقب بالشيخ نور  قبلو جاىلّيا ات١ذكور وكاف يالاش سلبـ فييده ظهر الإ يفف ات١عمور ي ّبلبد الاش الشريف في العلى ّ
بو  ات١سلمتُ ببركتو ومّتعنا الله ىنعمنا علينا وعلأبو وات١سلمتُ و  لطف الله .مذىبا يبراىيم الشافعإباسم ات٠ليل عليو الّسلبـ  الدين ات١سمى
و تٜسة أربعة بأ مكة ات١شرفة حقرى الورى فيأ يشمحمد حسن الأكتابتو بيد الفقتَ  وكاف الفراع من .متُ واتٟمد لله رب العات١تُآوبعلومو 
يها أفاعلم . غفر الله ت٢ما ولوالديهما يبراىيم الشافعإمن نسخة خط محمد جاد الله بن  نسخت .ٓ٣٣ّٔوؿ من شهور سنة من ربيع الأ
ف كنت حيا وبغفراف الرب إ تْسن ات٠ائمة تدعولرف أنو عّلبـ الغيوب و إوشر العيوب ف رجو من الله الغفرافأف أىذه النسخة  ىالطّالع عل
 . ـ متُآياكم إو  ورتٛتٍ جزاكم الله ات٠تَ .خواةيها الإأنو الرقيب المجيب القريب فلب تنافى إوتٯيت  ف الله ت٭تِإف كنت ميتا إ الغفار لر
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3.3 Simpulan 
Hasil suntingan dan terjemah teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah 
memberikan kesimpulan bahwa: 
1. Walaupun dianggap paling lengkap dibanding teks-teks Al-Mawa>hib 
al-Mustarsalah lainnya, teks yang dijadikan teks landasan untuk 
penyuntingan ini juga tidak terhindar dari kesalahan-kesalahan 
penyalin, walaupun kesalahan-kesalahan tersebut tidak signifikan. 
2. Perbedaan-perbedaan bacaan dari keempat teks hanya menimbulkan 
varian bacaan, tidak sampai menimbulkan versi bacaan. 
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  Dari keseluruhan pembahasan ini, setelah dilakukan penelitian 
mendalam terhadap teks-teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-
Mursalah, dan beberapa hal yang terkait dengannya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
 
4.1  Kesimpulan  
Naskah-naskah keIslaman sudah tidak terbantahkan merupakan salah 
satu bukti jejak kehadiran agama ini di Nusantara dan juga bukti partisipasi 
dan keterlibatan aktif para ulama-sufi di wilayah ini di dalam mengikuti 
perkembangan-perkembangan yang terjadi di wilayah-wilayah Islam 
lainnya, walaupun secara geografis Nusantara berada jauh dari pusat Islam 
di Timur Tengah.  
Khusus pada abad ke-17, wilayah ini memunculkan seorang sosok 
ulama-sufi-pemikir selain empat nama yang sudah dikenal seperti H{amzah 
al-Fans}u>ri, Syams ad-Di>n as-Sumat}ra>’i>, Nu>r ad-Di>n ar-Ra>ni>ri>, dan ‘Abd ar-
Ra’u>f Singkel. Dia adalah Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-Sya>mi> al-Azhari> al-A<syi> 
asy-Sya>fi‘i>. Dari namanya terlihat bahwa Sya>m atau Suriah merupakan 
tempat asal usulnya, pernah belajar di Al-Azhar, dan menetap di Aceh. Sulit 
juga untuk membantah ketokohan dan pengaruh ulama-sufi Arab di 
Nusantara.  
Penulis menyimpulkan bahwa Ibra>hi>m b. Abi> Bakr asy-Sya>mi> al-
Azhari> al-A<syi> asy-Sya>fi‘i> ini, atau singkatnya Ibra>hi>m al-A<syi>, merupakan 
pengarang teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah. 
Beberapa metode digunakan untuk menentukan kesimpulan ini yakni 
melalui penelusuran sanad kitab, petunjuk di halaman sampul dan kolofon 
naskah, serta allusion atau isyarat-isyarat yang muncul di dalam teks. Di 
dalam tradisi naskah Arab, penentuan siapa pengarang sebuah teks atau 
kepada siapa sebuah teks dinisbahkan menjadi salah satu aspek penting di 
dalam melakukan kritik teks (tah}qi>q an-nas}s}) untuk menghindari munculnya 
plagiarisme (intih}a>l), di samping dalam masalah agama memerlukan 
kejelasan siapa pengarangnya, yang itu di dalam tradisi naskah Nusantara 
sulit untuk diterapkan.  
Adapun keidentikan nama ini dengan Syaikh Ibra>hi>m b. ‘Abdilla>h 
asy-Sya>mi> asy-Sya>fi‘i>, yang hidup sezaman dengan Syaikh Syams ad-Di>n 
as-Sumat}ra>’i>, baru berupa dugaan kuat semata. Masih diperlukan bukti-
bukti lain untuk menguatkan dugaan ini. Namun temuan dugaan 
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menisbahkan pengarang naskah ini dengan seorang ulama yang hidup di 
masa Syams ad-Di>n menambah informasi tentang keberadaan ulama lain 
yang memiliki partisipasi dan kontribusi dalam wacana pemikiran Islam 
pada abad ke-17, di samping empat nama yang telah populer sebelumnya 
seperti yang disebutkan di atas.   
Dengan menggunakan empat naskah Al-Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> 
at-Tuh}fah al-Mursalah yang berhasil ditemukan, maka dalam pembuatan 
suntingan teks ini menggunakan metode naskah dasar dengan menetapkan 
naskah D koleksi Museum Negeri Aceh sebagai naskah landasan dalam 
membuat suntingan teks. 
 
4.2 Saran  
Dengan telah selesainya pembuatan suntingan dan terkemah teks Al-
Mawa>hib al-Mustarsalah ‘ala> at-Tuh}fah al-Mursalah, hal lain yang perlu 
ditindaklanjuti dengan penelitian dan penerbitan berupa kajian terhadap isi 
teks Al-Mawa>hib al-Mustarsalah dan kaitannya dengan pemikiran-
pemikiran tasawuf di dunia Islam. 
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Daftar referensi ini merupakan daftar keseluruhan bacaan yang 
digunakan di dalam menyusun disertasi penulis yang sengaja tidak dipilah-
pilah ketika menerbitkan suntingan teks ini, dengan harapan apabila 
pembaca memerlukan sumber-sumber bacaan yang lebih luas, dapat melihat 
daftar referensi ini. 
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